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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menghasilkan instrumen penilaian berbasis
media permainan tic tac toe yang memenuhi syarat untuk mengukur penguasaan
materi fisika impuls, momentum, dan tumbukan, 2) mengetahui penguasaan materi
fisika impuls, momentum, dan tumbukan pada peserta didik SMA, 3) mengetahui
motivasi belajar peserta didik SMA.

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan modifikasi
Wilson dan model Oriondo dan Antonio. Validitas isi dengan expert judgement oleh
ahli penilaian fisika, ahli pendidikan fisika, serta praktisi. Validitas isi menggunakan
V-Aiken dan validitas empiris menggunakan program Quest politomus 1 PL.
Instrumen diujicobakan secara terbatas pada 249 peserta didik dan diujicobakan
secara luas pada 264 peserta didik dari 5 SMA di Kabupaten Sleman. Pengumpulan
data untuk penguasaan materi fisika Impuls, Momentum dan Tumbukan diperoleh
dari hasil skor peserta didik dalam mengerjakan soal-soal pada permainan tic tac toe.
Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) telah dihasilkan instrumen penilaian
berbasis media permianan tic tac toe yang memenuhi syarat untuk mengukur
penguasaan materi fisika dan pencapaian motivasi belajar peserta didik SMA,
sehingga nampak keseluruhan konstruksi sebagai berikut: a) instrumen yang
dikembangkan telah memenuhi syarat validitas isi dengan expert judgement b) item
soal dalam kriteria baik, indeks kesukaran berada pada rentang -0,61 sampai dengan
0,64, c¢) intrumen penilaian berbasis media permainan tic tac toe cukup reliabel
(koefisien reliabilitas 0,58); 2) penguasaan materi fisika impuls, momentum dan
tumbukan peserta didik pada uji coba lapangan luas kategori sedang 51% dan
kategori tinggi 49%; 3) pencapaian motivasi belajar fisika peserta didik pada uji coba
lapangan luas kategori rendah 5%, sedang 34%, dan tinggi 58%.

Kata kunci : instrumen penilaian, pengembangan, media permainan tic tac toe,
impuls momentum dan tumbukan, penguasaan materi, dan motivasi belajar
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas pendidikan bagi suatu bangsa harus diprioritaskan,
sebab kualitas pendidikan sangat menentukan kehidupan suatu bangsa, serta
melalui pendidikan akan menjadikan manusia berkualitas. Pendidikan
menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003
(2003: 3) Pendidikan adalah usaha secara sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuataan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Seperti yang telah dikemukakan UU Sistem Pendidikan Nasional No.
20 tahun 2003 di atas, dalam proses pendidikan tidak hanya transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga transfer nilai-nilai yang akan membentuk tingkah
laku siswa yang positif. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan kualitas
pendidikan agar kehidupan suatu bangsa menjadikan manusia berkualitas

Peningkatan kualitas pendidikan dilakukan dengan meningkatkan
kualitas proses belajar dalam pembelajaran. Hal tersebut ditindak lanjuti

dalam pengembangan Kurikulum Nasional. Menurut Permendikbud Nomor
1



69 tahun 2013, yaitu tentang karangka dasar dan struktur kurikulum Sekolah
Menengah Atas/ Madrasah Aliyah, terdapat empat kompetensi inti dalam
Kurikulum Nasional, yaitu: kompetensi inti pertama (KI-1) berkaitan dengan
sikap spriritual, kompetensi inti kedua (KI-2) berkaitan dengan sikap sosial
(karakter), kompetensiinti ketiga (KI-3) berkaitan dengan pengetahuan, dan
kompetensi inti keempat (KI-4) berkaitan dengan keterampilan. Berdasarkan
permendikbud tersebut perlu adanya implementasi dari Kurikulum Nasional
agar tercapainya peningkatan kualitas proses belajar.

Peningkatan kualitas proses belajar dalam pembelajaran dapat dilihat
dari keberhasilan proses pembelajaran. Perlu adanya upaya yang dilakukan
oleh pendidik untuk menyampaikaan ilmu dengan berbagai metode sangat
mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu proses pembelajaran.

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Salah satunya adalah faktor motivasi belajar peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran. Motivasi menurut Hamzah B. Uno (2011: 3)
menyatakan bahwa motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang terdapat
dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku
yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.Motivasi belajar peserta didik

yang baik dapat menimbulkan proses belajar yang baik pula. Oleh karena itu,



perlu adanya upaya untuk membangun motivasi belajar peserta didik agar
memperoleh hasil yang maksimal.

Motivasi bisa berasal dari kata motif merupakan sebagai kekuatan yang
terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak
atau berbuat (Dimyati & Mudjiono, 2009 : 80). Pada pembelajaran fisika
peserta didik cenderung kurang perhatian terhadap materi yang disampaikan,
kurang adanya dorongan rasa ingin tahu terhadap materi yang disampaikan,
kurangnya kepercayaan diri peserta didik, kurangnya kesadaran diri bahwa
peserta didik memiliki kemampuan dalam pelajaran khususnya mata pelajaran
fisika.

Mata pelajaran fisika seringkali dianggap mata pelajaran paling sulit
oleh sebagian besar peserta didik. Fisika menurut Mundilarto (2002:17) fisika
merupakan ilmu dasar yang dimanfaatkan untuk memahami ilmu lain dan
ilmu terapan sebagai dasar pengembangan teknologi. Fisika merupakan ilmu
yang mempelajari gejala gejala alam dan objek fisika merupakan benda-
benda atau fenomena yang ada di sekitar. Tetapi seringkali fisika hanya
dikaitkan dengan rumus-rumus.Oleh karena itu, peserta didik sering menggap
pelajaran fisika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan, dan peserta
didik kurang termotivasi untuk belajar fisika. Dengan motivasi belajar fisika

yang rendah dapat mempengaruhi hasil belajar yang masih tergolong rendah.



Hasil belajar dapat diketahui dari penilaian yang dilakukan oleh guru
setelah penyampaian materi selesai. Hasil belajar menurut Abdurahman
(2003: 31) Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik
setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan pencapaian
bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu
tertentu. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan instrumen penilaian
yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan observasi berupa wawancara langsung dengan guru mata
pelajaran fisika dan peserta didik di berbagai sekolah di kabupaten Sleman,
diketahui bahwa instrumen penilaian yang digunakan untuk mengetahui
penguasaan materi yang dilakukan disekolah biasanya hanya menggunakan
instrumen penilaian berupa kertas dari buku catatan sebagai lembar ujian
untuk tes tertulis. Penilaian kurang menimbulkan ketertarikan bagi peserta
didik dan sebagian peserta didik merasa cemas dan jenuh sewaktu penilaian.
Oleh karena itu, diperlukan kreativitas untuk mengembangkan instrumen
penilaian agar lebih bervariasi yang pada akhirnya akan meningkatkan
kualitas proses dari hasil pembelajaran.

Salah satu Instrumen penilaian yang dapat menarik perhatian peserta

didik adalah dengan dilakukan permainan edukatif. Permainan menurut John



D. Latuheru (1998: 108) merupakan suatu bentuk kegiatan dimana peserta
yang terlibat didalamnya atau pemain-pemainnya bertindak sesuai dengan
aturan-aturan yang telah ditetapkan untuk mencapai suatu tujuan.
Pembelajaran dengan disertai permainan dapat membuat suasana kelas
menjadi lebih hidup dan menyenangkan, dengan adanya permainan dalam
pembelajaran membuat suasana hati peserta didik menjadi nyaman, senang
dan gembira. Suasana kelas yang mendukung dapat membuat peserta didik
dapat mengekpresikan kemampuannya secara maksimal. Oleh karena itu,
diperlukan pemilihan permainan yang sesuai yang dapat digunakan sebagai
intrumen penilaian.

Permainan yang dipilih yang akan digunakan sebagai instrumen
penilaian adalah permainan yang tidak asing serta bersifat menyenangkan dan
tidak menegangkan bagi peserta didik dan sudah pernah dimainkan oleh
sebagian peserta didik. Penilaian yang dapat menyenangkan dan tidak
menegangkan ini dapat memicu rasa nyaman dan gembira dalam diri peserta
didik, sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar pada mata pelajaran

fisika.

Berdasarkan hasil penelitian Dede Mujiburrohman (2013), pembelajaran
elektronika dasar di MA Raudlatut Ta’allum Cidahu dengan penerapan game

tic tac toe terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Dan dari
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hasil penelitian Alifa Hamiim Farida dan Rini Nurhakiki, penerapan
pembelajaran kooperatif TGT dengan menggunakan permainan tic tac toe
terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didk pada mata pelajaran
matematika. Hasil analisis data angket sebelum tindakan dan setelah tindakan
pada siklus I menunjukkan peningkatan sebesar 9,05%, dari siklus | ke siklus
Il sebesar 1,97%. Sedangkan persentase klasikal lembar observasi motivasi

meningkat sebesar 2,59%.

Permainan tic tac toe cocok dimainkan untuk semua kalangan termasuk
peserta didik SMA karena permainan ini sangatlah mudah dimainakan dengan
peraturan yang mudah dimengerti. Permainan tic tac toe dipilih karena
permainan tersebut sangat mudah untuk menentukan ukuran kesuksesan atau
kegagalan, pola aturan permainan yang cukup populer dan mudah untuk
dimainkan, dan juga permainan tic tac toe sangatlah cocok untuk
menghilangkan kejenuhan. Menurut Kristoforus (2017), Tic-tac-toe
merupakan salah satu bentuk permainan papan dengan aturan yang relatif
sederhana. Permainan ini dimainkan oleh dua pemain, X dan O yang secara
bergiliran menandai petak berukuran 3 x 3. Cara memainkan permainan
tersebut dengan memlilih kotak dan memberikan nilai X atau O pada tiap

kotak papan dan berusaha membentuk garis secara horizontal, vertikal atau



diagonal dari kotak-kotak yang dipilih. Oleh karena itu, dalam perancangan

instrumen ini peneliti memilih permainan tic tac toe.

Instrumen penilaian berbasis media permainan dapat digunakan sebagai
salah satu solusi terciptanya suasana yang menyenangkan dalam penilaian dan
adanya instrumen penilaian yang bervariasi, inovatif, kreatif, dan menarik.
Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan
Instrumen Penilaian Berbasis Media Permainan Tic Tac Toe untuk Mengukur
Penguasaan Materi Fisika dan Pencapaian Motivasi Belajar Peserta Didik
SMA”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan, sebagai berikut:

1. Kurangnya motivasi belajar peserta didik SMA pada mata pelajaran
fisika karena menganggap fisika merupakan mata pelajaran yang sulit

2. Instrumen penilaian yang digunakan sebagai lembar ujian hanya berupa
lembar kertas buku catatan yang kurang menimbulkan rasa ketertarikan
bagi peserta didik SMA

3. Penilaian yang digunakan kurang bervariasi, kreatif dan inovatif,
sehingga perlu adanya pengembangan instrumen penilaian yang

bervariasi, kreatif dan inovatif
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C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian tidak terlalu
luas maka penelitian ini dibatasi pada beberapa cakupan masalah yaitu:

1. Menumbuhkan minat motivasi pada penelitian ini adalah motivasi belajar
fisika

2. Instrumen penilaian dikembangan menggunakan media permainan tic tac
toe dan kelayakan akan dilihat dari validitas dan reliabilitasnya.

3. Penilaian yang digunakan dalam aspek kognitif untuk materi Momentum,
Impuls dan Tumbukan yaitu pada KI 3 dan KD 3.10 Kurikulum 2013
revisi

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang hingga batasan masalah yang telah di uraikan
diatas, maka dapat disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kelayakan instrumen penilaian berbasis media Permainan tic
tac toe untuk mengukur penguasaan materi dan motivasi belajar Fisika
peserta didik SMA ?

2. Bagaimana tingkat penguasaan materi Fisika materi Momentum, Impuls
dan Tumbukan peserta didik SMA dijaring menggunakan instrumen

penilian berbasis permainan tic tac toe?



3. Bagaimana motivasi belajar peserta didik SMA setelah menggunakan
instrumen penilian berbasis permainan tic tac toe dalam pembelajaran
fisika pada materi Momentum, Impuls dan Tumbukan ?

E. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berkut:

1. Memperoleh produk instrumen penilian berbasis media permaian tic tac
toe yang layak pada materi Momentum, Impuls dan Tumbukan kelas X
SMA untuk mengukur penguasaan materi dan pencapaian motivasi
belajar fisika peserta didik SMA.

2. Mengukur tingkat penguasaan materi fisika pada materi Momentum,
Impuls dan Tumbukan peserta didik menggunkan instrumen penilaian
berbasis pemainan tic tac toe.

3. Mengetahui motivasi belajar peserta didik SMA setelah menggunkaan
instrumen penilian berbasis media permainan pada materi Momentum,

Impuls dan Tumbukan.



F. Manfaat

Beberapa manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi guru dan calon guru
Meningkatkan kretifitas guru dan calon guru untuk membuat media yang
dapat digunakan sebagai instrumen penilaian, juga hasil penelitian ini bisa
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan penilaian
pembelajaran di sekolah yaitu dengan mengaplikasikan instrumen
penilaian berbasis media permainan tic tac toe

2. Bagi peserta didik
Melalui pengembanagn instrumen penilaian berbasis media permainan tic
tac toe ini diharapkan proses penilian di kelas menjadi lebih
menyenangkan sehingga dapat mengukur pengasaan materi motivasi
belajar peserta didik serta motivasi belajar fisika.

3. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan agar menjadi pertimbangan untuk
pengembangan selanjutnya seperti untuk aspek penguasaan materi yang
lain, peserta didik maupun materi fisika lainnya, dan juga media berbasis
permainan lain sehingga cakupan hasil penelitian mengenai tema yang
sama akan lebih luas dan lebih maksimal penggunaan maupun

penerapannya.
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G. Spesifikasi Produk

Pada penelitian ini produk yang dikembangkan adalah instrumen
penilaian yang berbasis media permainan tic tac toe. Instrumen penilaian ini
berupa tes penguasaan materi dalam bentuk pilihan ganda beralasan yang
diintergrasikan ke dalam media permainan tic tac toe. Permainan tic tac toe
yang digunakan sudah dimodifikasi dengan diberikan peraturan-peraturan
tertentu saat permainan agar sesuai dengan situasi penilaian.

Proses penilaian pada penelitian ini berlangsung sesuai dengan
peraturan dari permainan tic tac toe yang telah dimodifikasi dan disesuaikan
dengan fungsinya sebagai instrumen penilaian. Permainan tic tac toe ini
digunakan untuk mengetahui penguasaan materi peserta didik dan diharapkan
dapat mengukur seberapa besar tingkat motivasi belajar peserta didik SMA
karena dengan adanya permainan sebagai media untuk penilaian akan
menjadikan peserta didik merasa santai dan proses penilaian menjadi
menyenangkan.

H. Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan instrumen penilaian ini memiliki Kketerbatasan yaitu
instrumen penilaian ini hanya bisa digunakan untuk penilaian tes formatif
yang hanya untuk satu materi saja. Penilaian tidak dapat digunakan untuk tes

penilaian akhir semester.
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Definisi Operasional
Beberapa definisi dan istilah-istilah pada penelitian ini diantaranya adalah:

1. Intrumen penilaian berbasis media permainan tic tac toe Yyaitu
perangkat penilaian dengan menngunakan permainan tic tac toe yang
dimodifikasi dengan materi Impuls, Momentum dan Tumbukan
berupa kartu soal yang digunakan sebagai media dalam kegiatan
penilaian untuk mengukur penguasaan materi peserta didik SMA.

2. Penguasaan materi fisika yaitu hasil belajar peserta didik pada aspek
kognitif yang tergambar pada skor hasil tes materi Impuls,
Momentum dan Tumbukan.

3. Motivasi belajar yaitu aspek minat dan perhatian, semangat, rasa
senang dan puas, tanggung jawab, dan reaksi yang ditunjukan peserta
didik terhadap stimulus yang diberikan guru yang tergambar pada

skor hasil angket motivasi.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Pembelajaran Fisika

Fisika adalah bagian dari sains yang sifat-sifatnya dipelajari melalui
pengamatan terhadap gejala-gejala alam. Hal ini sesuai dengan yang
tertuang dalam Permendikbud (2017) bahwa Fisika sebagai bagian dari
IImu Pengetahuan Alam diperoleh dan dikembangkan berdasarkan
percobaan untuk mencari jawaban mengenai gejala-gejala alam
khususnya yang berkaitan dengan materi dan energi. Menurut Mundilarto
(2002:3) fisika merupakan ilmu yang berusaha memahami aturan-aturan
alam yang begitu indah dan dapat dideskripsikan secara matematis
sebagai bahasa komunikasi sains, termasuk fisika. Dapat dikatakan pula
hakikat sains khususnya fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala-
gejala alam melalui serangkaian proses ilmiah untuk mencari produk
ilmiah berupa konsep, prinsip maupun teori yang dideskripsikan secara

matematis sebagai bahasa komunikasinya.
Dalam pembelajaran fisika yang terpenting adalah peserta didik yang
aktif dalam belajar. Depdiknas (2003) menyatakan bahwa proses

pembelajaran sains menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
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mengembangkan kompetensi agar mempelajari dan memahami alam sekitar
secara ilmiah. Dalam kaitan ini pada pembelajaran fisika diharapkan peserta
didik tidak hanya sekedar mendengar, mencatat dan mengingat materi yang
disampaikan oleh guru, tetapi lebih ditekankan pada kemampuan peserta
didik untuk dapat memecahkan persoalan yang dapat dilakukan melalui
kegiatan pengamatan, penyelidikan, diskusi, demonstrasi, wawancara dan
sebagainya, lalu mengkomunikasikan hasil persoalan tersebut.

Tujuan utama pembelajaran fisika adalah membantu peserta didik
untuk mengerti fenomena alam, prinsip sains, dan teori dengan
menggambarkannya (Collette & Chiappetta, 1986: 56). Menurut
(Mundilarto 2002: 4), Tujuan pembelajaran fisika lainya adalah
membantu peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dasar yang dapat
digunakan secara fleksibel.

Pembelajaran fisika hendaknya juga menekankan pada tiga ranah yaitu
ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan sehingga mencapai tujuan
akhir dari pembelajaran fisika. Hal ini didukung Permendikbud (2017)
bahwa hasil akhir pembelajaran fisika adalah peningkatan dan
keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft
skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk

hidup secara layak (hard skills) dari siswa yang meliputi aspek
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kompetensi  sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Dengan
mengembangkan ketiga ranah tersebut diharapkan dapat membentuk
peserta didik yang produktif, kreatif dan inovatif. Menurut (Mundilarto,
2002: 13), terdapat ketrampilan proses pada pembelajaran fisika yang
harus dikuasai peserta didik. Keterampilan proses tersebut diantaranya:
mengobservasi mengukur, memanipulasi variabel, merumuskan hipotesis,
menyusun grafik dan tabel data, mengidentifikasikan variabel secara
operasional, dan melaksanakan eksperimen.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
fisika adalah kegiatan mengembangkan kompetensi dalam mempelajari
dan memahami gejala-gejala alam melalui serangkaian proses ilmiah
untuk memperoleh hasil akhir yang optimal, yakni peningkatan dan
keseimbangan antara soft skills dan hard skills dari siswa.

. Hasil Belajar Fisika

Hasil belajar fisika menurut Mundilarto (2012:7), Hasil belajar fisika
dapat dikelompokkan ke dalam kompetensi yang berupa perilaku
(behavioral objective) dan kompetensi bukan perilaku (non-behavioral
objective). Kompetensi yang berupa perilaku berwujud perilaku khusus
yang harus ditunjukkan oleh peserta didik bahwa telah terjadi proses

belajar baik dalam ranah kognitif, psikomotorik, maupun afektif. Adapun
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kompetensi bukan perilaku berupa soft skill atau outcomes, misalnya
peserta didik mampu menghargai alam lingkungan, mampu
mnegendalikan emosi, bijaksana dalam mengambil keputusan, dll.
Keberhasilan suatu proses pembelajaran bergantung pada kemampuan
peserta didik. Menurut Abdurrahman (2003:31), Peserta didik yang
berhasil dalam belajar adalah peserta didik yang berhasil mencapai tujuan
— tujuan dalam pembelajaran. Hasil belajar merupakan kemampuan yang

diperoleh anak setelah melakukan kegiatan belajar.

Tiga domain berdasar Taksonomi Bloom berupa kognitif, afektif, dan
psikomotor tersebut diuraikan selebihnya sebagai berikut dimanakognitif
menekankan pada knowledge. afektif pada attitude, danpsikomotorik pada
skill. Penjelasan selebihnya mengenai ranah-ranah
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkaitan erat dengan daya untuk berpikir,
pengetahuan, atau penalaran yang membahas tujuan pembelajaran
yang berhubungan dengan proses mental dari tingkat mengingat
sampai tingkat mencipta. Ranah kognitif terdiri dari enam tingkatan
yang hierarki piramidal dari yang paling rendah yakni mengingat
sampai tingkat yang paling tinggi yakni mencipta. Tingkat
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C.

pengetahuan tersebut menurut Revisi Taksonomi Bloom dengan
editor Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl (2010: 100)
adalah Mengingat, Memahami , Mengaplikasikan, Menganalisis,

Mengevaluasi, dan Mencipta.

b. Ranah Afektif

Ranah afektif berkaitan dengan perasaan atau kesadaran, sikap,
nilai-nilai, apresiasi, dan penyesuaian perasaan sosial. Ranah afektif
menunjuk ke arah pertumbuhan batiniah peserta didik dan terjadi
apabila peserta didik sadar tentang nilai yang diterima kemudian
mengambil sikap sehingga terbentuk nilai dalam dirinya dan
menentukan tingkah laku. Seperti halnya ranah kognitif, ranah afektif
tersusun dalam satu kesatuan hierarkis yang diurutkan dari yang
paling sederhana sampai yang paling kompleks. Tingkatan ranah
afektif ada lima antara lain yaitu kemauan menerima, kemauan

menanggapi, menilai, mengorganisasi, dan tingkat karakteristik.

Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan

keterampilan fisik, keterampilan motorik, ataupun berkaitan dengan

gerakan tubuh dan baian-bagiannya dimulai dari gerakan sederhana

sampai gerakan yang kompleks (Zaenal Arifin, 2012: 50). Ranah
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psikomotorik terdiri dari presepsi, kesiapan, respon terpimpin,
mekanisme, respon yang kompleks, penyesuaian, dan mencipta.

Pada penelitian ini hasil belajar fisika yang dimaksud hanya pada
ranah kognitif. Pada ranah kognitif ini penguasaan materi peserta didik
pada kategori mengingat, memahami, dan megaplikasikan pada materi
fisika Momentum, Impuls dan Tumbukan. Penguasaan materi fisika peserta
didik didapat dari hasil pengukuran menggunakan instrumen penilaian
berbasis media permainan tic tac toe.

3. Penilaian Hasil Belajar

Istilah penilaian atau evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation
yang secara bahasa diartikan penilaian dan penaksiran. Penilaian
merupakan kegiatan pembandingkan tujuan dengan hasil dan juga
merupakan studi yang mengombinasikan penampilan dengan situasi nilai
tertentu. Tim Depdiknas mengemukakan penilaian adalah serangkaian
kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang
proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis
dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna
dalam pengambilan keputusan.

Penilaian (assessment) merupakan bagian penting dan tak

terpisahkan dalam penentuan hasil belajar. Keberhasilan dari suatu
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pembelajaran dapat dilihat dari hasil yang dicapai (Mardapi, 2003: 2).
Adanya peningkatan kualitas pendidikan dilihat dari hasil yang diperoleh
peserta didik. Sistem penilaian yang baik akan mendorong guru untuk
menentukan pembelajaran yang baik akan mendorong peserta didik untuk
belajar dengan lebih baik (Widoyoko, 2009: 29). Hal ini menunjukkan
bahwa penilaian hasil belajar merupakan komponen yang penting dan tak
terpisahkan dalam pembelajaran.

Ada empat isitilah yang terkait dengan konsep penilaian dan
sering digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yaitu ujian,
pengukuran, penilaian, dan evaluasi (Mardapi, 2013: 2). Keempat istilah
tersebut sering dicampuradukkan meskipun memiliki pengertian yang
berbeda. Proses pengukuran, penilaian, dan evaluasi merupakan
prosesyang dilakukan secara berurutan, berjenjang, dan saling terkait.
Proses pertama adalah pengukuran. Pada pengukuran terdapat proses
pengujian. Setelah pengukuran dilanjutkan dengan proses penilaian dan
yang terakhir adalah proses evaluasi. Namun demikian, dalam praktek
dunia pendidikan keempat istilah tersebut dipraktekkan dalam satu
rangkaian kegiatan.

Pengukuran (measurement) adalah proses sistematis dari

pemberian angka suatu tingkah laku atau perbuatan (McMillan, 2014:
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16). Berdasarkan pengertian di atas, pengukuran adalah proses sistematis
pemberian angka dari suatu tingkah laku atau perbuatan yang
menunjukkan tingkatan peserta didik yang telah mencapai karakteristik
tertentu.

Pada pendidikan fisika, pengukuran untuk menilai dilakukan
dengan pengujian yakni cara untuk mengetahui pencapaian hasil belajar
peserta didik. Fakta-fakta yang hendak diukur dari suatu objek merupakan
ruang kontinu, sehingga pengukuran bersifat kuantitatif yang berbentuk
keterangan berupa angka-angka. Angka-angka tersebut menggambarkan
keadaan atau karakteristik individu menurut aturanaturan tertentu. Data
hasil pengukuran memiliki arti penting baik bagi sekolah, guru, maupun
peserta didik.

Penilaian (assessment) adalah kegiatan menafsirkan data hasil
pengukuran (Mardapi, 2013: 2). Penilaian dalam konteks hasil belajar
diartikan sebagai kegiatan menafsirkan data hasil pengukuran tentang
kecakapan yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian esensi dari pengukuran adalah
kuantifikasi atau penetapan angka tentang karakteristik atau keadaan
individu menurut aturan-aturan tertentu. Keadaan individu ini bisa berupa

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik (Widoyoko, 2009: 30-31).
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Pelaksanaan penilaian hanya dapat dilakukan oleh pihak internal,
yakni pihak yang menjadi bagian atau terlibat dalam proses pembelajaran
yang bersangkutan (Arifin, 2013: 7). Misalnya, guru menilai hasil belajar
peserta didik, supervisor menilai kinerja guru, dan sebagainya. Istilah
penilaian digunakan jika yang dinilai adalah satu atau beberapa bagian
pembelajaran, misalnya hasil belajar.

Evaluasi (evaluation) memiliki makna yang berbeda dengan ujian,
pengukuran, dan penilaian. Evaluasi merupakan kegiatan untuk
meningkatkan kualitas, Kinerja, atau produktivitas dalam melaksanakan
program (Mardapi, 2013: 3). Evaluasi dapat juga diartikan sebagai proses
menilai berdasarkan kriteria tertentu untuk mengambil keputusan objek
yang dievaluasi (Djaali & Muljono, 2008: 1). Berdasarkan pengertian di
atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah proses menilai berdasarkan
kriteria tertentu sebagai bahan untuk mengambil keputusan objek yang
dievaluasi, sehingga dapat meningkatkan kualitas, Kkinerja, atau

produktivitas dalam melaksanakan program.

. Penilaian Berbasis Permainan

Menurut pandangan para ahli psikologi perkembangan, bermain sangat
bermanfaat bagi perkembangan kognitif, sebab pada dasarnya bermain itu

erat kaitannya dengan perkembangan dari kewajaran, keindahan gerak
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manusia (Komariyah, 2010: 32). Para ahli antropologi berpendapat bahwa
bermain bagi masyarakat primitive berguna untuk mengajarkan teknik-
teknik untuk menyelamatkan diri dan mempertahankan hidup. Seorang
psikolog, John Piaget berpendapat bahwa bermain adalah manifestasi
penyesuaian, salah satu dasar proses mental menuju kepada pertumbuhan
intelektual. Permainan terdiri dari sekumpulan peraturan yang
membangun situasi bersaing dari dua atau beberapa orang kelompok
dengan memilih strategi yang dibangun untuk memaksimalkan
kemenangan sendiri ataupun meminimalkan kemenangan lawan (Hallilur
Rahman, 2012: 4). Menurut hasil pengamatan, banyak ahli menyetujui
bahwa bermain adalah suatu mekanisme penyesuaian yang penting bagi
perkembangan atau pertumbuhan manusia (Latuheru, 1988: 109).
Melakukan permainan atau bermain akan memberikan banyak manfaat
positif untuk perkembangan pemainnya baik secara kognitif maupun
motorik.

Permainan menurut John D. Latuheru (1998: 108) merupakan suatu
bentuk kegiatan dimana peserta yang terlibat di dalamnya atau pemain-
pemainnya bertindak sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan
untuk mencapai suatu tujuan. Permainan di sini tidak hanya untuk

mendapatkan kesenangan saja, namun permainan di sini adalah kegiatan
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untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam istilah lain permainan ini
disebut sebagai game yang berfungsi sebagai pemanasan, penghilang
kejenuhan dalam materi yang melelahkan, dan lain-laian (Eko Susanto,
2009: 19). Pada kesimpulannya permainan merupakan kegiatan yang
melibatkan pemain-pemainnya untuk mendapatkan kesenangan atau
tujuan lain dengan beberapa aturan-aturan tertentu.

Suatu permainan Kini telah diterapkan dalam proses pembelajaran.
Menurut (Hurlock, 1995: 330), dalam permainan yang ada hubungannya
dengan pembelajaran di sini mempunyai suatu tujuan yaitu tujuan dalam
pembelajaran tersebut. Biasanya dalam suatu permainan ini akan diselipi
oleh unsur kesenangan dan hiburan. Suatu permaianan boleh bersifat
kompetisi, tetapi boleh juga tidak.

Permainan dapat menimbulkan kegiatan belajar yang menarik
(Desmita, 2008: 143). Permainan merupakan suatu selingan bagi acara
yang secara rutin berlangsung di kelas. Untuk itu, tanggapan positif
terhadap proses belajar dalam bentuk permainan ini adalah hal yang
wajar, sebagai bentuk imbalan terhadap rasa jenuh akibat berada terus
menerus dalam suasana pembelajaran yang monoton. Singkatnya,
permainan dapat membantu membuat suasana lingkungan belajar menjadi

senang, bahagia, santai, namun tetap memliliki suasana belajar yang
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kondusif. Tentu saja untuk menjadikan permainan benar-benar
mengandung arti pembelajaran, kegiatan tersebut harus menjurus pada
pencapaian kemampuan akademis.

Kegiatan permaianan ini menurut John D. Latuheru (1998: 111),
cocok untuk: a. mencapai tujuan kognitif secara umum, terutama
pengenalan, latihan pengulangan, tata bahasa, bunyi, ejaan, kemampuan
berhitung, rumus-rumus kimia atau fisika, nama tempat, dan sebagaiya: b.
menambahkan motivasi pada pokok-pokok materi yang biasanya kurang
menarik perhatian peserta didik, misalnya latihan matematika, dan; c.
latihan kelompok kecil yang kurang diawasi dan mendapat pengarahan
dari guru.

Beberapa keuntungan dari suatu permainan yang juga dituliskan
oleh John D. Latuheru (1988: 112) yaitu peserta didik segera dapat
melihat hasil dari pekerjaan mereka, memungkinkan peserta untuk
memecahkan masalah nyata dibanding hanya melalui bacaan,
pengurangan biaya untuk latihan-latihan, dapat diulang-ulangi sesuai
yang dikehendaki, hal yang sulit dilakukan di luar kelas dapat
dipermudah di dalam kelas. Guru akan berperan sebagai motivator dan
fasilitator bahkan penolong bukan sebagai penguasa yang dipenuhi

disiplin-disiplin yang kaku, memungkinkan beragam variasi dalam
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permainan karena hampir semua permainan dapat diterapkan pada semua
bidang. Jenis media yang digunakan sangat beragam dapat berupa sistem
multimedia, maupun modul.
Permainan Tic Tac Toe

Permainan papan (game board) melibatkan penempatan bidak pada
papan berpetak yang telah ditandai dengan seperangkat aturan dan
dimainkan secara bergiliran. Menurut Kristoforus (2017), Tic-tac-toe
merupakan salah satu bentuk permainan papan dengan aturan yang relatif
sederhana. Permainan ini dimainkan oleh dua pemain, X dan O yang
secara bergiliran menandai petak yang berjumlah 3 x 3. Pemain X
biasanya adalah pemain pertama. Pemain yang terlebih dahulu menandai
3 petak sejajar secara horisontal, vertikal atau diagonal adalah
pemenangnya. Papan permainan tic-tac-toe adalah sel-sel matriks
berjumlah 3 x 3. Pada kondisi awal permainan, papan permainan kosong.
Setelah itu pemain saling bergantian meletakkan bidaknya pada sel-sel
papan permainan Kondisi akhir permainan adalah: menang, seri, dan
kalah. Kondisi menang (untuk bidak X) akan tercapai apabila menjadi
pemain pertama yang dapat meletakkan 3 bidak (X) dalam posisi sejajar

(vertikal, horisontal, diagonal).
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Gambar 1. Permainan Tic Tac Toe

Kondisi seri akan tercapai apabila hingga seluruh sel-sel tersisi, kedua
pemain tidak dapat meletakkan 3 bidaknya pada posisi sejajar. Sedangkan
kondisi kalah (untuk bidak X) tercapai apabila pemain lawan yang
pertama kali meletakkan 3 bidak (O) pada posisi sejajar.

Motivasi Belajar

Seorang peserta didik memerlukan motivasi dalam kegiatan belajar.
Istilah motivasi berasal dari kata motif, kata “motif” diartikan sebagai
daya penggerak dalam diri seseorang untuk melaksanakan aktivitas
tertentu, demi tercapainya tujuan tertentu. Berdasarkan pengertian
tersebut, Hamzah B. Uno (2011: 3) menyatakan bahwa motivasi dapat
diartikan sebagai dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk
berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam

memenuhi kebutuhannya. Motivasi juga diartikan sebagai suatu dorongan
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yang timbul oleh adanya rangsangan dari dalam maupun dari luar
sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah
laku/aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya (Hamzah B.

Uno, 2011: 9).

Keller dalam buku Sugihartono (2013:78), menyatakan dalam
proses belajar dan pembelajaran ada empat kondisi motivasional yang
sangat penting di praktikkan untuk terus dijaga sehingga motivasi peserta
didik terpelihara selama proses belajar dan pembelajaran berlangsung.
Keempat kondisi tersebut adalah sebagai berikut:

a. Attention (perhatian), yaitu dorongan rasa ingin tahu. Setiap peserta
didik perlu dorongan untuk merangsang rasa ingin tahu tehadap
materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Strategi seorang guru
untuk merangsang yang dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik yaitu guru dapat menyampaikan materi dengan
metode secara bervariasi, mengikutsertakan peserta didik dalam
setiap kegiatan belajar mengajar, menggunakan media untuk
melengkapi pembelajaran, dan menggunakan contoh perisiwa nyata
di kehidupan sehari-hari untuk memperjelas konsep yang

disampaikan.
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b. Relevance (relevansi), yaitu adanya hubungan antara materi
pelajaran dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik. Motivasi
belajar peserta didik akan meningkat apabila peserta didik
menganggap bahwa apa yang dipelajari dapat bermanfaat untuk
menambah pengetahuan/keterampilan peserta didik mendatang dan
sesuai dengan nilai yang dipegang,

c. Confidence (kepercayaan diri), yaitu merasa diri kompeten atau
mampu merupakan potensi untuk dapat berinteraksi secara positif
dengan lingkungan. Motivasi belajar akan meningkat sejalan
dengan meningkatnya harapan untuk berhasil. Strategi guru untuk
meningkatkan rasa kepercayaan diri peserta didik yaitu
menumbuhkan rasa kepercayaan peserta didik dengan pernyataan-
pernyataan yang membangun, memberikan umpan bailk selama
proses pembelajaran agar peserta didik mengetahui sejauh mana
pemahaman mereka dan meningkatkan harapan peserta didik untuk
berhasil dengan memperbanyak pengalaman berhasil.

d. Satisfaction (kepuasan) merupakan keberhasilan dalam mencapai
tujuan akan menghasilkan kepuasan dan peserta didik akan semakin
termotivasi untuk terus berusaha mencapai tujuan yang serupa.

Kepuasan yang diterima oleh peserta didik itu dapat berasal baik
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dari dalam diri maupun dari luar peserta didik. Strategi untuk
mencapai kepuasan, yaitu guru dapat memberikan pujian secara
verbal, umpan balik yang informatif bukan sebuah ancaman bagi
peserta didik, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
segera mempraktikan pengetahuan yang baru dipelajari, dan
meminta bantuan kepada peserta didik lain yang telah menguasai

materi pelajaran untuk membantu temannya yang belum paham.

Motivasi dapat membantu untuk memahami dan menjelaskan perilaku

peserta didik ketika sedang belajar. Motivasi belajar fisika menurut

Sardiman (2007: 83) mempunyai indikator sebagai berikut:

a.

b.

minat dan perhatian peserta didik terhadap pelajaran fisika,
semangat peserta didik dalam melaksanakan tugas-tugas belajar
fisika,

tanggung jawab peserta didik dalam mengerjakan tugas-tugas
belajar fisika,

reaksi yang ditunjukkan peserta didik terhadap stimulus yang
diberikan guru,

rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas fisika yang

diberikan.

29



Motivasi belajar fisika akan mempengaruhi kegiatan belajar peserta
didik maka dari itu setiap peserta didik seharusnya memiliki motivasi
belajar fisika.

Beragam cara dan bentuk untuk menumbuhkan motivasi dalam
kegiatan belajar di sekolah. Menurut Sardiman A. M. (2007: 92-95) cara
memotivasi peserta didik dapat dilakukan dengan cara memberi angka,
hadiah, adanya saingan/kompetisi, egoinvolvement, memberi ulangan,
mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat, dan
tujuan yang diakui.

Berdasarkan uraian di atas diketahui terdapat berbagai cara untuk
menumbuhkan motivasi belajar fisika. Cara memotivasi belajar fisika
dapat melalui penyajian yang menarik, memberi ulangan, memberi
pujian, dan tujuan yang diakui dapat disajikan dalam bentuk media
pembelajaran.

Materi Momentum, Impuls dan Tumbukan
a. Konsep Impuls dan Momentum
1) Konsep Impuls
Bola yang diam bergerak ketika diendang oleh seseorang.

Gaya tendangan bola tersebut termasuk gaya kontak yang bekerja
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2)

3)

hanya dalam waktu singkat. Gaya seperti itu disebut gaya
impulsif.

Hasil kali gaya impulsif rata rata (F) dan selang waktu singkat
(At) selama gaya impulsif bekerja disebut besaran impuls dan
diberi lambang I. Dengan demikian ,

I=FAt=F(t;— t;) (1)

Impuls adalah hasil kali antara besaran vektor gaya F dengan
besaran skalar selang waktu At, sehingga impuls termasuk besaran
vektor. Arah impuls | searah dengan arah gaya impulsig F.
Konsep Mometum
Dalam fisika, momentum didiefinisikan sebagai ukuran kesukaran
untuk memberhentikan suatu benda. Momentum dirumuskan

sebagai hasil kali massa dan kecepatan.

p=mv 2)
Momentum diperoleh dari hasil kali besaran skalar massa dengan
besaran vektor kecepetan, sehingga momentum termasuk besaran
vektor. Arah momentum searah degan arah kecepatan.

Hubungan Impuls dan Momentum
Teorema impuls-momentum menyatakan : impuls yang

dikerjakan pada suatu benda sama dengan peubahan momentum
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yang dialami benda itu, yaitu benda anatara
dengan momentum awalnya.
FAt = mv_, — mv,,.
I'=Ap= Pox — Paw
Diperoleh dari :
F=m.a
Karena a = j—: , maka persamaan menjadi

Aw
" Ar

F=m
F.At =m. (v, — vy)
I = Ap

b. Hukum Kekekalan Momentum

' mvi msvs .

1 \ 2

m;vy mavy’
— ’—»

1

momentumakhir

3)
(4)

(5)

(6)
(7)
(8)

Gambar 2. Tumbukan antara dua benda

Momentum sistem partikel sebelum tumbukan sama dengan jumlah

momentum bola A dan bola B sebelum tumbukan.

p = muv, + mgrg
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Momentum sistem partikel seseudah tumbukan sama dengan jumlah
momentum bola A dan bola B sesudah tumbukan.

p'= myv, + mgug' (10)
Hukum Kekekalan Momentum Linier menyatakan : “Dalam peristiwa
tumbukan, momentum total sistem sesaat sebelum tumbukan sama
dengan mometum total siitem sesaat sesudah tumbukan, asal tdak ada

gaya luar yang bekerja pada sistem.”

Psispstum = Prssudan
pat ps=pPit pg (11)
myv, +mgry = myv,' +mgrg (12)
c. Jenis-jenis Tumbukan
1) Tumbukan lenting sempurna
Jenis tumbukan dimana berlaku kekekalan momentum dan

kekelana energi kinetik, disebut sebagai tumbukan lenting

sempurna.
tumbukan
sebelum tumbudkan \l/ sesudah tumbukan
o 0 QO O O
1 2 1
n m
7”1 ”12 yl\ 2 ”71 ]”Z

Gambar 3. Tumbukan Lenting Sempurna antara Dua Benda
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2)

Untuk tumbukan lenting sempurna, kecepatan relatif sesaat
sesudah tumbukan sama dengan minus kecepatan relatf sesaat
sebelum tumbukan.

Av' = —Av (13)

1”5 - t’i = —(v, — vy) (14)

Diperoleh persamaan :

— ! !
myvy +Mmglp = My, + Mgl (15)

Dengan Energi kinetik :

E'Kssba!um = EKsabaEum (16)
1 7 1 7 1 2 1 7
Syt Fomaryt = Smyw T omyn” (17)
Tumbukan tidak lenting sama sekali
sebelum tumbukan tumbukan sesudah tumbukan
o- ‘0 b oo
m, n, m/1\ ™ m, m,

Gambar 4. Tumbukan Tak Lenting Sama Sekali antara Dua Benda

Pada kasus tumbukan tidak lenting sama sekali, sesaat setelah

kedua benda tumbukan benda bersatu dan bergerak bersama
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dengan kecepatan sama. Berlaku hubungan keceptan sesudah

tumbukan sebagai berikut :

v, = v = v (18)
ntuk mempersingkat penyelesaiaan , diperoleh persamaan

myvy, +mpry = (Mmy+ mpg) ﬂEJ (19)

Dengan persamaan energi kinetik

EK = FJT;, (20)
R @
EEN _ _ma
EH mg+ mpg (22)

Tumbukan lenting sebagian

Kebanyakan benda-benda yang ada di alam mengalami
tumbukan lenting sebagian, di mana energi kinetik berkurang
selama tumbukan. Oleh karena itu, hukum kekekalan energi
mekanik tidak berlaku. Koefisien restitusi pada tumbukan lenting
sebagian bernilai (0 < e < 1). Misalnya, sebuah bola tenis dilepas
dari ketinggian hy di atas lantai. Setelah menumbuk lantai bola

akan terpental setinggi h2 selalu lebih kecil dari h;.
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T @ kedudukan bola |'.-‘.-1|.1'|T

pantulan pertama

Gambar 5. Skema Tumbukan Lenting Sebagian

a) Koefisien restitusi
Koefisien restitusi (diberi lambang e ) adalah negatif
perbandingan antara kecepatan relatif sesaat sesudah tumbukan
dengan kecepatan relatif sesaat sebelum tumbukan, untuk

tumbukan satu dimensi

o ¥ r
— At —(vg— v

e = _ B A:' (23)
Fath) vg— vy

Nilai koefisien restitusi adalah terbatas, yaitu antara nol dan satu
(0 =e =1). Untuk tumbukan lenting sempurna koefisien
restitusinya bernilai 1, dan untuk tumbukan tak lenting sama
sekali nilai koefisien restitusinya adalah 0 (Marthen, 2007: 261-
287).
Partial Credit Model (PCM)
Analisis item soal dapat dilakukan dengan pendekatan teori klasik atau

Classical Test Theory (CTT) dan teori modern atau Item Response Theory
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(IRT). Pendekatan klasik memiliki kelemahan, yakni statistika
pendekatan klasik bergantung pada subpopulasi penempuhan tes dan
standard error pengukuran secara implisit dirata-ratkan ke semua level
kemampuan yan diukur (Subali & Suyanta, 2011: 2-3). Oleh dari itu,
untuk mengantisipasi kelemahan yang dimiliki pendkatan Kklasik

dikembangkanlah pendekatan modern.

Pendekatan modern menggunakan skala dikotomus dan politomus.
Skala dikotomus dibedakan menjadi dua kategori yakni kategori 1 untuk
skor O dan kategori 2 untuk skor 1 (Subali & Suyanta, 2011: 2-3).
Penggunaan skala dikotomus biasa diterapkan pada soal pilihan ganda.
Skala politomus biasa diterapkan pada soal uraian.

Analisis butir soal dengan pendekatan modern ada yang menggunakan
kalibrasi berdasarkan satu parameter pada tingkat kesukaran (diberi
simbol B atau b) disebut model satu parameter logistik (model 1 PL) atau
Model Rasch (Subali & Suyata, 2011: 13). Perluasan dari Model Rasch 1
PL adalah Partial Credit Model (PCM) (Widhiarso 2010: 7). Bila Model
Rasch menggunakan skala dikotomus, maka PCM sebagai perluasan
model Rasch menggunakan skala politomus.

Partial Credit Model (PCM) dikembangkan untuk menganalisis item

tes yang memerlukan tahapan penyelesaian seperti pada soal fisika
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maupun matematika yang membutuhkan tahap-tahap penyelesaian hingga
menemukan jawaban akhir. Subali & Suyata (2011: 4) menyebutkan
bahwa karakteristik respon item yang mengikuti PCM, tingkat kesukaran
setiap tahapan tidak sama antar item satu dengan yang lain, sehingga nilai
delta suatu tahapan kategori di bawahnya dan delta untuk tahapan
kategori di atasnya tidak sama antar item satu dengan lainnya. Jadi, pada
PCM tiap item tidak memiliki tingkat kesulitan yang sama tiap
tahapannya.

Gambar berikut ini memberikan penjelasan tentang tahap-tahap

individu merespon item soal.

Tidak pernah Jarang sering selalu

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3

Gambar 6. Gambaran Empat Kategori Skala Tahap Penyelesaina Item
(Widhiarso, 2010: 7)

Individu yang memiliki kemampuan tinggi diharapkan memiliki skor
yang lebih tinggi daripada individu yang memiliki kemampuan rendah
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apabila item soal diasumsikan mengikuti pola kredit parsial (Widhiarso,
2010: 6). Pada item soal yang mengikuti PCM, individu harus mencapai
tahap tiga dalam merespon kategori tertinggi. Individu menyelesaikan
tahap 1 bila diantara kategori tidak pernah dan jarang. Individu
menyelesaikan tahap 2 bila diantara kategori jarang dan sering. Individu
menyelesaikan tahap 3 bila diantara kategori sering dan selalu.

Persamaan yang digunakan dalam PCM berdasarkan Embretson &
Reise (2000:105) adalah sebagai berikut :

exp[L}_,(8-8;)]

Pie(6) = Ty [exp B3 (8- 4)] 24)
Dimana

Zi=o(6-08,)=0 (25)
Keterangan
P._(8) : probabilitas peserta kemampuan 0

memperoleh skor kategori x pada item i

0 : kemampuan peserta
Mi+1 : banyaknya kategori item i
§,;0=1,.0.,my) - indeks kesukaran kategori j item i

Embretson & Reise (2000:107) menyebutkan persamaan untuk

mengestimasi skor harapan atau skor murni adalah sebgai berikut :
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E (X) = E2,%F(6) (26)

Keterangan :

X : skor murni

Px(0) : probabilitas level tertentu dalam merespon butir

Analisis item soal pada penelitian ini menggunakan Partial Credit
Model (PCM) untuk menguji fit item instrumen penilaian berbasis media
permainan tic tac toe. Hal ini sesuai dengan Istiyono, Mardapi, &
Suparno (2014: 6) bahwa penskoran pada tipe soal pilihan ganda
beralasan dilakukan secara parsial berdasarkan tahap-tahap yang dapat
diselesaikan peserta didik. Analisis item soal pilihan ganda beralasan bila
dilakukan menggunakan pendekatan klasik belum tentu tepat karena
tingkat kesulitan tiap tahap tidak diperhatikan. Pendekatan yang dapat
digunakan adalah dengan pendekatan teori respon butir untuk penskoran
politomus, dengan Partial Credit Model (PCM).
Pengembangan Instrumen

Instrumen dalam bidang penelitian diartikan sebagai alatpengumpul
data suatu variabel yang dibutuhkan (Djaali & Muljono, 2008: 6).

Kualitas instrumen perlu diperhatikan karena menentukan mutu
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penelitian. Kualitas instrumen dapat dilihat dari kesahihan (validitas) dan
keandalan (reliabilitas). Data yang diperoleh akan sesuai dengan fakta
yang sesungguhnya di lapangan bila instrumen yang digunakan memiliki
kualitas yang baik.

Suatu penelitian dapat menggunakan instrumen yang telah tersedia dan
dapat pula menggunakan instrumen yang dibuat sendiri. Instrumen yang
telah tersedia merupakan instrumen yang dianggap baku untuk
mengumpulkan variabel-variabel penelitian. Adapun instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data yang diinginkan belum tersedia,
maka instrumen untuk mengumpulkan data variabel yang diinginkan
harus dibuat oleh peneliti.

Langkah-langkah  penyusunan dan pengembangan instrumen
modifikasi model Wilson dan model Oriondo dan Antonio. Secara garis
besar, langkah-langkah yang digunakan untuk mengembangkan
instrumen adalah (1) tahap perancangan tes yang terdiri dari: penentuan
tujuan tes, penentuan kompetensi yang diujikan, penentuan materi yang
diujikan, penyusunan Kkisi-kisi tes, penulisan item, validasi item,
perbaikan item dan perakitan tes, serta penyusunan pedoman penskoran;

(2) uji coba tes yang terdiri dari: penetapan subjek uji coba, pelaksanaan
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10.

uji coba, dan analisis data hasil uji coba ; dan (3) perakitan tes. (Istiyono,
Mardapi, &Suparno, 2014: 6),
Karakteristik Instrumen

Menyusun sebuah instrumen tentu juga harus memperhatikan
beberapa hal agar instrumen yang dihasilkan dapat memenuhi syarat dan
layak untuk digunakan. Beberapa karakteristik yang dapat menunjukkan
baik tidaknya suatu instrumen utuk digunakan dapat dilihat dari reliabiitas
dan validitasnya.

Reliabilitas suatu instrumen dapat diketahui melalui analsis hasil
pengunaan instrumen pada suatu subjek. Reliabilitas menurut (Azwar,
2014: 28) dapat disebut juga konsistensi, kepercayaan, keteladanan,
kesetabilan, dan sebagainya yang konsepnya menunjukkan sejauh mana
hasil suatu proses pengukuran dapat dipercaya. Hasilnya dapat dipercaya
apabila dalam beberapa kali pengukuran terhadap sekelompok subjek
yang sama akan diperoleh hasil yang relatif sama pula.

Nilai reliabilitas yang terdapat output program Quest khususnya apa
pada CTT vyaitu internal consistency yang merupakan nilai reliabilitas
Alpha cronbach pada data politomus. Semakin tinggi nilai reliabilitas
semakin tinggi pula tingkat kepercayaan suatu instrumen. Validitas

menurut Azwar (2014: 110) mempuyai arti sejauh mana ketepatan dan
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kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Vaiditas
disini berarti instrumen tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai
dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Terhadap beberapa
jenis validitas menurut para ahli. Yang akan dibahas disini adalah
mengenai validitas isi dan validitas empiris.

Validitas isi suatu instrumen berkaitan dengan kesesuaian antara
karakteristik dari variabel yang dirumuskan dengan definisi konseptual
dan operasionalnya. Validitas ini dapat dianalisis dari penampakan
luarnya (face validity). Pada umumnya validasi ini dilaksanakan oleh
pakar yang melihat instrumen dari penampakannya, untuk mengetahui
nilai validitas isi ini terdapat beberapa rumusan yang dapat digunakan
namun disini akan dibahas mengenai rumusan V Aiken. Pilihan dengan
rumusan ini adalah karena batas minimal jumlah pakar serta rentang skor
lolosnya tidak terlalu ketat.

Vaiditas empiris merupakan validitas yang berkenaan dengan
hubungan antara skor dengan suatu kriteria yaitu suatu ukuran yang
langsung dengan apa yang ingin diramalkan dalam pengukuran. Pada
penelitian ini kriteria yang digunakan adalah PCM (Partial Credits
Model). Beberapa syaratnya diantaranya item yan baik adalah item yang

nilai Infit Mnsq berada pada rentang 0,77 hingga 1,30 serta tingkat
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kesukarannya baik (tidak terlalu sulit maupun mudah) yaitu antara -2,0
hingga +2,0.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Tutik Yuliatun dan
Edi Istiyono (2017) tentang “ Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis
Media Permainan Jumanji untuk Mengukur Penguasaan Materi Fisika dan
Pencapaian Minat Belajar Peserta Didik SMA”. Penelitian tersebut
merupakan penelitian pengembangan. Instrumen yang dikembangkan adalah
Instrumen penilaian, yang dimana penilaian dilakukan dengan permainan
Jumanji untuk mengukur penguasaan materi fisika Usaha dan Energi dan
juga mengukur pencapaian minat belajar peserta didik tingkat SMA.
Penelitian Tutik Yuliatun dan Edi Istiyono (2017) memiliki persamaan
dalam metode penelitian yang digunakan. Sedangkan perbedaan dari
penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti kembangkan adalah media
yang digunakan sebagai instrumen yang digunakan, penelitian diatas
menggunakan instrumen penilaian berbasis media permainan Jumanji
sedangan peneliti menggunakan instrumen penilaian berbasis permainan tic
tac toe, perbedaan dari kedua permainan tersebut adalah aturan-aturan

permainan yang sangatlah berbeda dan tujuan akhir dari permainan tersebut.
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Pada permainan Jumanji tujuan akhir dari permainan adalah mencapai
puncak, sedangkan permainan tic tac toe tujuan akhir adalah membentuk
garis secara horizontal, vertikal atau diagonal. Dan perbedaan dalam materi
yang digunakan dalam penilaian, penelitian Tutik (2017) menggunakan
materi fisika Usaha dan Energi untuk mengukukur penguasaan materi peserta
didik, sedangkan peneliti menggunakan materi Impuls, Momentum dan
Tumbukan untuk mengukur penguasaan materi peserta didik.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Dede Mujiburrohman (2013)
tentang “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Game Tic Tac Toe dalam
Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep pada Mata Pelajaran Ketrampilan
Elektronika ”. Penelitian tersebut meupakan penelitian eksperimen. Tujuan
dari penelitian terebut adalah mendapatkan media pembelajaran yang sesuai
dan membantu pemahaman konsep dasar. Penelitian tersebut menggunakan
teknik eksperimen dengan membandingkan hasil belajar peserta didik yang
diajar menggunakan media pembelajaran yang berbeda. Hasil penelitian
tersebut adalah terdapat pengaruh hasil belajar peserta didik yang diajar
menggunakan media pembelajaran dan media pembelajaran konvensional.

Penelitian Dede Mujiburrohman (2013) memiliki persamaan dalam hal
media yang digunakan, yaitu media permainan tic tac toe. Perbedaannya

adalah penelitian menggunakan teknik eksperimen dengan membandingkan
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hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan media
pembelajaran yang berbeda, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti menggunakan teknik pengembangan instrumen dengan menggunakan
media sebagai penilaian hasil belajar.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Alifa Hamiim Farida dan Rini
Nurhakiki “Penerapan Pembelajaran Kooperatif TGT Dengan Menggunakan
Permainan Tic Tac Toe Sebagai Upaya Peningkatan Motivasi Belajar
Matematika Siswa Kelas Vii E Smp Negeri 1 Sutojayan Blitar “. Penelitian
tersebut merupakan penelitian eksperimen. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian PTK. Dalam satu siklus
penelitian terdiri dari 4 komponen yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi.

Penelitian ketiga digunakan sebagai acuan bahwa media pembelajaran
berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. Perbedaannya adalah
pada jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen sedangkan penelitian yang penelitii lakukan adalah penelitian
pengembangan. Dan perbedaan yang lain terletak pada motode penelitian
yang digunakan. Pada penelitian ini terdapat dua skilus yang digunakan dan

satu siklus penelitian terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan
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refleksi, sedangkan metode yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini
terdiri dari tahap perancangan, tahap uji coba dan perakitan tes.

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Edi Istiyono, Djemari Mardapi,
dan Suparno (2014: 1-12) dengan judul penelitian “Pengembangan Tes
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Fisika (PysTHOTS) Peserta Didik SMA.
Penelitian tersebut menggunakan model modifikasi Model Wilson dan Model
Oriondo dan Antonio. Instrumen penilaian kemampuan berfikir tingkat tinggi
fisika terdiri dari tes PysTHOTS dan pedoman penilaian. Bentuk tes
PysTHOTS adalah pilihan ganda beralasan.

Penelitian keempat digunakan sebagai referensi bentuk tes dan pedoman
penilaian. Bentuk tes pada penelitian ini mengadopsi dari penelitian yang
dilakukan Edi Istiyono, dkk., yakni bentuk tes pilihan ganda beralasan beserta
pedoman penilaiannya. Sehubungan dengan bentuk tes yang sama dengan
penelitian ketiga, maka analisis soal yang dilakukan juga mengikuti anlisis
soal yang dilakukan pada penelitian ketiga, yakni Partial Credit Model (PCM)
untuk mengji fit item.

C. Kerangka Pikir
Instrumen penilaian yang digunakan untuk mengukur penguasaan
materi fisika berupa instrumen penilaian tes tertulis menggukan kertas lembar

ujian, sehingga hanya mengukur penguasaan materi tanpa menimbulkan rasa
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tertarik bagi pesrta didik. Motivasi belajar peserta didik SMA masih kurang
pada mata pelajaran fisika disebabkan mata pelajaran fisika dianggap sebagai
mata pelajaran yang sulit. Oleh karena itu penelitian ini mengembangkan
instrumen penilaian berbasis media permainan tic tac toe untuk mengukur
penguasaan materi dan motivasi belajar fisika peserta didik SMA.

Produk dari penelitian ini dikembangkan sesuai dengan penelitian
modifikasi Wilson, model Oriondo dan Antonio. Adapun tahapan utama
dalam penelitian ini adalah tahap perancangan tes yang terdiri dari penetapan
tujuan tes, penentuan kompetensi yang akan diujikan, penetapan materi yang
diujikan, penyusunan kisi-Kisi, dan penulisan item/ perancangan instrumen.
Instrumen penilaian disusun sesuai dengan kisi-kisi kemudian dibuat
pedoman penskoran. Setelah itu instrumen penilaian diuji kualitasnya berupa
validitas isi yang berasal dari expert judgement. Setelah dinilai dan diberi
saran oleh ahli atau praktisi maka instrumen penilaian siap untuk uji coba
terbatas untuk mengetahui validitas empirik, reliabilitas dan keterbacaan soal.
Kemudian akan dilakukan uji coba luas. Setelah diujicoba secara luas,
langkah selanjutnya menganalisis butir soal.

Hasil dari analisis butir soal akan menjadi acuan butir soal tersebut
layak atau tidak untuk digunakan menurut validitas, reliabilitas, dan tingkat

kesukaran butir. Jika butir soal layak maka siap digunakan untuk mengukur

48



penguasaan materi fisika SMA. Dan dari uraian tersebut melalui adanya
instrumen penilaian berbasis media permainan tic tac toe diharapkan dapat
membantu dalam proses penilaian pada pembelajaran fisika dengan
menyajikan informasi tentang hasil belajar peserta didik secara menyeluruh
terutama pada penguasaan materi fisika peserta didik SMA.

Instrumen penilaian berbasis media permainan tic tac toe diharapkan
dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran fisika.
Peserta didik tidak merasa bosan dengan pembelajaran fisika dan lebih
perhatian terhadap pembelajaran fisika. Setelah dilakukan tes kemudian
hasilnya akan ditafsirkan  penguasaan materi fisika dan capaian motivasi

belajar fisika pada tingkat rendah, sedang, atau tinggi.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
pengembangan modifikasi Wilson dan model Oriondo dan Antonio. Secara
garis besar, langkah-langkah yang digunakan untuk mengembangkan
instrumen adalah (1) tahap perancangan tes yang terdiri dari: penentuan
tujuan tes, penentuan kompetensi yang diujikan, penentuan materi yang
diujikan, penyusunan kisi-kisi tes, penulisan item, validasi item, perbaikan
item dan perakitan tes, serta penyusunan pedoman penskoran; (2) uji coba
tes yang terdiri dari: penetapan subjek uji coba, pelaksanaan uji coba, dan
analisis data hasil uji coba ; dan (3) perakitan tes (Istiyono, Mardapi, &
Suparno, 2014: 6). Berikut ini merupakan penjelasan lebih lanjut dari
masing-masing tahapan yang digunakan:

1. Tahap Perencanaan
a. Penetapan tujuan tes
Pada tahap ini, penetapan tujuan tes sangatlah penting dalam
perencanaan penelitian. Penetapan tujuan tes dilakukan untuk

menyatakan hasil yang ingin dicapai setelah hasil pengembangan
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instrumen penilaian berbasis media permainan tic tac toe digunakan
sebagai tes.
b. Penentuan kompetensi yang diujikan
Penentuan kompetensi yang akan diujikan untuk membatasi
kompetensi yang digunakan sesuai tujuan tes. Kompetensi ini sesuai
dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD).
Berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar ditentukan
indikator yang bersesuaian
c. Penetapan Materi yang diujikan
Berdasarkan kompetensi dan indikator tersebut selanjutnya di
deskripsikan materi fisika yang akan diujikan. Penetapan materi yang
akan ditetapkan sesuai dengan tujuan tes dan kompetensi yang akan
diujikan.
d. Penyusunan Kisi-Kisi Tes
Kisi-kisi item soal sebagai pedoman penulisan item soal disusun
dengan menetapkan dimensi, indikator, nomor butir, dan jumlah item
soal yang dikembangkan.
e. Penulisan item
Sebagaimana telah disebutkan di atas Kisi-kisi sangat penting

perannya dalam pengembangan tes. Item-item soal dibuat
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berdasarkan pedoman penulisan item soal, yaitu Kisi-Kisi tes sehingga
terbentuk instrumen penilaian.
f. Validasi item soal

Instrumen penilaian yang dikembangkan divalidasi oleh expert
judgement yang terdiri dari ahli pendidikan fisika dan ahli penilaian
fisika serta praktisi. Ahli pendidikan fisika dan ahli penilaian fisika
serta praktisi yang ditunjuk akan memvalidasi butir instrumen pada
media permainan tic tac toe, butir pada instrumen motivasi belajar,
butir pada instrumen soal dan tanggapan, kritik dan saran mengenai
soal item-item soal serta instrumen yang dibuat.

Butir pada instrumen media tic tac toe divalidasi pada aspek isi
dan tujuan, instruksional dan teknis. Objek validitas media adalah
ketepatan media permainan tic tac toe pokok bahasan Impuls,
Momentum dan Tumbukan untuk peserta didik kelas X SMA. Butir
pada instrumen motivasi divalidasi pada aspek konstruksi dan
bahasa. Objek validitas instrumen motivasi adalah motivasi belajar
peserta didik kelas X di SMA.

Butir pada instrumen soal divalidasi pada aspek konstrusi,
bahasa dan konten. Objek validitas instrumen soal adalah penguasaan

materi fisika pokok bahasan Impuls, Momentum dan Tumbukan
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dengan permainan tic tac toe peserta didik kelas X di SMA.
Instrumen soal yang divalidasi memiliki jumlah sebanyak 36 item
soal.
g. Perbaikan Item dan perakitan Tes
Hasil validasi dari expert judgement digunakan untuk
memperbaiki instrumen penilaian berbasis media permainan tic tac
toe. Perbaikan item berguna untuk meminimalisir kesalahan -
kesalahan instrumen yang digunakan untuk penelitian dan untuk
mengetahui kelayakan instrumen penilaian berbasis media permainan
tic tac toe. Instrumen penilaian berbasis media permainan tic tac toe
dirakit untuk diujicobakan pada uji coba lapangan terbatas dan uji
coba lapangan luas.
h. Penyusunan Pedoman Penskoran
Penyusunan Pedoman Penskoran pada penelitian ini
menggunakan aturan penskoran yang diadopsi dari penelitian
Istiyono, Mardapi, dan Suparno.
2. Tahap Pelaksanaan Uji Coba
a. Penetapan Subyek Uji Coba
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta

didik kelas X SMA di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
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khususnya di Kabupaten Sleman. Pemilihan subyek uji coba ini
berdasarkan pada letak geografis sekolah dan hasil dari proses
penerimaan peserta didik baru tahun 2017 di Kabupaten Sleman.

Uji coba lapangan terbatas dilakukan pada 249 peserta didik
kelas X di SMA Negeri 2 Ngaglik kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X
MIPA 3 dan X MIPA 4; SMA Negeri 1 Ngemplak kelas X MIPA 2;
SMA Negeri 1 Depok kelas X MIPA 1; serta SMA Negeri 1
Kalasan kelas X MIPA 1 dan X MIPA 4. Uji coba lapangan luas
dilakukan pada 264 peserta didik kelas X di SMA Negeri 1
Ngemplak kelas X MIPA 1; SMA Negeri 1 Depok kelas X MIPA 2,
X MIPA 3 dan X MIPA 4; SMA Negeri 1 Kalasan kelas X MIPA 2,
X MIPA 3 dan X MIPA ; serta SMA Negeri 2 Slemen kelas X
MIPA 1 dan X MIPA 2. Sekolah yang digunakan untuk uji coba
lapangan terbatas dan lapangan luas masih berada dalam tingkatan
tinggi sampai dengan sedang berdasarkan Penerimaan Peserta Didik
Baru (PPDB) tahun 2017. Berikut merupakan rincian kelas yang

terlibat dalam uji coba lapangan terbatas dan lapangan luas :
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Tabel 1. Daftar SMA dan Kelas untuk Uji Coba Lapangan Terbatas
Intrumen Penilaian Berbasis Media Permainan Tic Tac Toe
di Kabupaten Sleman

Sekolah Kelas Peserta didik
SMA Negeri 2 Ngaglik X MIPA'1 34

X MIPA 2 34

X MIPA 3 32

X MIPA 4 32
SMA Negeri 1 Ngemplak X MIPA 2 33
SMA Negeri 1 Depok X MIPA 1 28
SMA Negeri 1 Kalasan X MIPA 1 28

X MIPA 4 28
Jumlah 249

Tabel 2. Daftar SMA dan Kelas untuk Uji Coba Lapangan Luas
Intrumen Penilaian Berbasis Media Permainan Tic Tac Toe
di Kabupaten Sleman

Sekolah Kelas Peserta didik
SMA Negeri 1 Kalasan X MIPA 2 28

X MIPA 3 28

X MIPA 5 27
SMA Negeri 1 Ngemplak X MIPA 1 33
SMA Negeri 1 Depok X MIPA 2 28

X MIPA 3 28
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X MIPA 4 28
SMA Negeri 2 Sleman X MIPA 1 32
X MIPA 2 32
Jumlah 264

Ketentuan megenai ukuran sampel saat melaksanakan uji coba
lapangan. Ukuran sampel untuk uji coba lapangan luas, Bond &
Fox menyatakan bahwa ukuran sampel khusus untuk model 1-PL
berupa Rasch Model (RM) antara 30 sampai 300 orang dengan
batas infit t sebesar -2 sampai +2 (Subali & Suyata, 2011:4). Jadi,
dengan model PCM 1 PL subyek sebanyak 249 dan 264 untuk uji
coba lapangan sudah cukup.

. Pelaksanaan Uji Coba

Pelaksanaan uji coba dilakukan dua tahap, yaitu uji coba
lapangan terbatas dan uji coba lapangan luas. Uji coba lapangan
terbatas bertujuan untuk memeriksa apakah kalimat yang digunakan
dapat dimengerti pembaca dan dipahami sama sebagaimana yang
dikehendaki penulisnya (Azwar, 2014:76). Harapan dari adanya uji
coba lapangan terbatas adalah kalimat soal dimengerti dan dipahami
sama oleh peserta didik dan penulis soal sehingga didapatkan item
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soal yang baik untuk uji coba lapangan luas. Seluruh peserta didik
mengerjakan instrumen penilaian berbasis media permainan tic tac
toe dan mengisi angket motivasi peserta didik. Data yang dihasilkan
dari lembar jawab peserta didik dan angket motivasi peserta didik
digunakan untuk menganalisis item soal, mengukur penguasaan
materi fisika, dan pencapaian motivasi belajar peserta didik.
c. Analisis data hasil uji coba
Data hasil uji coba lapangan terbatas dan luas dianalisis untuk
menguji validitas empiris instrumen penilaian berbasis media
permainan tic tac toe. Item yang tidak valid berdasarkan uji empiris
direvisi. Hasil analisis uji validitas empiris disimpulkan sebagai
bahan untuk memperbaiki instrumen penilaian berbasis media
permainan tic tac toe, sehingga item soal akan lebih baik daripada
item soal yang digunakan pada waktu uji coba lapangan luas.
3. Perakitan Tes
Tes yang telah memenuhi syarat validitas isi dari expert judgement,
validitas empiris hasil uji coba, dan reliabilitas dirakit menjadi instrumen
penilaian berbasis media permainan tic tac toe. Secara garis besar, desain

penelitian pengembnagn ini digambarkan sebagai berikut:
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C. Jenis data

Ty

Penentuan Tujuan
Tes

Ty

Penyusunan
Pedoman
Penskoran

Y

Validasi Item Soal

Pengukuran

B. Waktu Penelitian

item soal dan merespon angket.

Ty

Penentuan
Kompetensi Yang
Akan Diujikan

—
Penulisan Item Dan
Desain Media
Permianan tic tac
toe

Y

Perbaikan Item Dan
Perakitan Tes

Ty

Perakitan Tes
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Ty

Penentuan Materi
Yang Akan
Diujikan

Ty

Penyusunan Kisi-
kis Tes

Y

Penetapan Subyek
Uji Coba

Ty

Analisi Data Hasil
Uji Coba

Gambar 7. Langkah-Langkah Pengembangan Instrumen Penilaian
Berbasis Media Permainan tic tac toe (Istiyono, Mardapi,
Suparno (2014:6)

Penelitian dimulai pada April 2018 sampai dengan Januari 2019.
Pengambilan data penelitian dimulai pada bulan April sampai dengan Mei
2018 atau semester genap tahun ajaran 2017/2018. Waktu pengambilan data

selama 90 menit yang meliputi penjelasan, pelaksanaan permainan, merespon

Beberapa data yang didapatkan berdasar penelitian adalah sebagai berikut:



1. Data Kualitatif
Dari validator ahli dan praktisi berupa komentar dan saran untuk
instrumen penilaian berbasis media permainan tic tac toe yang
dikembangkan.
2. Data Kuantitatif
a. Skor penilaian dari validator ahli dan praktisi terhadap instrumen
penilaian berbasis media permainan tic tac toe yang dikembangkan.
b. Skor penguasaan materi pada materi Momentum, Impuls dan
Tumbukan peserta didik hasil penggunaan produk instrumen
penilaian berbasis media permainan tic tac toe.
c. Skor pencapaian motivasi belajar peserta didik sebagai jawaban angket
hasil uji coba produk.
D. Instrumen penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Angket validasi
Angket validasi diberikan kepada validator ahli dan validator praktisi.
Lembar ini digunakan untuk memberikan penilaian terhadap kualitas

dan kelayakan instrumen penilaian berbasis media permainan tic tac toe
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2.

Instrumen penilaian

Merupakan instrumen penilaian berbasis media permainan tic tac toe
yang telah dimodifikasi dengan materi Momentum, Impuls dan
Tumbukan.

Butir soal

Butir soal post-test digunakan untuk mengukur pengausaan materi
Momentum, Impuls dan Tumbukan pada peserta didik, memuat ranah
C1, C2 dan C3. Butir soal ini diintegrasikan ke dalam instrumen
penilaian berbasis media permainan tic tac toe.

Angket motivasi belajar

Digunakan untuk mengukur motivasi belajar peserta didik setelah

menggunakan instrumen penilaian berbasis media permainan tic tac toe.

E. Metode/Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan selama proses penyusunan instrumen

penilaian serta dalam proses penilaian pembelajaran di kelas, antara lain:

1.

Menguji kelayakan instrumen penilaian berbasis media permainan tic tac
toe yang dikembangkan melalui validasi oleh validator ahli dan praktisi.

Mengambil data skor penguasaan materi peserta didik pada materi
Momentum, Impuls dan Tumbukan dengan menggunkan permainan

selama penggunaan instrumen penilaian di kelas.
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3. Melihat pencapaian motivasi belajar peserta didik setelah menggunakan
instrumen penilaian berbasis media permainan tic tac toe.
F. Teknik Analisis Data
Hasil instrumen penilaian dan data yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis dengan beberapa cara sebagai berikut:
1. Analisis validitas isi / validitas teoritis
Lembar validasi media, instrumen motivasi, dan instrumen soal
dianalisis untuk mengetahui validitas isi dari instrument media,instrumen
angket motivasi belajar, dan instrumen soal. Analisis validitas isi
dilakukan untuk mengetahui kecocokan isi alat ukur dengan isi sasaran
ukur. Pada penelitian ini validitas isi dianalisis dengan menggunakan
indeks validitas isi dari Aiken atau V' Aiken. Persamaan V Aiken (Aiken,

1985: 133) ditunjukkan oleh persamaan berikut:

s
V= S (27)

Keterangan:
V :indeks validitas Aiken

c : angka penilaian validitas tertinggi

>

- jumlah penilai
S :jumlah dari s

s:r-lo

61



lo : angka validitas terendah
r : angka yang diberikan oleh seorang penilai

Tabel 3. Kriteria Tingkat Validitas Butir Soal

Nilai V Tingkat Validitas
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60-0,80 Tinggi
0,40 -0,60 Sedang
0,20-0,40 Rendah
0,00 -0,20 Sangat rendah

(sumber : Suharsini, 2012 : 89)
Pada penelitian ini, ada tiga penilai dengan tiga skala penilai, yakni
tidak valid, cukup valid, dan valid. Maka dari itu, agar dapat dikatakan
valid, indeks Aiken harus memiliki nilai dengan batas bawah 0,037 dan
batas atas 1,00 untuk kriteria tiga penilai dengan tiga skala penilaian

(Aiken, 1985: 134)

. Analisis Item soal dan Item angket

Analisis item soal dan item angket dilakukan dengan program Quest
menggunakan penskalaan politomus 1 PL. Analisis item soal dilakukan
dengan melihat kesukaran butir, kecocokan dengan model, dan
reliabilitas. Analisis angket motivasi belajar peserta didik dilakukan

dengan melihat kecocokan dengan model dan reliabilitas.
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a. Analisis Validitas Empiris

Analsis validitas empiris item soal dan item angket motivasi dapat
dilihat dari hasil output Quest tentang informasi testi. Penetapan fit item
secara keseluruhan menggunakan program Quest didasarkan pada
besarnya nilai rata-rata Infit Mean of Square (Infit Mnsq) beserta
simpangan bakunya atau nilai rata-rata Infit t (Subali dan Suyata, 2011:
10). Keseluruhan tes fit dengan model jika rata-rata Infit Mnsq sekitar 1,0
dan simpangan bakunya 0,0 atau rata-rata Infit t mendekati 0,0 dan
simpangan bakunya 1,0 (Istiyono, Mardapi, & Suparno, 2014: 7). Maka
dari itu, tes yang dianalisis menggunakan program Quest secara
keseluruhan fit terhadap model jika memiliki nilai rata-rata Infit Mnsq
sekitar 1,0 dan simpangan baku Infit Mnsq sekitar 0,0 atau memiliki nilai
rata-rata Infit t sekitar 0,0 dan simpangan baku Infit t sekitar 1,0.

Tabel 4. Kriteria Validitas Butir Soal

Kriteria Koefisien Validitas
INFIT MNSQ 0,77 < INFIT MNSQ>
1,30 Baik
Tingkat Kesukaran (D) | -SD <D >SD
INFIT MNSQ 0,77 < INFIT MNSQ>
1,30 Cukup Baik
Tingkat Kesukaran (D) | D <-SD atau D > SD
INFIT MNSQ INFFIT MNSQ < 0,77 . .
atau INIT MNSQ >1.30 | |idak Baik
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Tingkat Kesukaran (D) | D <-SD atau D >SD

Kecocokan item terhadap model dalam program Quest menurut Adam
dan Khoo dapat dilihat pada batas kisaran Infit Mnsq dari 0,77 sampai
1,30 (Subali & Suyata, 2011: 10). Subali dan Suyata menyatakan suatu
item menjadi tidak fit menurut model jika memiliki nilia Infit t <-2,0 atau
> +2,0 (peluang < 0,05). Jadi, item yang dianalisis dalam program Quest
fit terhadap model jika memiliki batas kisaran Infit Mnsq dari 0,77 sampai

dengan 1,30 atau memiliki batas kisaran Infit t dari -2,0 sampai dengan

+2,0.
Tabel 5. Kecocokan Butir dengan Model PCM
INFIT MNSQ Tingkat Kecocokan
1,30 > INFIT MNSQ Soal tidak cocok dengan model
0,77 < INIT MNSQ < 1,30 Soal cocok dengan model
INFIT MNSQ < 0,77 Soal tidak cocok dengan model

(Sumber: Bambang Subali, 2013: 61 )

b. Kesukaran Butir
Hasil analisis indeks kesukaran menurut pendekatan klasik dapat
dilihat pada output Quest bagian precent (%) yang merupakan presentase
peserta didik yang menjawab benar. Menurut Hambelton &
Swaminathan, indeks kesukaran bernilai baik jika lebih dari -2,0 atau

kurang dar 2,0 (Istiyono, Mardapi, & Suparno, 2014: 7). Jadi, analisis
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indeks kesukaran berdasarkan pendekatan modern dapat dilihat pada
bagian difficulty dan kesukaran item menurut pendekatan klasik dapat
dilihat pada bagian percent (%) output Quest.

Tabel 6. Indeks Kesukaran item Menurut Pendekatan Klasik (Direktorat
Pembinaan SMA, 2010: 128)

No | Indeks Kesukaran Keterangan
1 0,00 < indeks kesukaran < 0,30 Sukar

2 0,31 < indeks kesukaran < 0,70 Sedang

3 0,71 < indeks kesukaran < 1,00 Mudah

c. Reliabilitas

Reliabilitas dianalisis dengan pendekatan klasik (Clasical Test Theory
atau CTT) yang mana untuk penskoran politomus merupakan indeks
alpha Cronbach. Reliabilitas item pada angket dan soal dapat dilihat nilai
pada internal consistency dalam program Quest. Subali dan Suyanta
(2011: 136&137) menyatakan nilai alpha Cronbach sebesar 0,35 dan 0,43
tergolong sedang. Jadi, nilai alpha Cronbach dalam kisaran 0,35 dengan
0,43 tergolong sedang.

Klasifikasi tingkat reliabilitas soal tes seperti tebel berikut:

Tabel 7. Klasifikasi tingkat reliabilitas soal tes

Alpha Tingkat Relibilitas

0,00 -0,20 Kurang Reliabel
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>0,20-0,40 Agak Reliabel
> 0,40 - 0,60 Cukup Reliabel
>0,60-0,80 Reliabel
>0,80-1,00 Sangat Reliabel

(Suharsimi, 2009: 75)
3. Analisis penguasaan materi fisika peserta didik

Penguasaaan materi fisika peserta didik diperoleh dari output Quest
pada bagian estimate informasi testi. Subali dan Suyata (2011: 5)
menyatakan bahwa tingkat kemampuan testi maupun tingkat kesukaran
item dalam Rasch Model (RM) diekspresikan dalam satu garis absis pada
grafik dengan satuan logit (log-odd unit). Jadi, skor logit pada output

Quest merupakan kemampuan testi dikurangi tingkat kesukaran item.
Skor mentah testi dalam penskalaan r dikonversi menjadi skala logit
yang menunjukkan n kemampuan sebesar b=log[(r/L-r)], di mana L
merupakan banyaknya item (Subali dan Suyata, 2011: 8). Wright &
Masters menyatakan bahwa r dikonversi menjadi skala logit menunjukkan
tingkat kesukaran d= log[(N-S)/S], di mana N merupakan banyaknya testi
dan S merupakan skor item. Pada program Quest skor mentah yang
dikonversi menjadi skala logit dapat dilihat pada output Quest bagian

score equivalence table.
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4.

Tabel 8. Kriteria Kemampuan Peserta Didik

No | Skor Logit Kriteria
1 >+ 1,00 Tinggi

2 -1,00s.d + 1,00 Sedang
3 <-1,00 Rendah

Analisi pencapaian motivasi belajar peserta didik

Pencapaian motivasi belajar fisika peserta didik diperoleh dari output
Quest pada bagian estimate informasi testi. Analisis pencapian motivasi
belajar peserta didik memiliki cara yang sama dengan analisis penguasaan

materi fisika peserta didik.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Tahap perancangan
a. Penetapan tujuan tes

Pada tahap ini, penetapan tujuan tes sangat penting karena setiap tes
memiliki capaian yang berbeda-beda. Penetapan tujuan tes ini
dimaksudkan untuk menyatakan hasil yang akan dicapai setelah
instrumen penilaian dikembangakan dan digunakan sebagai tes. Tujuan
tes ini adalah instrumen penilaian berbasis permainan tic tac toe yang
dikembangkan untuk mengukur penguasaan materi fisika peserta didik

SMA kelas X.

b. Penentuan kompetensi yang akan diujian

Kompetensi yang diujikan pada penelitian ini adalah
kompetensi dasar 3.10 kelas X SMA Kurikulum 2013 revisi, yakni
Menjelaskan konsep impuls, Menerapkan konsep impuls dalam
penyelesaian permasalahan fisika, Menjelaskan konsep momentum,
Menerapkan konsep momentum dalam penyelesaian permasalahan
fisika, Menganalisis hubungan impuls dan momentum dalam
permasalahan fisika, Menerapkan prinsip hukum kekekalan
momentum untuk penyelesaian masalah fisika, dan Menganalisis
permasalah fisika berkaitan jenis — jenis tumbukan. Penjelasan lebih
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lengkap mengenai kompetensi yang diujikan pada penelitian ini dapat

dilihat pada Tabel. 9 berikut :

Tabel 9. Kompetensi yang Diuji

Bagian / Aspek

Hasil

Kompetensi
Inti

KI3:

Memahami,menerapkan, menganalisis
pengetahuan  faktual,  konseptual,
prosedural berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab
fenomena  dan  kejadian,  serta
menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kompetensi
Dasar

KD 3.10:

Menerapkan konsep momentum dan
impuls, serta hukum  kekekalan
momentum dalam kehidupan sehari-
hari

Materi Pokok

Momentum dan Impuls:
e Momentum,
e Impuls,

e Tumbukan  lenting  sempurna,
lenting sebagian, dan tidak lenting

Indikator

3.10.1

Menjelaskan konsep impuls

3.10.2

Menerapkan konsep impuls dalam
penyelesaian permasalahan fisika.

3.10.3

Menjelaskan konsep momentum

3.10.4

Menerapkan konsep momentum dalam
penyelesaian permasalahan fisika.

3.10.5

Menganalisis hubungan impuls dan
momentum  dalam  permasalahan

fisika.
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T 3.10.6 | Menerapkan prinsip hukum kekekalan
a momentum untuk  penyelesaian
b masalah fisika.
3.10.7 | Menganalisis  permasalah  fisika
berkaitan jenis — jenis tumbukan.
c. Penetapan Materi yang diujikan

Materi tes mengacu pada kompetensi dasar 3.10 Menerapkan

konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum

dalam kehidupan sehari-hari.

Konsep materi fisika Impuls,

Momentum dan Tumbukan dididentifikasi menjadi konsep yang

sistematis dan terkait, dan terbentuk peta konsep seperti berikut :

Tabel 10. Persebaran Materi pada Butir Soal

Materi Momentum, Impuls dan Tumbukan
Aspek / Sub Aspek | Impuls | Momentum Jenis
tumbukan
<
g No. 1
S 0.
£ No. 4 No. 12 No. 21
"X"
Mengetahui | S
§ No.2 | N1 No. 26
= No. 31 No. 33 No. 29
<
Z | No.3 | No.18 .y
Memahami | S No. 5 No. 19 '
£ | No.6 No. 36 No. 25
= ' ' No. 28
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<
@D
S
)
@ - No. 17 -
E
=
3
<
@D
3
S
2 - - No. 32
S
=3
3
<
@ No. 7 No. 9 No. 23
@ No. 13
=} No.8 No. 34 No. 27
[ .
%;Jc No. 10 No. 35 No. 30
Mengaplikasi
kan %
= No. 15
c - No. 16 -
= No. 20
5

d. Penyusunan Kisi-Kisi Tes

Kisi-kisi soal tes sebagai pedoman penulisan item soal disusun
dengan menetapkan aspek, indikator, nomor butir dan jumlah item
soal. Aspek pada kisi-kisi meliputi aspek mengingat, memahami,
dan mengaplikasikan. Sub aspek yang digunakan pada penelitian ini
adalah menyebutkan, memilih, menghitung,

membandingkan, menentukan dan mengurutkan. Terdapat 36 item
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soal yang dibuat dalam tes ini. Penjelasan lebih lanjut mengenai
Kisi-kisi dapat dilihat pada Lampiran 5b.
Penulisan Item

Penulisan item-item soal dibuat berdasarkan pedoman pada
Kisi-kisi tes. Bentuk soal yang digunakan adalah pilihan ganda
beralasan yang diadobsi dari penelitian Istiyono, Mardapi &
Suparno (2014 :5).

Pada penelitian ini instrumen penilaian yang dikembangan
berbasis media permainan tic tac toe. Pada tahap ini juga membuat
desain permainan tic tac toe yang dimodifikasi agar dapat
digunakan sebagai instrumen penilaian. Berikut pembuatan desain
permainan tic tac toe yang telah dimodifikasi :

1) Penetapan Format Instrumen Penilaian Berbasis Media
Permainan Tic Tac Toe

Pada penelitian ini instrumen penilaian berbasis media
permainan tic tac toe dimainkan secara berpasangan. Media
yang dikembangkan terdiri dari satu paket permainan tic tac
toe yang telah dimodifikasi yang terdiri dari : papan
permainan, bidak, dadu aturan permainan dan kartu soal materi

impuls, momentum dan tumbukan.
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2) Pembuatan Papan permainan

Desain papan permainan tic tac toe dibuat
menggunakan aplikasi Corel Draw X7. Pembuatan desain
papan tic tac toe dimulai dengan membuat kotak persegi
panjang ukuran sama dengan ukuran kertas A3. Selanjutnya,
membuat kotak-kotak persegi dengan panjang sisi 4 cm
berjumlah 36 buah. Langkah selanjutnya membuat background
dan menambahkan gambar yang sesuai dengan materi yang
diujikan. Kemudian, beri warna untuk memperindah desain
papan tic tac toe. Desain papan permainan tic tac toe dicetak
dengan kertas ivory 230 gram ukuran A3. Desain papan

permainan adalah sebagai berikut :
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Gambar 8. Desain Papan Permainan Tic Tac Toe

3) Pembuatan Kartu Soal
Desain kartu soal dibuat menggunakan aplikasi Corel
Draw X7. Kartu soal dibuat sesuai dengan tema pada papan
permainan. Pada kartu soal terdapat 2 bagian, bagian yang
pertama berisikan nomor soal dan bagian kedua berisikan soal
yang akan diujikan. Desain kartu soal dicetak dengan kertas
ivory 230gram ukuran 12,5 cm x 9 cm secara bolak-balik.

Bagian depan merupakan nomor soal dan bagian belakang
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merupakan soal yang akan diujikan. Berikut ini desain kartu

soal yang telah dibuat :

Gambar 9. Desain Kartu Soal Permainan Tic Tac Toe Nomor Soal 1

4) Perlengkapan permainan

Pembuatan perlengkapan permainan yang diperlukan
seperti bidak dan kotak kartu soal menggunakan aplikasi Corel
Draw X7. Bidak yang digunakan dalam permainan ini adalah
berupa simbol X dan O. Bidak dan kotak soal dicetak dengan
kertas ivory 230 gram. Pembuatan dadu menggunakan kertas
HVS 80gram dan untuk pembuatan peraturan permainan
menggunakan kertas HVS 70 gram.

f. Validasi Item Soal

Pada penelitian ini peneliti menggunakan validitas isi (content

validity) untuk menguji validitas instrumen. Validitas isi dilakukan
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untuk memastikan kecocokan antara isi alat ukur dengan isi sasaran

ukur. Instrumen berbasis media permainan tic tac toe yang

dikembangkan divalidasi oleh expert judgment yang terdiri dari ahli

pendidikan fisika, ahli penilaian fisika dan praktisi. Validator yang

ditunjuk untuk menvalidasi butir pada media permainan tic tac toe,

instrumen soal, instrumen motivasi serta mememberi tanggapan

serta saran, yaitu :

1) Dr. Edi Istiyono, M. Pd (Dosen Pendidikan Fisika FMIPA UNY
sebagai validator 1)

2) Suyoso, M. Si (Dosen Pendidikan Fisika FMIPA UNY sebagai
validator 2)

3) Sumarna, S. Pd (Guru Fisika SMA N 1 Kalasan sebagai

praktisi)

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif skor setiap
item aspek dan data kualitatif berupa saran. Setiap penilaian
mempunyai aspek masing-masing. Perhitungan validitas isi dihitung
dengan menggunakan indeks validitas isi dari Aiken ( VV Aiken ).
Berdasarkan validasi tersebut didapatkan instrumen soal, butir untu
media permainan tic tac toe, dan angket motivasi Yyang
keseluruhanya layak digunakan dengan beberapa revisi, yaitu pada

butir soal, butir angket motivasi dan media permainan yang
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digunakan. Berikut hasil validasi beserta nilai koefisien V Aiken

masing-masing instrumennya disajikan pada tabel berikut:

Tabel 11. Hasil Analisis Validitas Teoritis Butir untuk Media
Permainan tic tac toe

Permain Tic Tac Validator . .
Toe 1 > 3 V Aiken Kategori
Papan Permainan 3 3 3 1 Sz_;mgaF
Tinggi

Bidak 3 3 | 3 1 Sangat
Tinggi

Peraturan N
Permainan 2 2 3 0,67 Tinggi
Kartu Soal 3 3 | 3 1 Sangat
Tinggi

Lembar Jawab 3 3 3 1 Sz_;mgaF
Tinggi

Dari Tabel 11 di atas diketahui bahwa secara keseluruhan butir
media permainan tic tac toe yang dikembangkan valid. Penjelasan
lebih lanjut menegnai analisis validitas isi media permainan tic tac

toe dapat dilihat pada Lampiran 6b

Tabel 12. Hasil Analisis Validitas Teoritis pada intrumen soal

Validator
Butir Soal V Aiken | Kategori
1 2 3

1 2 2 3 0,67 Tinggi
2 3 | 3 | 3 1 Sangat

Tinggi
3 3 | 3 | 3 1 Sangat

Tinggi
4 2 2 3 0,67 Tinggi
5 3 3 3 1 Sangat
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Tingggi

6 0,67 Tinggi
7 0g3 | Sanoat
Tinggi
8 083 | Sangat
Tingi
9 0,67 Tinggi
10 1 Sangat
Tinggi
11 083 | >Sangat
Tinggi
12 1 Sangat
Tinggi
13 1 Sangat
Tinggi
14 1 Sangat
Tinggi
15 083 | >andat
Tinggi
16 1 Sangat
Tinggi
17 1 Sangat
Tinggi
18 083 | >andat
Tinggi
19 083 | >andat
Tinggi
20 1 Sangat
Tinggi
21 1 Sangat
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Tinggi

22 1 Sangat
Tinggi
23 1| Senan
Tinggi
24 1| Senan
Tinggi
25 083 | >andat
Tinggi
26 1 Sangat
Tinggi
27 1 Sangat
Tinggi
28 083 | >Sangat
Tinggi
29 1 Sangat
Tinggi
30 1 Sangat
Tinggi
31 1 Sangat
Tinggi
32 1 Sangat
Tinggi
33 1 Sangat
Tinggi
34 083 | Sanga
Tinggi
% ;| S
Tinggi
36 1 Sangat
Tinggi
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Dari Tabel 12 diatas diketahui bahwa secara keseluruhan butir
soal pada instrumen yang dikembangkan valid. Penjelasan lebih
lanjut menegnai analisis validitas isi media permainan tic tac toe

dapat dilihat pada Lampiran 6b.

Tabel 13. Hasil Analisis Validitas Teoritis pada angket motivasi
belajar

Validator
Angket_ V Aiken | Kategori
Motivasi 1 2 3
1 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
2 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
3 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
4 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
5 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
6 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
7 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
8 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
9 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
10 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
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11 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
12 2> | 3 | 3 0,83 Sangat
Tinggi
13 > | 3 | 3 0,83 Sangat
Tinggi
14 > | 3 | 3 0,83 Sangat
Tinggi
15 2 3 3 0,83 Sangat
Tinggi
16 3 3 3 1 Sangat
Tinggi
17 3 | 2 | 3 0,83 Sangat
Tinggi
18 3 | 2 | 3 0,83 Sangat
Tinggi
19 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
20 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
21 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
22 3 3 3 1 Sangat
Tinggi
23 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
24 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi

Dari Tabel 13 di atas diketahui bahwa secara keseluruhan butir

pernyataan pada angket motivasi belajar yang dikembangkan valid.
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Penjelasan lebih lanjut mengenai analisis validitas isi media

permainan tic tac toe dapat dilihat pada Lampiran 6b.

Perbaikan Item dan Perakitan Tes

Hasil validasi dari expert judgment digunakan untuk
memperbaiki intrumen penilaian berbasis media permainan tic tac
toe. Selanjutnya, setelah media, intrumen soal dan intrumen
motivasi selesai divalidasi, kemudian melakukan perbaikan dari
saran validator. Perbaikan dari komentar/saran dapat dilihat pada

Tabel 14 berikut :

Tabel 14. Revisi Berdasarkan Masukan/saran Validator

No | Validator Saran Revisi
1 Dr. Edi 1. Kalimat pada| 1. Kalimat pada
Istiyono, M.Pd angket motivasi angket
dibuat singkat motivasi sudah
dan jelas dipersingkat
2. Soal-soal yang | 2. Soal-soal yang
sudah  diberi diberi  tanda
tanda direvisi sudah
sesuai petunjuk diperbaiki

sesuai petunjuk

3. Peta  konsep
sudah
diperbaiki
sesuai petunjuk

3. Peta konsep
diperbaiki
sesuai petunjuk

4. Pada pedoman

4. Menambahkan penskoran
penyelesaian sudah
pada pedoman ditambhkan
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penskoran peyelesaian
pengerjaan
soal dan
penjelasan
teori
Suyoso, M. Si | 1. Butir soal Butir soal
nomor nomor 1, 4, 6,
1,4,6,9,15 dan 9, 15, 28 sudah
28  diperbaiki diperbaiki
sesuai  tanda sesuai petunjuk
yang diberikan
2. Penambahan
petunjuk ' S_u dah
. ditambahkan
permainan .
petunjuk
permainan
pada kertas
tersendiri
menggunakan
kertas HVS 70
gram dan di
letakkan pada
kotak soal
. Telah  dibuat
soal setara satu
sama lain
3. Dibuat soal
yang se'_[ara Dari butir
satu sama lain angket nomor
17 dan 18
) telah  dipilih
4. Butir  angket salah satu yaitu
motivasi nomor butir nomor 17
17 & 18 pada

dasarnya sama,

83




pilih salah satu
3 Sumarna, S.| 1. Terdapat soal- | 1. Tlah diperbaiki
Pd soal yang beberapa soal
berulang yang berulang
Memperbaiki . Telah
aturan diperbaiki
permainan aturan
permainan
dengan
menambahkka
n dadu agar
permainan
lebih
menyenangan

Instrumen penilaian berbasis media permainan tic tac toe yang
telah direvisi, selanjutnya dirakit untuk diujicobakan pada uji coba
lapangan terbatas dan uji coba lapangan luas. Adanya uji coba
lapangan terbatas diharapkan dapat mengetahui apakah teknik
permainan dan kalimat soal dapat dimengerti dan dipahami oleh
peserta didik sesuai dengan harapan penulis, sehingga didapatkan
instrumen penilaian yang baik untuk digunakan sebagai uji coba
lapangan luas.

. Penyusunan Pedoman Penskoran
Aturan penskoran bentuk soal pilihan ganda beralasan sesuai
dengan penelitian Istiyono, Mardapi dan Supano, yaitu :

Skor 4 : Jawaban Benar dan Alasan Benar [BB]
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Skor 3 : Jawaban Salah dan Alasan Benar [SB]

Skor 2 : Jawaban Benar dan Alasan Salah [BS]

Skor 1 : Jawaban Salah dan Alasan Salah [SS]

2. Tahap Pelaksanaan Uji Coba
a. Penetapan Subyek Uji Coba
Penetapan subyek uji coba telah dijelaskan pada BAB |1l Metode
Penelitian
b. Hasil Uji Coba
Pada penelitian ini pelaksanaan uji coba dilakukan dua tahap,
yakni uji coba lapangan terbatas dan uji coba lapangan luas. Uji
coba lapangan terbatas bertujuan untuk memeriksa apakah kalimat
yang digunakan dapat dimengerti dan dipahami pembaca
sebagaimana yang dikehendaki penulisnya (Azwar, 2014 : 76).
Pada uji coba lapangan terbatas dan uji coba lapangan luas ,
peserta didik mengerjakan instrumen penilaian berbasis media
permainan tic tac toe dan mengisi angket motivasi peserta didik.
Pada uji coba lapangan terbatas, data yang diperoleh dari

lembar jawab peserta didik dan angket motivasi peserta didik
digunakan untuk menganalisis item soal maupun memperbaiki
teknis permainan pada instrumen penilaian berbasis permainan tic
tac toe. Pada uji coba lapangan luas, data yang diperolah dari
lembar jawab peserta didik dan angket motivasi peserta didik
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digunakan untuk menganalisis item soal, memperbaiki teknis
permainan pada instrumen penilaian berbasis media permainan tic
tac toe , mengukur penguasaan materi, dan mengukur pencapaian
motivasi belajar fisika peserta didik.
Analisis Hasil Uji Coba
1) Hasil Uji Coba Lapangan Terbatas
Uji coba lapangan terbatas dilakukan di 4 SMA di
kabupaten Sleman yaitu di SMA Negeri 2 Nggalik, SMA
Negeri 1 Kalasan, SMA Negeri 1 Ngemplak dan SMA Negeri
1 Depok dengan melibatkan 249 peserta didik. Peserta didik
menjawab soal yang diujikan disertai dengan permainan tic
tac toe dan merespon angket motivasi belajar peserta didik.
Hasil uji coba lapangan terbatas digunakan sebagai bahan
untuk merevisi produk yang dikembangkan. Berikut
merupakan penjelasan hasil dari uji coba lapangan terbatas :
a) Hasil Analisis Item Soal Uji Coba Lapangan Terbatas
Berdasarkan analisis item soal menggunakan program
Quest, dapat diketahui kualitas item soal yang ada pada
instrumen penilaian berbasis permainan tic tac toe.
Adapun hasil analisis item soal disajikan pada Tabel 15

dan Gambar 9.
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Tabel 15. Hasil Estimasi untuk item dan Testi Menurut
PCM 1 PL item Soal pada Uji Coba Lapangan

Terbatas
No | Uraian Estimasi untuk | Estimasi untuk
item testi
1 Rata-rata dan | 0,99 + 0,16 1,02 + 0,38
simpangan
baku Infit Mnsq
2 Rata-rata dan | -0,05+1,34 0,05+ 0,97
simpangan
baku infit t
3 Internal 0,58
consistency

Penetapan fit item secara keseluruhan menggunkaan
program Quest didasarkan pada besarnya nilai rata-rata
Infit Mean of Square (Infit Mnsq) beserta simpangan
bakunya atau nilai rata-rata Inft t (Subali & Suyanta, 2011 :
10). Keseluruhan tes fit dengan model jika rata-rata Infit
Mnsq sekitar 1,0 dan simpangan bakunya 0,0 atau rata-rata
infit t mendekati 0,00 dan simpangan bakunya 1,0
(Istiyono, Mardapi, & Suparno, 2014: 7). Tabel 15
menunjukkan bahwa rata-rata Infit Mnsq sebesar 0,99
(mendekati 1), simpangan baku Infit Mnsq sebesar 0,16
(mendekati 0). Infit t sebesar -0,05 (mendekati 0) dan
simpangan baku infit t sebesar 1,34 (mendekati 1). Hal ini

menunjukkan keseluruhan tes fit dengan model PCM 1 PL.
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Dan berdasarkan hasil output Quest tersebut, analisis
validitas empiris dilihat dari nilai Infit Mean of Square
(Infit Mnsq) dan dari hasil yang diperoleh dapat dikatakan
secara keseluruhan bahwa item soal valid. Penjelasan
lebih lanjut mengenai estimasi untuk item dan testi
menurut PCM 1 PL item soal pada uji lapangan terbatas
dapat dilihat pada Lampiran 7d.

Nilai kesukaran item pada uji coba lapangan terbatas
adalah -0,64 sampai 0,64. Berdasarkan penjelasan di atas,
dapat diketahui bahwa indeks kesukaran item soal bernilai
baik. Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada Lampiran
7d.

Adapun output Quest untuk melihat fit tidaknya item
soal menurut Infit Mnsq pada uji coba lapangan terbatas

dapat dilihat sebagai berikut:
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analisis_Penguasaan Materi_uji terbatas
Ttem Fit 26/ 7/2018 8:35
all on all (N = 249 L = 36 Probability Level=0.50)
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Gambar 10. Plot item 1-36 Soal Uji Lapangan Terbatas
Menurut Infit Mnsq Partial Credit Model
Politomus Empat Kategori

Berdasarkan Gambar 10 terlihat bahwa hampir
keseluruhan item fit terhadap model PCM 1 PL menurut
Infit Mean of Square. Item soal dapat diketahui kualitasnya
dengan melihat fit tidaknya item menurut Infit Mean of
Square. Penjelasan lebih lanjut mengenai item fit butir soal
menurut Infit Mnsg pada uji coba lapangan terbatas dapat
dilihat pada Lampiran 7d.

Suatu item fit menurut model jika memiliki nilai
Infit t < -2,0 atau > +2,00 (peluang <0,05). Berdasarkan

Tabel 15 dan output Quest tentang item soal dapat
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diketahui nilai infit t berada pada rentang -1,39 sampai
dengan 1,29 Jadi berdasarkan nilai infit t item soal uji
lapangan terbatas fit terhadap model.

Reliabilitas dianalisis dengan pendekatan Kklasik
(Clasical Test Theory atau CTT) yang mana untuk
penskoran politomus merupakan indeks alpha Cronbach.
Hasil reliabilitas soal uji coba lapangan terbatas menurut
CTT pada program Quest dapat dilihat pada indeks
internal consistency, yakni sebesar 0,58.

Uji coba lapangan terbatas menurut Azwar (2014:
76) bahwa uji coba lapangan terbatas bertujuan untuk
memeriksa apakah kalimat yang digunakan dapat
dimengerti pembaca dan dipahami sama sebagaimana
dikehendaki penulisnya. Pada uji coba lapangan terbatas,
ada kritik dan saran dari peserta didik yang mengikuti uji
coba lapangan terbatas yang disampaikan secara lisan.
Kritik dan saran tersebut digunakan untuk merevisi item
soal yang dirasa peserta kurang jelas, sehingga maksud
dari soal yang dibuat dapat dimengerti peserta didik dan
dipahami sama sebagaimana dikehendaki penulis.

Revisi dilakukan pada soal nomor 15 dan 20. Item
soal nomor 15 direvisi bagian nomor yang tertera pada
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b)

grafik sangat kecil dan tidak terbaca. Dan Item soal nomor
20 direvisi bagian grafik karena pada grafik tidak terdapat
urutan huruf yang menunjukkan grafik.

Hasil Analisis Item Angket Motivasi Belajar Uji Coba
Lapangan Terbatas

Berdasarkan analisis item angket motivasi belajar
peserta didik menggunakan program Quest, dapat
diketahui kualitas item angket motivasi belajar yang ada
pada instrumen penilaian berbasis permainan tic tac toe.

Adapun hasil analisis item soal disajikan pada Tabel 16

dan Gambar 10.

Tabel 16. Hasil Estimasi untuk item dan Testi Menurut PCM

1 PL item Angket Motivasi Belajar pada Uji Coba
Lapangan Terbatas

consistency

No | Uraian Estimasi untuk | Estimasi untuk
item testi

1 Rata-rata dan | 0,99 +0,11 0,94 +£0,73
simpangan
baku Infit Mnsq

2 Rata-rata dan | -0,06 + 1,09 -0,43 £ 2,20
simpangan
baku infit t

3 Internal 0,93
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Tabel 16 menunjukkan bahwa rata-rata Infit Mnsq
sebesar 0,99 (mendekati 1), simpangan baku Infit Mnsq
sebesar 0,11 (mendekati 0). Infit t sebesar -0,06 (mendekati
0) dan simpangan baku infit t sebesar 1,09 (mendekati 1).
Hal ini menunjukkan keseluruhan tes fit dengan model
PCM 1 PL. Dan dari hasil tersebut analisis validitas
empiris yang dapat dilihat pada nilai Mnsq dapat dikatakan
bahwa secara keseluruhan item angket motivasi adalah
valid.

Adapun output Quest untuk melihat fit tidaknya item
soal menurut Infit Mnsq pada uji coba lapangan terbatas

dapat dilihat sebagai berikut:

énalisis_mtivasi_uji terbatas
Ttem Fit 26/ 7/2018 8:34
all on all (N = 249 L = 24 Probability Level=0.58)
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Gambar 11. Plot item 1-24 Angket Motivasi Belajar Uji
Lapangan Terbatas Menurut Infit Mnsq Partial
Credit Model Politomus Empat Kategori
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Berdasarkan Gambar 10 terlihat bahwa semua item fit
terhadap model PCM 1 PL menurut infit Mnsg. Item soal
dapat diketahui kualitasnya dengan melihat fit tidaknya
item menurut Infit Mnsq. Penjelasan lebih lanjut mengenai
item fit butir soal menurut Infit Mnsq pada uji coba
lapangan terbatas dapat dilihat pada Lampiran 7g.

Suatu item fit menurut model jika memiliki nilai
Infit t < -2,0 atau > +2,00 (peluang <0,05). Berdasarkan
Tabel 16 dan output Quest tentang item soal dapat
diketahui nilai infit t berada pada rentang -1,15 sampai
dengan +1,03. Jadi berdasarkan nilai infit t item soal uji
lapangan terbatas fit terhadap model.

Reliabilitas dianalisis dengan pendekatan klasik
(Clasical Test Theory atau CTT) yang mana untuk
penskoran politomus merupakan indeks alpha Cronbach.
Hasil reliabilitas soal uji coba lapangan terbatas menurut
CTT pada program Quest dapat dilihat pada indeks
internal consistency, yakni sebesar 0,93

Aspek minat dan perhatian terdapat pada nomor
1,2,3,4,5,6,7,8,dan 9; aspek semangat terdapat pada nomor
10,11,23 dan 24; aspek rasa senang dan puas terdapat pada
nomor 12,13,14,15,16; aspek tanggung jawab terdapat
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pada nomor 21,22; dan reaksi yang ditunjukan peserta
didik terhadap stimulus yang diberikan guru terdapat pada
nomor 17,18,19,20. Penjelasan lebih lanjut mengenai

indikator motivasi belajar dapat dilihat pada Lampiran 5h.

2) Hasil Uji Coba Lapangan Luas
Uji coba lapangan terbatas dilakukan di 4 SMA di
kabupaten Sleman yaitu di SMA Negeri 1 Kalasan, SMA
Negeri 1 Ngemplak dan SMA Negeri 1 Depok dan SMA
Negeri 2 Sleman dengan melibatkan 264 peserta didik. Pesrta
didik mengerjakan soal pada instrumen penilaan berbasis
media permainan tic tac toe yang telah direvisi dan merespon
angket motivasi belajar. Berikut merupakan penjelasan hasil
dari uji coba lapangan luas:
a) Hasil Analisis Item Soal Uji Coba Lapangan Luas
Berdasarkan analisis item soal menggunakan program
Quest, dapat diketahui kualitas item soal yang ada pada
instrumen penilaian berbasis permainan tic tac toe.
Adapun hasil analisis item soal disajikan pada Tabel 17

dan Gambar 11.
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Tabel 17. Hasil Estimasi untuk item dan Testi Menurut PCM
1 PL item Soal pada Uji Coba Lapangan Luas

No | Uraian Estimasi untuk | Estimasi untuk
item testi

1 Rata-rata dan | 1,00 £ 0,21 1,00+ 0,34
simpangan
baku Infit Mnsq

2 Rata-rata dan | -0,06 + 1,58 0,07 £ 0,87
simpangan
baku infit t

3 Internal 0,61
consistency

Tabel 17 menunjukkan bahwa rata-rata Infit Mnsq
sebesar 1,00 (tepat 1), simpangan baku Infit Mnsq sebesar
0,21 (mendekati 0). Infit t sebesar -0,06 (mendekati 0) dan
simpangan baku infit t sebesar 1,58 (mendekati 1). Hal ini

menunjukkan keseluruhan tes fit dengan model PCM 1 PL.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa
indeks kesukaran item soal bernilai baik. Penjelasan lebih
lanjut dapat dilihat pada Lampiran 7j.

Adapun output Quest untuk melihat fit tidaknya item
soal menurut Infit Mnsq pada uji coba lapangan luas dapat

dilihat sebagai berikut:
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analisis_Penguasaan Materi_uji Luas
Item Fit 26/ 7/2018 7:37
all on all (N = 264 L = 36 Probability Level=0.58)
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Gambar 12. Plot item 1-36 Soal Uji Lapangan Luas Menurut
Infit Mnsq Partial Credit Model Politomus Empat
Kategori

Berdasarkan Gambar 11 terlihat bahwa semua item fit
terhadap model PCM 1 PL menurut infit Mnsg. Item soal
dapat diketahui kualitasnya dengan melihat fit tidaknya
item menurut Infit Mnsg. Penjelasan lebih lanjut mengenai
item fit butir soal menurut Infit Mnsq pada uji coba
lapangan luas dapat dilihat pada Lampiran 7.

Suatu item fit menurut model jika memiliki nilai
Infit t < -2,0 atau > +2,00 (peluang <0,05). Berdasarkan

Tabel 17 dan output Quest tentang item soal dapat
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b)

diketahui nilai infit t berada pada rentang -1,64 sampai
dengan 1,52. Jadi berdasarkan nilai infit t item soal uji
lapangan luas fit terhadap model.

Reliabilitas dianalisis dengan pendekatan klasik
(Clasical Test Theory atau CTT) yang mana untuk
penskoran politomus merupakan indeks alpha Cronbach.
Hasil reliabilitas soal uji coba lapangan terbatas menurut
CTT pada program Quest dapat dilihat pada indeks
internal consistency, yakni sebesar 0,61.

Hasil Analisis Penguasaan Materi Fisika Uji Coba
Lapangan Luas

Analisis penguasaan materi fisika diperoleh dari output
Quest pada bagian estimate infrmasi testi. Skor yang
digunakan pada analisis penguasaan materi fisika adalah
skor logit. Skor logit pada output Quest merupakan
kemampuan testi dikurango tingkat kesukaran item. Skor
logit diperoleh dari skor mentah peserta didik dikonversi
pada skala logit berdasarkan hasil output Quest.

Item soal dibuat tanpa anchor item, sehingga skor logit
tidak bisa dijadikan dalam satu skala. Meskipun demikian,
setelah skor logit diinterpretasikan presentase penguasaan

materi fisika dapat dijadikan satu. Presentase penguasaan
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materi fisika pada uji coba lapangan luas dapat dilihat pada

Gambar 13 :

51%
51%
50%
50%
49% .
49%

Sedang Tinggi

Presentase PesertaDidik

Kategori Penguasaan Materi Fisika

Gambar 13. Persentase Penguasaan Materi Fisika Uji Coba

Lapangan Luas

Penguasaan materi fisika Impuls, Momentum dan
Tumbukan peserta didik pada uji cob lapangan luas
kategori sedang berjumlah 133 peserta didik (51%) dan
kategori tinggi berjumlah 130 peserta didik (49%).
Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada Lampiran 71.
Hasil Analisis Butir Angket Motivasi Belajar

Berdasarkan analisis item angket motivasi belajar
peserta didik menggunakan program Quest, dapat
diketahui kualitas item angket motivasi belajar yang ada
pada instrumen penilaian berbasis permainan tic tac toe.
Adapun hasil analisis item soal disajikan pada Tabel 18

dan Gambar 13.
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Tabel 18. Hasil Estimasi untuk item dan Testi Menurut PCM
1 PL item Angket Motivasi Belajar pada Uji Coba
Lapangan Luas

No | Uraian Estimasi untuk | Estimasi untuk
item testi

1 Rata-rata dan | 1,00 £ 0,13 0,98 £ 0,64
simpangan
baku Infit Mnsq

2 Rata-rata dan | -0,07 + 1,46 -0,30 £ 2,02
simpangan
baku infit t

3 Internal 0,94
consistency

Tabel 18 menunjukkan bahwa rata-rata Infit Mnsq
sebesar 1,00 (tepat 1), simpangan baku Infit Mnsq sebesar
0,13 (mendekati 0). Infit t sebesar -0,07 (mendekati 0) dan
simpangan baku infit t sebesar 1,46 (mendekati 1). Hal ini
menunjukkan keseluruhan tes fit dengan model PCM 1 PL

Adapun output Quest untuk melihat fit tidaknya item
soal menurut Infit Mnsg pada uji coba lapangan terbatas

dapat dilihat sebagai berikut:
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all on all (N = 264 L = 24 Probability Level=8.58)
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Gambar 14. Plot item 1-24 Angket Motivasi Belajar Uji
Lapangan Luas Menurut Infit Mnsq Partial
Credit Model Politomus Empat Kategori

Berdasarkan Gambar 13 terlihat bahwa semua item fit
terhadap model PCM 1 PL menurut infit Mnsg. Item soal
dapat diketahui kualitasnya dengan melihat fit tidaknya
item menurut Infit Mnsq. Penjelasan lebih lanjut mengenai
item fit butir soal menurut Infit Mnsq pada uji coba
lapangan terbatas dapat dilihat pada Lampiran 7n.

Suatu item fit menurut model jika memiliki nilai Infit t
<-2,0 atau > +2,00 (peluang <0,05). Berdasarkan Tabel 18
dan output Quest tentang item soal dapat diketahui nilai
infit t berada pada rentang -1,53 sampai dengan + 1,39.
Jadi berdasarkan nilai infit t item soal uji lapangan terbatas

fit terhadap model.
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d)

Reliabilitas dianalisis dengan pendekatan klasik
(Clasical Test Theory atau CTT) yang mana untuk
penskoran politomus merupakan indeks alpha Cronbach.
Hasil reliabilitas soal uji coba lapangan terbatas menurut
CTT pada program Quest dapat dilihat pada indeks
internal consistency, yakni sebesar 0,94.

Hasil Analisis Pencapaian Motivasi Belajar Fisika Uji
Coba Lapangan Luas

Analisis pencapaian motivasi belajar fisika diperoleh
dri output Quest pada bagian estimate informasi testi. Skor
yang digunakan pada analisis pencapaian motivasi belajar
fisika adalah skor logit. Skot logit pada output Quest
merupakan kemampuan testi dikurangi tingkat kesulitan
item. Skor logit diperoleh dari skot mentah pesrta didik
dikonversi pada skala logit berdasarkan hasil output Quest.
Presentase peningkatan motivasi belajar fisika pada uji
coba lapangan luas dapat dilihat pada Gambar 14, sebagai

berikut:
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Gambar 15. Persentase Motivasi Belajar Fisika Uji Coba
Lapangan Luas

Berdasarkan Gambar 14 pencapaian motivasi belajar
pesrta didik kategori tinggi sejumlah 154 peserta didi
(58%), kategori sedang sejumlah 91 peserta didik (34%),
dan kategori rendah sejumlah 14 peserta didik (5%).
Penjelsan lebih lanjut mngenai presentase pencapaian
motivasi belajar fisika peserta didik pada uji coba

lapangan luas dapat dilihat pada lampiran 7p.

3. Tahap Perakitan tes

Setelah didapatkan instrumen penilaian berbasis media
permainan tic tac toe yang memenuhi syarat valid, reliabel, tahap
selanjutnya adalah merakit tes. Pada tahap ini, diperoleh instrumen
penilaian berbasis media permainan tic tac toe yang dapat digunakan
untuk mengukur penguasaan materi fisika dan pencapaian motivasi

belajar peserta didik SMA.
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B. Pembahasan

1. Tingkat Kelayakan Instrumen Penilaian Berbasis Media
Permainan Tic Tac Toe

Tingkat kelayakan intrumen penilaian berbasis media permainan
tic tac toe terdiri dari 36 item soal dan seperangkat permainan tic tac
toe yang sudah dimodifikasi. Sebanyak 36 item soal yang terintegrasi
dengan permainan tic tac toe digunakan untuk mengukur penguasaan
materi fisika pada materi Impuls, Momentum dan Tumbukan. Berikut
merupakan pembahasan mengenai kualitas intrumen penilaian
berbasis media permainan tic tac toe.

a. Validasi Butir pada Media Permainan Tic Tac Toe, Instrumen
Soal dan Insrumen Motivasi Belajar oleh Ahli Pendidikan
Fisika, Ahli Fisika, dan Praktisi

Instrumen penilaian berbasis media permainan tic tac toe
divalidasi oleh expert judgment dari ahli penilaian fisika,
pendidikan fisika dan praktisi. Tanggapan saran dari expert
judgment digunaan untuk memperbaiki instrumen penilaian
berbasis media permainan tic tac toe yang dikembangkan.

Instrumen yang divalidasi adalah butir pada permainan tic tac
toe, butir pada instrumen soal dan butir pada instrumen angket
motivasi belajar. Hasil validasi dari expert judgment dianalisis
menggunakan validitas isi untuk mengetahui kecocokan isi alat

ukur dengan sasara ukur.
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Berdasarkan analisis validitas isi mengunakan indeks Aiken
masing-masing butir pada instrumen media, soal dan angket
motivasi belajar yang dikembangkan dinyatakan valid. Indeks
Aiken hasil analisis untuk butir pada media permainan tic tac toe
dapat dilihat pada Tabel 11, butir pada instrumen soal dapat
dilihat pada Tabel 12 dan butir pada intrumen angket motivasi
belajar dapat dilihat pada Tabel 13. Penjelasan lebih lanjut
mengenai analisis validitas isi menggunakan Indeks Aiken dapat
dilihat pada Lampiran 6b.

. Kualitas Butir Soal pada Uji Lapangan Terbatas dan Uji
Lapangan Luas

Instrumen penilaian berbasis media permainan tic tac toe yang
dikembangkan terdiri dari 36 item soal pada kemampuan kognitif
ranah C1, C2, C3 yaitu kemampuan mengetahui, memahami, dan
mengaplikasikan. Instrumen soal merupakan pilihan ganda
beralasan dengan penskoran menggunakan skala politomus empat
kategori. Analisis item soal menggunakan Partial Credit Model
(PCM) 1 PL menggunakan program Quest.

Tabel 15 menunjukkan bahwa rata-rata Infit Mnsq sebesar 0,99
(mendekati 1), simpangan baku Infit Mnsq sebesar 0,16

(mendekati 0), Infit t sebesar -0,05 (mendekati 0) dan simpangan
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baku infit t sebesar 1,34 (mendekati 1). Hal ini menunjukan
keseluruhan tes fit dengan model PCM 1 PL.

Gambar 9 memperlihatkan fit tidaknya butir soal menurut Infit
Mnsg. Gambar 9 menunjukkan bahwa keseluruhan butir soal fit
terhadap model menurut infit Mnsq. Berdasarkan output Quest
tentang item soal dapat diketahui nilai infit t berada pada rentang —
1,39 sampai dengan +1,29. Jadi berdasarkan nilai infit t item soal
uji lapangan terbatas fit terhadap model. Hal tersebut juga
menyatakan bahwa item soal valid menurut analisis validitas
empiris.

Item 1 memiliki indeks kesukaran sebesar -1,03 skor 1
memiliki indeks kesukaran 0,025 ; skor 2 memiliki indeks
kesukaran 0,025; skor 3 memiliki indeks kesukaran 0,066; dan
skor 4 memiliki indeks kesukaran 0,884. Pada skor 4 memiliki
indeks kesukaran 0,884 yang berarti sebanyak 88,4 % peserta
didik dapat menjawab dengan benar. Pada penelitian ini peserta
didik tidak diwajibkan untuk mengerjakan keseluruhan item
peserta didik hanya wajib mengerjakan 15 dari 36 soal yang
tersedia dan pemilihan secara acak. Hal ini berarti, indeks
kesukaran item nomor 1 tergolong tinggi.

Item 2 memiliki indeks kesukaran sebesar -0,23 skor 1
memiliki indeks kesukaran 0,075; skor 2 memiliki indeks
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kesukaran 0,066; skor 3 memiliki indeks kesukaran 0,443; dan
skor 4 memiliki indeks kesukaran 0,415 Pada skor 4 memiliki
indeks kesukaran 0,415 yang berarti sebanyak 41,5 % peserta
didik dapat menjawab dengan benar. Hal ini berarti, indeks
kesukaran item nomor 2 tergolong sedang. Dan seterusnya sampai
dengan item 36.

Berdasarkan deskripsi indeks kesukaran item uji coba lapangan
terbatas menurut pendekatan modern, menunjukkan bahwa tingkat
kesukaran soal pada uji coba lapangan terbatas bernilai baik. Hasil
reliabilitas tes terlihat pada indeks internal consistency,
menggunakan pendekatan klasik (Clasical Test Theory atau CTT)
yang mana untuk penskoran politomus merupakan indeks alpha
Cronbach. Nilai alpha Cronbach pada butir soal uji coba lapangan
terbatas tergolong sedang yakni sebesar 0,58 artinya hasil
pengukuran cukup reliabel.

Pada uji coba lapangan luas penetapan fit item secara
keseluruhan menggunakan Quest didasarkan pada besarnya nilai
rata-rata Infit Mean of Square (Infit Mnsq) beserta simpangan
bakunya atau nilai rata-rata infit t. Keseluruhan tes fit dengan
model jika rata-rata Infit Mnsq sekitar 1,0 dan simpangan bakunya
0,0 atau rata-rata infit t mendekati 0,00 dan simpangan bakunya
1,0. Tabel 17 menunjukkan bahwa rata-rata Infit Mnsq sebesar
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1,00 (tepat 1), simpangan baku Infit Mnsq sebesar 0,21 (mendekati
1), Infit t sebesar -0,06 (mendekati 0) dan simpangan baku infit t
sebesar 1.58 (sekitar 1). Hal ini menunjukan keseluruhan tes fit
dengan model PCM 1 PL.

Gambar 11 memperlihatkan fit tidaknya butir soal menurut
Infit Mnsq. Gambar 11 menunjukkan bahwa keseluruhan butir soal
fit terhadap model menurut infit Mnsg. Berdasarkan output Quest
tentang item soal dapat diketahui nilai infit t berada pada rentang —
1,63 sampai dengan +1,52. Jadi berdasarkan nilai infit t item soal
uji lapangan terbatas fit terhadap model.

Item 1 memiliki indeks kesukaran sebesar -0,99, skor 1
memiliki indeks kesukaran 0,008; skor 2 memiliki indeks
kesukaran 0,008; skor 3 memiliki indeks kesukaran 0,098; dan
skor 4 memiliki indeks kesukaran 0,887. Pada skor 4 memiliki
indeks kesukaran 0,887 yang berarti sebanyak 88,7% peserta didik
dapat menjawab dengan benar. Pada penelitian ini peserta didik
tidak diwajibkan untuk mengerjakan keseluruhan item , peserta
didik hanya wajib mengerjakan 18 dari 36 soal yang tersedia dan
pemilihan secara acak dengan menggunakan pelemparan dadu.
Hal ini berarti, indeks kesukaran item nomor 1 tergolong tinggi.

Item 2 memiliki indeks kesukaran sebesar -0,85 skor 1
memiliki indeks kesukaran 0,008; skor 2 memiliki indeks
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kesukaran 0,023; skor 3 memiliki indeks kesukaran 0,24 dan skor
4 memiliki indeks kesukaran 0,729. Pada skor 4 memiliki indeks
kesukaran 0,729 yang berarti sebanyak 72,9% peserta didik dapat
menjawab dengan benar. Hal ini berarti, indeks kesukaran item
nomor 2 tergolong tinggi. Dan seterusnya sampai dengan item 36.

Berdasarkan deskripsi indeks kesukaran item uji coba lapangan
luas menurut pendekatan modern, menunjukkan bahwa tingkat
kesukaran soal pada uji coba lapangan luas bernilai baik. Hasil
reliabilitas tes terlihat pada indeks internal consistency,
menggunakan pendekatan klasik (Clasical Test Theory atau CTT)
yang mana untuk penskoran politomus merupakan indeks alpha
Cronbach. Nilai alpha Cronbach pada butir soal uji coba lapangan
terbatas tergolong sedang yakni sebesar 0,61 artinya hasil
pengukuran reliabel.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada uji coba
lapangan luas dapat diketahui bahwa semua item soal dapat
berfungsi sebagai pengkur penguasaan materi fisika Impuls,
Momentum dan Tumbuan terbukti dengan semua butir soal fit
dengan PCM 1 PL berdasarkan data politomus empat kategori dan

reliabel.
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C.

Kualitas Butir Angket Motivasi Belajar pada Uji Coba
Lapangan Terbatas dan Uji Coba Lapangan Luas

Instrumen angket motivasi belajar fisika yang dibuat pada uji
coba lapangan terbatas dan uji coba lapangan luas terdiri dari 24
item pernyataan. Instrumen angket motivasi belajar fisika
merupakan pernyataan dengan 4 kategori pilihan yaitu, sangat
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju
(STS). Analisis item angket motivasi belajar menggunakan Partial
Credit Model (PCM) 1 PL menggunakan program Quest.

Tabel 16 menunjukkan bahwa rata-rata Infit Mnsq sebesar 0,99
(mendekati 1) , simpangan baku Infit Mnsq sebesar 0,11 (mndekati
0), Infit t sebesar -0,06 (mendekati 0) dan simpangan baku infit t
sebesar 1,09 (mendekati 1) Hal ini menunjukan keseluruhan tes fit
dengan model PCM 1 PL.

Item angket motivasi belajar fisika dapat diketahui kualitasnya
dengan melihat fit tidaknya item menurut Infit Mnsq. Berdasarkan
Gambar 10 terlihat bahwa semua item fit terhadap model PCM 1
PL menurut infit Mnsg. Suatu item fit menurut model jika
memiliki nilai Infit t < -2,0 atau > + 2,00 (peluang <0,05).
Berdasarkan output Quest tentang item dapat diketahui nilai infit t

berada pada rentang —1,15 sampai dengan +1,03. Jadi berdasarkan
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nilai infit t item angket minat uji lapangan terbatas fit terhadap
model.

Hasil reliabilitas tes terlihat pada indeks internal consistency,
menggunakan pendekatan klasik (Clasical Test Theory atau CTT)
yang mana untuk penskoran politomus merupakan indeks alpha
Cronbach. Nilai alpha Cronbach pada butir angket motivasi
belajar fisika pada uji coba lapangan terbatas tergolong tinggi
yakni sebesar 0,93 artinya hasil pengukuran sangat reliabel.

Tabel 18 menunjukkan hasil estimasi untuk item dan testi
menurut PCM 1 PL angket motivasi belajar fisika pada uji coba
lapangan luas. Tabel 4 menunjukan bahwa rata-rata Infit Mean of
Square (Infit Mnsq) beserta simpangan bakunya atau nilai rata-rata
infit t. Keseluruhan tes fit dengan model jika rata-rata Infit Mnsq
sekitar 1,0 dan simpangan bakunya 0,0 atau rata-rata infit t
mendekati 0,00 dan simpangan bakunya 1,0. Tabel 18
menunjukkan bahwa rata-rata Infit Mnsq sebesar 1,00 (tepat 1),
simpangan baku Infit Mnsqg sebesar 0,13 (sekitar 0). Infit t sebesar
-0,07 (sekitar 0) dan simpangan baku infit t sebesar 1,46 (sekitar
1). Hal ini menunjukkan keseluruhan tes fit dengan model PCM 1
PL.

Item angket motivasi belajar fisika dapat diketahui kualitasnya
dengan melihat fit tidaknya item menurut Infit Mnsq. Berdasarkan
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Gambar 12 terlihat bahwa semua item fit terhadap model PCM 1
PL menurut infit Mnsqg. Suatu item fit menurut model jika
memiliki nilai Infit t < -2,0 atau > + 2,00 (peluang <0,05).
Berdasarkan output Quest tentang item dapat diketahui nilai infit t
berada pada rentang —1,53 sampai dengan +1,39. Jadi berdasarkan
nilai infit t item angket minat uji lapangan terbatas fit terhadap
model.

Hasil reliabilitas tes terlihat pada indeks internal consistency,
menggunakan pendekatan klasik (Clasical Test Theory atau CTT)
yang mana untuk penskoran politomus merupakan indeks alpha
Cronbach. Nilai alpha Cronbach pada butir angket motivasi
belajar fisika pada uji coba lapangan luas tergolong tinggi yakni
sebesar 0,94 artinya hasil pengukuran sangat reliabel.

2. Penguasaan Materi Fisika Impuls, Momentum dan Tumbukan
pada Uji Coba Lapangan

Penguasaan materi fisika diperoleh dari output Quest bagian
estimate informasi testi. Hasil output Quest diinterpretasikan untuk
mengetahui penguasaan materi fisika peserta didik, sehingga bisa
memberian umpan balik bagi peserta didik itu sendiri, guru, orangtua
peserta didik, mapun pihak sekolah. Estimate pada output Quest
masih berada dalam atuan logit (log-add unit). Estimate pada Quest

merupakan kemampua testi dikurangi tingkat kesulitan item.
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Skor mentah yang diperoleh peserta didik dikonversikan pada
skala logit berdasarkan hasil output Quest. Pada score equivalence
table pengasaan materi fisika, skor 107 setelah dikonversi menjadi
4,52 pada skala logit yang dihasilkan secara empiris, skor 106 setelah
dikonversi menjadi 3,7 pada skala logit. Begitu seterusnya hingga skor
1 dikonversi menjadi -4,33 pada skala logit sesuai dengan output
Quest. Konversi skor mentah menjadi nilai estimate dapat dilihat pada
output Quest pada Lampiran 7d tentang score egivalance table.

Rata-rata simpangan baku adalah. 0,98 + 0,59 skala logit yang
dihasilkan secara empiris. Berdasarkan nilai estimasi rata-rata dan
simpangan baku yang diperoleh pada skala logit secara empiris
menunjukan bahwa penguasaan materi peserta didik tergolong sedang.

Berdasarkan Gambar 13, penguasaan materi fisika Impuls,
Momentum dan Tumbukan peserta didik pada uji coba luas kategori
sedang berjumlah 133 peserta didik (51%) dan Kkategori tinggi
berjumlah 130 peserta didik (49%). Hal ini menggambarkan bahwa
penguasaan materi yang dimiliki peserta didik tergolong sedang. Hal
tersebut mungkin dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki
peserta didik yang membuat pembelajaran hanya dilakukan beberapa
kali tidak sesuai dengan silabus membuat peserta didik hanya
memiliki waktu yang sedikit untuk memahami pembelajaran di dalam
kelas.
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3. Pencapaian Motivasi Belajar Peserta didik pada Uji Coba
Lapangan

Motivasi belaajar fisika diperoleh dari output Quest bagian
estimate informasi testi. Hasil output Quest diinterpretasikan untuk
mengetahui motivasi belajar fisika peserta didik, sehingga bisa
memberian umpan balik bagi peserta didik itu sendiri, guru, orangtua
peserta didik, mapun pihak sekolah. Estimate pada output Quest
masih berada dalam satuan logit (log-add unit). Estimate pada Quest
merupakan kemampua testi dikurangi tingkat kesulitan item.

Skor mentah yang diperoleh peserta didik dikonversikan pada
skala logit berdasarkan hasil output Quest. Pada score equivalence
table motivasi belajar fisika, skor 69 setelah dikonversi menjadi 7,34
pada skala logit yang dihasilkan secara empiris, skor 68 setelah
dikonversi menjadi 6,59 pada skala logit. Begitu seterusnya hinga
skor 1 dikonversi menjadi -7,21 pada skala logit sesuai dengan output
Quest. Konversi skor mentah menjadi nilai estimate dapat dilihat pada
output Quest pada Lampiran 7n tentang score eqgivalance table.

Berdasarkan Gambar 14, motivasi belajar fisika peserta didik
pada uji coba luas kategori rendah berjumlah 14 peserta didik (5%),
kategori sedang berjumlah 91 peserta didik (34%) dan kategori tinggi

berjumlah 154 peserta didik (58%). Hal ini menggambarkan bahwa
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motivasi belajar fisika materi yang dimiliki peserta didik tergolong
tinggi.

Pencapaian motivasi belajar peserta didik SMA yang tergolong
tinggi setelah menggunakan intrumen penilaian berbasis media
permainan tic tac toe menunjukan respon yang baik dari peserta didik
terhadap instrumen penilaian yang digunakan. Ketertarikan peserta
didik terhadap instrumen penilaian berbasis media permainan tic tac
toe mampu mengukur motivasi belajar fisika peserta didik SMA. Jadi,
setelah peserta didik menggunakan penilaian berbasis media
permainan tic tac toe terdapat pencapaian motivasi belajar fisika pada

peserta didik.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Telah dihasilkan produk intrumen penilaian berbasis media permainan tic
tac toe yang layak untuk mengukur penguasaan materi dan motivasi
belajar fisika peserta didik SMA. Kelayakan instrumen penilaian berbasis
media permainan tic tac toe didasarkan pada hasil analisis sebagai berikut:
a. Berdasarkan kategori validitas secara teoritis oleh expert judgment,

yaitu ahli fisika, ahli penilaian fisika, dan praktisi. Hasil yang
diperoleh secara keseluruhan instrumen yang dikembangkan valid
dilihat berdasarkan nilai V-Aiken yang diperoleh rata-rata tinggi.

b. Kualitas butir soal yang digunakan keseluruhan item tes fit dengan
model Partical Credit Model (PCM) berdasarkan data politomus
empat kategori. Keseluruhan butir soal dalam kriteria baik. Tingkat
kesulitan soal berada pada -0,64 sampai 0,64. Instrumen penilaian
berbasis media permainan tic tac toe cukup reliabel dengan koefisien
reliabilitas sebesar 0,58.

c. Kualitas angket motivasi belajar yang digunakan keseluruhan item fit
dengan model Partical Credit Model (PCM) berdasarkan data
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2.

politomus empat kategori. Dan juga intrumen sangat reliabel dengan

koefisien reliabilitas sebesar 0,93.
Instrumen penilaian berbasis media permainan tic tac toe dapat digunkan
untuk mengukur penguasaan materi fisika peserta didik kelas X SMA
dengan materi yang diujikan adalah Impuls, Momentum dan Tumbukan.
Berdasarkan hasil yang diperoleh penguasaan materi fisika pada kategori
sedang 51% dan kategori tinggi 49%. Dari hasil tersebut penguasaan
materi fisika pada materi Impuls, Momentum dan Tumbukan tergolong
sedang.
Pencapaian motivasi belajar fisika setelah menggunakan instrumen
penilaian berbasis media permainan tic tac toe pada materi impuls
momentum dan tumbukan adalah pada kategori rendah 5%, kategori
sedang 34% dan kategori tinggi 54%. Hasil tersebut motivasi belajar fisika

setelah dilakukan penilaian berbasis media permainan tic tac toe tergolong

tinggi.

B. SARAN

Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut terdapat beberapa saran

untuk perbaikan penelitian pada tahap lebih lanjut, yaitu:

1.

Instrumen penilaian berbasis media permainan tic tac toe dikembangkan
untu materi fisika yang lain, baik pada kelas X, XI, maupun kelas XIII.
Perlu memperhatikan alokasi waktu untuk mengerjakan soal agar
penelitian bisa maksimal.
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Judul : PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN BERBASIS

MEDIA PERMAINAN T/C TAC TOE UNTUK MENGUKUR
PENGUASAAN MATERI DAN MOTIVASI BELAJAR
FISIKA PESERTA DIDIK SMA

Lokasi : SMA Negeri 1 Kalasan, SMA Negeri 2 Ngaglik,
SMA Negeri 1 Depok, SMA Negeri 1 Ngemplak,
SMA Negeri 2 Sleman

Waktu : 13 April 2018 s.d 31 Mei 2018 (Perpanjangan |)

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib
mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian. '

2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini
tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih.

a.n Kepala
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Lampiran 2. Surat keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

a. SMA Negeri 2 Ngaglik

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 2 NGAGLIK
Jalan Besi-Jangkang Km. 2, Sukoharjo, Ngaglik, Sieman

Telepon (0274) 896375, Faksimile (0274) 896376
Laman: sman2ngaglik.sch.id Email: smanegeri2ngaglik@gmail.com, Kode Pos 55581

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 070/ 277 /2018

Yang bertandatangan dibawah ini:

a. nama : . Drs. AGUS SANTOSA
b. NIP : 19590710 199003 1 003
C. jabatan . Kepala SMA Negeri 2 Ngaglik

dengan ini menerangkan bahwa

a. nama . Riska Sri Hidayanti

b. no.Mhs/NIM/NIP/NIK : 14302241052

c. program/tingkat . Pendidikan Fisika

d. instansi/perguruan tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

e. alamat instansi/perguruan tinggi : JI. Colombo No. 1 Sleman Yogyakarta

Benar-benar telah melakukan Penelitian di SMA Negeri 2 Ngaglik yang dilaksanakan tanggal
12 Februari 2018 s.d 12 Mei 2018, dengan judul “ PENGEMBANGAN INSTRUMEN
PENILAIAN BERBASIS MEDIA PERMAINAN TIC TAC TOE UNTUK MENGUKUR
PENGUASAAN MATERI DAN MOTIVASI BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK SMA”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.
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b. SMA Negeri 1 Ngemplak

“No. Dokumen | F/KTU/SK-NU-SKT-2_|
Revisi Ke
Tgl. Berlaku 02 Januari 2017

PEMERINTAH DAERAH, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 1 NGEMPLAK

Ji. Jangkang-Manisrenggo Km.2,Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta 55584
Telepon 08112640907
Laman:www. sman1ingemptak.sch.id, Email: smaningemplak sleman@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor :420 / 477

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. M. Warsun Latif
NIP. : 19650602 199003 1 008
Pangkat/gol. Ruang :Pembina/IV. a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit kerja : SMA Negeri 1 Ngemplak

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Riska Sri Hidayanti

Nim 1 14302241052

Tingkat : S1/ Pendidikan Fisika
Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan Penelitian dengan judul * Pengembang Instrumen Penilaian Berbasis
Media Permainan TIC TAC TOE Untuk Mengukur Penguasaan Materi Dan Motivasi Belajar
Fisika Peserta Didik SMA “ di SMA N 1 Ngemplak pada tanggal 23 d- 27 April 2018.

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ngemplak , 30 April 2018
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c. SMA Negeri 1 Kalasan

0. Dokumen F /432/KTU/04-Ktrngn
0

0. Revisi
Berlaku 01 Desember 2012

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMA NEGERI 1 KALASAN

Bogem, Tamanmartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta 55571 Telephon/Fax : (0274) 496040
Website : www.smanlkalasan.sch.id, Email smanlkalasan.sleman@gmail.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 070 /385

Yang bertanda tangan di bawah ini :

a. Nama : BASUKI JAKA PURNAMA, S.Pd., M.Pd.
b. NIP 19660628 199001 1 001
c. Jabatan : Kepala Sekolah

Dengan ini menerangkan bahwa :

a. Nama : Riska Sri Hidayanti

b. NIM : 14302241052

¢. Prodi/Jurusan : Pendidikan Fisika

d. Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
e. Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Benar — benar telah melaksanakan Penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN INSTRUMEN
PENILAIAN BERBASIS MEDIA PERMAINAN TIC TAC TOE UNTUK MENGUKUR
PENGUASAAN MATERI DAN MOTIVASI BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK SMA”
yang dilaksanakan pada tanggal 25 Februari s.d 30 Maret 2018 dengan pembimbing Drs. Sumarna.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

bl

'Kalasan, 02 Mei 2018

Kepal, Stkolah

‘ NIP. 19660628 199001 1 001

Tembusan Yth. :

1. Guru Pembimbing.

2. Mahasiswa yang bersangkutan.
3. Arsip.
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d. SMA Negeri 2 Sleman

I

Dokumen No : | F/64/SMA.01-Dpk/TU/070/K/2018
No. Revisi = | B
Tgl Berlaku | : | 1 Juli 2016

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

SMA NEGERI 2 SLEMAN

Jalan Noto Sukarjo Brayut Pandowoharjo Sleman Telp (0274) 869774 Fax.(0274) 869775
Laman : www.sman2sleman.sch.id Email : smaduaslemansleman(@yahoo.co.id Kode Pos : 55512

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 070 /391 /2018

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 2 Sleman, di Brayut, Pandowoharjo Sleman

menerangkan bahwa :

Nama : RISKA SRI HIDAYANTI
NIM : 14302241052

Tingkat / program : S 1/ Pendidikan Fisika
Instansi/Perguruan Tinggi  : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 2 Sleman
Judul Penelitian

“ PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN BERBASIS MEDIA PERMAINAN
TIC TAC TOE UNTUK UNTUK MENGUKUR PENGUASAAN MATERI DAN MOTIVASI
BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK SMA ” .

Keterangan : Penelitian berlangsung pada Tanggal 3 Mei — 14 Mei 2018

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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e. SMA Negeri 1 Depok

Nomor F/64/TA.US/422/ST-KLR /04
Revisi 0
TanggalBerlaku 14 Juli 2014

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

Babarsari, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta, 55281
Telepon (0274) 485794, Faksimile (0274) 485794
Website: www.smababarsari.com, e-mail: smansatudepoksleman@gmail.com

SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 0.70 / 493 / SMA.01- Dpk /2018

Yang bertandatangan dibawah ini adalah

Nama : Drs. Shobariman, M.Pd

NIP : 19631207 199003 1 005

Pangkat/ Gol : Pembina/IV. a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Tugas : SMA Negeri 1 Depok

menerangkan bahwa :

Nama : RISKA SRI HIDAYANTI
Nomor Mahasiswa : 14302241052
Program/Tingkat . S1
Perguruan Tinggi - UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat Perguruan Tinggi : JI. Colombo No. 1 Yogyakarta.

Alamat Rumah i -

Telah melakukan Penelitian di SMA N 1 Depok dengan baik

pada tanggal : 13 April 2018 s/d 31 Mei 2018

Judul Penelitian : «
PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN BERBASIS MEDIA PERMAINAN fIC TAC

TOE UNTUK MENGUKUR PENGUASAAN MATERI DAN MOTIVASI BELAJAR FISIKA
PESERTA DIDIK SMA.

Demikian , untuk diketahui dan dapat dipergunakan seperlunya.

Depok, 28 Mei 2018

3
D)
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Lampiran 3. Kompetensi yang Diujikan

Tabel 1. Kompetensi yang Diujikan

No

Bagian / Aspek

Hasil

1

Kompetensi Inti

KI3:

Memahami,menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah.

Kompetensi
Dasar

KD 3.10:

Menerapkan konsep momentum dan
impuls, serta hukum kekekalan momentum
dalam kehidupan sehari-hari

Materi Pokok

Momentum dan Impuls:
e Momentum,
e Impuls,

e Tumbukan lenting sempurna, lenting
sebagian, dan tidak lenting

Indikator

3.10.1

Menjelaskan konsep impuls

3.10.2

Menerapkan  konsep impuls dalam
penyelesaian permasalahan fisika.

3.10.3

Menjelaskan konsep momentum

3.10.4

Menerapkan konsep momentum dalam
penyelesaian permasalahan fisika.

3.10.5

Menganalisis hubungan impuls dan
momentum dalam permasalahan fisika.

3.10.6

Menerapkan prinsip hukum kekekalan
momentum untuk penyelesaian masalah
fisika.

3.10.7

Menganalisis permasalah fisika berkaitan

jenis — jenis tumbukan.
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Lampiran 4. Peta Konsep Impuls, Momentum dan Tumbukan

IMPULS
Ditentukan oleh
faktor
Menyebabkan
perubahan l
/ Y Lama Gaya
Gaya bekeria

MOMENTUM LINIER

Didefinisikan

sebagai hasil kali

Bila tak ada gaya
luar

~

Hukum Kekelan
Momentum Linier

= - Misalnya pada
Massa Kecepatan l
Tumbukan
Dapat Bersifat
Koefisien |, k |Fa?0r » v
elentingan _ _
Restitusi dinyatakan | Lenting Tak Lenting
oleh
v \4
Lenting Lenting
Sempurna Sebagian
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Lampiran 5a. Sebaran Item Soal Instrumen Penilaian Berbasis Media
Permainan Tic Tac Toe

Tabel 2. Sebaran Item Soal Instrumen Penilaian Berbasis Media Permainan Tic Tac

Toe
Materi Momentum, Impuls dan Tumbukan
Aspek / Sub Aspek Impuls Momentum Jenis tumbukan
<
3
<
e 2 1 1
O
: 5
Mengetahui =
<
@D
3 2 3 2
§
3
3
S 3 3 4
=
>
(@]
<
(]
>
«Q
)
g - ! -
Memahami S)
=
5
<
@D
3
O
= - - 1
=
(@)
=
5
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Menentukan

Mengurutkan

Mengaplikasikan
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Lampirann 5b. Kisi-kisi Item Soal Instrumen Penilaian Berbasis Media Permainan Tic Tac Toe

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas

Semester
Kompetensi Inti

3. Memahami,

menerapkan,

: SMA

: Fisika

' X

. 11 (genap)

KISI-KISI

menganalisis dan mengevaluasi

pengetahuan faktual,

konseptual,

prosedural,

dan

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan

wawasan kemanusiaan,

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab f enomena dan kejadian, serta

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah

Tabel 4. Kisi-kisi Item Soal Instrumen Penilaian Berbasis Media Permainan Tic Tac Toe

No Kombetensi Strategi Assessmen
' P Materi Pokok Indikator Bentuk No.
® Dasar Metode Instrumen ltem Ranah
Disajikan contoh peristiwa dalam
Menerapkan X L -
konsepp :\/Iomlentum dan | \ehidupan sehari-hari, pesert didik Bilihan Gand
mpuls: .
3.10 momentum P dapat menyebutkan contoh Tes Tertulis |I|3 anl anda 1 Kognitif
dan impuls, o Momentum perrllst_lvr\]/a l_mpuls dalam kehidupan eralasan
serta hukum sehari-hart.
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kekekalan
momentum
dalam
kehidupan
sehari-hari

e Impuls

e Tumbukan

lenting
sempurna,
lenting
sebagian, dan
tidak lenting

Disajikan beberapa pernyataan,
peserta didik dapat memilih dari

berbagai pernyataan yang Tes Tertulis PlléP;ar;\I;isaar:]da Kognitif
merupakan pernyataan benar

mengenai konsep impuls

Disajikan soal konsep impuls

dalam penyelesaian permasalahan N

fisika di kehidupan sehari-hari, Tes Tertulis | Filihan Ganda Kognitif
peserta didik dapat menghitung Beralasan

besaran impuls.

Disajikan contoh peristiwa dalam

kehidupan seharihari, pesert didik

dapat menyebutkan contoh Tes Tertulis Pilihan Ganda Kognitif
peristiwa impuls dalam Beralasan

kehidupan sehari-hari.

Disajikan soal konsep impuls

dalam penyelesaian permasalahan N

fisika di kehidupan sehari-hari, Tes Tertulis | Fllihan Ganda Kognitif
peserta didik dapat menghitung Beralasan

besaran impuls.

Disajikan konsep impuls dalam

permasalah fisika di kehidupan -

sehari-hari, peserta didik dapat | Tes Tertulis Pllér;?glgszr:]da Kognitif

menyelesaikan permasalahan
mengenai besarnya impuls.
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Disajikan soal konsep impuls
dalam penyelesaian permasalahan
fisika di kehidupan sehari-hari,
peserta didik dapat menentukan
besaran impuls.

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

Kognitif

Disajikan soal konsep hubungan
impuls dan momentum dalam
penyelesaian permasalahan fisika,
peserta didik dapat menentuksn
besarannya gaya pada hubungan
impuls dan momentum.

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

Kognitif

Disajikan grafik hubungan
antara gaya dengan waktu,
peserta didik dapat menghitung
kelajuan pada keadaan tertentu
yang digambarkan pada grafik

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

Kognitif

Disajikan konsep impuls pada
permasalahan fisika di kehiduan
sehari-hari, peserta didik dapat
menentukan besarnya gaya
yang bekerja pada keadaan
tertentu.

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

10

Kognitif

Disajikan beberapa pernyataan,
peserta didik dapat
memilihpernyataan benar
mengenai konsep momentum

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

11

Kognitif
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Disajikan contoh peristiwa dalam
kehidupan sehari-hari, peserta didik

dapat menyebutkan contoh Tes Tertulis Pilihan Ganda 12 Kognitif
peristiwa momentum dalam Beralasan

kehidupan sehari-hari.

Disajikan soal konsep momentum, .

peserta didik dapat menentukan Tes Tertulis | Filihan Ganda 13 Kognitif
besaran momentum dalam dimensi Beralasan

Disajikan beberapa satuan dari

besaran fisika, peserta didik dapat N

memilih pernyataan benar Tes Tertulis Pilihan Ganda 14 Kognitif
menegnai satuan dari besaran Beralasan

momentum

Disajikan grafik hubungan

kecepatan dengan massa , peserta Pilihan Ganda

didik dapat mengurutkan besarnya | Tes Tertulis Beralasan 15 Kognitif
momentum ditinjau dari grafik.

Ditabel tabel antara massa dan

kecepatan untuk menghasilkan

suatu momentum, peserta didik Tes Tertulis Pilihan Ganda 16 Kognitif
dapat mengurutkan momentum Beralasan

dari yang paling besar ke yang

paling kecil

Diberikan contoh impuls dan

momentum, siswa dapat pilihan Ganda

mengkategorikan contoh Tes Tertulis Beralasan 17 Kognitif

penerapan momentum dalam
kehidupan sehari-hari
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Disajikan permsalahan fisika
dalam yang berkaitan dengan
energi kinetik dalam kehidupan
sehari-hari, peserta didik dapat
menghitung besaran
momentum

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

18

Kognitif

Disjiakan permasalah fisika
dalam kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan
momentum suatu bola, peserta
didik dapat menghitung besar
perubahan momentum

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

19

Kognitif

Disajikan grafik hubungan antara
gaya dan waktu, siswa dapat
mengurutkan momentum dari
yang paling kecil ke yang paling
besar

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

20

Kognitif

Disajikan soal konsep jenis
tumbukan dalam penyelesaian
permasalahan fisika, peserta didik
dapat menebutkan hukum yang
berlaku

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

21

Kognitif

Disajikan soal konsep jenis
tumbukan dalam penyelesaian
permasalahan fisika, peserta didik
dapat menghitung kecepatan
berdasarkan jenis tumbukan.

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

22

Kognitif
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Disajikan soal konsep jenis
tumbukan dalam penyelesaian
permasalahan fisika, peserta didik
dapat menentukan koefisien
restitusinya

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

23

Kognitif

Disajikan soal konsep jenis
tumbukan dalam penyelesaian
permasalahan fisika, peserta
didik dapat menghitung
kecepatan berdasarkan jenis
tumbukan.

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

24

Kognitif

Disajikan soal konsep jenis
tumbukan dalam penyelesaian
permasalahan fisika, peserta didik
dapat menghitung ketinggian bola
dipantulakan jika diketahui
koefisien restitusinya

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

25

Kognitif

Disajikan pernyataan yang
berkaitan dengan jenis
tumbukan, peserta didik dapat
memilih pernyataan yang salah
mengenai jenis tumbukan

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

26

Kognitif

Disajikan soal konsep jenis
tumbukan dalam permasalahan
fisika di kehidupan sehari-hari,
peserta didik dapat
menentukan momentum dari
tumbukan

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

27

Kognitif
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Disajikan konsep jenis
tumbukan permaslahan fisika
dalam kehidupan sehari-hari,
peserta didik dapat
menentukan kecepatan pada
peristiwa tumbukan tersebut

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

28

Kognitif

Disajikan konsep jenis
tumbukan pada permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari,
peserta didik dapat memilih
keadaan yang tepat ketika
terjadi tumbukan

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

29

Kognitif

Disajikan permasalahan fisika
dalam kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan
tumbukan, peserta didik dapat
menentuukan kecepatan benda
setelah tumbukan

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

30

Kognitif

Disajikan beberapa pernyataan
yang berkaitan dengan impuls
dan momentum, peserta didik
dapat memilih pernyataan yang
benar menegnai impuls dan
momentum

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

31

Kognitif
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Disajikan soal konsep jenis
tumbukan dalam permasalahan
fisika dengan diketahui massa
dan kecepatanya, peserta didik
dapat membandingan energi
kinetik sebelum dan sesudah
tmbukan

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

32

Kognitif

Disajikan pernyataan mengneai
hubungan dari suatu besaran
pada momentum, peserta didik
dapat memilih hubungan
besaran pada momentum yang
benar

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

33

Kognitif

Disajikan soal konsep jenis
tumbukan pada permasalahan
fisika dalam kehidupan sehari-
hari, peserta didik dapat
menentukan kecepatan setelah
tumbukan

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

34

Kognitif

Disajikan soal konsep jenis
tumbukan pada permasalahan
fisika dalam kehidupan sehari-
hari, peserta didik dapat
menentukan kecepatan setelah
tumbukan

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

35

Kognitif
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Disajikan permasalahan fisika
dalam kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan impuls,
peserta didik dapat menhitung
besarnya gaya jika dikatahui
impuls dan waktunya.

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

36

Kognitif
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Lampiran 5c. Item Soal Instrumen Penilaian Berbasis Media Permainan Tic Tac
Toe

ITEM SOAL

PETUNJUK PENGERJAAN :

1. Tulis identitas dan kelas anda pada lembar jawab yang tersedia

2. Berilah tanda (X) pada huruf A, B, C, D, atau E pada lembar jawab sebagai
jawaban yang dianggap benar

3. Setiap soal terdiri dari pertanyaan dan alasan masing-masing.

4. Siswa wajib menjawab soal beserta alasannya

5. Apabila jawaban yang dipilih ternyata salah dan anda ingin mengganti maka
berilah tanda (=) pada huruf yang telah disilang dan diberi tanda (X) pada huruf
lain yang dianggap benar
Contoh :
AB X D E dgmi A B X b X

6. Selamat mengerjakan

SOAL I
Seorang petinju menyerangkan pukulan ke kepala lawanya dalam selang waktu
tertentu, kemudian tangannya ditarik kembali. Peristiwa terjadinya gaya pukulan
dalam selang waktu tertentu merupakan contoh dari penerapan .....
A. Momentum

B. Impuls
C. Daya
D. Energi
E. Usaha
Alasan :

A. Impuls merupakan hasil kali antara gaya dengan selang waktu

B. Momentum adalah hasil bagi antara gaya dengan selang waktu
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C. Daya adalah hasil bagi antara gaya dengan massa benda
D. Energi adalah hasil kali antara besarnya perubahan keceptan dengan massa
E. Usaha adalah hasil kali antara besarnya perubahan waktu dengan kecepatan
2. Perhatikan pernyataan berikut !
1) Bersarnya impuls sebanding dengan perubahan momentum
2) Impuls sebanding dengan gaya yang diberikan suatu benda
3) Semakin kecil waktu kontak dua benda saat tumbukan, impuls yang
ditimbulkan semakin besar

4) Nilai impuls bergantung pada momentum akhir benda saja

Pernyataan yang benar tentang impuls pada dua benda bertumbukan ditunjukan

oleh nomor ...

A. 1dan2
ldan3
2dan3
2 dan 4
3dan4

moow

Alasan :

Impuls merupakan hasil kali dari massa benda dan percepatan

Impuls merupakan hasil kali dari gaya yang bekerja dan perubahan waktu
Impuls merupakan hasil bagi dari massa benda dengan kecepatan

Impus merupakan hasil kali dari gaya yang bekerja dengan besar perpindahan

moow»

Impuls merupakan hasil bagi dari usaha dengan waktu

3. Sebuah bola bermassa 0,15 kg pada permainan softball dilempar mendatar ke
kanan dengan kelajuan 20 m/s. Setelah dipukul, bola bergerak ke kiri dengan
kelajuan 20 m/s. Nilai impuls pada tumbukan tersebut adalah....
A. 4Ns
B. 5N
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C. 6N
D. 7N
E. 8Ns

Alasan :

A. Impuls berbanding terbalik dengan gaya yag bekerja

B. Impuls sebanding dengan besarnya perpindahan

C. Impuls berbanding terbalik dengan perubahan kecepatan saat terjadinya
tumbukan

D. Impuls sebanding dengan perubahan momentum

E. Impuls berbanding trebalik dengan massa benda

4. Matras dimanfaatkan untuk memperlambat waktu kontak. Waktu kontak yang
relatif lebih lama menyebabkan gaya menjadi lebih kecil sehingga tubuh kita tidak
terasa sakit pada saat jatuh atau dibanting di atas matras. Matras yang

memperlambat waktu kontak tersebut merupakan contoh peristiwa....

A.  Momentum
B. Impuls

C. Daya

D. Energi

E. Usaha
Alasan :

A. Momentum adalah hasil bagi antara gaya dengan selang waktu
Daya adalah hasil bagi antara gaya dengan massa benda
Energi adalah hasil kali antara besarnya perubahan keceptan dengan massa

Usaha adalah hasil kali antara besarnya perubahan waktu dengan kecepatan

mo o w

Impuls merupakan hasil kali antara gaya dengan selang waktu
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5. Sebuah bola bermassa 0,1 kg mula-mula diam, kemudian setelah dipukul dengan

tongkat dan kecepatan bola menjadi 20 m/s. Besarnya impuls dari gaya pemukul

tersebut adalah ....

A. 1 Ns

B. 2Ns

C. 3Ns

D. 4 Ns

E. 5Ns
Alasan :

A. Impuls merupakan hasil kali dari massa benda dan percepatan

B. Impuls merupakan hasil bagi dari massa benda dengan kecepatan
C. Impus merupakan hasil kali dari gaya yang bekerja dengan besar perpindahan
D. Impuls merupakan hasil kali massa dengan perubahan kecepatan
E. Impuls merupakan hasil bagi dari usaha dengan waktu

Sebuah bola 0,2 kg dipukul pada saat sedang bergerak dengan kecepatan 30 m/s.

Setelah meninggalkan pemukul, bola bergerak dengan kecepatan 40 m/s

berlawanan arah semula. Hitunglah impuls pada peristiwa tersebut !

A. —14 kg.m/s
B. —2kg.m/s
C. 1,4 kg.m/s
D. 2 kg.m/s
E. 14 kg.m/s
Alasan :
A. Hubungan impuls dengan perubahan kecepatan adalah berbanding lurus

mo o W

Hubungan impuls dengan selang waktu adalah berbanding terbalik
Hubungan gaya dengan selang waktu berbanding lurus

Hubugan impuls dengan gaya adalah berbanding terbalik

Hubungan impuls dengan perubahan momentum berbanding terbalik
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7. Sebuah bola dengan massa 1 kg dijatunkan dari ketinggian 1,8 meter dan
mengenai lantai. Kemudian dipantulkan kembali sampai ketinggian 1,25 m. Jika g
=10 m/s2. Besar Impuls dari bola tersebut bola tersebut adalah ..... (Ep = EK)

A. 7 kg.m/s

8 kg.m/s

9 kg.m/s

10 kg.m/s

11 kg.m/s

mo o W

Alasan :

Impuls berbanding lurus dengan perubahan kecepatan
Impuls berbanding terbalik dengan perubahan kecepatan

Impuls berbanding terbalik denga massa benda

oo W >

. Impuls berbanding terbalik dengan perubahan momentum
E. Impuls berbanding terbalik dengan gaya
8. Sebuah truk bermassa 2.000 kg melaju dengan kecepatan 36 km/jam. Jika truk
tersebut menabrak sebuah pohon dan berhenti setelah 0,4 sekon, Besar gaya rata-
rata yang dialami truk selama berlangsungnya tabrakan adalah....
A. 50.000 N
B. 60.000 N
C. 70.000 N
D. 80.000 N
E. 100.000 N

Alasan :

A. Besarnya impuls sama dengan besarnya gaya yang bekerja
B. Besarnya impuls sama dengan besarnya perubahan momentum

C. Besarnya impuls sama dengan besarnya kecepatan
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D.
E.

Besarnya impuls sama dengan besarnya perubahan waktu
Besarnya impuls sama dengan besarnya massa benda

9. Perhatikan grafik berikut !

F (M)

S ts)
15 20

Sebuah benda bermassa 1 kg dipengaruhi gaya selama 20 sekon seperti grafik di

atas. Jika kelajuan awal benda 50 m/s maka kelajuan benda pada detik ke 15

adalah....

A

mo oW

300 m/s
480 m/s
200 m/s
100 m/s
120 m/s

Alasan :

A

Perkalian antara gaya dengan selang waktu sama dengan perkalian antara
massa dengan perubahan kecepatannya
Pembagian antara gaya dengan selang waktu sama dengan perkalian antara
massa dengan perubahan kecepatannya
Perkalian antara gaya dengan selang waktu sama dengan pengurangan antara

massa dengan perubahan kecepatannya

. Pebagian antara gaya dengan selang waktu sama dengan pebagian antara

massa dengan perubahan kecepatannya
Perkalian antara gaya dengan selang waktu sama dengan perkalian antara

massa dengan kuadrat kecepatanya
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10. Sebuah bola bermassa 0,2 kg dalam keadaan diam, kemudian dipukul sehingga

bola meluncur dengan kelajuan 150 m/s. Bila lamanya pemukul menyentuh bola

0,1 detik, maka besar gaya pemukul adalah .....

A.

moow

100 N
200 N
300 N
400 N
500 N

Alasan :

o w >

E.

Besarnya impuls sama dengan besarnya gaya yang bekerja
Besarnya impuls sama dengan besarnya perubahan waktu
Besarnya impuls sama dengan besarnya kecepatan

Besarnya impuls sama dengan besarnya perubahan momentum

Besarnya impuls sama dengan besarnya massa benda

11. Perhatikan pernyataan di bawah ini

1)

2)
3)

4)

Dua benda dengan massa berbeda mmepunyai kecepaan yang sama, maka
benda yang bermassa lebih besar mempunyai momentum yang terbesar
Mometum merupakan besaran vektor

Sebuah benda yang mengalami perubahan kelajuan maka momentumnya
berubah

Momentum tidak mempunyai arah

Di bawah ini yang merupakan pernyataan benar dari momentum adalah....

moow

ldan?2
2dan3
2 dan 4
1,2dan3
1,2dan4
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12.

13.

Alasan :

A. Besar perbahan momentum berbanding terbalik dengan besarnya impuls
B. Momentum berbanding terbalik dengan gaya yang bekerja
C. Momentum berbanding terbalik dengan waktu tumbukan
D. Momentum berbanding lurus dengan kecepaan benda
E. Momentum berbanding terbalik dengan massa benda
Mobil bergerak dengan laju tertentu. Hal tersebut adalah contoh dari peristiwa...
A. Momentum
B. Impuls
C. Daya
D. Energi
E. Usaha
Alasan :
A. Momentum merupakan perkalian antara massa, percepatan gravitasi dan
ketinggian
B. Momentum merupakan perkalian massa dengan kelajuan
C. Momentum merupakan pebagian antara gaya dengan waktu
D. Momentum merupakan perkalian antara massa dan percepatan
E. Momentum merupakan pembagian antara usaha dengan waktu
Dimensi momentum adalah....
A. MLT?
B. MLT?
C. MLT?
D. ML?T
E. ML?T?
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Alasan :

A. Momentum merupakan perkalian antara massa dengan percepatan gravitasi

B. Momentum merupakan pembagian massa terhadap perkalaian panjang dengan
waktu

C. Momentum merupakan perkalian antara massa dengan kuadrat kecepatan

D. Momentum merupakan pembagian anatara massa terhadap kecepatan

E. Momentum merupakan perkalian dari massa dengan kecepatan

14. Berikut terdapat beberapa satuan :
1) Kg.m/s
2) N
3) Jm/s
4) Kgm?/s

Satuan besaran momentum yang benar adalah nomor .....

A. 1) dan 2)

2) dan 3)

1) saja

4) saja

1), 2) dan 4)

mo o w

Alasan :

A. Momentum merupakan pembagian dari gaya terhadap waktu
Momentum merupakan perkalian dari massa dan percepatan
Momentum merupakan perkalian dari massa dan kecepatan

Momentum merupakan pembagian dari massa dan kecepatan

mo oW

Momentum merupakan perkalian massa dan kuadrat kecepatan
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15. Perhatikan grafik hubungan massa dan kecepatan di bawah ini !

v (m/s)

10

G

40

20

m (ko)

1) 5 10 Ifl

Berdasarkan grafik di atas yang memepunyai momentum terkecil adalah....

Al

B. 2

C. 3

D. 4

E. 5

Alasan :

A. Semakin besar momentum, maka semakin kecil perkalian antara massa dan
kecepatannya

B. Semakin besar momentum, maka semakin besar pula perkalian antara massa
dan kecepatannya

C. Semakin kecil momentum, maka semakin besar perkalian antara massa dan
kecepatannya

D. Semakin besar perubahan momentumnya, maka semakin kecil waktu
tumbukannya

E. Semakin besar perubahan momentumnya, maka semakin kecil besar nilai

impulsnya
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16. Tabel di bawah ini menyatakan hubungan antara massa benda dan kecepatan empat
buah mobil P, Q, R, dan S.

Mobil Massa Kecepatan
(kg) (m/s)
P 0,5 200
Q 0,6 160
R 0,7 300
S 0,9 250

Berdasarkan tabel di atas urutkan momentum dari yang paling besar ke yang
paling kecil ...
A. P,Q,R,S
B. Q,P,S,R
C. RSPQ
D. SRQ,P
E. SR PQ

Alasan:

A. Besarnya momentum sebanding dengan massanya, semakin besar massanya
semakin besar momentumnya

B. Besarnya momentum sebanding dengan Kkecepatannya, semakin besar
kecepatnnya semakin besar momentumnya

C. Besarnya momentum sebanding dengan perkalian antara massa dan
kecepatan benda, semakin besar perkalian antara massa dan kecepatan benda
semakin besar momentumnya

D. Besarnya momentum berbanding terbalik dengan massanya, semakin besar
massanya semakin kecil momentumnya

E. Besarnya momentum berbanding terbalik dengan kecepatannya, semakin

besar kecepatnnya semakin kecil momentumnya
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17. Perhatikan beberapa contoh di bawah ini:
(1) Palu atau pemukul
(2) Gaya dorong pada roket
(3) Matras
(4) Helm
(5) Gaya dorong keatas pada balon

Dari contoh di atas, yang merupakan contoh penerapan dari perubahan momentum

adalah ...

A. (1), (2),dan (3)

B. (2), (3), dan (4)

C. (3), (4),dan (5)

D. (1) dan (5)

E. (2) dan (5)

Alasan :

A. Pada palu, gaya dorong roket dan matras, berlaku Hukum Il Newton yang
mengakibatkan terjadi perubahan momentum

B. Pada gaya dorong pada roket, matras dan helm berlaku perubahan momentum
untuk memperlamat selang waktu

C. Pada matras, helm, dan gaya dorong keatas pada balon berlaku perubahan
momentum untuk mempersingkat selang waktu

D. Pada gaya dorong keatas pada balon dan roket berlaku Hukum Il Newton
bentuk momentum

E. Pada palu dan dorong keatas pada balon terdapat hubungan aksi reaksi antara
udara dalam balon yang mengakibatkan terjadinya perubahan momentum

18. Benda bermassa 2 kg bergerak dengan energi kinetik 9 joule, maka besar

momentum dari benda tersebut adalah...

A. 2kgm/s

B. 4kgm/s
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C. 6kgm/s
D. 18 kg m/s
E. 36 kg m/s

Alasan :

A. Energi kinetk berbanding terbalik dengan momentum
B. Energi kinetik berbanding lurus dengan momentum
C. Energi kinetik berbanding terbalik dengan kecepatan
D. Energi kinetik berbanding terbalik dengan massa benda
E. Energi kinetik berbanding berbanding lurus dengan waktu
19. Sebuah bola yang mempunyai momentum p , menumbuk dinding dan memantul
dengan kecepatan yang sama dan arahnya tegak lurus. Besar perubahan momentum
bola adalah....
A 0
B. Yp
C. %p
D. P
E. 2p

Alasan :

A. Perubahan momentum merupakan penjumlahan besar momentum sesudah
tumbukan dengan besar momentum sebelum tumbukan

B. Perubahan momentum berbanding terbalik dengan besarnya impuls

C. Perubahan momentum merupakan pengurangan besar momentum sesudah
tumbukan dengan besar momentum sebelum tumbukan

D. Perubahan momentum merupakan perkalian dari besar momentum sesudah
tumbukan dengan besar momentum sebelum tumbukan

E. Perubahan momentum merupakan pembagian dari besar momentum sesudah

tumbukan terhadap besar momentum sebelum tumbukan
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20. Perhatikan grafik hubungan antara gaya dan waktu di bawah ini:

21.

F(N) 100
80
60
40

B ._/\\.
0

0 1 2 3 4 5

t(s)

——P Q R S =—@=—T

Dari grafik di atas, momentum terbesar di miliki oleh grafik ...

A

mo o w
- » ;WO

P

Alasan :

moowp

Semakin luas dibawah kurva berarti semakin besar momentumnya.
Semakin tinggi kurva berarti semakin besar momentumnya.
Semakin luas dibawah kurva berarti semakin kecil momentumnya.
Semakin tinggi kurva berarti semakin kecil momentumnya.

Semakin besar gradien garis singgung berarti semakin kecil momentumnya.

Pada tumbukan lenting sempurna berlaku hukum kekekalan.....

A.

mo o w

Momentum

Energi potensial

Energi kinetik

Momentum dan energi potensial

Momentum dan energi Kinetik
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22.

Alasan :

A. Pada tumbukan lenting sempurna, momentum sistem tetap, energi kinetk
sistem berubah semakin besar

B. Pada tumbukan lenting sempurna, momentum sistem tetap, energi kinetk
sistem berubah semakin kecil

C. Pada tumbukan lenting sempurna, momentum sistem tetap, energi kinetk
sistem juga tetap

D. Pada tumbukan lenting sempurna, momentum sistem berubah semakin kecil,
energi kinetik sisitem tetap

E. Pada tumbukan lenting sempurna, momentum sistem berubah semakin besar,
energi kinetik sisitem tetap

Dua buah benda A dan B massanya masing- masing 5 kg dan 3 kg bergerak

berlawanan arah pada bidang datar licin dengan kelajuan sama 2 m/s. Jika terjadi

tumbukan tidak lenting sama sekali, Besar kecepatan kedua benda sesaat setelah

tumbukan adalah...

A. 0,25 m/s

0,5m/s

1ml/s

2m/s

mo o

3mls

Alasan :

A. Pada tumbukan tak lenting sama sekali koefisien restitusinya nol

B. Pada tumbukan tak lenting sama sekali , setelah tumbukan benda bergerak
berlawanan

C. Jumlah momentum linier sebelum tumbukan dua kali moemtum linier sesudah
tumbuka

D. Jumlah EK sesudah tumbukan lebih besar dibandingan sebelum tumbukan

E. Jumlah EK sesudah tumbukan lebih kecil dibandingan sebelum tumbukan
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23. Bola dijatuhkan dari ketinggian 1 m di atas lantai kemudian bola memantul

setinggi 0,25m. Koeisien restitusi pantulan adalah....

A.

moo®

0,25
0,5
0,6
0,8
1

Alasan :

A

Koefisien restitusi adalah perbandingan antara massa benda pertama dengan
massa benda kedua

Koefisien restitusi adalah negatif perbandingan antara perubahan kecepatan
setelah tumbukan dengan perubahan kecepatan sebelum tumbukan

Koefisien restitusi adalah perbandingan antara momentum benda sebelum
tumbukan dengan momentum benda setelah tumbukan

Koefisien restitusi adalah perbandingan anatar energi Kkinetik setelah
tumbukan dengan energi Kinetik sebelum tumbukan

Koefisien resitusi adalah perbandingan percepatan setelah tumbukan dengan

percepatan sebelum tumbukan

24. Dua buah benda A dan B massanya masing- masing 2 kg dan 4 kg bergerak

berlawanan arah pada bidang datar licin dengan kelajuan sama 3 m/s. Jika terjadi

tumbukan tidak lenting sama sekali, Besar kecepatan kedua benda sesaat setelah

tumbukan adalah...

A

moow

1m/s
2m/s
3mls
4 m/s

5ml/s
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Alasan :
A. Pada tumbukan tak lenting sama sekali , setelah tumbukan benda bergerak
berlawanan
B. Jumlah momentum linier sebelum tumbukan dua kali moemtum linier sesudah
tumbukan
C. Padatumbukan tak lenting sama sekali koefisien restitusinya nol
D. Jumlah EK sesudah tumbukan lebih besar dibandingan sebelum tumbukan
E. Jumlah EK sesudah tumbukan lebih kecil dibandingan sebelum tumbukan
25. Bola dijatuhkan dari ketinggian 4 m dengan koefisien restitusi sebesar 0,5. Tinggi
bola setelah dipantulkan adalah ....
A. 0,25m
0,5m
Im

2m

moow

3m
Alasan :
A. Koefisien restitusi merupakan perbandingan dari ketinggian pantulan pertama
dengan ketinggian pantulan kedua
B. Koefisien restitusi merupakan perbandingan dari akar tinggi pantulan bola
pertama dengan akar tinggi pantulan bola kedua
C. Koefisien restitusi merupakan perbandingan antara waktu pantulan pertama
dengan waktu pantulan kedua
D. Kaoefisien restitusi pada tumbukan lenting sempurna bernilai nol
E. Koefisien restitusi pada tumbukan tak lenting sama sekali bernilai 1
26. Pernyataan — pernyataan berikut ini berkaitan dengan dua benda yang
bertumbukan secara tidak lenting sama sekali, kecuali ...
A. Koefisien restitusinya nol
B. Setelah tumbukan kecepatan kedua benda sama

C. Jumlah moentum linier sebelum dan sesudah tumbukan sama
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D. Jumlah EK sebelum dan sesudah tumbukan sama
E. Jumlah EK sesudah tumbukan leih kecil dibandingan sebelum tumbukan

Alasan :

A. Koefisien restitusi adalah perbandingan antara massa benda pertama dengan
massa benda kedua
B. Koefisien restitusi adalah perbandingan antara momentum benda sebelum
tumbukan dengan momentum benda setelah tumbukan
C. Koefisien restitusi adalah perbandingan anatar energi Kkinetik setelah
tumbukan dengan energi Kinetik sebelum tumbukan
D. Kaoefisien resitusi adalah perbandingan percepatan setelah tumbukan dengan
percepatan sebelum tumbukan
E. Koefisien restitusi adalah negatif perbandingan antara kecepatan setelah
tumbukan dengan kecepatan sebleum tumbukan
27. Benda A dan B bergerak dengan kecepatan 10 m/s dan 20 m/s berlawanan arah
sehingga keduanya bertumbukan secara lenting sempurna. Jika massa kedua benda
sama Yaitu 2 kg, jumlah momentum setelah tumbukan sebesear....
A. 10 Ns searah dengan benda A
10 Ns searah dengan benda B
20 Ns searah dengan benda A
20 Ns searah dengan benda B

moow

40 Ns searah dengan benda A
Alasan :

A. Perubahan kecepatan benda setelah tumbukan sama dengan negatif perubahan
kecepatan sebelum tumbukan
B. Perubahan kecepatan benda setelah tumbukan sama dengan perubahan

kecepatan sebelum tumbukan
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C.

D.

E.

Kecepatan benda A setelah tumbukan lebih besar dari pada kecepatan benda
A sebelum tumbukan, dan kecepatan benda B sebelum dan seseudah
tumbukan tetap

kecepatan benda A sebelum dan seseudah tumbukan tetap dan kecepatan
benda B setelah tumbukan lebih besar dari pada kecepatan benda B sebelum
tumbukan

kecepatan benda A dan B sebelum dan setelah tumbukan konstan

28. Dua troli A dan B masing-masing 1,5 kg bergerak saling menedekati dengan vA =

4 m/s dan vB = 5 m/s seperti pada gambar. Jika kedua troli bertumbukan tidak

leting sama sekali, maka kecepatan kedua troli setelah tumbukan adalah...

mo o wp

4,5 m/s ke kanan
4,5 m/s ke kiri
1,0 m/s ke Kiri
0,5 m/s ke Kiri
0,5 m/s ke kanan

Alasan :

A

Pada tumbukan tak lenting sama sekali , setelah tumbukan benda bergerak
berlawanan

Jumlah momentum linier sebelum tumbukan dua kali moemtum linier sesudah
tumbukan

Jumlah EK sesudah tumbukan lebih besar dibandingan sebelum tumbukan

D. Jumlah EK sesudah tumbukan lebih kecil dibandingan sebelum tumbukan

Pada tumbukan tak lenting sama sekali koefisien restitusinya nol
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29.

30.

A, B dan C adalah tiga bola biliard yang terletak disuatu permukaan yang licin.
Bola B dan C bersentuhanan. Jika bola A dipukul secara perlahan maka akan

bergerak, kemudian menumbuk bola B sehingga sesaat setelah tumbukan akan

O) 00

Bola A berhenti , bola B terus bergerak

didapati...

v

Bola A terpantul balik, bola B berhenti dan bola C bergerak
Bola A dan B berhenti, bola C terus bergerak
Bola A, B dan C terus bergerak

m o o @ >

Bola A terpantul balik, bola B dan C terus bergerak
Alasan :

A. Momentum total sesaat sebelum tumbukan sama dengan dua kali momentum
total sesaat setelah tumbukan

B. Momentum total sesaat sebelum tumbukan sama dengan momentum total
sesaat setelah tumbukan

C. Momentum total sesaat sebelum tumbukan sama dengan setengah dari
momentum total sesaat setelah tumbukan

D. Jumlah Momentum total sesaat sebelum tumbukan dengan momentum total
sesaat setelah tumbukan sama dengan besarnya impuls

E. Momentum total sesaat sebelum tumbukan dikali dengan momentum total
sesaat setelah tumbukan sama dengan nol

Sebuah benda bermassa 2 satuan bergarak denga kelajuan v , menumbuk benda B

bermassa 3 satuan yang sedang diam. Jika sesuadah tumbukan kedua benda

bergandengan maka kecepatanya adalah....

A ()
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e ()

D. Zv
= (9
Alasan :

A. Merupakan jenis tumbukan lening sebagian dengan koefisien restitusi sebesar
0,15

B. Merupakan jenis tumbukan lening sebagian dengan koefisien restitusi sebesar
0,6

C. Merupakan jenis tumbukan lening sebagian dengan koefisien restitusi sebesar
0,5

D. Merupakan jenis tumbukan tak lenting sama sekali

E. Merupakan jenis tumbukan lenting sempurna

31. Perhatikan pernyataan dibawah ini:
(1) Perkalian antara gaya yang bekerja pada benda dengan selang waktu gaya itu
bekerja
(2) Perkalian antara massa dan kecepatan
(3) Ukuran kesukaran untuk memberhentikan suatu benda
(4) Konsepnya untuk memperlamat selang waktu bekerjanya
(5) Contoh penerapan konsepnya berupa sarung tinju, matras, helm

Dari pernyataan diatas manakah yang merupakan pernyataan yang benar dari
impuls dan momentum ...

Impuls : (1) dan (3) ; Momentum : (2), (4), dan (5)
Impuls : (1), (3), dan (4) ; Momentum : (2) dan (5)
Impuls : (1), (4), dan (5) ; Momentum : (2) dan (3)
Impuls : (2) dan (3) ; Momentum : (1), (4), dan (5)
Impuls : (2), (4), dan (5) ; Momentum : (1) dan (3)

mooOwp

Alasan:
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A. Impuls adalah perkalian gaya dengan selang waktu, momentum merupakan
perkalian massa dengan kecepatan

B. Impuls adalah perkalian massa dengan kecepatan, momentum merupakan
perkalian gaya dengan selang waktu

C. Semakin besar gaya yang bekerja dalam waktu yang lama, maka semakin
kecil nilai Impulsnya

D. Semakin besar kecepatan suatu benda bergerak, maka momentum semakin
kecil

E. Semakin kecil kecepatan suatu benda bergerak, maka momentum semakin
besar

32. Dua benda yang massanya sama bergerak dalam arah berlawanan, masing-masing
dengan kecepatan vi dan 2 vi. Jika keduanya melakukan tumbukan lenting
sempurna, maka perbandingan jumlah energi kinetik kedua benda sebelum dan

sesudah tumbukan adalah...
A 1:1

moow

1:2
2:1
2:3
1:4
Alasan :

A. Perubahan kecepatan benda setelah tumbukan sama dengan perubahan kecepatan
sebelum tumbukan

B. Perubahan kecepatan benda setelah tumbukan sama dengan negatif perubahan
kecepatan sebelum tumbukan

C. Kecepatan benda A setelah tumbukan lebih besar dari pada kecepatan benda A
sebelum tumbukan, dan kecepatan benda B sebelum dan seseudah tumbukan
tetap

D. kecepatan benda A sebelum dan seseudah tumbukan tetap dan kecepatan benda B
setelah tumbukan lebih besar dari pada kecepatan benda B sebelum tumbukan

E. Kkecepatan benda A dan B sebelum dan setelah tumbukan konstan
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33. Perhatikan pernyataan dibawah ini, pernyataan yang tepat dari hubungan kedua
besaran berikut ini adalah ....
A. Kecepatan sebanding dengan gaya
Energi kinetik sebanding dengan massa
Momentum sebanding dengan massa dan kecepatan

Kecepatn sebanding dengan massa

moo®

Momentum berbanding terbalik dengan massa
Alasan :

A. Momentum merupakan pembagian dari gaya terhadap waktu
B. Momentum merupakan perkalian dari massa dan percepatan
C. Momentum merupakan perkalian dari massa dan kecepatan
D. Momentum merupakan pembagian dari massa dan kecepatan
E. Momentum merupakan perkalian massa dan kuadrat kecepatan
34. Sebuah bola yang massanya 100 gram dipukul dengan gaya 25 N dalam waktu 0,1
sekon. Jika mula-mula bola diam, kecepatan bola setelah dipukul adalah....
A. 10 m/s
15 m/s
20 m/s
25 m/s
30 m/s

moow

Alasan :

A. Besarnya impuls berbanding lurus dengan perbuahan momentum
Besarnya impuls berbanding terbalik dengan perbuahan momentum
Besarnya impuls berbanding terbalik dengan gaya

Besarnya impuls berbanding terbalik dengan perbuahan kecepatan

mo oW

Besarnya impuls berbanding terbalik dengan perbuahan waktu
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35. Sebuah bola bermassa 0,3 kg bergerak dengan kecepatan 2 m/s menumbuk bola
lain yang bermassa 0,2 kg yang mula-mula diam. Jika setelah tumbukan bola
pertama diam, maka kecepatan bola kedua adalah...

A. 6 m/s
5mils

4 m/s

3 m/s

moow

2m/s
Alasan :

A. Jumlah momentum sebelum tumbukan sama dengan 1/2 kali jumlah
momentum setelah tumbukan

B. Jumlah momentum sebelum tumbukan sama dengan jumlah momentum
setelah tumbukan

C. Jumlah momentum sebelum tumbukan sama dengan 2 kali jumlah momentum
setelah tumbukan

D. Jumlah momentum sebelum tumbukan sama dengan nol

E. Jumlah momentum setelah tumbukan sama dengan nol

36. Sebuah impuls gaya sebesar 50 Ns bekerja pada benda selama 0,01 sekon. Besar
gaya tersebut.....
A. 2000 N
3000 N
4000 N
5000 N
6000 N

Alasan :

mo o w

A. Gaya berbanding terbalik dengan impuls, dan berbanding lurus dengan waktu

B. Gaya berbanding terbalik dengan massa benda
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C. Gaya berbanding lurus dengan impuls, dan berbanding terbalik dengan waktu
D. Gaya berbanding terbalik dengan kecepatan benda

E. Gaya berbanding terbalik dengan perubahan momentum
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Lampiran 5d. Desain Papan Permainan Tic Tac Toe untuk Instrumen Penilaian
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Gambar 1. Papan Permainan Tic Tac Toe
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Lampiran 5e. Desain Kartu Soal

1

Seorang petinju menyerangkan pukulan ke kepala lawanya dalam
selang waktu tertentu, kemudian tangannya ditarik kembali
Peristiwa terjadinya gaya pukulan dalam selang waktu tertentu
merupakan contoh dari penerapan ...

Momentum
Impuls
Daya
Energi
Usaha
Alasan :
Impuls merupakan hasil kali antara gaya dengan selang waktu
b. Momentum adalah hasil bagi antara gaya dengan selang waktu

Daya adalah hasil bagi antara gaya dengan massa benda

d. Energi adalah hasil kali antara besarnya perubahan keceptan
dengan massa

Usaha adalah hasil kali antara besarnya perubahan waktu

dengan kecepatan

Perhatikan pernyataan berikut !
1) Bersarnya impuls sebanding dengan perubahan momentum
2) Impuls sebanding dengan gaya yang diberikan suatu benda

3) Semakin kecil waktu kontak dua benda

aat tumbukan, impuls

yang ditimbulkan semakin besar

4) Nilai impuls bergantung pada momentum akhir benda saja

Pernyataan yang benar tentang impuls pada dua benda bertumbukan
ditunjukan oleh nomor ...

A. 1) dan2)
B.
C. 2) dan3)
D. 2) dan4)
E. 3) dan4)

1) dan 3)

Alasan :
A. Impuls merupakan hasil kali dari massa benda dan percepatan
B. Impuls merupakan hasil kali dari gaya yang bekerja dan perubahan
waktu

C. Impuls merupakan hasil bagi dari massa benda dengan kecepatan

D. Impuls merupakan hasil kali dari gaya yang bekerja dengan besar
perpindahan

E. Impuls merupakan hasil bagi dari usaha dengan waktu

Il A
Gambar 2. Kartu Soal Nomor 1

Gambar 3. Kartu Soal Nomor 2
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3

Sebuah bola bermassa 0,15 kg pada permainan softhall
dilempar mendatar ke kanan dengan kelajuan 20 r
dipukul, bola bergerak ke kiri dengan kelajuan 20 m/
impuls pada tumbukan tersebut adalah....
A. 4Ns

B. 5Ns
C. 6Ns
D. 7Ns
E. 8Ns

Alasan :

¥

Impuls berbanding terbalik dengan gaya yag bekerja

®

Impuls sebanding dengan besarnya perpindahan

A

saat terjadinya tumbukan
D. Impuls sebanding dengan perubahan momentum

E. Impuls berbanding terbalik dengan massa benda

4

Matras dimanfaatkan untuk memperlambat waktu kontak.
Waktu kontak yang relatif lebih lama menyebabkan gaya
menjadi lebih kecil sehingga tubuh kita tidak terasa sakit
pada saat jatuh atau dibanting di atas matras. Matras yang
memperlambat waktu kontak tersebut merupakan contoh
peristiwa....
A. Momentum
B. Impuls
C. Daya
D. Energi
E. Usaha

Alasan :
A. Momentum adalah hasil bagi antara gaya dengan selang

waktu

B. Daya adalah hasil bagi antara gaya dengan massa benda

C.Energi adalah hasil kali antara besarnya perubahan
keceptan dengan massa

D. Usaha adalah hasil kali antara besarnya perubahan waktu
dengan kecepatan

E. Impuls merupakan hasil kali antara gaya dengan selang

waktu

Gambar 5. Kartu Soal Nomor 4
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5

Sebuah bola bermassa 0,1 kg mula-mula diam, kemudian

setelah dipukul dengan tongkat dan kecepatan bola menjadi

20 m/s. Besarnya impuls dari gaya pemukul tersebut adalah

. I'Ns
. 2Ns
. 3Ns
. 4 Ns
E. 5Ns
Alasan :
. Impuls merupakan hasil kali dari massa benda dan
percepatan
. Impuls merupakan hasil bagi dari massa benda dengan
kecepatan
", Impus merupakan hasil kali dari gaya yang bekerja
dengan besar perpindahan
. Impuls merupakan hasil kali massa dengan perubahan
kecepatan

E. Impuls merupakan hasil bagi dari usaha dengan waktu

Gambar 6. Kartu Soal Nomor 5

6

Sebuah bola 0,2 kg dipukul pada saat sedang bergerak dengan
kecepatan 30 m/s. Setelah meninggalkan pemukul, bola
bergerak dengan kecepatan 40 m/s berlawanan arah semula.
Hitunglah impuls pada peristiwa tersebut !

— 14 kg.m/s
2 kg.m/s
. L4 kgm/s
. 2kg.m/s

5. 14 kg.m/s

Alasan :
A. Hubungan impuls dengan perubahan kecepatan adalah
berbanding lurus
B.Hubungan impuls dengan selang waktu adalah berbanding
terbalik

C. Hubungan gaya dengan selang waktu berbanding lurus

D. Hubugan impuls dengan gaya adalah berbanding terbalik

E.Hubungan impuls dengan perubahan momentum

berbanding terbalik

Gambar 7. Kartu Soal Nomor 6

169



Sebuah bola dengan massa | kg dijatuhkan dari ketinggian
1.8 meter dan i lantai. K fian di m

kembali sampai ketinggian 1,25 m. Jika g = 10 m/S. Besar

Impuls dari bola tersebut bola tersebut adalah ..... (Ep = Ek)
A. 7kgm/s

B. 8 kg.m/s

C. 9kg.m/s

D. 10 kg.m/s

E. 11 kgm/s

Alasan :
A. Impuls berbanding lurus dengan perubahan kecepatan
B. Impuls berbanding terbalik dengan perubahan kecepatan
C. Impuls berbanding terbalik denga massa benda
D.Impuls berbanding terbalik dengan perubahan
momentum

E. Impuls berbanding terbalik dengan gaya

™

ambar 8. Kartu Soal Nomor 7

8

Sebuah truk bermassa 2.000 kg melaju dengan kecepatan 36
km/jam. Jika truk tersebut menabrak sebuah pohon dan
berhenti setelah 0,4 sekon, Besar gaya rata-rata yang dialami
truk selama berlangsungnya tabrakan adalah....

A. 50.000 N
B. 60.000 N
C. 70.000 N
D. 80.000 N
E. 100.000 N

Alasan :
A.Besarnya impuls sama dengan besarnya gaya yang
bekerja
B.Besarnya impuls sama dengan besarnya perubahan

momentum

C. Besarnya impuls sama dengan besarnya kecepatan

D. Besarnya impuls sama dengan besarnya perubahan waktu

E. Besarnya impuls sama dengan besarnya massa benda

Gambar 9. Kartu Soal Nomor 8
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Perhatikan grafik berikut !
BNy

Sebuah benda bermassa 1 kg dipengaruhi gaya selama 20
sekon seperti grafik di atas. Jika kelajuan awal benda 50 m/s
maka kelajuan benda pada detik ke 15 adalah....

A. 300 m/s

B. 480 m/s
C. 200 m/s
D. 100 m/s

120 m/s

Alasan :
A. Perkalian antara gaya dengan selang waktu sama dengan
perkalian antara massa dengan perubahan kecepatannya
B. Pembagian antara gaya dengan selang waktu sama dengan
perkalian antara massa dengan perubahan kecepatannya
C. Perkalian antara gaya dengan selang waktu sama dengan
pengurangan antara massa dengan perubahan kecepatannya
D. Pebagian antara gaya dengan selang waktu sama dengan
pebagian antara massa dengan perubahan kecepatannya
E. Perkalian antara gaya dengan selang waktu sama dengan
perkalian antara massa dengan kuadrat kecepatanya

il
O
Gambar 10. Kartu Soal Nomor 9

10

Scbuah bola bermassa 0.2 kg dalam keadaan diam,
kemudian dipukul schingga bola meluncur dengan kelajuan
150 m/s. Bila lamanya pemukul menyentuh bola 0,1 detik,
maka besar gaya pemukul adalah

A. 100N

B. 200N

C. 300N
D. 400 N
E. 500N

Alasan :
. Besarnya impuls sama dengan besarnya gaya yang
bekerja
. Besarnya impuls sama dengan besarnya perubahan waktu
". Besarnya impuls sama dengan besarnya kecepatan
. Besarnya impuls sama dengan besarnya perubahan

momentum

E. Besarnya impuls sama dengan besarnya massa benda

Gambar 11. Kartu Soal Nomor 10
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11

Perhatikan pernyataan di bawah ini

1) Dua benda dengan massa berbeda mmepunyai kecepaan
yang sama, maka benda yang bermassa lebih besar
mempunyai momentum yang terbesar

2) Mometum merupakan besaran vektor

3) Sebuah benda yang mengalami perubahan kelajuan maka

momentumnya berubah

4) Momentum tidak mempunyai arah
Di bawah ini yang merupakan pernyataan benar dari
momentum adalah....

A. 1)dan2)
B. 2)dan3)
C. 2)dan 4)
D. 1),2)dan 3)
E.

1), 2) dan 4)
Alasan :

A. Besar perbahan momentum berbanding terbalik dengan
besarnya impuls

B. Momentum berbanding terbalik dengan gaya yang bekerja

C. Momentum berbanding terbalik dengan waktu tumbukan

D. Momentum berbanding lurus dengan kecepaan benda

E. Momentum berbanding terbalik dengan massa benda

Gambar 12. Kartu Soal Nomor 11

12

Mobil bergerak dengan laju tertentu. Hal tersebut adalah
contoh dari peristiwa...

A. Momentum

B. Impuls

C. Daya

D. Energi

E. Usaha

Alasan :
. Momentum merupakan perkalian antara massa,
percepatan gravitasi dan ketinggian
. Momentum merupakan perkalian massa dengan kelajuan

M %

merupakan | antara gaya dengan

waktu

. Momentum merupakan perkalian antara massa dan

percepatan
2. M h

merupakan p antara usaha dengan

waktu

Gambar 13. Kartu Soal Nomor 12
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13
Dimensi momentum adalah....
A. MLT'
. MLT?
. ML'T!
. ML*T
. ML°T?

Alasan :

A. Momentum merupakan perkalian antara massa dengan

percepatan gravitasi

B.M merupakan p massa terhadap
perkalaian panjang dengan waktu

C. Momentum merupakan perkalian antara massa dengan
kuadrat kecepatan

b

D. M merupakan p anatara massa

terhadap kecepatan
E. Momentum merupakan perkalian dari massa dengan

kecepatan

‘Gambar 14. Kartu Soal Nomor 13

14

Berikut terdapat beberapa satuan :
1) Kg.m/s

2) Nis

3) Jm/s

4) Kgnils

Satuan besaran momentum yang benar adalah nomor .....
A. 1)pan2)
. 2)dan 3)
2. 1) saja
. 4) saja
. 1),2)dan 4)
Alasan :

AM merupakan pemb dari gaya terhadap

waktu

B.Momentum merupakan perkalian dari massa dan
percepatan

C. Momentum merupakan perkalian dari massa dan kecepatan

h

D.M merupakan pes gian dari massa dan

kecepatan

E.Momentum merupakan perkalian massa dan kuadrat

kecepatan
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15

Perhatikan grafik hubungan massa dan kecepatan di bawah ini !
freesy

Berdasarkan grafik di atas yang mempunyai momentum

terkecil adalah....
Al

Alasan :

A. Semakin besar momentum, maka semakin kecil perkalian
antara massa dan kecepatannya

B. Semakin besar momentum, maka semakin besar pula
perkalian antara massa dan kecepatannya

C. Semakin kecil momentum, maka semakin besar perkalian
antara massa dan kecepatannya

D. Semakin besar perubahan momentumnya, maka semakin
kecil waktu tumbukannya

E. Semakin besar perubahan momentumnya, maka semakin

kecil besar nilai impulsnya

Gambar 16. Kartu Soal Nomor 15

16

Tabel di bawah ini menyatakan hubungan antara massa benda dan
kecepatan empat buah mobil P. Q, R, dan S.
Wiobil | Wawa | Kecopatan

)
03

¥
Q| 06
®
B

07

a9 %

Berdasarkan tabel di atas urutkan momentum dari yang paling besar ke
yang paling ke

A. P,QR,S
B. Q.P.S,R
C. R,S,P.Q
D. S,R,Q,P
E

. S,R.P.Q
Alasan:

A. Besarnya banding dengan massanya, semakin besar

massanya semakin besar momentumnya

B. Besarnya

g dengan K , semakin besar
kecepatnnya semakin besar momentumnya

C. Besarnya momentum sebanding dengan perkalian antara massa dan
kecepatan benda, semakin besar perkalian antara massa dan kecepatan
benda semakin besar momentumnya

D. Besarnya momentum berbanding terbalik dengan massanya, semakin

besar semakin kecil

E.Besamnya momentum berbanding terbalik dengan kecepatannya,

Gambar 17. Kartu Soal Nomor 16
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Perhatikan beberapa contoh di bawah ini:
(1) Palu atau pemukul
(2) Gaya dorong pada roket
(3) Matras
(4) Helm

(5) Gaya dorong keatas pada balon

Dari contoh di atas, yang pakan contoh
adalah ...

A. (1).(2),dan (3)

B. (2),(3), dan (4)

C. (3),(4). dan (5)

D. (1) dan (5)

E. (2)dan (5)

Alasan :

. Pada palu, gaya dorong roket dan matras, berlaku Hukum III Newton
yang mengakibatkan terjadi perubahan momentum

. Pada gaya dorong pada roket, matras dan helm berlaku perubahan
momentum untuk memperlamat selang waktu

. Pada matras, helm, dan gaya dorong keatas pada balon berlaku

p I untuk ingkat selang waktu

. Pada gaya dorong keatas pada balon dan roket berlaku Hukum 11
Newton bentuk momentum

2. Pada palu dan dorong keatas pada balon terdapat hubungan aksi reaksi

18

Benda bermassa 2 kg bergerak dengan energi kinetik 9 joule,

maka besar momentum dari benda tersebut adalah...
. 2kgm/s
. 4kgm/s
" 6kgm/s
. 18 kg m/s

. 36kgm/s
Alasan :

. Energi kinetk berbanding terbalik dengan kecepatan
. Energi kinetik berbanding lurus dengan kecepatan
. Energi kinetik berbanding terbalik dengan momentum
. Energi kinetik berbanding terbalik dengan massa benda

. Energi kinetik berbanding berbanding lurus dengan waktu

Gambar 19. Kartu Soal Nomor 18
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Sebuah bola yang mempunyai momentum p , menumbuk dinding
dan memantul dengan kecepatan yang sama dan arahnya tegak
Turus. Besar perubahan momentum bola adalah....

A0

B. Yip

C. Y%p

D.p

E. 2p
Alasan :

. Perubahan merupakan penj han besar

sesudah tumbukan dengan besar momentum sebelum tumbukan
. Perubahan momentum berbanding terbalik dengan besarnya

impuls

. Perubahan T g besar

sesudah tumbukan dengan besar momentum sebelum tumbukan

. Perubahan momentum merupakan perkalian dari besar
momentum sesudah tumbukan dengan besar momentum sebelum
tumbukan

. Perubahan momentum merupakan pembagian dari besar

sesudah terhadap besar

sebelum tumbukan

20

Perhatikan grafik hubungan antara gaya dan waktu di bawah ini:

Dari grafik di atas, momentum terbesar di miliki olch grafik ...
AP

Q
R
.8

T

Alasan :
A. Semakin luas dibawah kurva berarti semakin besar
momentumnya.
B. Semakin tinggi kurva berarti semakin besar momentumnya.
C. Semakin luas dibawah kurva berarti semakin kecil
momentumnya,
D. Semakin tinggi kurva berarti semakin kecil momentumnya.
E. Semakin besar gradien garis singgung berarti semakin kecil

momentumnya.
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Pada tumbukan lenting sempurna berlaku hukum kekekalan
A. Momentum
Energi potensial

Energi kinetik

B.
C.
D. Momentum dan energi potensial
E.

Momentum dan energi kinetik

Alasan :

. Pada tumbukan lenting sempurna, momentum sistem tetap,
energi kinetik sistem berubah semakin besar

. Pada tumbukan lenting sempurna, momentum sistem tetap,
energi kinetik sistem berubah semakin kecil

. Pada tumbukan lenting sempurna, momentum sistem tetap,
energi kinetik sistem juga tetap

. Pada tumbukan lenting sempurna, momentum sistem
berubah semakin kecil, energi kineti m tetap

. Pada tumbukan lenting sempurna, momentum sistem

berubah semakin besar, energi kinetik sistem tetap

|

‘Gambar 22. Kartu Soal Nomor 21

22

Dua buah benda A dan B massanya masing- masing 5 kg dan 3
kg bergerak berlawanan arah pada bidang datar licin dengan
kelajuan sama 2 m/s. Jika terjadi tumbukan tidak lenting sama
sekali, Besar kecepatan kedua benda sesaat setelah tumbukan
adalah...

A. 0,25 m/s

B. 0.5 m/s

C.1m/s

D.2m/s

E.3m/s

Alasan :

A. Pada tumbukan tak lenting sama sekali koefisien
restitusinya nol

B. Pada tumbukan tak lenting sama sekali , setelah tumbukan
benda bergerak berlawanan

C. Jumlah momentum linier sebelum tumbukan dua kali
moemtum linier sesudah tumbuka

D. Jumlah EK sesudah tumbukan lebih besar dibandi

sebelum tumbukan

E. Jumlah EK sesudah tumbukan lebih kecil dibandingan

sebelum tumbukan

Gambar 23. Kartu Soal Nomor 22
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Bola dijatuhkan dari ketinggian 1 m di atas lantai kemudian bola

memantul setinggi 0,25m. Koeisien restitusi pantulan adalah....

A. 025
B.0,5
C. 0.6
D.08
E. 1

Alasan :
A. Koefisien restitusi adalah perbandingan antara massa benda
pertama dengan massa benda kedua
B. Koefisien restitusi adalah negatif perbandingan antara
perubahan kecepatan setelah tumbukan dengan perubahan

kecepatan sebelum tumbukan

C. Koefisien restitusi adalah perbandi antara

benda

dengan benda setelah
tumbukan

D. Koefi restitusi adalah perbandingan anatar energi kinetik
setelah tumbukan dengan energi kinetik sebelum tumbukan

E. Kocfisien resitusi adalah perbandingan percepatan setelah

tumbukan dengan percepatan sebelum tumbukan

Gambar 24. Kartu Soal Nomor 23

24

Dua buah benda A dan B massanya masing- masing 2 kg
dan 4 kg bergerak berlawanan arah pada bidang datar licin
dengan kelajuan sama 3 m/s. Jika terjadi tumbukan tidak
lenting sama sekali, Besar kecepatan kedua benda sesaat
setelah tumbukan adalah...

A. Im/s

B. 2m/s

C. 3mfs
D. 4m/s
E

. Smfs
Alasan :

A. Pada tumbukan tak lenting sama sekali , setelah tumbukan
benda bergerak berlawanan
B. Jumlah momentum linier sebelum tumbukan dua kali

moemtum linier sesudah tumbukan

C. Pada tumbukan tak lenting sama sckali koefisien restitusinya

nol

D. Jumlah EK sesudah tumbukan lebih besar dibandingan
sebelum tumbukan

E. Jumlah EK sesudah tumbukan lebih kecil dibandingan

sebelum tumbukan

Gambar 25. Kartu Soal Nomor 24
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Bola dijatuhkan dari ketinggian 4 m dengan koefisien
restitusi sebesar 0,5. Tinggi bola setelah dipantulkan adalah

A.025m
B.0,5m
C.lm
D.2m
E.3m
Alasan :

. Koefisien restitusi merupakan perbandingan dari
ketinggian pantulan pertama dengan ketinggian pantulan
kedua

. Koefisien restitusi merupakan perbandingan dari akar
tinggi pantulan bola kedua dengan akar tinggi pantulan
bola pertama

". Koefisien restitusi merupakan perbandingan antara waktu
pantulan pertama dengan waktu pantulan kedua

. Koefisien restitusi pada tumbukan lenting sempurna
bernilai nol

=, Koefisien restitusi pada tumbukan tak lenting sama sckali

bernilai 1

26

Pernyataan — pernyataan berikut ini berkaitan dengan dua benda yang
bertumbukan secara tidak lenting sama sekali, kecuali ...

A. Koefisien restitusinya nol

B. Setelah tumbukan kecepatan kedua benda sama

C. Jumlah moentum linier sebelum dan sesudah tumbukan sama
D. Jumlah EK sebelum dan sesudah tumbukan sama

E. Jumlah EK sesudah tumbukan leih kecil dibandingan sebelum

tumbukan
Alasan :

A. Koefisien restitusi adalah perbandingan antara massa benda pertama
dengan massa benda kedua

B. Koefisien restitusi adalah perbandingan antara momentum benda

sebelum dengan benda setelah
C. Koefisien restitusi adalah perbandingan anatar energi Kinetik setelah
tumbukan dengan energi kinetik sebelum tumbukan

setelah

D. Koefisien resitusi adalah p
dengan percepatan sebelum tumbukan
E. Koefisien restitusi adalah negatif perbandingan antara kecepatan

setelah dengan kecepatan sebelum

Gambar 27. Kartu Soal Nomor 26
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Benda A dan B bergerak dengan kecepatan 10 m/s dan 20 m/s

berlaw: arah schi keduanya bertumbukan secara

lenting sempurna. Jika massa kedua benda sama yaitu 2 kg,

Jumlah momentum total setelah tumbukan sebesear....
A. 10 Ns searah dengan benda A
searah dengan benda B
carah dengan benda A
rah dengan benda B

E. 40 Ns searah dengan benda A
Alasan :

A. Perubahan kecep benda setelah tumbukan sama

dengan negatif perubahan kecepatan sebelum tumbukan

B. Perubahan kecey benda setelah tumbukan sama

dengan perubahan kecepatan sebelum tumbukan

C. Kecepatan benda A setelah tumbukan lebih besar dari pada

kecepatan benda A sebel t dan k

benda B sebelum dan seseudah tumbukan tetap

D. kecep benda A sebelum dan dah tumbukan tetap
dan kecepatan benda B setelah tumbukan lebih besar dari
pada kecepatan benda B sebelum tumbukan

E. kecepatan benda A dan B sebelum dan setelah tumbukan

konstan

Gambar 28. Kartu Soal Nomor 27

28

Dua troli A dan B masing-masing 1,5 kg bergerak saling menedekati

dengan va =4 m/s dan va = 5 /s seperti pada gambar. Jika kedua troli

bertumbukan tidak leting sama sekali, maka kecepatan kedua troli

setelah tumbukan adalah...

A. 4.5 m/s ke kanan
B. 4.5 m/s ke kiri
C. 1,0 m/s ke kiri
D. 0,5 m/s ke kiri

E. 0,5 m/s ke kanan
Alasan :

A. Pada tumbukan tak lenting sama sekali , setelah tumbukan benda
bergerak berlawanan

B. Jumlah momentum linier sebelum tumbukan dua kali moemtum
linier sesudah tumbukan

C. Jumlah EK sesudah tumbukan lebih besar dibandingan sebelum

tumbukan

D. Jumlah EK sesudah tumbukan lebih kecil dibandingan sebelum
tumbukan

E. Pada tumbukan tak lenting sama sekali koefisien restitusinya nol

Gmbar 29. Kartu Soal Nomor 28
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A, B dan C adalah tiga bola biliard yang terletak disuatu permukaan yang

licin. Bola B dan C bersentuhanan. Jika bola A dipukul secara perlahan

maka akan bergerak, kemudian menumbuk bola B sehingga sesaat setelah
tumbukan akan di dapati...

. Bola A berhenti , bola B terus bergerak

. Bola A terpantul balik. bola B berhenti dan bola C bergerak
. Bola A dan B berhenti. bola C terus bergerak

. Bola A, B dan C terus bergerak

2. Bola A terpantul balik, bola B dan C terus bergerak
Alasan :

A. Momentum total sesaat sebelum tumbukan sama dengan dua kali
momentum total sesaat setelah tumbukan

B. Momentum total sesaat sebelum tumbukan sama dengan momentum
total sesaat setelah tumbukan

C. Momentum total sesaat sebelum tumbukan sama dengan setengah
dari momentum total sesaat setelah tumbukan

D. Jumlah Momentum total sesaat sebelum tumbukan dengan
momentum total sesaat setelah tumbukan sama dengan besarnya
impuls

E. Momentum total sesaat sebelum tumbukan dik

i dengan momentum

T

Gambar 30. Kartu Soal Nomor 29

30

Sebuah benda bermassa 2 satuan bergarak dengan kecepatan
v, menumbuk benda B bermassa 3 satuan yang sedang diam.
Jika lal bukan kedua benda b dengan maka

kecepatanya adalah....

Alasan :

A. Merupakan jenis tumbukan lening sebagian dengan

koefisien restitusi sebesar 0,15

B. Merupakan jenis tumbukan lening sebagian dengan
koefisien restitusi sebesar 0,6

C. Merupakan jenis tumbukan lening sebagian dengan
koefisien restitusi sebesar 0,5

D. Merupakan jenis tumbukan tak lenting sama sekali

E. Merupakan jenis tumbukan lenting sempurna

ambar 31. Kartu Soal Nomor 30
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Perhatikan pernyataan dibawah ini:
(1) Perkalian antara gaya yang bekerja pada benda dengan selang waktu

gaya itu bekerja

(2) Perkalian antara massa dan kecepatan
(3) Ukuran kesukaran untuk memberhentikan suatu benda
(4) Konsepnya untuk memperlamat selang waktu bekerjanya

(5) Contoh penerapan konsepnya berupa sarung tinju, matras, helm
Dari pernyataan diatas manakah yang merupakan pernyataan yang benar
dari impuls dan momentum ...

A. Impuls : (1) dan (3) : Momentum : (2), (4), dan (5)
B. Impuls : (1), (3). dan (4) ; Momentum : (2) dan (5)

C. Impuls : (1). (4), dan (5) ; Momentum : (2) dan (3)

D. Impuls : (2) dan (3) ; Momentum : (1), (4), dan (5)

E. Impuls : (2), (4). dan (5) ; Momentum : (1) dan (3)
Alasan:

A. Impuls adalah perkalian gaya dengan selang waktu, momentum
merupakan perkalian massa dengan kecepatan

B. Impuls adalah perkalian massa dengan kecepatan, momentum
merupakan perkalian gaya dengan selang waktu

C. Semakin besar gaya yang bekerja dalam waktu yang lama, maka semaki
kecil nilai Impulsnya

D.Semakin besar kecepatan suatu benda bergerak, maka momentum

semakin kecil

Gambar 32. Kartu Soal Nomor 31

32

Dua benda yang massanya sama bergerak dalam arah berlawanan,

masing-masing dengan kecepatan vi dan 2 vi. Jika keduanya

lenting se a, maka p jumlah

energi kinetik kedua benda sebelum dan sesudah tumbukan adalah...
Al:1l
B.1:2
C.2:1
D.2:3
E. 1:4
Alasan :
A. Perubahan kecepatan benda setelah tumbukan sama dengan

I kecep sebelum

B. Perubahan kecepatan benda setelah tumbukan sama dengan negatif

perubahan kecepatan sebelum tumbukan

C. Kecepatan benda A setelah tumbukan lebih besar dari pada kecepatan

benda A sebelum tumbukan, dan kecepatan benda B sebelum dan
seseudah tumbukan tetap

D. Kecepatan benda A sebelum dan seseudah tumbukan tetap dan
kecepatan benda B setelah tumbukan lebih besar dari pada kecepatan
benda B sebelum tumbukan

E. Kecepatan benda A dan B sebelum dan setelah tumbukan konstan
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Perhatikan pernyataan dibawah ini, pernyataan yang tepat dari
hubungan kedua besaran berikut ini adalah ...
A. Kecepatan sebanding dengan gaya
. Energi kinetik sebanding dengan massa
. Momentum sebanding dengan massa dan kecepatan
. Kecepatn sebanding dengan massa

. Momentum berbanding terbalik dengan massa

Alasan :

A.M merupakan pembagian dari gaya terhadap

waktu

B. Momentum merupakan perkalian dari massa dan
percepatan

C. Momentum merupakan perkalian dari massa dan
kecepatan

b

h merupakan ari massa dan
D. M kan | d d

kecepatan
E. Momentum merupakan perkalian massa dan kuadrat

kecepatan

34

Sebuah bola yang massanya 100 gram dipukul dengan gaya

25 N dalam waktu 0,1 sekon. Jika mula-mula bola diam,
kecepatan bola setelah dipukul adalah....
A. 10 m/s

. 15 m/s

", 20m/s

. 25m/s

E. 30 m/s

Alasan :

A. Besarnya impuls berbanding lurus dengan perbuahan
momentum

B. Besarnya impuls berbanding terbalik dengan perbuahan
momentum

C. Besarnya impuls berbanding terbalik dengan gaya

D. Besarnya impuls berbanding terbalik dengan perbuahan
kecepatan

E. Besarnya impuls berbanding terbalik dengan perbuahan

waktu
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Sebuah bola bermassa 0,3 kg bergerak dengan kecepatan 2
m/s menumbuk bola lain yang bermassa 0,2 kg yang mula-
mula diam. Jika setelah tumbukan bola pertama diam, maka
kecepatan bola kedua adalah...
A. 6m/s
. Sm/s
. 4m/s
. 3m/s
2. 2mfs
Alasan :
A. Jumlah momentum sebelum tumbukan sama dengan 1/2
kali jumlah momentum setelah tumbukan

B. Jumlah momentum sebelum tumbukan sama dengan

jumlah momentum setelah tumbukan

C. Jumlah momentum sebelum tumbukan sama dengan 2
kali jumlah momentum setelah tumbukan
D. Jumlah momentum sebelum tumbukan sama dengan nol

E. Jumlah momentum setelah tumbukan sama dengan nol

36

Sebuah impuls gaya sebesar 50 Ns bekerja pada benda selama

0,01 sekon. Besar gaya tersebut.....
A. 2000 N
. 3000 N
. 4000 N
. 5000 N
L. 6000 N

Alasan :
A. Gaya berbanding terbalik dengan impuls, dan berbanding
lurus dengan waktu
B. Gaya berbanding terbalik dengan massa benda
C.Gaya berbanding lurus dengan impuls, dan berbanding
terbalik dengan waktu
D. Gaya berbanding terbalik dengan kecepatan benda

E. Gaya berbanding terbalik dengan perubahan momentum

i

Gmbar 37. Kartu Soal Nomor 36
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Lampran 5f. Teknis Permainan

FPETUNIJUK TEENIS PERMAINAN

TIC TAC TOEFISIKA

Permaman tic o moe adalah parmainan
kasik yang begjenis pemmamar papan
dengan  kofak-kotk  yamg  biEsamya
berjumlah 3x3. Mamue anmuk permvaian s
1t falka mi menpzunakan permainan
papan dengan kotak-kotak bemjumliah § z6
Carm  memankan permainan  fersebut
denzan memlilih kofak dan membenban
nilai ¥ atan O pada tiap kotak papan dan
beruszha membenmtuk  pans  secan2
hosizoptal, vertikal aten diagomal dan
kniak-kotak yang dipilih

Unmuk memzinkan penmainam fic me fog
difmtubican 2 orang pemain

Sefiap pemain memposizikan dim di area
eI HA: ME-masing.

Setiap pernaim mensnbokan bidak masins-
masing.

Permmaman di lakodkan ecara bergamtian

Unfuk menepiuian pemain yang memala:

CARA BERMAIN TIC TAC TOE
FISIKA

1. Pemmaian  dilabukan dengan
pelemparmm dadu secara bergamtian
Uphuk permaman perfama setiap
pemam memilil dam menjawak soal
pada kotk senmi dengan amplka
yang mumeou] pada monvar dadu
Uhuk zelznjutra , pemiliham kotak
dilabuban  dempam  pewjumlzhan
kotak sehelom denzan mska dado
yame muecal |, misalmya
sehahmmena mendapat noeor 1 dan
sefplab pelemparan dadu  vamg
ol angka & , berart kotak vang
dipllih adalah 2 + 6 = B, =:ya
menjawak soal di kotak momar 2,
dan s=temEmya
. Setap psmam tidak dapat memilib
kot vamg sama, jika  dado
memmjukiem nomar vang swdzh di
sl pleh pemain lan |, maka
dilakmbcan pelemparan dadu lagi
5. Getiap pemain wajih memilih ataw
menzambil 15 kotak
f. Setiap soal diben wakin mak=imal 3
menit unik menjawah
7. Pemenanz dalasm permaiaman i
adalah  pemaim  yamg  dapat
membentul zars 2im memilib 3
kotak berunem (horizostal, vertikal
atan diagonal) terbamyak |

[

s

-
“

Gambar 38. Teknis Permainan Tic Tac Toe
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Lampiran 5g. Lembar Jawab Peserta didik

No. Presensi
Kelas

Sekolah

MATERI IMPULS, MOMENTUM DAN JENIS TUMBUKAN

A. Petunjuk Pengerjaan !

[

Tulis identitas,kelas dan sekolah anda pada lembar jawab yang tersedia

2 Berilah tanda (X) pada huruf A, B, C, D, atau E pada lembar jawab sebagai

jawaban yang dianggap benar

Setiap soal terdiri dari pertanyaan dan alasan masing-masing.

Apabila jawaban yang dipilih ternyata salah dan anda ingin mengganti maka

berilah tanda (=) pada huruf yang telah disilang dan diberi tanda (X) pada huruf

lain yang dianggap benar

Contoh :

A B >< D E diganti A B ﬁé D ><
5 Selamat mengerjakan

B. Jawaban

B~ w

No Jawaban Alasan

> > > > > > > > > > P> > > > > > >
0| 00| 00| 00| 00| 00| 00| 00| 00| 00| 00| 00| 0o|0o|to|to|to|
eolioliolielelieliolielelielielielielielielieliele
U|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0
M| m|m|m|m|m|mmmmmmmmmmmm
> > > > > > > > > > > P> > > > > > >
00| 00| 00| 00| 00| 00| 00| 00| 00| 00| to|0o|0o|to|to|to|to|m
eliolielielelielielielelielielivlielielieli®liol(e)
0 0|0|00/000|0/0|0/0/0|00|00|0
M| m|m|m|m|m|m|mmmmmmmmmmm
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Lampiran 5h. Kisi-Kisi Angket Motivasi belajar

KISI - KISI ANGKET MOTIVASI PESERTA DIDIK

Aspek

Indikator

Nomor
Angket

Minat dan
Perhatian

Peserta didik menjadi lebih
perhatian terhadap Fisika setelah
penilaian dilakukan dengan metode
permainan berbantuan media
permainan tic tac toe fisika

Peserta didik menjadi lebih aktif
mengikuti pembelajaran Fisika
setelah penilaian dilakukan dengan
metode permainan berbantuan
media permainan tic tac toe fisika

Peserta didik menjadi lebih
memahami Fisika setelah penilaian
dilakukan dengan metode
permainan berbantuan media
permainan tic tac toe fisika

Peserta didik menjadi bersungguh-
sungguh atau serius terhadap Fisika
setelah proses penilaian dengan
metode permainan berbantuan
media permainan tic tac toe fisika

Peserta didik menjadi lebih tertarik
terhadap fisika setelah penilaian
dilakukan dengan metode
permainan berbasis media
permainan tic tac toe

Peserta didik menjadi lebih siap
siaga / tidak lengah terhadap Fisika
setelah penilaian dilakukan dengan
metode permainan berbantuan
media permainan tic tac toe fisika

Peserta didik menjadi ingin lebih
tahu terhadap Fisika setelah
penilaian dilakukan dengan metode
permainan berbasis media
permainan tic tac toe
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Peserta didik menjadi lebih
bersikap baik pada pembelajaran
Fisika setelah penilaian dilakukan
dengan metode permainan
berbantuan media permainan tic tac
toe fisika

Peserta didik menjadi ingin
mempelajari Fisika setelah
penilaian dilakukan dengan metode
permainan berbasis media
permainan tic tac toe

Semangat

Peserta didik menjadi lebih
semangat untuk mengerjakan soal-
soal fisika setelah penilaian
dilakukan dengan menggunakan
metode permainan berbasis media
permainan tic tac toe

10

Peserta didik menjadi bersemangat
untuk memenangkan permainan tic
tac toe fisika

23

Peserta didik semangat untuk
mengejar ketertinggalan dari
teman-teman saat bermain tic tac
toe fisika

24

Peserta didik menjadi tidak mudah
menyerah untuk mengerjakan soal-
soal fisika setelah penilaian
dilakukan dengan dengan
menggunakan metode permainan
berbasis media permainan tic tac
toe

11

Rasa senang
dan puas

Peserta didik lebih mendalami
materi fisika setelah mengerjakan
soal dengan menggunakan metode
permainan berbasis media
permainan tic tac toe

12

Peserta didik merasa bangga
dengan fisika setelah melakukan
kegiatan penilaian dilakukan
dengan metode permainan berbasis
media permainan tic tac toe

13

Peserta didik merasa senang dengan

14
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fisika setelah melakukan kegiatan
penilaian dilakukan dengan metode
permainan berbasis media
permainan tic tac toe

Peserta didik menjadi suka dengan
pelajaran fisika setelah melakukan
kegiatan penilaian dilakukan
dengan metode permainan berbasis
media permainan tic tac toe

15

Peserta didik menjadi mengagumi
pelajaran fisika setelah melakukan
kegiatan penilaian dilakukan
dengan metode permainan berbasis
media permainan tic tac toe

16

Tanggung
Jawab

Peserta didik menjadi lebih
maksimal dalam mengerjakan
tugas-tugas fisika selama
melakukan kegiatan penilaian
dilakukan dengan metode
permainan berbasis media
permainan tic tac toe

21

Peserta didik menjadi lebih tepat
waktu dalam mengerjakan tugas-
tugas fisika selama melakukan
kegiatan penilaian dilakukan
dengan metode permainan berbasis
media permainan tic tac toe

22

Reaksi yang
ditunjukan
peserta didik
terhadap
stimulus yang
diberikan guru

Peserta didik menjadi lebih aktif
mencari dan memberikan informasi
terkait dengan pelajaran fisika
setelah melakukan kegiatan
penilaian dilakukan dengan metode
permainan berbasis media
permainan tic tac toe

17

Peserta didik menjadi lebih
memperhatikan pelajaran fisika
setelah melakukan kegiatan
penilaian dilakukan dengan metode
permainan berbasis media
permainan tic tac toe

18

Peserta didik menjadi lebih aktif
bertanya terkait dengan pelajaran

19
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fisika setelah melakukan kegiatan
penilaian dilakukan dengan metode
permainan berbasis media
permainan tic tac toe

Peserta didik menjadi lebih
memanfaatkan sumber-sumber
belajar dalam pelajaran fisika
setelah melakukan kegiatan
penilaian dilakukan dengan metode
permainan berbasis media
permainan tic tac toe

20
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Lampiran 5i. Angket Motivasi Belajar

No. Presensi

Kelas

Sekolah

ANGKET MOTIVASI BELAJAR

A. Petunjuk Pengisian

1. Isilah nama, no.presensi, kelas dan sekolah pada tempat yang tersedia

2. Pada angket ini ada 24 pernyataan. Pertimbangkan setiap pernyataan dalam
kaitannya dengan proses penilaian berbasis media permainan tic tac toe yang
telah di lakukan

3. Berilah tanda (\) pada kolom pilihan jawaban sesuai dengan pendapat Anda
untuk setiap pernyataan yang diberikan.
Ketentuan pilihan jawaban dan penskoran sebagai berikut :

a. STS = Sangat Tidak Setuju =1
b. TS = Tidak Setuju =2
c. S = Setuju =3
d. SS = Sangat Setuju =4

4. Jika mempunyai komentar/saran mengenai proses penilaian berbasis media
permainan tic tac toe, silahkan ditulis pada bagian komentar/saran.
5. Jika telah selesai mengisi mohon untuk mengumpulkan lembar ini pada
pengawas.
6. Jawaban pada angket ini tidak akan mempengaruhi nilai Anda
B. Pernyataan Angket

Pilihan Pendapat
SS| S | TS | STS

No Pernyataan

Setelah penilaian dilakukan dengan metode permainan
berbantuan media permainan tic tac toe fisika, saya menjadi

1. lebih perhatian terhadap Fisika

lebih aktif mengikuti pembelajaran Fisika

lebih memahami Fisika

bersungguh-sungguh atau serius terhadap Fisika

lebih tertarik terhadap fisika

lebih siap siaga / tidak lengah terhadap Fisika

ingin lebih tahu terhadap Fisika

XN g~ |wIN

lebih bersikap baik dalam proses pembelajaran Fisika
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9. ingin mempelajari Fisika

10. lebih semangat untuk mengerjakan soal-soal fisika

11. tidak mudah menyerah untuk mengerjakan soal-soal
fisika

12. lebih mendalami materi fisika

13. merasa bangga dengan fisika

14. merasa senang dengan pelajaran fisika

15. suka dengan pelajaran fisika

16. mengagumi pelajaran fisika

17. lebih aktif mencari dan memberikan informasi terkait
dengan pelajaran fisika

18. lebih memperhatikan pelajaran fisika

19. lebih aktif bertanya terkait dengan pelajaran fisika

20. lebih memanfaatkan sumber-sumber belajar dalam
pelajaran fisika

Selama melakukan kegiatan penilaian dilakukan dengan metode
permainan berbasis media permainan tic tac toe , saya menjadi

21. Saya menjadi lebih maksimal dalam mengerjakan tugas-
tugas fisika

22. Saya menjadi lebih tepat waktu dalam mengerjakan
tugas-tugas fisika

23 | Saya semangat untuk mengejar ketertinggalan dari teman-
teman saat bermain tic tac toe fisika

24 | Saya menjadi bersemangat untuk memenangkan permainan
tic tac toe fisika

Komentar / Saran

Yogyakarta , 2018
Peserta Didik
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Lampiran 6a. Hasil validasi instrumen

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MEDIA

A. Tujuan
Ketepatan penggunaan media permainan 7ic Tac Toe pada pokok bahsan Fisika
materi © Impuls, Momentum dan Tumbukan “peserta didik kelas X di SMA
B. Petunjuk
1. Objek validitas adalah penguasaan materi fisika pokok bahasan “ Impuls,
Momentum dan Tumbukan ** dengan permainan Zic Tac Toe pada peserta didik
kelas X di SMA
2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan tanda cek (V) pada kolom
yang tersedia
3. Ketentuan skor validasi adalah sebagai berikut :
1= tidak valid
2 = cukup valid

3 = valid
C. Penilaian
No Aspek yang ditelaah ISkala pczmlalan 3
1 Papan Permainan
2 Bidak A7
3 Peraturan Permainan L
4 Kartu Soal v
§ Lembar Jawab s
Penilaian secara umum Seaimpulon pepiieing
LD LDR | TDL
Penilaian secara umum terhadap instrumen X
Keterangan :
LD  :layak digunakan
LDR :layak digunakan dengan revisi
TDL :tidak layak digunakan
Saran Validator >

Yogyakarta, 22 Maret 2018
Validator,

Al

D edi \Sf"gonq M.Si
NIP. |968030%F 199303 | 0o}
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL

A. Tujuan
Penggunaan instrumen adalah untuk mengukur penguasaan materi Fisika pokok
bahasan ** Impuls, Momentum dan Tumbukan ** dengan permainan Tic Tac Toe pada
peserta didik kelas X di SMA

B. Petunjuk

1. Objek validitas adalah penguasaan materi fisika poko bahasan * Impuls,
Momentum dan Tumbukan * dengan permainan 7ic Tac Toe pada peserta didik
kelas X di SMA

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan tanda cek (V) pada kolom
yang tersedia

3. Ketentuan skor validasi adalah sebagai berikut :
1= tidak valid
2 = cukup valid
3 =valid

4. Penilaian

Aspek yang ditelaah Skala penilaian
Butir Soal 1 2 3
Nomor 1
Nomor 2
Nomor 3
Nomor 4 v’
Nomor 5 \V
Nomor 6 v
Nomor 7 v
Nomor 8 A
Nomor 9 v
Nomor 10
Nomor 11
Nomor 12
Nomor 13
Nomor 14
Nomor 15
Nomor 16
Nomor 17
Nomor 18
Nomor 19
Nomor 20
Nomor 21
Nomor 22
Nomor 23
Nomor 24
Nomor 25 4

SIS

S Y<K«

<l <
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Nomor 26

Nomor 27

Nomor 28

Nomor 29

Nomor 30

Nomor 31

Nomor 32

Nomor 33

Nomor 34

Nomor 35

Nomor 36

A AN AN S S S P PO

Penilaian secara umum

Kesimpulan penilaian

LD LDR TDL

Penilaian secara umum
terhadap instrumen

V/

Keterangan :
LD  :layak digunakan

LDR :layak digunakan dengan revisi

TDL :tidak layak digunakan

Saran Validator

Yogyakarta, 23 Maret 2018
Validator,

Al

D edi \sHyono, M.Si
NIP. 1968030% 199303 | ool

195



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MOTIVASI

A. Tujuan
Penggunaan instrumen adalah untuk mengukur motivasi belajar Fisika materi ©
Impuls, Momentum dan Tumbukan * dengan permainan Tic Tac Toe pada peserta
didik kelas X di SMA

B. Petunjuk

1. Objek validitas adalah penguasaan materi fisika pokok bahasan = Impuls,
Momentum dan Tumbukan ** dengan permainan 7ic Tac Toe pada peserta didik
kelas X di SMA

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan tanda cek (V) pada kolom yang
tersedia

3. Ketentuan skor validasi adalah sebagai berikut :
1 = tidak valid
2 = cukup valid
3 = valid

C. Penilaian

Aspek yang ditelaah Skala penilaian
Butir Angket 1 2 3
Nomor 1| S
Nomor 2 v
Nomor 3 b
Nomor 4 v
v
Vv
e

Nomor 5 \
Nomor 6
Nomor 7 \
Nomor 8 \
Nomor 9 v
Nomor 10 »
Nomor 11 v
Nomor 12 s
Nomor 13 (o
Nomor 14 v
Nomor 15 g
Nomor 16
Nomor 17
Nomor 18
Nomor 19 V%
Nomor 20 \
Nomor 21 v
Nomor 22 Vv
Nomor 23 %
Nomor 24 '
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Kesimpulan penilaian
LD LDR | TDL

Penilaian secara umum

Penilaian secara umum
terhadap instrumen

Keterangan :

LD  :layak digunakan

LDR :layak digunakan dengan revisi
TDL :tidak layak digunakan

Saran Validator

Yogyakarta, 22 Maret, ~ 2018
Validator,

Al

D edi. \styono, M.Si
NIP. 19680201 99302 | o)
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MEDIA

A. Tujuan
: Ketepatan penggunaan media permainan 7ic Tac Toe pada pokok bahsan Fisika
materi “ Impuls, Momentum dan Tumbukan “peserta didik kelas X di SMA
B. Petunjuk
1. Objek validitas adalah penguasaan materi fisika pokok bahasan ** Impuls,

Momentum dan Tumbukan * dengan permainan Tic Tac Toe pada peserta didik

kelas X di SMA

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan tanda cek (V) pada kolom
yang tersedia

3. Ketentuan skor validasi adalah sebagai berikut :
1= tidak valid
2 = cukup valid
3 = valid

C. Penilaian

No Aspek yang ditelaah ISkala pt;mlalan 3

1 Papan Permainan v
2 Bidak v
3 Peraturan Permainan v
4 Kartu Soal v
S Lembar Jawab v

Kesimpulan penilaian
LD LDR, | TDL

Penilaian secara umum

Penilaian secara umum terhadap instrumen

Keterangan :

LD  :layak digunakan

LDR :layak digunakan dengan revisi
TDL :tidak layak digunakan

Saran Valldat(}{oﬁ 4"1/'( L M M by

o Bk N S Ny YN )

Yogyakarta, 29 Maret 2018
Validator,

NIP. 19936610 (98203 | 003
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL

A. Tujuan
Penggunaan instrumen adalah untuk mengukur penguasaan materi Fisika pokok
bahasan * Impuls, Momentum dan Tumbukan * dengan permainan 7ic Tac Toe pada
peserta didik kelas X di SMA

B. Petunjuk
1. Objek validitas adalah penguasaan materi fisika poko bahasan = Impuls,
Momentum dan Tumbukan * dengan permainan 7ic Tac Toe pada peserta didik
kelas X di SMA
2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan tanda cek () pada kolom
yang tersedia
3. Ketentuan skor validasi adalah sebagai berikut :

1= tidak valid
2 = cukup valid
3 =valid

4. Penilaian

Aspek yang ditelaah Skala penilaian
Butir Soal 1 2
Nomor 1 v
Nomor 2
Nomor 3
Nomor 4 v
Nomor 5
Nomor 6 el
Nomor 7
Nomor 8
Nomor 9 v
Nomor 10
Nomor 11 v
Nomor 12
Nomor 13
Nomor 14
Nomor 15 Ve
Nomor 16
Nomor 17
Nomor 18
Nomor 19
Nomor 20
Nomor 21
Nomor 22
Nomor 23
Nomor 24
Nomor 25

v

S

NAEAN

<

A

S

<<

IKIKISTS
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Nomor 26
Nomor 27
Nomor 28 v
Nomor 29
Nomor 30
Nomor 31
Nomor 32
Nomor 33
Nomor 34 il
Nomor 35
Nomor 36

(<

AR

YA

Penilaian secara umum Kesimpulan penilaian
“ LD LDR TDL

Penilaian secara umum A
terhadap instrumen

Keterangan :

LD  :layak digunakan

LDR :layak digunakan dengan revisi
TDL :tidak layak digunakan

S Valida s s ;
aﬁ;“h“‘/f‘;‘,p}n,#fw7 Lign's  Fetns frere STl fuy

Yogyakarta, 2 Maret 2018
Validator,

\ A

Drs. Gepp. MSi »

NIP. |95360(0 198203 | 003
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MOTIVASI

A. Tujuan
Penggunaan instrumen adalah untuk mengukur motivasi belajar Fisika materi =
Impuls, Momentum dan Tumbukan ** dengan permainan Zic Tac Toe pada peserta
didik kelas X di SMA

B. Petunjuk

1. Objek validitas adalah penguasaan materi fisika pokok bahasan = Impuls,
Momentum dan Tumbukan ** dengan permainan 7Tic 7ac Toe pada peserta didik
kelas X di SMA

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan tanda cek (V) pada kolom yang
tersedia

3. Ketentuan skor validasi adalah sebagai berikut :
1 = tidak valid
2 = cukup valid
3 = valid

C. Penilaian

Aspek yang ditelaah Skala penilaian
Butir Angket 1 2
Nomor |
Nomor 2
Nomor 3
Nomor 4
Nomor 5
Nomor 6
Nomor 7
Nomor 8
Nomor 9
Nomor 10
Nomor 11
Nomor 12
Nomor 13
Nomor 14
Nomor 15
Nomor 16
Nomor 17
Nomor 18
Nomor 19
Nomor 20
Nomor 21
Nomor 22
Nomor 23
Nomor 24

SIS SRISIES SIS S [R5 [ < (e

AVAN

<\<

b
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Kesimpulan penilaian

Penilaian secara umum

LD

TDL

Penilaian secara umum
terhadap instrumen

LDR
4

Keterangan :
-+ layak digunakan

LDR : layak digunakan dengan revisi

TDL :tidak layak digunakan

Yogyakarta, 29 Maret 2018
Validator,

Df‘.r\ CE;\//63“1,\4&
NIP. 9530610 (93203 1003
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MEDIA

A. Tujuan

C.

Ketepatan penggunaan media permainan Tic Tac Toe pada pokok bahsan Fisika

materi * Impuls, Momentum dan Tumbukan “peserta didik kelas X di SMA

Petunjuk

1. Objek validitas adalah penguasaan materi fisika pokok bahasan ** Impuls,
Momentum dan Tumbukan * dengan permainan 7ic Tac Toe pada peserta didik
kelas X di SMA

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan tanda cek (V) pada kolom
yang tersedia

3. Ketentuan skor validasi adalah sebagai berikut :
1= tidak valid
2 = cukup valid

3 = valid
Penilaian
No Aspek yang ditelaah 1Skala pezmlalzm 3
1 Papan Permainan v
2 Bidak
3 Peraturan Permainan \
4 Kartu Soal v
5 Lembar Jawab e
Penilaian secara umum Fesmpianponila an
LD LDR | TDL
Penilaian secara umum terhadap instrumen Vv
Keterangan :

LD : layak digunakan
LDR :layak digunakan dengan revisi
TDL :tidak layak digunakan

Saran Validator »

Yogyakarta, 03 .APn'\ 2018
Vali 2

Dre SYPARNA )

NIP. //4,53//09/%3/& xe
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL

A. Tujuan
Penggunaan instrumen adalah untuk mengukur penguasaan materi Fisika pokok
bahasan * Impuls, Momentum dan Tumbukan ** dengan permainan 7ic Tac Toe pada
peserta didik kelas X di SMA

B. Petunjuk
1. Objek validitas adalah penguasaan materi fisika poko bahasan = Impuls,
Momentum dan Tumbukan “ dengan permainan 7ic Tac Toe pada peserta didik
kelas X di SMA
2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan tanda cek (V) pada kolom
yang tersedia
Ketentuan skor validasi adalah sebagai berikut :

(5

1= tidak valid
2 = cukup valid
3 =valid

4. Penilaian

Aspek yang ditelaah Skala penilaian
Butir Soal 1 2
Nomor 1
Nomor 2
Nomor 3
Nomor 4
Nomor 5
Nomor 6
Nomor 7
Nomor 8
Nomor 9
Nomor 10
Nomor 11
Nomor 12
Nomor 13
Nomor 14
Nomor 15
Nomor 16
Nomor 17
Nomor 18
Nomor 19
Nomor 20
Nomor 21
Nomor 22
Nomor 23
Nomor 24
Nomor 25

<SS S SIS ISR IS IS S SIS TS ¢ fos
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Nomor 26

Nomor 27

Nomor 28

Nomor 29

Nomor 30

Nomor 31

Nomor 32

Nomor 33

Nomor 34

Nomor 35

< SSISISKEN SIS l¢

Nomor 36

Kesimpulan penilaian
LD LDR TDL

Penilaian secara umum

Penilaian secara umum W
terhadap instrumen

Keterangan :

LD  :layak digunakan

LDR :layak digunakan dengan revisi
TDL :tidak layak digunakan

Saran Validator

Yogyakarta, 03 APn'\ 2018
Validagr,

Tre SUMARIA »
NIP. //6.3// 89130 100 L
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MOTIVASI

A. Tujuan
Penggunaan instrumen adalah untuk mengukur motivasi belajar Fisika materi
Impuls, Momentum dan Tumbukan ** dengan permainan Tic Tac Toe pada peserta
didik kelas X di SMA

B. Petunjuk

1. Objek validitas adalah penguasaan materi fisika pokok bahasan = Impuls,
Momentum dan Tumbukan * dengan permainan Tic Tac Toe pada peserta didik
kelas X di SMA

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan tanda cek (V) pada kolom yang
tersedia

3. Ketentuan skor validasi adalah sebagai berikut :
1 = tidak valid
2 = cukup valid
3 =valid

C. Penilaian

Aspek yang ditelaah Skala penilaian
Butir Angket 1 2
Nomor 1
Nomor 2
Nomor 3
Nomor 4
Nomor 5
Nomor 6
Nomor 7
Nomor 8
Nomor 9
Nomor 10 — 5
Nomor 11 v
Nomor 12
Nomor 13
Nomor 14 %
Nomor 15
Nomor 16 v
Nomor 17
Nomor 18 v
Nomor 19 |
Nomor 20
Nomor 21 N
Nomor 22 v
Nomor 23 A
Nomor 24 v

SUSISISIS S [S ]S e
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Penilai r— . Kesimpulan penilaian
enilaian secara umur D | IDR | TDL

Penilaian secara umum
terhadap instrumen

Keterangan :

LD  :layak digunakan

LDR :layak digunakan dengan revisi
TDL :tidak layak digunakan

Saran Validator

Yogyakarta, 03 .APn'\ 2018
Validaggr,

D¢ SYPIARNA ;
NIP. //5,;//09/%3‘ )l
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Lampiran 6b. Analisis Validitas Isi/ Validitas teoritis

Persamaan V Aiken (Aiken, 1985:133) ditunjukan oleh persamaan berikut :

5

V= [ﬂ[c - 1:])

Dimana :

V : indeks validitas Aiken

c : angka penilaian validitas tertinggi
n : jumlah penilai

S : jumlah dari s

s:r-lo

lo : angka validitas terendah

r : angka yang diberikan oleh penilai

Pada penelitian ini, terdapat tiga penilai dengan skala penilaian, akni tidak
valid, cukup valid, dan valid. Maka dari itu, agar dapat dikatakan valid indeks Aiken
harus memiliki nilai dengan batas bawah 0,037 dan batas atas 1,00 untuk Kriteria tiga
penilai dengan tiga skala penilaian (Aiken, 1985: 134). Penelitian ini divalidasi oleh
tiga validator dengan instrumen yang divalidasi adalah media, soal dan angket

motivasi. Berikut ini adalah ketiga validator tersebut :

1) Dr. Edi Istiyono, M. Pd (Dosen Pendidikan Fisika FMIPA UNY sebagai
validator ahli bidang penilaian pendidikan fisika)

2) Suyoso, M. Si (Dosen Pendidikan Fisika FMIPA UNY sebagai validator ahli
bidang pendidikan fisika)

3) Sumarna, S. Pd (Guru Fisika SMA N 1 Kalasan sebagai validator praktisi)
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Tabel 5. Analisis Validitas Isi Butir Media Permainan Tic Tac Toe

P validator S
permain tic tac ¥s | n(c-1) | V Aiken | Kkategori
toe
2 3 2
Papan 3| 3 2 6 | 6 1 sangat
Permainan tinggl
Bidak 3|3 2 6 | 6 1 sangat
tinggi
Eerat“.ra” 2 | 3 1 5 | 6 |0833333| Sangat
ermainan tinggi
Kartu Soal 3|3 2 6 | 6 1 sangat
tinggi
Lembar Jawab 3 3 2 6 6 1 sgnga_t
tinggi
@I”g!‘et . 3 | 3 2 6| 6 1 sangat
otivasi tinggi
Tabel 6. Analisis Validitas Isi Butir Instrumen Soal Permainan Tic Tac Toe
butir validator S
I 2s n(c-1) | V Aiken kategori
soal 111 2 [ 3|1 2 3
1 2 2 3 1 1 2 4 6 0,666667 tinggi
2 |33 ]3| 2| 2 2 6 6 1 sangat
tinggi
3 |33 |3 |2 2 2 6 6 1 sangat
tinggi
4 2 2 3 1 1 2 4 6 0,666667 tinggi
5 |33 |3 |2/ 2 2 6 6 1 sangat
tingggi
6 2 2 3 1 1 2 4 6 0,666667 tinggi
7 121313 |1/ 2 2 5 6 |0833333| Sangat
tinggi
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0,833333

sangat tingi

0,666667

tinggi

10

1

sangat
tinggi

11

0,833333

sangat
tinggi

12

sangat
tinggi

13

sangat
tinggi

14

sangat
tinggi

15

0,833333

sangat
tinggi

16

sangat
tinggi

17

sangat
tinggi

18

0,833333

sangat
tinggi

19

0,833333

sangat
tinggi

20

sangat
tinggi

21

sangat
tinggi

22

sangat
tinggi

23

sangat
tinggi

24

sangat
tinggi
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25 2 | 3 2 0,833333 | Sangat
tinggi
26 3| 3 2 1 sangat
tinggi
27 3| 3 2 1 sangat
tinggi
28 2 | 3 2 0,833333 | Sangat
tinggi
29 3| 3 2 1 sangat
tinggi
30 3| 3 2 1 sangat
tinggi
31 3| 3 2 1 sangat
tinggi
32 3| 3 2 1 sangat
tinggi
33 3| 3 2 1 sangat
tinggi
34 2 | 3 2 0,833333 | Sangat
tinggi
35 3| 3 2 1 sangat
tinggi
36 3| 3 2 1 sangat
tinggi
Tabel 7. Analisis Validitas Isi Butir Instrumen Motivasi belajar Fiiska pada
Permainan Tic Tac Toe
butir validator
angket ¥s | n(c-1) | V Aiken kategori
motivasi 2| 3 3

1 31 3 2 6 6 sangat tinggi
2 31 3 2 6 6 sangat tinggi
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3 3 13| 3 2 2 2 6 6 1 sangat tinggi
4 3 13| 3 2 2 2 6 6 1 sangat tinggi
5 3 13| 3 2 2 2 6 6 1 sangat tinggi
6 3 13| 3 2 2 2 6 6 1 sangat tinggi
7 3 13| 3 2 2 2 6 6 1 sangat tinggi
8 3 13| 3 2 2 2 6 6 1 sangat tinggi
9 3 13| 3 2 2 2 6 6 1 sangat tinggi
10 3 1313 2 2 2 6 6 1 sangat tinggi
11 3 1313 2 2 2 6 6 1 sangat tinggi
12 2 | 3| 3 1 2 2 5 6 0,833333 | sangat tinggi
13 2 | 3| 3 1 2 2 5 6 0,833333 | sangat tinggi
14 2 | 3| 3 1 2 2 5 6 0,833333 | sangat tinggi
15 2 | 3| 3 1 2 2 5 6 0,833333 | sangat tinggi
16 3 13| 3 2 2 2 6 6 1 sangat tinggi
17 3 12| 3 2 1 2 5 6 0,833333 | sangat tinggi
18 3 12| 3 2 1 2 5 6 0,833333 | sangat tinggi
19 3 (1313 2 2 2 6 6 1 sangat tinggi
20 3 1313 2 2 2 6 6 sangat tinggi
21 3 1313 2 2 2 6 6 1 sangat tinggi
22 3 (1313 2 2 2 6 6 1 sangat tinggi
23 3 13| 3 2 2 2 6 6 1 sangat tinggi
24 3 13] 3 2 2 2 6 6 1 sangat tinggi
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Lampiran 6c. Saran dari Validator

Tabel 8. Saran dan Perbaikan dari validator

No | Validator Saran Revisi
1 Dr. Edi [1. Kalimat pada| 1. Kalimat pada
Istiyono, M. Si angket motivasi angket
dibuat singkat motivasi sudah
dan jelas dipersingkat
2. Soal-soal yang | 2. Soal-soal yang
sudah  diberi diberi  tanda
tanda direvisi sudah
sesuai petunjuk diperbaiki
sesuai petunjuk
3. Peta konsep | 3. Peta  konsep
diperbaiki sudah
sesuai petunjuk diperbaiki
sesuai petunjuk
4. Menambahkan . Pada pedoman
penyelesaian penskoran
pada pedoman sudah
penskoran ditambhkan
peyelesaian
pengerjaan
soal dan
penjelasan
teori
2 Suyoso, M. Si | 1. Butir soal | 1. Butir soal
nomor nomor 1, 4, 6,
1,4,6,9,15 dan 9, 15, 28 sudah
28  diperbaiki diperbaiki
sesuai  tanda sesuai petunjuk

yang diberikan
2. Penambahan

petunjuk

permainan

. Sudah

ditambahkan
petunjuk
permainan
pada kertas
tersendiri
menggunakan
kertas HVS 70
gram dan di
letakkan pada
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Dibuat soal
yang setara
satu sama lain

Butir  angket
motivasi nomor
17 & 18 pada
dasarnya sama,
pilih salah satu

. Telah

kotak soal
dibuat
soal setara satu
sama lain

Dari butir
angket nomor
17 dan 18 ,
telah  dipilih
salah satu yaitu
butir nomor 17

Sumarna, S.| 1. Terdapat soal- | 1. Tlah diperbaiki
Pd soal yang beberapa soal
berulang yang berulang
Memperbaiki . Telah
aturan diperbaiki
permainan aturan
permainan
dengan
menambahkka
n dadu agar
permainan
lebih
menyenangan
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Lampiran 6d. Hasil Tanggapan dan Saran Validator Instrumen Penguasaan
Materi Fisika Impuls, Momentum dan Tumbukan Berbasis
Media Permainan Tic Tac Toe

Tabel 9. Hasil Tanggapan dan Saran Validator Instrumen Penguasaan Materi Fisika
Impuls, Momentum dan Tumbukan Berbasis Media Permainan Tic Tac Toe

Butir Tanggapan

Soal | Dr. Edi istiyono, M.Si | Suyoso, M.Si Sumarna, S.Pd

1 Memperbaiki Mengganti kata | -
kesalahan  penulisan | menyerang menjadi
pada kepala, dan | menyerangan, dan
mengganti opsi pada | memperbaiki kesalahan
alasan yang | penulisan kepala
berhubungan dengan
soal.

2 - - -

3 Mempebaiki - -

kesalahan  penulisan
pada dilempar

4 Memperbaiki kalimat | Memperbaiki  kalimat | -
pada perntanyaan | pertanyaan dengan
pada kalimat terakhir , | menambahkan kalimat
dan memperbaiki opsi | “yang memperlambat
alasan yang salah waktu kontak” setelah
kata matras

5 - - -
6 Memperbaiki  satuan | Mengurutkan opsi pada | -
pada opsi jawaban | pilihan jawaban
dari  m/s menjadi | diurutkan dari pilihan
kg.m/s , dan | jawaban yang terkecil
memperbaiki opsi
alasan yang
berhubungan dengan
soal
7 Memperbaiki - -
kesalahan  penulisan
pada kata mengenai,
dan memperbaiki opsi
alasan agar
berhubungan dengan
soal
8 Memperbaiki pilihan | - -
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pada opsi alasan

9 Memperbaiki gambar | Mengganti pilihan
yang tidak jelas , | jawaban yang benar
memisahkan awalan
di pada kata diatas,
dan memperbaiki
pilihan pada opsi
alasan

10 - -

11 Memperbaiki Memperbaiki kesalahan
penulisan pada Kkata | penulisan pada
benda , vektor dan | pernyataan nomor 3)
memisahkan awalan
di pada kata dibawah

12 - -

13 - -

14 - -

15 Memperbaiki Memperjelas
kesalahan  penulisan | keterangan pada
pada kata grafik gambar grafik

16 - -

17 - -

18 - -

19 - Memperbaiki  kalimat
pertanyaan, dan
memastikan kebenaran
pertanyaan tersebut

20 - -

21 - -

22 - -

23 - -

24 - -

25 Memperbaiki/ -
menghapus gambar

26 - -

27 - -

28 - Memperbaiki
keterangan pada
gambar

29 - -

30 - -

31 - -
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32

Lihat dan perbaiki
lagi opsi alasan

33

34

35

36
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Lampiran 7a. Contoh Jawaban peserta didik

— | Sekolah  : MA 2 Ngaglk :

”Nama : Anl}qem aputn P ™
' No. Presensi : U

Kelas - X MIPA 1

.

LEMBAR JAWAB PESERTA DIDIK
MATERI IMPULS, MOMENTUM DAN JENIS TUMBUKAN

A. Petunjuk Pengerjaan !

1.
2,

3t
4.
5. Apabila jawaban yang dipilih ternyata salah dan anda ingin mengganti maka

6.

Tulis identitas,kelas dan sckolah anda pada lembar jawab yang tersedia
Berilah tanda (X) pada huruf A, B, C, D, atau E pada lembar jawab sebagai
Jjawaban yang dianggap benar

Setiap soal terdiri dari pertanyaan dan alasan masing-masing.

Siswa wajib menjawab soal beserta alasannya

berilah tanda (=) pada huruf yang telah disilang dan diberi tanda (X) pada huruf
lain yang dianggap benar
Contoh :

B C D E diganti A % C E
Sela:%nengelj akan X

B. Jawaban

No | Jawaban Alasan

(V.

L.

(0

¥

S.

24

&

(L.

15.

b.

i),

%6

v

> = > > 2| | > > »| =¥ x| >[N »

w ow w o w e o e e oy e
o M| o) o m| | m K] R W | | m)owm K
w o ® w e e e e e e e oY
noonnoo)x{o%c}(noo
o%ﬁscccuﬁo%cycc
mmmmmkfmmmmmmm:m

X>>%x>>>>>>>>>y

nn)‘{nnokxoooonmoo
XOUXUUUUUUUUUUU
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Nama 2 szd“ Putei AlharTs

' No. Presensi : 16
i Kelas o x wviva
[

Sekolah DoMA-m -1 - NQemplak

LEMBAR JAWAB PESERTA DIDIK
MATERI IMPULS, MOMENTUM DAN JENIS TUMBUKAN

A. Petunjuk Pengerjaan !

1. Tulis identitas.kelas dan sekolah anda pada lembar jawab yang tersedia

2. Berilah tanda (X) pada huruf A, B, C, D, atau E pada lembar jawab sebagai
jawaban yang dianggap benar

Setiap soal terdiri dari pertanyaan dan alasan masing-masing.

Siswa wajib menjawab soal beserta alasannya

Apabila jawaban yang dipilih ternyata salah dan anda ingin mengganti maka
berilah tanda (=) pada huruf yang telah disilang dan diberi tanda (X) pada huruf
lain yang dianggap benar

Contoh :
B e D E diganti A % G X E

6. Selarhat mengerjakan

NN

B. Jawaban
No | Jawaban Alasan
A B €@ D E A B ¢ W E 2.
W|A X € D E X B C D E )
A B € D E A B € D E 3
fx /A B C D E A B C D K
1A B ¢ D ¥ A B C D K
4 ]1A B C D K A B C B E }
5 |A B C D E A B C D E :
JwlA B & D E A B C D E
.4 |X B C D E A B € D E
w|A B C D ¥ A B €& D E
alA B X B E % B C D E
»» |[A B € D E A B € D E J
s,|A B C D E A B C B E
zc|A B C B E A B C D E \
12 |A B € D E A B C D_E ‘\
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X Mipa 3

:SMA ™ 1 ¥olasan

MATERI IMPULS, MOMENTUM DAN JENIS TUMBUKAN
A. Petunjuk Pengerjaan !

1. Tulis identitas kelas dan sekolah anda pada lembar jawab yang tersedia

2. Berilah tanda (X) pada huruf A, B, C, D, atau E pada lembar jawab sebagai jawaban yang
dianggap benar

3. Setiap soal terdiri dari pertanyaan dan alasan masing-masing.

4. Apabila jawaban yang dipiiih ternyata salah dan anda ingin mengganti maka berilah tanda
g’zlgfda huruf yang telah disilang dan diberi tanda (X) pada huruf lain yang dianggap
¢ OX B C D E digni A K= C ok

5. Selarfiat mengerjakan
B. Jawaban
No | Jawaban Alasan

4]A X C D E A ¢ b X

s/A ¥ C D E A B C H E

a|A B X D E X B C D E

/X B C D E A B ¥ D E

1z/A B C D ¥ A B C B E

22|/A K C D E A ¥ C D E
9 |A B X D E A B C D E

w|A B C R E A X C D E

(1A X C€ D E X B C D E

3 /A B X D E A B C B E

LIX B C D E % B C D E

9 )X B C D E AR C D OE

A B C ¥ E A B C X [

\Q A B C D §Z A B ¥ D E
2s|A B W& D E A SR C D E
13/A4 B & D E A B C D }(
30 A B C 'D E A B C R E
3, A 8 )&’ 2 . B }( D E
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’

Nama : Dea Spgua  Lacocab

1
' No. Presensi : {©

(;@ 3 C\ | Kelas DX MR 2
/ | Sekolah . N
V//// b _gfﬂk 3 .l. V)EQOF-

LEMBAR JAWAB PESERTA DIDIK
MATERT IMPULS, MOMENTUM DAN JENIS TUMBUK AN

A. Petunjuk Pengerjaan !

Tulis identitas kelas dwn s
Berilah tanda (X) pada
dianggap benar

3. Setiap eoal tcrdm dari pertanyaan dan alasan masing-masing.

i L) tau L pdd:l lembar j jawab s bagai Jawaban yang

o

<A W WL RNW W _rc e —C

(VN

I\J—C\L\’\“

=

4, 1 yang dipiiili terinyata salal dan an bgaﬂu maka be
=) pada huruf yang telah disilang dan diberi tanda (X) pada huruf lain yang dlanggap
henar
Contoh ;
X‘ B c D E  digmi A E= Xk
5. Selaiat hengerjakan
B. Jawaban
No | Jawaban Alasan
\,\_ A R C D E A B C D X
s |A j( € D E A ¢ R E
oA B XD E AP CRXRE
wy-|A B jZ D E A B X D E
9 X B C D E A B X D E
m|A B & D E A B % D E
w X B € D E 1A B ¢ p X
30.| A 7( C D E A B C ;Bl E
%A B C D ;Z A )‘( € B E
A B C E A B . D E
5 Ll o
i A X C D E w B C D E -
vA K C D E A B C D E
g% B C D E AR ¢ D E L
a2 B C D E A X C D E
s/A B C D X A ¥ C D E
it.A B & D E A X C D E
aAlA B C D X A B C & E
A B ¥ D E % B ¢ D E
&
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: C\n\om Veconie 1 l\
No. Presensi : 09

/A O : % MUA A
“/Q %R ; Kelas B
|

00
A CSckolah * OMAN 2 fleman

LEMBAR JAWAB PESERTA DIDIK
MATERT IMPULS, MOMENTUM DAN JENIS TUMBUK AN

A. Petunjuk Pengerjaan !

Tiilis identita

elas dan sekolah anda pada l»mbm jawab vang tersedia

2. Berilah tanda (X) pada huruf A, B, C, D, atau E pada lembar jawab sebagai jawaban yang
dianggap benar
Setiap soal terdiri dari pertanyaan dan alasan masing-masing.
Apabila jawaban yang dip dan anda ingin mengganti tanda
(=) pada huruf yang telah disilang dan diberi tanda (X) pada huruf lain yang dianggap
benar
Contoh :

x B ¢ o £ aggia X ¢ ¥ E
5. Selar j

at hengerjakan

B. Jawaban
No | Jawaban Alasan
V1A KA C D E X B C D E
z /A B ¥ D E A B X D E 1
/A X C D E A B ¢ X E Y
g/ B C D E A ¥ C D E 1y
gi{A B X D E X B ¢ D E Y
WX B C D A B C ¥ E 2
» X B © D E A'B C D XK 1y
“|A B ‘91 D E A B X D E 2,
X B C D E A B X D L il
20K B C D E W B C D E
22|A K C D E X B C D E
249/A B Y. D E A B ¥ D E
A B K D E A X ¢ D E
26/ X B C D E A B C D ¥
22/A B C D ¥ A B C D X
z7/A B X D E X B C D E ]
24/A B C R_E X B C D E
3 |A B C *;Q_E A B X D E
Y
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Lampiran 7b. Contoh Angket Motivasi Peserta didik

_f/ Nama - Pdingo Porwika Do A B
' No.Presensi : O ‘
' Kelas 1 ¥ - MRA 2% :
. Sekolah DSMA N 2 Nogole :

ANGKET MOTIVASI BELAJAR

A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah nama, no.presensi, kelas dan sekolah pada tempat yang tersedia
2. Pada angket ini ada 24 pernyataan. Pertimbangkan setiap pernyataan dalam kaitannya
dengan proses penilaian berbasis media permainan fic fac toe yang telah di lakukan
3. Berilah tanda (¥) pada kolom pilihan jawaban sesuai dengan pendapat Anda untuk
setiap pernyataan yang diberikan.
Ketentuan pilihan jawaban dan penskoran sebagai berikut :

a. STS = Sangat Tidak Setuju =1
b. TS = Tidak Setuju =2
c. S = Setuju =3
d. SS = Sangat Setuju =4

4. Jika mempunyai komentar/saran mengenai proses penilaian berbasis media permainan
tic tac toe, silahkan ditulis pada bagian komentar/saran.

5. Jika telah selesai mengisi mohon untuk mengumpulkan lembar ini pada pengawas.

6. Jawaban pada angket ini tidak akan mempengaruhi nilai Anda

B. Pernyataan Angket

No Pernyataan Pilihan Pendapat
SS | S | TS | STS

Setelah penilaian dilakukan dengan metode permainan '
berbantuan media permainan tic fac toe fisika, saya menjadi

1. lebih perhatian terhadap Fisika v

2. lebih aktif mengikuti pembelajaran Fisika vV

3. lebih memahami Fisika ~

4. bersungguh-sungguh atau serius terhadap Fisika N

S. lebih tertarik terhadap fisika V

6. lebih siap siaga / tidak lengah terhadap Fisika V

7. ingin lebih tahu terhadap Fisika N

8. lebih bersikap baik dalam proses pembelajaran Fisika ~

9. ingin mempelajari Fisika ~

10. lebih semangat untuk mengerjakan soal-soal fisika N

11. tidak mudah menyerah untuk mengerjakan soal-soal fisika N4

12. lebih mendalami materi fisika N

13. merasa bangga dengan fisika N
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14. merasa senang dengan pelajaran fisika

15. suka dengan pelajaran fisika

45

16. mengagumi pelajaran fisika

pelajaran fisika

17. lebih aktif mencari dan memberikan informasi terkait dengan

18. lebih memperhatikan pelajaran fisika

19. lebih aktif bertanya terkait dengan pelajaran fisika

fisika

20. lebih memanfaatkan sumber-sumber belajar dalam pelajaran

Selama melakukan kegiatan penilaian dilakukan dengan metode permainan
berbasis media permainan fic fac toe , saya menjadi

fisika

21. Saya menjadi lebih maksimal dalam mengerjakan tugas-tugas

tugas fisika

22. Saya menjadi lebih tepat waktu dalam mengerjakan tugas-

23

bermain fic tac toe fisika

Saya semangat untuk mengejar ketertinggalan dari teman-teman saat

24

toe fisika

Saya menjadi bersemangat untuk memenangkan permainan fic tac

Komentar / Saran
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Yogyakarta, \% , Agr(\
Peserta Didik
A
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a4 Al
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z

! SALEL Hpe o ;
E No. Presensi : 3 :
' Kelas X a1 :
i Sekolah ebtA N\ ngm?(ak;

ANGKET MOTIVASI BELAJAR

A. Petunjuk Pengisian
Isilah nama, no.presensi, kelas dan sekolah pada tempat yang tersedia
Pada angket ini ada 24 pernyataan. Pertimbangkan setiap pernyataan dalam kaitannya
dengan proses penilaian berbasis media permainan tic tac foe yang telah di lakukan

1.

)

o v

Berilah tanda (\) pada kolom pilihan jawaban sesuai dengan pendapat Anda untuk

setiap pernyataan yang diberikan.

Kectentuan pilihan jawaban dan penskoran scbagai berikut :

a. STS = Sangat Tidak Setuju =1
b. TS = Tidak Setuju =2
c. S = Setuju =]
d. SS = Sangat Setuju =4

Jika mempunyai komentar/saran mengenai proses penilaian berbasis media permainan

fic tac toe, silahkan ditulis pada bagian komentar/saran.

Jika telah selesai mengisi mohon untuk mengumpulkan lembar ini pada pengawas.

. Jawaban pada angket ini tidak akan mempengaruhi nilai Anda

B. Pernyataan Angket

!
’

No

Pernyataan

Pilihan Pendapat

SS

S

TS

STS

Sectelah penilaian dilakukan dengan metode permainan
berbantuan media permainan fic tac toe fisika, saya menjadi

¥

lebih perhatian terhadap Fisika

lebih aktif mengikuti pembcelajaran Fisika

lebih memahami Fisika

bersungguh-sungguh atau serius terhadap Fisika

icbih tertarik terhadap fisika

lebih siap siaga / tidak lengah terhadap Fisika

et ool Pl oo ool Ll R

inoin lebih tahiu terhadao Fisikes
gD ISt ahu lernadap risikd

KKK K

lebih bersikap baik dalam proses pembelajaran Fisika

ingin mempelajari Fisika

0. lebih semangat untuk mengerjakan soal-soal fisika

K

1
2. lebih mendalami materi fisika

. tidak mudah menyerah untuk mengerjakan soal-soal fisika

<

e | b [t | e [ O [ 00

3. merasa bangga dengan fisika
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14. merasa senang dengan pelajaran fisika

15. suka dengan pelajaran fisika

16. mengagumi pelajaran fisika

17. lebih aktif mencari dan memberikan informasi terkait dengan
pelajaran {isika

18. lebih mér'ﬁperhatikan pelajaran fisika

19. lebih aktif bertanya terkait dengan pelajaran fisika

< &<‘<<<<

20. lebih memanfaatkan sumber-sumber belajar dalam pelajaran
fisika

Selama melakukan kegiatan penilaian dilakukan dengan metode permainan
berbasis media permainan sic tac ioe , saya menjadi

21. Saya menjadi lebih maksimal dalam mengerjakan tugas-tugas
fisika

SIR

<

22. Saya menjadi iebih tepat waktu dalam mengerjakan tugas-
tugas fisika Vv

23 | Saya semangat untuk mengejar ketertinggalan dari teman-teman saat
bermain tic tac toe fisika

24 | Saya menjadi bersemangat untuk memenangkan permainan tic tac

toe fisika
O€ 1i5iRa

<

Komentar / Saran R
Sudak oale Saca\ Cetm aoarcy o

Yogyakarta, 26 -4 - 2018
Peserta Didik
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+ Nama : Mﬁr‘\s‘?ﬂ Nur {%mmmié;
E No. Presensi : \3 ,
: Kelas - X M\W\ M :
: Sekolah 3 SN\P\ N 'X FA\,ASAP‘}

’

ANGKET MOTIVASI BELAJAR

A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah nama, no.presensi, kelas dan sekolah pada tempat yang tersedia
2. Pada angket ini ada 24 pernyataan. Pertimbangkan setiap pernyataan dalam kaitannya
dengan proses penilaian berbasis media permainan fic tac toe yang telah di lakukan
3. Berilah tanda (V) pada kolom pilihan jawaban scsuai dengan pendapat Anda untuk
setiap pernyataan yang diberikan.
Ketentuan pilihan jawaban dan penskoran sebagai berikut :

a. STS = Sangat Tidak Setuju=1
b. TS = Tidak Setuju =2
G S = Setuju =3
d. SS = Sangat Setuju =4

4. Jika mempunyai komentar/saran mengenai proses penilaian berbasis media permainan
tic tac foe, silahkan ditulis pada hagian komentar/saran.

5. Jika telah selesai mengisi mohon untuk mengumpulkan lembar ini pada pengawas.

6. Jawaban pada angket ini tidak akan mempengaruhi nilai Anda

B. Pernyataan Angket

No Beanysituan Pilihan Pendapat
SS | S | TS | STS
Setelah penilaian dilakukan dengan metode permainan .
berbantuan media permainan fic tac toe fisika, saya menjadi
1. lebih perhatian terhadap Fisika . v
2. lebih aktif mengikuti pembelajaran Fisika N
3. lebih memahami Fisika <A
4. bersungguh-sungguh atau serius terhadap Fisika v
5. lebih tertarik terhadap fisika ~
6. lebih siap siaga / tidak lengah terhadap Fisika v
7. ingin lebih tahu terhadap Fisika v
8. lebih bersikap baik dalam proses pembelajaran Fisika <
9. ingin mempelajari Fisika 1%
10. lebih semangat untuk mengerjakan soal-soal fisika v
11. tidak mudah menyerah untuk mengerjakan soal-soal fisika v
_12. lebih mendalami materi fisika v
3. merasa bangga dengan fisika Vv
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14. merasa senang dengan pelajaran fisika

15. suka dengan pelajaran fisika

17. lebih aktif mencari dan memberikan informasi terkait dengan ] J
pelajaran fisika

18. lebih memperhatikan pelajaran fisika

4
N4
16. mengagumi pelajaran fisika VAT
v
N

19. lebih aktif bertanya terkait dengan pelajaran fisika

20. lebih memanfaatkan sumber-sumber belajar dalam pelajaran J
fisika

Selama melakukan kegiatan penilaian dilakukan dengan metode permainan
berbasis media permainan ric iac toe , saya menjadi

21. Saya menjadi lebih maksimal dalam mengerjakan tugas-tugas
fisika

22. Saya-menjadi lebih tepat waktu dalam mengerjakan tugas-
tugas fisika

23 | Saya semangat untuk mengejar ketertinggalan dari teman-teman saat

24 | Saya menjadi bersemangat untuk memenangkan permainan tic tac

v

v/
bermain fic tac toe fisika <
toe fisika v

Komentar / Saran

Yogyakarta, 25 — OY - 2018
Peserta Didik

NIS. \027%2
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Nama B\ Saputet

’

No. Presensi : OM -

¢ Kelas DX Mgy |

Sekolah CSMAN | Drgox

ANGKET MOTIVASI BELAJAR

A. Petunjuk Pengisian
Isilah nama, no.presensi, kelas dan sekolah pada tempat yang tersedia

1.
2

Pada angket ini ada 24 pemyataan. Pertimbangkan setiap pernyataan dalam kaitannya

dengan proses penilaian berbasis media permainan fic tac toe yang telah di lakukan

setiap pernyataan yang diberikan.
Ketentuan pilihan jawaban dan penskoran scbagai berikut :

a. STS = Sangat Tidak Setuju =1
b. TS = Tidak Setuju =2
c. S = Setuju =3
d. SS = Sangat Setuju =4

. Berilah tanda (V) pada kolom pilihan jawaban sesuai dengan pendapat Anda untuk

Jika mempunyai komentar/saran mengenai proses penilaian berbasis media permainan
tic tac toe, silahkan ditulis pada bagian komentar/saran.
Jika telah selesai mengisi mohon untuk mengumpulkan lembar ini pada pengawas.

. Jawaban pada angket ini tidak akan mempengaruhi nilai Anda

B. Pernyataan Angket

Pilihan Pendapat

No Pernyataan S S [, TS | STS
Setelah penilaian dilakukan dengan metode permainan
berbantuan media permainan tic tac toe fisika, saya menjadi sl

1. lebih perhatian terhadap Fisika v

2. lebih aktif mengikuti pembelajaran Fisika v

3. lebih memahami Fisika v

4. bersungguh-sungguh atau serius terhadap Fisika %

5. lcbih tertarik terhadap fisika v

6. lebih siap siaga / tidak lengah terhadap Fisika v

7. ingin lebih tahu terhadap Fisika v

8. lebih bersikap baik dalam proses pembelajaran Fisika v

9. ingin mempelajari Fisika v

10. lebih semangat untuk mengerjakan soal-soal fisika v

11. tidak mudah menyerah untuk mengerjakan soal-soal fisika v

12. lebih mendalami materi fisika il

13. merasa bangga dengan fisika v
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14. merasa senang dengan pelajaran fisika

15. suka dengan pelajaran fisika

16. mengagumi pelajaran fisika

pelajaran fisika

17. lebih aktif mencari dan memberikan informasi terkait dengan

< << <

18. lebih memperhatikan pelajaran fisika

19. lebih aktif bertanya terkait dengan pelajaran fisika

<

fisika

20. lebih memanfaatkan sumber-sumber belajar dalam pelajaran

Selama melakukan kegiatan penilaian dilakukan dengan metode permainan

berbasis media permainan fic fac foe , saya menjadi

figika

1ISIKaA

21. Saya menjadi lebih maksimal dalam mengerjakan tugas-tugas v

tugas fisika

22. Saya menjadi lebih tepat waktu dalam mengerjakan tugas-

[
[

bermain tic tac toe fisika

Saya semangat untuk mengejar ketertinggalan dari teman-teman saat

toe fisika

Saya menjadi bersemangat untuk memenangkan permainan tic tac

Komentar / Saran

Yesmooinon  daam 'Qembe‘qj'mar\ wny Sangrs).... Qaglk .
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Peserta Didik
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Nama : Amin 2ahia §
No. Presensi  : v

Kelas . X MIPA 2

Sekolah AN 9 sLEMAV

ANGKET MOTIVASI BELAJAR

A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah nama, no.presensi, kelas dan sekolah pada tempat yang tersedia
2. Pada angket ini ada 24 pernyataan. Pertimbangkan setiap pernyataan dalam kaitannya

dengan proses penilaian berbasis

ia permainan /ic rac ioe yang telah di lakukan

3. Berilah tanda (V) pada kolom pilihan jawaban sesuai dengan pendapat Anda untuk
setiap pernyataan yang diberikan,
Ketentuan pilihan jawaban dan penskoran sebagai berikut :

a, STS = Sangat Tidak Setuju =1
b. TS = Tidak Setuju =2
c. S = Setuju =3
d. SS = Sangat Setuju =4

4. Jika mempunyai komentar/saran mengenai proses penilaian berbasis media permainan
tic tac toe, silahkan ditulis pada bagian komentar/saran.

5. Jjika telah seiesai mengisi mohon untuk mengumpuikan lembar ini pada pengawas.
Jawaban pada angket ini tidak akan mempengaruhi nilai Anda

B. Pernyataan Angket

No Pernyataan Pilihan Pendapat
SS | S |, TS | STS

Setelah penilaian dilakukan dengan metode permainan
berbantuan media permainan fic tac toe fisika, saya menjadi

1. lebih perhatian terhadap Fisika ] ] v

2. lebih aktif mengikuti pembelajaran Fisika Vv B

3. lcbih memahami Fisika J

4. bersungguh-sungguh atau scrius terhadap Fisika Vv

- 5. Icbih tortaiik f‘\‘;‘ijﬂadap fisika v

6. lebih siap siaga / tidak lengah terhadap Fisika v

7. ingin lebih tahu terhadap Fisika v

8. lebih bersikap baik dalam proses pembelajaran Fisika N

9. ingin mempelajari Fisika vV

10. lebih semangat untuk mengerjakan soal-soal fisika J

11. tidak mudah menyerah untuk mengerjakan soal-soal (isika N

12. lebih mendalami materi fisika M

13. merasa bangga dengan fis N
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14. merasa senang dengan pelajaran fisika

15. suka dengan pelajaran fisika N
16. mengagumi pelajaran fisika

17. lebih aktif mencari dan memberikan informasi terkait dengan

18.] memperhatikan pelajrarrrairil fisika v

19. lebih aktif bertanya terkait dengan pelajaran fisika

20. lebih memanfaatkan sumber-sumber belajar dalam pelajaran

fisika ¥
Selama melakukan kegiatan penilaian dilakukan dengan metode permainan
berbasis media permainan tic tac toe , saya menjadi
21. Saya menjadi lebih maksimal dalam mengerjakan tugas-tugas i

22. Saya menjadi lebih tepat waktu dalam mengerjakan tugas-

[N

tugas fisika
Saya semangat untuk mengejar keterting,
bermain tic fac toe fisika

galan dari teman-teman saat

24

Saya menjadi bersemangat untuk memenangkan permainan fic tac
toe fisika

Komentar / Saran

Yogyakarta 5 7 *‘\Q 1
Peserta Didik
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Lampiran 7c. Input Quest Jawaban Item Soal pada Uji Coba Lapangan Terbatas

BOO1

430020042000031201004000440002220000

B025

400402020004200402000023000024012020

B002

434100020000413000310200002000012200

B026

004003040440000344000021000013000314

B0O03

030140400400000410000243000123004002

B027

000100010224001010020120000220000222

B004

000032000314000440004000440120300022

B028

434000003002400040300300402003010404

BO05

430140400000430000324000210100220000

B029

034020000410400040320020400020200220

BO06

002100000224000010320221000120000022

B030

300440400004430002004003040303400002

BOO7

034002040030034040004004042310004000

B031

400100422000041200004200044100020002

B0O08

040000440404433400300000322310000000

B032

400442000040000022004304000003414002

B009

430022002000000411004020031104002000

B033

000442000340030402004004040300404002

B010

404000043004444000104000442000420000

B034

002020003440004040023400402100400400

BO11

030122000004431001300000441020002000

B035

000443002004000412002030000122004020

B012

000440003404400402300020400003400402

B036

004040000412000442000401101010000012

B013

004002003410004440040300402000014400

B037

404000340400403040000303000020004444

B0O14

400040400010400010324000312000424000

B038

000420010204032400104000020402104000

BO15

430041000000231303020000240000412000

B039

400000214004430040303000240000414000

BO16

301000002210000410004220000100020422

B040

002041000210000040121030020040301030

BO17

434000003002400040300300402003010404

B041

000441000210000442000330000442000430

B018

032404043400034402000423000100000000

B042

020100144000433000402000010100014400

BO19

000440003404400402300020400003400402

B043

400401000404000203001023020402104000

B020

004002003410004440040300402000014400

B044

000102402030030101201100110300002000

B021

002100000224411000020100400020300022

B045

042400000430000401000311000230000132

B022

400442000040000022004304000003414002

B046

004400130010430043140000411000000200

B023

432022000000410400303000440000312000

B047

442000310000423000120000422000110000

B024

000104002204030013300003030020002420

B048

112020010100001010010020001010042300
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B049

001140003020004410001030010100304020

B074

030040140002040000403102400300404020

B050

040020110030014010040400001010010102

BO75

434000102000132203000000020311300000

BO51

030400000414033410000032000211000030

BO76

400000102410200442010000011010020100

B052

400120000430431400002000003100004030

BO77

430020140000400000120011300030010012

B053

004021102400030213140003010001000000

BO78

000040042402234400000020000310300202

B054

430020002400002200001323000212000040

BO79

014000002404030442000020300000404204

B055

440041030000034403000400012300010004

B080

030421040000030341000040000010404202

B056

430000040404040002020101003001020402

B081

400042100010200421000040010011400200

BOS57

432000030030434000040300142000020400

B082

400443020000404000004304010400020240

B058

444003000030400042000330400040010430

B083

430020010200423000022000303000300202

B059

030423002000030202004020023101300000

B084

002400200022000444000024010100014040

BO60

401000022200012030020001141000010300

B085

404044400030040444100440401040400040

B061

000443000014000403004240000131000022

B086

000441020010000044000313430010000204

B062

424100040000433000440000113000024000

B087

402040040400444000043000002010023004

B063

034003230002000011300303120000000402

B088

400003400034400014020300331010000000

B064

430400030014404000004430001010000022

B089

004440040430004004000303440010000204

B065

401010320000400003013100021000311000

B090

440040304402430400044013040000000000

BO66

000400003234400040101001300040004410

B091

044040020400400400004303042010000204

BO67

040400312000042340000300401200010400

B092

020003003012000240004323000010000004

B068

000040004414000244000021000110000422

B093

000104004004034044040000440000444010

BO69

200440000404004410002042410110000000

B094

010100002410040442020024003004000200

BO70

400440000420404040200020110000400202

B095

002400032002032000012004103100020002

BO71

430400100002010040010420111000320000

B096

412040000400404440400000003310010040

BO72

404040010004404000202100010310004040

B097

000403040044030000004343410001004004

BO73

001000141010230000320100000000424240

B098

300100110200300024140000120030304000
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B099

404440340400433000040000030000010000

B124

040040003034400404004004240300000022

B100

000400304034000004044303030014000404

B125

000441020010000044000313430010000204

B101

434000444400034200000404000410000004

B126

402040040400444000043000002010023004

B102

004443000030004044040400021030400004

B127

400003400034400014020300331010000000

B103

100100004032424040000300001344000300

B128

004440040430004004000303440010000204

B104

300440004400403400004020020333000040

B129

440040304402430400044013040000000000

B105

404004000430430400040040320403000010

B130

044040020400400400004303042010000204

B106

440000104004030400404040100401020400

B131

020003003012000240004323000010000004

B107

000420424000444000420000000300020442

B132

000104004004034044040000440000444010

B108

300400000004430010104020400040302202

B133

030020023400004003003403003032000404

B109

400003010032004404002300044020300002

B134

440403002400404200400000430000404004

B110

400420020400030400004303010310320000

B135

040403002034000444000430000404300400

B111

044004040030030040410300103000440400

B136

300100110200300024140000120030304000

B112

404400240004040340040000020300414000

B137

404440340400433000040000030000010000

B113

434000240004430010000300000000000020

B138

000400304034000004044303030014000404

B114

000044000030000214224000030000324410

B139

040404000034400240400030400014000204

B115

444004000400000444004421003403000000

B140

404000404400004440004400000000124404

B116

440403440000434044020330022000004400

B141

000444040004430004040040432010000010

B117

002021040400000400124020210000324000

B142

400040044400004004044300032100404000

B118

440022000404004430000310312040024400

B143

040440003400033400004003000304000444

B119

400421040000030400024300010010410010

B144

440002020200414040100000101100400040

B120

040441003000004000302320420000342000

B145

002404000030030210400040020303324000

B121

024000003430004012000021000101004404

B146

030000440000433400440434000400004400

B122

000401040034030003000343404300030004

B147

404000004430000010003000431024320004

B123

404000043400440003400300001000044404

B148

004043003040033400004400002300020330
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B149

004040440034040040044430000010004040

B174

400443020000404000004304010400020240

B150

444000004400414400043000002004404000

B175

430020010200423000022000303000300202

B151

040400040404444002044004020404004404

B176

002400200022000444000024010100014040

B152

404044400030040444100440401040400040

B177

000402040440000010224020401000000242

B153

000441020010000044000313430010000204

B178

404000000234400000424400113001010000

B154

402040040400444000043000002010023004

B179

400440000420404040200020110000400202

B155

400003400034400014020300331010000000

B180

010100002410040442020024003004000200

B156

004440040430004004000303440010000204

B181

002400032002032000012004103100020002

B157

440040304402430440044013040000000000

B182

412040000400404440400000003310010040

B158

044040020400400400004303042010000204

B183

000403040044030000004343410001004004

B159

020003003012000240004323000010000004

B184

010100001410000142320020000011100200

B160

000104004004034044040000440000444010

B185

434102000030200040202022400000020020

B161

200440000404004410002042410110000000

B186

030100002410000404000122010011000042

B162

400440000420404040200020110000400202

B187

001040140002030000012101013300024000

B163

430400100002010040010420111000320000

B188

034100002014044002222000000000300240

B164

404040010004404000202100010310004040

B189

202000110002040002002302003010024020

B165

001000141010230000320100000000424240

B190

004044000420203403002002000020004202

B166

030040140002040000403102400300404020

B191

402040010002244000203000003300024200

B167

434000102000132203000000020311300000

B192

001100000212033410001000030300301200

B168

400000102410200442010000011010020100

B193

400040110400210040000022110000024002

B169

430020140000400000120011300030010012

B194

042400304430003010100042200010010242

B170

000040042402234400000020000310300202

B195

000420424000444000420000000300020442

B171

014000002404030442000020300000404204

B196

300400000004430010104020400040302202

B172

030421040000030341000040000010404202

B197

400003010032004404002300044020300002

B173

400042100010200421000040010011400200

B198

400420020400030400004303010310320000
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B199

044004040030030040410300103000440400

B224

434040000400304440004000030000404420

B200

404400240004040340040000020300414000

B225

040443300000004440004003430300400040

B201

434000240004430010000300000000000020

B226

004004044004044404000400000404000444

B202

000044000030000214224000030000324410

B227

404400040400013040020300002040033200

B203

444004000400000444004421003403000000

B228

030403404000040414000300003340040004

B204

440403440000434044020330022000004400

B229

030403404000040414000300003340040004

B205

002021040400000400124020210000324000

B230

400421040000030400024300010010410010

B206

440022000404004430000310312040024400

B231

040441003000004000302320420000342000

B207

400041040004430403044400034404304000

B232

024000003430004012000021000101004404

B208

400302023034403404300300400010300404

B233

000401040034030003000343404300030004

B209

434000444400034200000404000410000004

B234

404000043400440003400300001000044404

B210

004443000030004044040400021030400004

B235

040040003034400404004004240300000022

B211

100100004032424040000300001344000300

B236

004020000404404044040303002330434400

B212

300440004400403400004020020333000040

B237

440401333030030400301040440004000044

B213

404004000430430400040040320403000010

B238

032020100400030040041043033304032010

B214

440000104004030400404040100401020400

B239

004040000434004000031403430000304400

B215

003040040434000400304040400441320014

B240

440000130004030400014300011040010004

B216

000422001200004400004030013011301000

B241

404000043430400044000000002000244404

B217

044001000034404010100030300000004444

B242

004400004434430404000204000400000440

B218

040020004420403003100021000003000444

B243

400040300430400010301003413000404000

B219

040440400004003004104300002010032002

B244

402000030430430444000000003310000022

B220

004400123020430004342003000303300044

B245

044403000030004404004040001300004430

B221

044440000400040010020044400403004400

B246

004440000430000012300023400400404040

B222

400040030204030010140003430040400002

B247

030423000004034400324300040340000000

B223

440012330000000040304040101030403000

B248

004440000430000012300023400400404040
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Lampiran 7d. Output Quest Jawaban Item Soal Uji Coba Lapangan Terbatas
1) Output Quest Secara Simultan

analisis_Penguasaan Materi_uji terbatas

Current System Settings 26/ 7/2018 8:35
all on all (N =249 L = 36 Probability Level=0.50)

Data File = NILAI TERBATAS.txt
Data Format = id 1-4 items 6-41

Log file = LOG noton

Page Width 107
Page Length 65
Screen Width = 78
Screen Length= 24

Probability level = 0.50
Maximum number of cases set at 100000

VALID DATACODES 1234

GROUPS
1all ( 249 cases ) : All cases
SCALES
1all ( 36 items) : All items

DELETED AND ANCHORED CASES:

No case deletes or anchors

DELETED AND ANCHORED ITEMS:
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No item deletes or anchors

RECODES

Item Estimates (Thresholds)
all on all (N =249 L = 36 Probability Level=0.50)

Mean 0.03
SD 0.61
SD (adjusted) 0.46

Reliability of estimate ~ 0.56

Fit Statistics

Infit Mean Square Outfit Mean Square

Mean 0.99 Mean 1.02

SD 0.16 SD 0.28
Infit t Outfit t

Mean -0.05 Mean 0.06

SD 134 SD 124

0 items with zero scores
0 items with perfect scores
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analisis_Penguasaan Materi_uji terbatas

Case Estimates 26/ 7/2018 8:35
all on all (N =249 L = 36 Probability Level=0.50)

Mean 0.51
SD 0.54
SD (adjusted) 0.45

Reliability of estimate ~ 0.70

Fit Statistics

Infit Mean Square Outfit Mean Square

Mean 1.02 Mean 1.02

SD 0.38 SD 057
Infit t Outfit t

Mean 0.05 Mean 0.10

SD 0.97 SD 0.78

0 cases with zero scores
1 cases with perfect scores

240



25/ F/2618 Bu35

terbotos

i_wji
35 Probobility Level=8.58)
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onglisis_Penguosoon Moteri_uji terbotos
Item Estimotes (Thresholds) 25/ T/2818 Ri35
oll on ol (N = 2459 L = 3§ Probobility Level=8.58)
I 13.2
-2.8 |
/
! 15.2
I 34.2
I
/
I
|
|
| 5.2
/
|
-3.8 Il 18.2
Eoch X represents 1 students

Item Fit 26/ 72018 8435

]
oy
-
E
i
oy

L

o o o, o o o o, o o, o o o, o o, o, o o, o o, o, o, S o, B, o o, P, o S, o o P, o S e

B
-
[
3
H

L

27 item Z7

28 item I9
38 item 38 -

b
-
z
3
B

L

2) Output Quest Tentang Item Soal

242



onolisis_Penguosoon Moteri_uji terbotos

Item Estimgtes (Cotegory Deltas) In input Order 264 Fr2818 Bi35
oll on oll (N = 249 L = 35 Probobility Level=8.58)
ITEM NAME |SCORE MAXSCR| DELTASS | INFT OUTFT INFT OUTFT

i 1 2 3 4 | MNSQ MNSQ ot t

1 item 1 | 348 363] -8.11 -8.54 -2.14 | &89 1,14 @1 @&.5
i 63 .47 .34 i
! ! !

2 item 2 I 233 318 .22 -1.53 .63 I .85 1.8 -#.3 @&.1
! ! .41 32 24 !
! ! !

3  item 3 | 242 324 -1.11 3.27 -3.X% | 8.857 &.71 -1.& -1.4
I 248 « 25 « 25 I
I I

4 ditem 4 | 275  368] 1.68 -3.28 | ®8.85 1,57 -8.3 1.5
! L 26 !
! ! !

5 item § | 2@ 369] -2.78 3.5 -3.58 | ®.97 8.95 -8.3 -8.2
i T3 24 24 i
! ! !

& item & I 141 285] @.41 .28 1.38 I .08 8,58 -#.1 -8.1
! ! 25 25 28 !
! ! !

7 item 7 | 112 28] 1.41 -8.28 8.34 | ®8.5% 8.5% -8.5 -8.5
I I .38 28 .38 I
I ! I

§  item § | 222 333] -8.81 8.58 -8.0d | 1.85 @.82 @.5 -8.4
! ! .38 25 23 !
! ! !

5  item 8 | 176 276] -1.75 8,38 8.55 | e.72 .73 -2.5 -1.8
i .54 27 27 i
! ! !

18 item 18 I 3@8 351] -2.95 2.38 -3.26 I 8.82 #&.52 -1.1 -1.3
! ! 1.82 38 28 !
! ! !

11 item 11 | 151 337 1.24 -8.95 2.54 | ®8.55 8.7 -1.4 -1.4
I I 25 24 .37 I
I | I

12 item 12 | 142 28] -8.83 | 1.8 8.08 @.3 8.8
! ! .12 !
! ! !

13 item 13 | 287 32| -1.85 1.5 -2.81 | ©.85 8.55 -8.8 -1.5
i | ] .32 .38 i
! ! !

14 item 14 I 248 375] 8. 88 -2,32 1.74 I g.85 8.54 -8.2 -8.3
! .35 .31 26 !
! !

15 ditem 15 | 21 337 e.82 -8.75 -8.53 | 8.8 8.74 -1.2 -1.1
I I .41 .32 25 I
I I

16 item 16 | 388 368] -2.14 1.2 -2.08 | 1.8 1.24 @.5 8.9
! W73 20 26 !
! ! !

17 item 17 | 28 375] 2.11 #.82 -2.43 | 1.37 1.84 3F.4 3.8
i 24 23 23 i
! ! !

18 item 18 I 288 315 -9.82 .85 -#.25 I .08 8.97 -8.2 -8.1
! ! «37 25 24 !
I I

sessslurtput Continues®®**
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gnolisis_Penguossoon Moteri_uji terbotos

Item Estimgtes (Cotegory Deltas) In input Order 25/ F/201R Bi«35
oll or oll (N = 249 L = 36 Probobility Level=8.58)
ITEM MAME |SCORE MAXSCR| DELTASS | INFT OQUTFT INFT OUTFT

i 1 z 3 4 | MNSQ MNSQ ot t

18 item 18 1 129 252) 8. 85 -8.47 1.85 1 1.84 1.22 8.4 1.3
i i .28 « 26 .38 i
! ! !

28 item 28 | 168 282| -1.82 3.54 -2.59 | @593 8.4 -8.5 -8.3
I I .33 27 .27 I
! ! !

21 item 21 ! 254 342 -8.45 8. 588 -1.87 ! #.08 @.85 -8.1 -8.2
1 1 .35 .25 .23 1
! | !

22 item 227 | 218 342 @.5F -1.78 1.74 | ®.57 @.88 -8.0 -1.1
! ! .34 28 « 26 !
! | !

23 item 23 I 152 312 -1.38 1.58 .89 I 1.11 1.88 1.8 @.5
! ! .35 .25 .27 !
! ! !

24 item 24 | 158 273 @.67 -8.55 1.458 | #.55 @.50 -8.2 8.8
i i .32 27 .29 i
! ! !

25 item 25 | 213 315 1.22 -8.32 -8.59 | 12.85 1.15 @&.5 #&.8
I I « 25 .25 .23 I
! ! !

25 item 25 ! 172 378| 8. 78 8.55 .45 ! 1.8 1.13 8.5 @&.9
1 22 .22 .24 1
! ! !

27 item 27 | 183 285 @.38 8.79 2,35 | 1.37 1.42 2.8 2.4
! ! W27 « 26 45 !
! ! !

28 item 28 I 153 388) 1.85 -1.53 1.48 I 8.8 @.85 -8.9 -8.8
! ! « 25 .25 .28 !
! ! !

28 item 20 | 181 333 1.73 8.78 8.35 | 1.38 1.48 2.8 2.1
| i 23 « 25 29 i
! !

38 item 38 | o5 192 1.32 -8.42 8,85 | #&.95 .92 -8.2 -8.3
I I .33 .31 .33 I
! ! !

31 ditem 31 ! 231 2o4) 8.23 -2.82 8. 27 ! .08 1.1 8.8 8.9
i i .48 .38 25 i
! ! !

32 item 32 i 85 ol @.@9 2.52 8.86 | ®.83 1.1% -8.5 1.9
! W25 .38 .34 !
! !

33 ditem 33 ! 258 o7 -1.29 1.25 -2.12 ! 8,82 @.71 -8.4 -1.8
! ! «55 .31 .28 !
! ! !

34 item 34 | 24 321 -2.19 2,25 -1.44 | #.51 @.89 -8.0 -8.7
| i .53 24 .24 i
I ! I

35 item 35 | 138 245| -8.85 1.45 -8.78 | 1.44 1.51 3.2 2.5
I I .31 27 .28 I
! ! !

386 item 35 1 185 298] .52 1 8.8 @.73 -2.5 -2.8
! ! -11 Il
I I I

anolisis_Penguosoon Moteri_uji terbotos

Item Estimgtes (Cotegory Deltos) In input Order 25/ F/2818 B:35
oll on goll (N = 249 [ = 3§ Probobility Level=8.58)
ITEM NAME |SCORE MAXSCR| DELTASS | INFT OUTFT INFT OUTFT
! ! 1 2 3 4 | MNSQ MNSQ t
Mean i | e.e8 | e8¢ 1,82 -8.1 @.1
5D ! | e.64 | ®.16 8.28 1.3 1.2
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3) Output Quest Tentang Informasi Testi

analisis_Penguasaan Materi_uji terbatas

Case Estimates In input Order
all on all (N =249 L = 36 Probability Level=0.50)

NAME  |SCORE MAXSCR |ESTIMATE ERROR| INFIT OUTFT INFT OUTFT
| | | MNSQ MNSQ t  t
1B00L | 25 45| 0.03 0.26 | 1.54 1.41 174 0.97
2B002 | 20 45| -0.28 0.26 | 0.72 0.74 -0.98 -0.53
3B003 | 26 44| 030 025]| 1.19 1.00 0.76 0.14
4B004 | 26 43| 039 0.25]| 0.80 0.76 -0.74 -0.52
5B005 | 25 45| 0.12 0.25| 0.95 0.82 -0.10 -0.25
6B006 | 12 43| -040 0.28 | 0.60 0.65 -1.22 -0.65
7B007 | 34 45| 1.00 031 | 0.61 0.45 -0.88 -0.97
8B008 | 32 44| 0.75 029 | 042 0.35 -1.86 -1.35
9B009 | 21 45| -0.09 0.26 | 1.09 1.02 0.38 0.18
10B010 | 36 44| 111 0.36 | 0.98 0.75 0.12 -0.06
11B011 | 21 44| -0.03 025 | 1.39 1.32 1.49 0.86
12B012 | 34 43| 0.77 031 ] 050 0.43 -1.40 -1.09
13B013 | 33 45| 0.79 0.30 | 0.64 0.55 -0.88 -0.79
14B014 | 28 45| 041 0.26 | 0.82 0.64 -0.58 -0.63
15B015 | 24 45| -0.12 026 | 1.14 1.14 055 0.45
16B016 | 17 44| -0.36 0.28 | 0.93 0.89 -0.09 -0.11
17B017 | 31 43| 0.75 0.30 | 0.56 0.59 -1.25 -0.58
18B018 | 32 45| 056 0.29 | 0.95 0.81 -0.02 -0.24
19B019 | 34 43| 0.77 031 | 050 0.43 -1.40 -1.09
20B020 | 33 45| 0.79 0.30 | 0.64 0.55 -0.88 -0.79
21B021 | 16 43| -0.39 026 | 1.13 1.07 052 031
22B022 | 31 44| 064 028 | 0.83 0.75 -0.33 -0.27
23B023 | 27 45| 011 026 | 1.09 1.09 0.40 0.34
24B024 | 23 44| 017 0.25]| 1.19 1.20 0.82 0.61
25B025 | 24 44| 017 0.26 | 0.83 0.84 -0.54 -0.20
26B026 | 29 44| 062 0.26| 099 1.02 0.06 0.19
27B027 | 10 43| -065 031 | 074 0.81 -0.48 -0.13
28B028 | 31 43| 0.75 0.30 | 056 0.59 -1.25 -0.58
29B029 | 26 45| 023 0.25]| 0.69 0.70 -1.32 -0.72
30B030 | 34 43| 088 0.32] 0.74 1.11 -0.53 0.39
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31B031 | 23 44| 012 026 | 2.00 2.03 2.92 1.93
32B032 | 31 44| 064 028 0.83 0.75 -0.33 -0.27
33B033 | 35 44| 094 034 ] 1.06 0.99 0.28 0.20
34B034 | 32 45| 060 028 | 1.10 1.08 0.38 0.32
35B035 | 24 44| 021 024 | 0.63 059 -1.78 -1.17
36B036 | 19 43| -0.05 025 | 1.08 0.98 0.42 0.7
37B037 | 38 44| 1.16 036 | 0.32 0.32 -1.57 -0.73
38B038 | 24 44| -0.02 024 | 1.28 1.37 1.22 1.03
39B039 | 31 44| 055 0.28 | 0.97 0.81 0.02 -0.17
40B040 | 19 45| -0.12 026 | 1.74 2.02 220 2.01
41B041 | 30 45| 060 0.26 | 1.15 1.40 0.56 0.93
42B042 | 24 45| 009 0.25| 1.14 1.09 0.60 0.36
43B043 | 25 44| 009 025 | 119 1.27 0.79 0.73
44B044 | 13 45| -051 027 | 147 1.73 1.31 1.48
45B045 | 22 44| 008 0.25| 1.09 1.18 0.44 0.58
46B046 | 25 45| 0.28 0.24 | 0.81 0.80 -0.82 -0.46
47B047 | 21 45|-011 026 | 1.05 1.01 0.28 0.18
48B048 | 9 45|-119 035 | 1.73 3.35 1.44 2.18
49B049 | 20 45| -020 0.24 | 0.80 0.78 -0.74 -0.48
50B050 | 15 44| -0.25 0.28 | 1.48 1.48 1.36 1.04
51B051 | 23 44| 013 0.25| 051 0.46 -2.34 -1.62
52B052 | 25 42| 001 026 | 1.04 1.02 0.25 0.20
53B053 | 18 45| -0.20 0.26 | 0.93 0.96 -0.15 0.03
54B054 | 22 45| -0.14 026 | 0.83 0.74 -0.51 -0.51
55B055 | 29 44| 057 029 | 0.71 0.63 -0.83 -0.57
56 BO56 | 24 0.28 | 1.09 1.07 0.39 0.31

*FxxF*XQutput Continues****

analisis_Penguasaan Materi_uji terbatas

Case Estimates In input Order
all on all (N =249 L = 36 Probability Level=0.50)

NAME |SCORE MAXSCR |ESTIMATE ERROR| INFIT OUTFT INFT OUTFT
| | | MNSQ MNSQ t t

57B057 | 31 45| 063 0.29 | 1.05 0.78 0.27 -0.20

58B058 | 35 45| 1.04 0.31 ]| 0.69 0.53 -0.71 -0.53
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59 B059
60 BO60
61 BO61
62 B062
63 B0O63
64 B064
65 B065
66 BO66
67 BO67
68 B068
69 B069
70 BO70
71 B071
72 B072
73 BO73
74 B074
75 B075
76 BO76
77 BO77
78 BO78
79 BO79
80 B08O
81 B081
82 B082
83 B083
84 B084
85 B085
86 B086
87 B087
88 B088
89 B089
90 B090
91 B091
92 B092
93 B093
94 B094
95 B095
96 B096
97 B097
98 B098

22
15
25
29
20
27
16
27
27
23
26
28
18
27
20
29
20
16
17
25
30
26
19
34
22
25
47
25
33
25
36
36
33
19
37
25
17
32
33
20

45| 0.01
45| -0.51
43| 0.41
45| 0.36
43| 0.09
43| 0.40
45| -0.52
44| 0.31
45| 0.34
43| 0.21
44| 0.18
44| 0.26
44| -0.16
44| 0.25
45| -0.14
44| 0.42
45| -0.28
451 -0.39
44 -0.21
43| 0.09
43| 0.40
44| 0.23
45| -0.18
45| 0.80
44| -0.25
44| 0.34
54| 1.60
44| 0.40
44| 0.74
41| 0.53
44| 1.08
44| 0.94
44| 0.79
37| 0.21
44| 1.22
45| 0.21
43| -0.16
45| 0.62
43| 0.98
45| -0.18

0.26 |
0.28 |
0.25 |
0.27 |
0.24 |
0.27 |
0.28 |
0.25 |
0.25 |
0.25 |
0.24 |
0.25 |
0.26 |
0.26 |
0.26 |
0.26 |
0.27 |
0.29 |
0.27 |
0.27 |
0.27 |
0.25 |
0.27 |
0.30 |
0.26 |
0.24 |
0.39 |
0.24 |
031 |
0.27 |
0.33 |
0.34 |
0.30 |
0.28 |
0.36 |
0.25 |
0.25 |
0.29 |
0.32 |
0.25 |
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0.78
1.27
0.93
1.41
0.80
0.57
1.14
1.48
0.97
1.11
1.06
0.65
1.19
0.99
1.42
1.00
0.92
1.15
0.98
0.74
0.86
0.96
0.93
0.96
0.55
0.93
1.81
0.84
0.75
0.84
0.80
1.16
0.78
0.99
2.46
1.47
0.95
1.20
1.18
1.11

0.77
1.58
0.94
1.12
0.78
0.59
1.18
1.61
1.04
1.13
1.47
0.55
1.02
0.93
1.34
1.11
0.80
0.97
1.14
0.68
0.98
0.95
1.03
0.76
0.64
0.94
1.32
0.88
0.70
0.67
0.54
1.01
0.60
0.99
3.79
1.47
1.00
1.29
0.83
1.43

-0.88
0.80
-0.18
1.21
-0.97
-1.44
0.50
1.69
-0.03
0.52
0.32
-1.42
0.69
0.07
1.35
0.11
-0.15
0.50
0.07
-0.90
-0.41
-0.05
-0.10 0.22
0.05 -0.17
-1.76 -0.85
-0.22 -0.03
1.33 0.62
-0.57 -0.21
-0.58 -0.27
-0.46 -0.51
-0.29 -0.55
0.49 0.27
-0.52 -0.64
0.04 0.11
219 2.37
1.72 1.19
-0.12 0.13
0.63 0.64
0.53 -0.08
0.46 0.98

-0.51
1.17
-0.04
0.39
-0.57
-0.78
0.51
1.43
0.23
0.46
1.07
-1.01
0.20
0.00
0.89
0.39
-0.32
0.12
0.43
-0.74
0.09
0.00



99 B099
100 B100
101 B101
102 B102
103 B103
104 B104
105 B105
106 B106
107 B107
108 B108
109 B109
110 B110
111 B111
112 B112

32 39| 093 0.35]| 043 0.36 -1.28 -0.69

35
37
36
27
36
36
32
33
26
28

43 |
44 |
44 |
44 |
45 |
45 |
44 |
44 |
43 |
43 |
45 |
45 |
44 |

1.26
1.20
1.26
0.38
0.89
1.03
0.78
0.84
0.20
0.55

0.33 |
0.37 |
0.35 |
0.27 |
0.31 |
0.33 |
0.30 |
0.29 |
0.25 |
0.28 |
0.27 |

0.67
1.48
0.67
2.08
0.48
1.14
1.66
1.09
1.18
1.49
0.48

0.41
1.95
0.55
3.66
1.00
0.80
1.30
1.14
1.23
1.34
0.41

-0.64
0.98
-0.59
2.75
-1.43
0.46
1.62
0.36
0.73
1.43

-0.83
1.16
-0.44
3.36
0.25
0.00
0.66
0.43
0.62
0.74

*FxxFXQutput Continues****

analisis_Penguasaan Materi_uji terbatas

Case Estimates In input Order

8:35

all on all (N =249 L = 36 Probability Level=0.50)

|SCORE MAXSCR | ESTIMATE ERROR| INFIT OUTFT INFT OUTFT

NAME

113 B113
114 B114
115 B115
116 B116
117 B117
118 B118
119 B119
120 B120
121 B121
122 B122
123 B123
124 B124
125 B125

| MNSQ

MNSQ t

t

-1.33
0.65
0.92

-1.31

-1.58

-0.15

-0.93
0.22

-0.04
0.00
0.28
0.01

-0.57

-1.04
0.43
0.50
-0.96
-1.13
-0.33
-0.67
0.46
-0.02
-0.22
-0.02
-0.20
-0.21



126 B126
127 B127
128 B128
129 B129
130 B130
131 B131
132 B132
133 B133
134 B134
135 B135
136 B136
137 B137
138 B138
139 B139
140 B140
141 B141
142 B142
143 B143
144 B144
145 B145
146 B146
147 B147
148 B148
149 B149
150 B150
151 B151
152 B152
153 B153
154 B154
155 B155
156 B156
157 B157
158 B158
159 B159
160 B160
161 B161
162 B162
163 B163
164 B164
165 B165

33
25
36
36
33
19
37
31
38
38
20
32
35
34
39
34
38
39
24
29
41
30
34
39
39
48
47
25
33
25
36
39
33
19
37
26
28
18
27
20

44|
41|
44 |
44|
44 |
37|
44|
44|
44 |
44|
45 |
39|
43 |
43 |
44 |
44|
45|
44 |
45 |
45 |
45 |
44|
45 |
44|
45 |
52 |
54 |
44|
44|
41|
44|
47|
44 |
37|
44|
44 |
44|
44|
44 |
45 |

0.74
0.53
1.08
0.94
0.79
0.21
1.22
0.70
1.07
1.46
-0.18
0.93
1.26
1.03
1.29
1.02
1.16
1.39
-0.01
0.56
1.79
0.72
1.01
1.53
1.16
1.71
1.60
0.40
0.74
0.53
1.08
0.98
0.79
0.21
1.22
0.18
0.26
-0.16
0.25
-0.14

031 |
0.27 |
0.33 |
0.34 |
0.30 |
0.28 |
0.36 |
0.29 |
0.38 |
0.42 |
0.25 |
0.35 |
0.33 |
031 |
041 |
0.30 |
0.38 |
0.43 |
0.25 |
0.27 |
051 |
0.28 |
0.33 |
042 |
041 |
0.48 |
0.39 |
0.24 |
031 |
0.27 |
0.33 |
0.33 |
0.30 |
0.28 |
0.36 |
0.24 |
0.25 |
0.26 |
0.26 |
0.26 |
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0.75
0.84
0.80
1.16
0.78
0.99
2.46
0.76
1.00
0.81
1.11
0.43
0.67
1.20
1.63
1.09
0.94
0.41
1.29
1.22
0.81
0.94
0.41
1.24
1.36
1.60
1.81
0.84
0.75
0.84
0.80
1.11
0.78
0.99
2.46
1.06
0.65
1.19
0.99
1.42

0.70
0.67
0.54
1.01
0.60
0.99
3.79
0.78
1.43
0.78
1.43
0.36
0.41
1.61
2.30
0.80
0.74
0.48
1.28
1.24
0.98
0.81
0.49
0.61
1.41
1.08
1.32
0.88
0.70
0.67
0.54
0.99
0.60
0.99
3.79
1.47
0.55

-0.58
-0.46
-0.29
0.49
-0.52
0.04
2.19
-0.67
0.18
-0.14
0.46
-1.28
-0.64
0.57
1.07
0.35
0.06
-0.96
1.08
0.73
-0.05
-0.06
-1.67
0.55
0.75
0.93
1.33
-0.57
-0.58
-0.46
-0.29
0.38
-0.52
0.04
2.19
0.32
-1.42

-0.27
-0.51
-0.55
0.27
-0.64
0.11
2.37
-0.33
0.72
0.07
0.98
-0.69
-0.83
0.98
1.30
-0.11
-0.06
-0.35
0.75
0.63
0.35
-0.14
-0.91
-0.17
0.70
0.47
0.62
-0.21
-0.27
-0.51
-0.55
0.24
-0.64
0.11
2.37
1.07
-1.01

1.02 0.69 0.20
0.93 0.07 0.00
1.34 135 0.89



166 B166 | 29 44| 0.42 026 | 1.00 1.11 0.11 0.39
167B167 | 20 45| -028 0.27 | 0.92 0.80 -0.15 -0.32
168B168 | 16 45| -0.39 0.29 | 1.15 0.97 050 0.12

*FxxF*Qutput Continues****

analisis_Penguasaan Materi_uji terbatas
Case Estimates In input Order 26/ 7/2018 8:35
all on all (N =249 L = 36 Probability Level=0.50)

NAME |SCORE MAXSCR | ESTIMATE ERROR| INFIT OUTFT INFT OUTFT
| | | MNSQ MNSQ t 't

169 B169 17 44| -021 0.27 | 098 1.14 0.07 0.43
170 B170 25 43| 0.09 0.27 | 0.74 0.68 -0.90 -0.74
171 B171 30 43| 040 0.27 | 0.86 0.98 -0.41 0.09
172 B172 26 44| 023 0.25| 0.96 0.95 -0.05 0.00
173 B173 19 45| -0.18 0.27 | 0.93 1.03 -0.10 0.22
174 B174 34 45| 0.80 0.30 | 0.96 0.76 0.05 -0.17
175 B175 22 44| -025 0.26 | 0.55 0.64 -1.76 -0.85
176 B176 25 44| 034 0.24| 093 0.94 -0.22 -0.03
177 B177 26 44| 041 0.24| 0.90 0.85 -0.32 -0.30
178 B178 26 44| 034 0.27 | 127 1.28 0.98 0.68
179 B179 28 44| 0.26 0.25| 0.65 0.55 -1.42 -1.01
180 B180 25 45| 021 025 | 147 147 172 1.19

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
181B181 | 17 43| -0.16 0.25| 0.95 1.00 -0.12 0.13
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

182 B182 32 45| 062 0.29 | 1.20 1.29 0.63 0.64
183 B183 33 43| 098 0.32| 1.18 0.83 0.53 -0.08
184 B184 12 45| -0.72 031 ] 189 185 1.77 132
185 B185 24 45| 0.14 0.24| 0.81 0.69 -0.78 -0.64
186 B186 17 44| -019 0.27 | 1.00 0.93 0.10 -0.01
187 B187 17 44| -018 0.26 | 1.20 1.23 0.80 0.67
188 B188 24 44| 0.08 0.25| 0.85 0.79 -0.58 -0.49
189 B189 17 44| -024 0.27 | 0.82 0.96 -0.54 0.06
190 B190 28 44| 029 0.27 | 0.81 0.87 -0.59 -0.20
191 B191 26 44| 0.14 0.26 | 0.92 0.97 -0.22 0.09
192 B192 15 44| -057 0.26 | 097 1.12 0.02 041
193 B193 19 44| -024 026 | 1.10 0.95 0.41 0.02



194 B194
195 B195
196 B196
197 B197
198 B198
199 B199
200 B200
201 B201
202 B202
203 B203
204 B204
205 B205
206 B206
207 B207
208 B208
209 B209
210 B210
211 B211
212 B212
213 B213
214 B214
215 B215
216 B216
217 B217
218 B218
219 B219
220 B220
221 B221
222 B222
223 B223
224 B224

53|
44 |
43 |
43 |
45 |
45 |
44 |
32|
45 |
45 |
54 |
45 |

analisis_Penguasaan Materi_uji terbatas

0.97
1.14
1.23
1.34
0.41
1.89
0.61
0.40
1.13
1.19
0.35
0.58
0.76
0.92
0.46
1.95
0.55
3.66
1.00
0.80
1.30
0.93
1.32
0.95
1.04 0.39
1.06 0.17
0.65 -0.87
1.90 142
1.36 1.26
1.26 0.82
0.58 -0.78

-0.18
0.36
0.73
1.43

-1.87
1.87

-0.79

-1.33
0.65
0.92

-1.31

-1.58

-0.15
0.79

-1.55
0.98

-0.59
2.75

-1.43
0.46
1.62
0.64
1.17
0.64

*FxEx*Qutput Continues****

Case Estimates In input Order
all on all (N =249 L = 36 Probability Level=0.50)




NAME |SCORE MAXSCR |ESTIMATE ERROR| INFIT OUTFT INFT OUTFT
| | | MNSQ MNSQ t  t

225 B225 40 45| 141 042 | 0.21 0.19 -1.53 -0.98
226 B226 43 43| Case has perfect score

227 B227 32 45| 063 0.29 | 1.13 1.29 0.45 0.64
228 B228 36 44| 141 036 | 157 274 116 1.66
229 B229 36 44| 141 036 | 157 2.74 116 1.66
230 B230 24 45| 0.13 0.26 | 0.73 0.66 -0.93 -0.67
231 B231 30 45| 050 0.28 | 1.03 1.15 0.22 0.46
232 B232 24 44| 0.14 0.25 | 0.97 0.95 -0.04 -0.02
233 B233 33 43| 122 0.34| 0.93 0.71 0.00 -0.22
234 B234 38 44| 144 042 | 1.06 0.66 0.28 -0.02
235 B235 34 43| 094 032 | 0.94 0.78 0.01 -0.20
236 B236 44 53| 1.19 033 | 0.53 0.74 -1.13 -0.15

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
237B237 | 41 53| 096 028 ] 122 1.28 0.67 0.62
|
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

238B238 | 32 54| 041 0.23| 147 146 1.75 1.18
239B239 | 36 44| 094 034 | 1.04 1.16 0.25 0.46
240B240 | 25 43| 042 027 | 1.18 1.00 0.68 0.16
241B241 | 38 44| 135 0.41] 093 1.09 0.06 0.43
242B242 | 40 44| 177 054 | 095 0.67 0.9 0.25
243B243 | 31 45| 049 027 | 112 091 045 0.02
244B244 | 30 44| 055 0.28 | 058 0.51 -1.42 -0.88
245B245 | 38 45| 1.29 0.38 | 0.62 0.43 -0.61 -0.58
246B246 | 35 45| 0.80 0.30 | 1.06 0.84 0.28 -0.11
247B247 | 34 44| 094 031] 0.85 0.78 -0.25 -0.19
248B248 | 35 45| 0.80 0.30 | 1.06 0.84 0.28 -0.11
249B249 | 34 44| 094 031] 0.85 0.78 -0.25 -0.19
Mean | | 0.51 | 1.02 1.02 0.05 0.10

SD | | 0.54 | 0.38 057 0.97 0.78

252



4) Score Equivalance Table

analisis_Penguasaan Materi_uji terbatas

Score Equivalence Table 26/ 7/2018 8:35
all on all (N =249 L = 36 Probability Level=0.50)

Score Estimate Error  Transformed Transformed
logits) Estimate Error
(max= 106)
105 417 1.02 417 1.02
104 3.45 0.73 3.45 0.73
103 3.01 0.60 3.01 0.60
102 2.71 0.51 2.71 0.51
101 2.47 0.46 2.47 0.46
100 2.29 0.41 2.29 0.41
99 2.13 0.38 2.13 0.38
98 1.99 0.35 1.99 0.35
97 1.88 0.33 1.88 0.33
96 1.77 0.31 1.77 0.31
95 1.68 0.30 1.68 0.30
94 1.60 0.28 1.60 0.28
93 1.52 0.27 1.52 0.27
92 1.45 0.26 1.45 0.26
91 1.39 0.25 1.39 0.25
90 1.32 0.24 1.32 0.24
89 1.27 0.24 1.27 0.24
88 1.21 0.23 1.21 0.23
87 1.16 0.22 1.16 0.22
86 1.11 0.22 1.11 0.22
85 1.06 0.21 1.06 0.21
84 1.02 0.21 1.02 0.21
83 0.98 0.21 0.98 0.21
82 0.94 0.20 0.94 0.20
81 0.90 0.20 0.90 0.20
80 0.86 0.19 0.86 0.19
79 0.82 0.19 0.82 0.19



0.78 0.19
0.75 0.19
0.71 0.18
0.68 0.18
0.65 0.18
0.61 0.18
0.58 0.18
0.55 0.18
0.52 0.17
0.49 0.17
0.46 0.17
0.43 0.17
0.40 0.17
0.37 0.17
0.35 0.17
0.32 0.17
0.29 0.17
0.26 0.17
0.24 0.17
0.21 0.16
0.18 0.16
0.15 0.16
0.13 0.16
0.10 0.16
0.07 0.16
0.05 0.16

*FxxF*XQutput Continues****
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Score Equivalence Table
all on all (N =249 L = 36 Probability Level=0.50)

26/ 7/2018 8:35

Score Estimate Error
(logits)
52 0.02 0.16
51 -0.01 0.16
50 -0.03 0.16
49 -0.06 0.16
48 -0.09 0.17
47 -0.11 0.17
46 -0.14 0.17
45 -0.17 0.17
44 -0.20 0.17
43 -0.23 0.17
42 -0.26 0.17
41 -0.28 0.17
40 -0.31 0.17
39 -0.34 0.17
38 -0.37 0.17
37 -0.40 0.18
36 -0.43 0.18
35 -0.47 0.18
34 -0.50 0.18
33 -0.53 0.18
32 -0.57 0.18
31 -0.60 0.19
30 -0.63 0.19
29 -0.67 0.19
28 -0.71 0.19
27 -0.75 0.20
26 -0.79 0.20
25 -0.83 0.20
24 -0.87 0.21

Transformed Transformed

Estimate Error




P NDWS~OoOTo N 00O

-0.96 0.21
-1.00 0.22
-1.05 0.22
-1.11 0.23
-1.16 0.24
-1.22 0.24
-1.28 0.25
-1.34 0.26
-1.41 0.27
-1.49 0.28
-1.57 0.30
-1.67 0.31
-1.77 0.33
-1.88 0.35
-2.02 0.38
-2.17 0.41
-2.35 0.44
-2.57 0.49
-2.84 0.55
-3.19 0.63
-3.67 0.76
-4.44 1.04
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onglisis_Penguosoon Moteri_uwji terbotos
Item Anglysis Results for Observed Responses 26/ F/2018 Br35
oll on oll (N = 249 L = 36 Probobility Level=8.58)
Item 1r item 1 Infit MNSQ = .80
Disc = §.24
fotegories 1 [e] 2 [8] 3 [fa) 4 [8] missing
Lount 3 3 8 187 128
Percent (%) 2.5 2.5 5.5 55.4
Pt-Bisepigl -8.15 -8.14 -8.85 8,19
Mean Ability -8.14 a.8d 8,28 .51 8.55
Sthev Ability &.74 .28 &.49 .52 .55
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -1.27 -1.81 -8.88
Error 8,54 8,581 8,58
Item 2y item 2 Infit MNSQ = 8.85
Disc = §.43
Cotegories I re] 2 re] 3 rej 4 ra] missing
Count &8 7 47 44 143
Percent () 7.5 5.6 44,3 41.5
Pt-Biserigl -8.18 -8.18 -8.25 8.45
Meon Ability 8.87 a.18 8.34 8,581 a.51
StDey Ability 8,82 8,88 8.52 8,43 8.54
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -8.504 -8.81 .77
Error &.47 @.45 .35
Item 3r item 3 Infit MNSQ = &8.87
Disc = .62
Cotegories I re] 2 re] 3 rej 4 ra] missing
Count g8 27 1 72 141
Percent (%) 7.4 25.8 8.8 55.7
Pt-Biserigl -8.44 -8.37 8.85 8,57
Mean Ability -8.33 8,18 8.05 8,70 8.47
StDev Ability 8.17 8.45 8,88 8,40 8.58
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -1.22 a.11 a.14
Error &.47 .37 8. 37
ITtem 4y item 4 Infit MN5Q = 8,085
Disc = §.458
sesssQutput Continues®®**
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gnolisis_Pengussoon Moteri_uji terbotos
Item Anglysis Results for Observed Responses 26/ Fr2818 Br35
all on aoll (N = 29 [ = 36 Probobility Level=8.58)

fotegories 1 faj 3 [a) 4 [a] missing

Couwnt 28 1 o1 129

Percent (¥) 23.3 8.8 75.8

Pt-FBisepigl -8.44 a.8d 8,43

Meon Ability 8.87 8. 55 8,55 8,49

StDev Ability 8.58 8.88 8.47 8.55

Step Lobels 1 K 3 4

Thresholds -8.85 -8.85 -8.82

Error @.25 8.25 @.25

Item Sr item 5 Infit MNSQ = 8.597
Disc = §.43

{otegories 1 faj 2 [a] 3 [8] 4 raj missing

Lownt 2 36 1 84 125

Percent (¥) 1.6 2.3 8.8 58.3

Pt-Biserigl -8.14 -8.48 -8.83 8.43

Meon Ability -8.83 8.19 8,30 8.54 8.52

StDev Ability .58 .45 @.88 g,44 .58

Step Lobels 1 2 3 4

Thresholds -2.72 8.82 8,84

Error 8,581 8.33 8.33

Item fr item & Infit MN5Q = 8.98
Dize = 8.45

Lotegories 2 re} 2 rep 3 re] 4 fa] missing

Lount 22 22 31 28 154

Percent (%) 23.2 23.2 32.56 21.1

Pt-FBisepigl -8.25 -8.28 a.15 8.38

Meon Ability 8.42 8.33 8,588 8.87 8,43

StDev Ability 8,44 8.41 8,43 8.42 8.58

Step Lobels 1 K 3 4

Thresholds -8.15 8.54 1.59

Error 8,34 8.34 8,38

Item 7r item 7 Infit MNSQ = 8.88
Disc = #.51

C{otegories 1 faj 2 [aj 3 [8] 4 raj missing

sessslrtput Continues®®®s

258



gnolisis_Penguosoon Moteri_wji terbotos

Item Anglysis Results for Observed Responses 28/ Fr2818 B:35
oll on goll (N = 249 L = 35 Probobility Level=8.58)
Count 28 g8 15 24 173
Percent (¥) 356.8 18.5 21.1 31.6
Pt-Biserial -8.53 8.85 8.27 8.38
Mean Ability a.89 8.458 8.73 8.88 8,52
StDev Ability a8.35 8.26 8.52 8.56 8,52
Step Lobels b 2 3 4
Thresholds 8,14 8,48 8,54
Error 8,39 8,39 8,39
Item 8r item § Infit MN5Q = 1.85
Disc = §.4F
C{otegories 1 re] 2 rej 3 fej 4 @] missing
Count 18 21 1z &8 158
Percent (¥) 15.2 158.9 18.8 54.1
Pt-Biserial -8.41 -8.89 -8.11 8,44
Mean Ability -8.85 8,48 8.38 8,72 8,51
StDev Ability a.43 8.43 8.31 8.53 8,53
Step Lobels b 2 3 4
Thresholds -8.58 8,15 8,39
Error 8.34 8,32 8,32
Item S item B Infit MN5Q = 8.72
Disc = §.58
C{otegories 1 re] 2 rej 3 fej 4 @] missing
Count 4 28 29 31 157
Percent (¥) 4.3 38.4 31.5 33.7
Pt-Biserial -8.51 -8.55 a8.19 8,49
Mean Ability -8.28 8.85 a8.78 8.82 8,48
StDev Ability a8.25 8.43 8.41 8,48 8,52
Step Lobels b 2 3 4
Thresholds -1.88 8.87 1.85
Error 8.53 8,39 8,37
Item 18r item 18 Infit MN5Q = 8.82
Disc = §.54
C{otegories 1 re] 2 rej 3 fej 4 @] missing
Count 1 19 2 85 132
Percent (%) #.8 16.2 1.7 §1.2
Pt-Biserial -8.25 -8.48 8.85 8.58
sessslutprt Lontinues®*®®
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Item Anglysis Resuits for Observed Responses 264 Fr2918 Bi35

all on gll (N = 249 L = 35 Probobility Lewel=8.58)

Mean Ability -1.19 -@.11 8. 65 &.82 8.53

StDev Ability 6.88 8.35 8.28 8.58 8.52

Step Lobels 1 2 3 4

Thresholds -2.97 -8.47 -8.41

Error 1.89 8.43 8.43

Item 11r item 11 Infit MN5Q = 8.85
Disc = 8.58

{otegories 1 faj Z fa] 3 rej 4 raj missing

Count 32 12 56 L] 148

Percent (%) 29,4 11.8 51.4 8.3

Pt-Biserigl -8.51 -8, 23 #.52 @.18

Meon Ability 8.11 8.18 8.79 8.78 8.58

StDev Ability 8.36 8.39 8.48 8.21 8.55

Step Lobels 1 2 3 &

Thresholds -8.85 8.25 2.58

Error 8.34 8.33 8.43

Item 12r item 12 Infit MN5Q = 1.83
Disc = .37

{otegories 2 faj 4 faj missing

Lount 28 72 148

Percent (%) 28.8 7.8

Pt-Biserigl -8.31 8.31

Mean Ability 8.25 8,64 8,49

StDev Ability 8.39 8,49 8.57

Step Lobels 1 2 3 4

Thresholds -8.83 -8.83

Error &.12 #.12

Item 13r item 13 Infit MN5Q = .85
Disc = &.51

{otegories 1 ey 2 faj 3 [aj 4 raj missing

Count K 14 E] - 141

Pepcent (%) 1.9 13.8 2.8 §2.4

Pt-Biserial -8.28 -8.44 -8.87 8.49

Mean AbiLity -8.28 -8.86 8.21 8.63 8.58

Stlev Ability 8,88 #.21 &.55 &.,48 8.55
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Item Anglysis Results for Observed Responses 25/ Fr2818 Bi35
oll on oll (N = 249 L = 35 Probobility Level=8.58)
Step Lobels 1 K 3 4
Thresholds -1.54 -8.58 -8.48
Error 8.78 8.47 8.45
Item 1dr item 14 Infit MN5Q = 8.96
Disc = 8.48
{otegorics 1 rej 2 [aj 3 [a] 4 faj missing
Cownt 11 5 51 28 124
Percent (¥) 8.8 4.8 54.8 22.4
Pt-Biseriagl -8.,32 -8, 14 .83 8.25
Megn Ability -8.81 8.83 8.56 8.82 8.47
StDev Ability 8.47 8.20 8.53 8.58 8.58
Step Lobels 1 K 3 4
Thresholds -8.584 -8.67 1.77
Error 8,44 8.43 &.34
Item 15: item 15 Infit MN5Q = 8.51
DMsc = 8.57
{otegories 1 raj 2 raj 3 [8) 4 faj missing
Cownt g 8 23 78 148
Percent (%) 7.3 7.3 21.1 G4, 2
Pt-Biseriol -8.48 -8.38 -8.81 8,44
Mean Ability -8.28 -8.15 8.51 8.78 8.49
Stlev Ability .42 &.23 8.58 8,44 8.55
Step Lobels 1 F 3 4
Thresholds -8.589 -8.49 8.87
Error 8.45 8,43 #.38
Item  16r item 15 Infit MN5Q = 1.85
Disc = &.31
fotegories 1 raj 2 raj 3 [a) 4 faj missing
Count K 19 7 52 129
Percent (%) 1.7 15.8 5.8 5.7
Pt-Biserial -8.31 -8.19 -8.81 8.26
Mean Ability -8.82 &.32 8,44 8.58 &.49
Stlev Ability #.18 8,47 #.34 #.54 #.54
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -2.1% -8.42 -8.24
sesedlrtput Continmes®**®
F]
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Item Anglysis Reswlts for Observed Responses 26/ 72918 Br35
gll on gll (N = M9 L = 36 Probobility Level=8.58)
Error 8.78 8,42 8.48
Item 17r item 17 Infic MNSQ = 1.57
Disc = @.38
Cotegories 1 [a] 2 faj L 4 8] missing
Count 48 & E 76 124
Percent (¥) j2.@ 4.8 2.4 58.8
Pt-Bizepial -8.25 -8, 14 -8.87 8,33
Meon Ability 8. 27 a.80 8,21 8,82 8.55
StDev Ability 8,51 a.30 8,51 8,52 8.54
Step Lobels b 2 3 4
Thresholds a8.89 8,19 8.23
Error .38 .28 .28
Item  18r item 1F Infit MNSQ = 8,58
Dize = 8.45
fotegories 1 [8] 2 raj 3 raj 4 [a] missing
Count 18 28 i 49 144
Percent (%) 8.5 5.7 7.1 45,7
Pt-Biserigl -8.35 -8.15 -8.11 8,42
Mean Ability -8.83 .38 &.45 @.588 &.45
StDev Ability .21 .58 8,863 .49 .58
Step Lobels 1 F 3 4
Thresholds -1.83 8,28 8.556
Error 8,44 8.35 8.34
Item 19; item 10 Infit MNSQ = 1.84
Disc = 8.3
Cotegories 1 [8] Z [faj 3 raj 4 [é] missing
Lount 23 1z 38 1o 185
Percent (¥) 27.4 14.3 35.7 22.8
Pe-Biseriagl -8.25 -8, 14 -8.81 8,48
Mean Ability 8,28 8,28 8.41 8,83 8.54
StDev Ability 8,52 a.24 8,44 8,43 8.56
Step Lobels I K3 3 4
Thresholds -8. 15 @.23 1.29
Error 8.38 8.38 8.48

seeeslurtput Lontinues®®s®
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Item Anolysis Reswvits for Observed Responses
all on oll (N = 249 L = 35 Probobility Level=8.58)

Item 28r item 20 = @.83
Dizc = 8.61
Categories 1 raj 2 [a] 3 [a] 4 raj missing
Count 13 41 1 38 155
Percent (%) 15.8 43.6 1.1 41.5
Pt-Biseriol -8.38 -8.32 8,11 8.56
Megn Ability -8.87 #.22 #.54 &.87 é.54
StDev Ability 8,52 8,458 8,88 8,49 8,48
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -1.85 8.54 8.57
Error 8,41 8.36 8.386
Item 21y item 21 Infit MN5SQ = 8.08
= §.42
Cotegories 1 raj 2 [a] 3 [a] 4 raj missing
Count 11 21 13 59 135
Percent (%) 8.5 158.4 11.4 58.5
Pt-Fiserigl -8.24 -8.31 .85 .36
Mean Ability 8,15 @.15 8.58 8.58 8.51
S5tDev Ability a8.58 8,28 8,48 8.47 8.58
Step Lobels 1 3 3 4
Thresholds -8.583 -8.83 8.23
Error 8,39 8.34 8.33
Item 22 item 227 Infit MM5Q = 8.87
Disc = 8.52
Cotegories 1 raj 2 [a] 3 [8] 4 raj missing
Count i3 7 58 25 135
Percent (%) 11.4 §.1 50.6 22.8
Pt-Fiserial -8.45 -8.28 .17 .26
Mean Ability -8.80 8,22 a.78 8.81 8.41
StDev Ability 8.38 8.78 8,48 8.58 8,51
Step Lobels 1 F 3 4
Thresholds -8.63 -8.35 1.88
Error 8,42 8.41 8.33
Item  23r item 23 Infic MN5SQ = 1.11
Disc = §.28
setsdrtprt Continmes®*s®
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Item Anolysiz Results for Observed Responses 25, Fr2018 Bi35
all on oll (N = 249 L = 3§ Probobility Level=8.58)
Lotegories 1 rej 2 [aj 3 [&8} 4 faj missing
Count 11 51 15 27 145
Percent (%) 18.6 49.8 i4.4 25.8
Pt-Fiserial -8.81 -8.51 #.15 .24
Meon Ability 8,44 8,22 a.78 8,72 8.55
StDev Ability 8,48 8.45 8,52 8,40 8.54
Step Lobels 1 K3 3 4
Thresholds -1.38 8,50 1.12
Error 8,44 8.34 8.35
ITtem 24y item 24 Infit MNSQ = 8.85
Disc = 8.45
{otegories 1 raj 2 raj 3 [a) 4 faj mizsing
Count 15 11 44 28 158
Percent (¥) 17.6 12.1 45.4 22.8
Pt-Bizeriol -8.35 -8.25 8,24 8,24
Meon Ability 8.21 8,12 8,50 8,82 8,48
StDev Ability 8.51 8.23 8.43 8.56 8.55
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -8.41 -8.81 1.52
Error .39 .39 8.37
Item  25r item 25 Infit MNSQ = 1.85
Dizsc = @.45
fotegories 1 raj 2 raj 3 [a) 4 faj missing
Count 23 g 17 a7 144
Percent (¥) 21.9 7.5 15.2 54.3
Pt-Biserigl -8.38 -8.85 -8.88 8,41
Meon Ability 8.18 8.34 8.48 a8.78 8.51
StDev Ability .45 é.38 .48 @,44 &.58
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -8.18 @.85 &.38
Error #.33 8.34 8.32
ITtem  28r itewm 25 Infit MNSQ = 1.85
Dizc = @.43
Lotegories 1 rej 2 raj 3 [a] 4 faj missing
Count 43 25 25 32 123

sesssQutput (ontinues®***
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Item Anglysis Results for Observed Responses 25/ F/2918 Bi35
gll on oll (N = 249 L = 35 Probobility Level=8.58)

Pepcant (X) 34.1 28.5 19,8 25.4

Pt-Biseriol -8,42 &.88 #.14 8,32

Mean Ability 8.18 &.458 8,658 8.72 #.53

StDev Ability #.35 &.68 8.47 8,43 #.57

Step Lobels 1 K3 3 4

Thresholds 8,85 #.58 1.14

Error #.31 8,258 8,38

Item 27r ditem 27 Infit MN5Q = 1.37
Dizc = 8.14
Cotegories 1 raj 2 faj 3 [8] 4 raj missing
Count 31 31 27 g 154
Percent (%) 32.6 32.6 25.4 "3
Pt-Biserial -8.38 .36 -8.12 &.11
Meon Ability 8.37 a.76 8,42 8,584 8,49
StDev Ability 8.59 8,34 8.54 8.45 8.52
Step Lobels 1 K 3 4
Thresholds -8.82 &.82 2,52
Error 8.36 8,38 8.54

Item  28r item 28 Infit MNSQ = 8.89
Disc = &.58
Cotegories 1 raej 2 fa] 3 [8] 4 raj missing
Count 25 5 45 23 140
Percent (%) 25.8 5.8 45.8 23.8
Pt-Biserial -8.45 -8.28 8.15 8.45
Meon Ability 8.186 -8.85 8.54 1.84 8.47
StDev Ability é.32 .34 .58 &.45 &, 53
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -8.85 8.88 1.56
Error 8.34 8.35 8.38

Item 20r item 29 Infir MN5Q = 1.3F
Disc = 8.28

Cotegories 1 raj 2 fa] 3 [@] 4 raj missing

Count &3 15 13 28 138

Pepcant (%) 56.8 13.5 11.7 18.8

Pt-Bizeriol -8,18 -8, 15 8.83 &.24

Mean Ability 8,38 &.22 8.45 8.73 #.57

sesssQutput Lontinues*®s*
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Item Anglysis Results for Observed Responses 26/ 7/2818 B:35
oll on oll (N = 249 L = 35 Probability Level=8.58)
StDev Ability 8.52 8.45 8.55 8.48 8.54
Step Lobels 1 z F 4
Thresholds 8,51 8,88 1.25
Error 8.33 8.33 8,34
ITtem  38:r item 38 Infit MNSQ = 8.595
Dizc = 8.56
Cotegories 1 rej 2 rep 3 rej 4 rep missing
Count 28 7 ig 18 185
Percent (%) 31.3 18.9 9.7 28.1
Pt-Biseriol -8.53 -8.28 8.38 8.38
Meon Ability 8.19 8.21 8,82 8.583 8.49
StDev Ability 8.48 8.38 8.27 8.54 8.55
Step Lobels 1 z 3 4
Thresholds 8.89 8.37 1.21
Error #.41 #.42 #.43
Ttem 31+ item 31 Infit MNS) = 8.08
Disc = 8.37
Cotegories 1 faj 2 [a] 3 [&a} 4 [fay missing
Count 5 4 48 40 151
Percent (%) 5.1 4.1 48. 5 58.8
Pt-Biserigl -8.15 8.89 -8.38 8.45
Megn Ability #.11 .43 .21 8. 58 .55
StDev Ability 8. 556 8.53 @.47 a.48 8,54
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -1.16 -8.582 .43
Error 8. 56 8.53 #.35
ITtem 32+ item 32 Infit MNSQ = 8.893
Disc = .32
Cotegories 1 ey 2 [aj 3 [a) 4 faj missing
Count 34 44 & 13 152
Percent (%) 35.1 45.4 §.2 13.4
Pt-Fiseriol -8.11 -8.18 a.14 8.33
Meon Ability 8.35 8.34 8.87 8,00 8.54
StDev Ability 8.43 8.45 8.34 8.78 8.54
Step Lobels 1 Z 3 4

weseslutput Continpes*®e**
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Item Anolysis Reswlts for Observed Responses 26/ 7/2818 B:35
all on all (N = 249 L = 35 Probobility Level=8.58)

Thresholds -8.83 1.28 1.52
Error 8.34 8,41 8,42
Item  33r item 33 Infit MNSQ = 8.82
Disc = §.47
Lotegories 2 rej 2 re] 3 fe} 4 raj missing
Count 4 15 5 5 158
Percent (¥) 4.8 15.2 5.1 75.8
Pt-Biseriagl -8.33 -8.35 8.89 8,48
Mean Ability -8.33 8.84 8.66 8,82 8,51
StDev Ability 8,22 8,44 8,11 8,53 8.53
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -1.47 -8.54 -8.21
Error 8,59 8,42 8,43
Item  3dr item 34 Infit MN5Q = 8.981
Disc = §.52
Lotegories 2 rej 2 re] 3 fe} 4 raj missing
Count 4 43 & 54 142
Percent (¥) 3.7 48,2 5.5 58.5
Pt-Biseriagl -8.32 -8.32 -8.17 8,51
Mean Ability -8.24 8.27 8,12 8,83 8,58
StDev Ability 8,19 8,44 8.74 8.47 8,52
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -2.22 8. 38 8,52
Error 8,83 8,34 8.33
Item 35 item 35 Infit MN5Q = 1.44
Disc = §.23
Lotegories 2 rej 2 re] 3 fe} 4 raj missing
Count 1z 23 g8 34 157
Percent (%) 8.7 25.8 5.8 41.5
Pt-Biseriagl 8.81 -8.38 -8.83 8. 28
Mean Ability 8.57 8,22 8.58 8.58 8,51
StDev Ability 8,49 8.43 8,52 8,54 8.55
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -8.38 8. 48 a.71
Error 8,38 8,37 8.35

seesslutput Lontinues®*=*
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Item Anglysis Reswults for Observed Responses

all on oll (N = 249 L = 35 Probobility Level=8.58)

Item 3&r item 36

Categories 2 fa] 4 faj missing

Count 58 54 145

Percent (%) 48.1 51.9

Pt-Biseriol -8.51 #.51

Mean Ability 8,24 8.87 8.47

5tDev Ability 8,48 8,48 8.58

Step Lobels 1 2

Thresholds 8.52
Error 8,11

Infit MNS)

4

8,52
8,11

Meon test score 258.87
Stondord deviotion 7.55
Internol {onsistency 8.58

The individuol item stotistics ore colcouloted
wsing oll ovoiloble doto.

The overgll meon, stondord deviotion ond internol
consistency indices ossume thot missing responses

ore incorrect. They showld only be considered useful when

£
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Lampiran 7e. Ringkasan Hasil Analisis Output Quest Jawaban Item Soal Uji
Coba Lapangan Terbatas Menurut Pendekatan Modern

Tabel 8. Ringkasan Hasil Analisis Output Quest Menurut Pendekatan Modern

No Infit Infitt | Difficulty kategori(%) reliabilitas
Mnsq 1 2 3 4

1 0,99 0,1 -1,03 25 | 25 | 66 | 884 0,58
2 0,95 -0,3 -0,23 75 | 6,6 | 443 | 415
3 0,87 -1 -0,37 7,4 25 0,9 | 66,7
4 0,95 -0,3 -0,84 23,3 0 08 | 758
5 0,97 -0,3 -0,9 16 | 293 | 08 | 68,3
6 0,98 -0,1 0,67 232 | 232 | 326 | 21,1
7 0,88 -0,9 0,52 36,8 | 105 | 21,1 | 31,6
8 1,05 -0,5 -0,02 16,2 | 18,9 | 10,8 | 54,1
9 0,72 -2,5 -0,25 43 | 304 | 315 | 337
10 0,82 -1,1 -1,31 09 | 162 | 1,7 | 81,2
11 0,85 -1,4 -0,94 294 | 11 | 514 | 83
12 1,03 0,3 -0,03 0 28 0 72
13 0,85 -0,8 -0,99 1,9 13 28 | 82,4
14 0,96 -0,2 0,1 8,8 4 64,8 | 22,4
15 0,81 -1,2 -0,42 73 | 7,3 | 21,1 | 64,2
16 1,06 0,5 -0,98 1,7 | 158 | 58 | 76,7
17 1,37 3,4 0,17 32 48 | 24 | 60,8
18 0,98 -0,2 -0,07 95 | 26,7 | 17,1 | 46,7
19 1,04 0,4 0,48 274 | 143 | 3,7 | 22,6
20 0,93 -0,5 0,04 138 | 436 | 1,1 | 415
21 0,98 -0,1 -0,24 96 | 18,4 | 11,4 | 60,5
22 0,87 -0,9 0,29 114 | 6,1 | 59,6 | 22,8
23 1,11 1 0,13 106 | 49 | 144 | 26
24 0,96 -0,2 0,42 176 | 12,1 | 484 | 22
25 1,05 0,5 0,1 219 | 76 | 16,2 | 54,3
26 1,06 0,6 0,6 34,1 | 20,6 | 19,8 | 25,4
27 1,37 2,8 1,17 326 | 32,6 | 284 | 6,3
28 0,89 -0,9 0,57 26 5 46 23
29 1,38 2,8 0,93 56,8 | 135 | 11,7 | 18
30 0,96 -0,2 0,59 31,3 | 10,9 | 29,7 | 28,1
31 0,98 0 -0,51 51 | 41 | 40,8 | 50
32 0,93 -0,5 0,89 351 | 454 | 6,2 | 134

269



33 0,92 -0,4 -0,72 4 152 | 51 | 758
34 0,91 -0,9 -0,46 3,7 | 40,2 | 56 | 50,5
35 1,44 3,2 0,23 20,7 | 28 98 | 415
36 0,8 -2,5 0,52 0 48,1 51,9
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Lampiran 7f. Input Quest Angket Motivasi Belajar Peserta didik pada Uji Coba

Lapangan Terbatas

333333333333333333333333

333333333333333333333333

BMO001 BM024

BMO002 | 243322333333332233333344 | BMO025 | 333322232232232233233333
BMO003 | 333333333333333333333333 | BMO026 | 444444444444444444444444
BMO004 | 333333333333333333333333 | BMO027 | 333333333333333333333333
BMOO05 | 333334433434333344443343 | BMO028 | 444444444444444444444444
BMO006 | 333333333333432233343344 | BMO029 | 333333333333333333333243
BMO007 | 333333333333333333333333 | BMO030 | 444444444444444444344444
BMO008 | 333333333333333323333333 | BMO031 | 333333333333333333333333
BMO09 | 232222222222232222232322 | BMO032 | 333333333333333333333333
BMO010 | 343343333443333333443434 | BMO033 | 344432333333332233333244
BMO11 | 333333333333333333333333 | BMO034 | 333333333333333333333333
BMO012 | 333333333444443333333333 | BMO035 | 334323233334233222233344
BMO013 | 332323232333333333333333 | BMO036 | 334432333444332223224444
BMO014 | 333333333333333333333333 | BMO037 | 333333333333333333333333
BMO15 | 444444443434343344343333 | BMO38 | 222223222222232222222223
BMO016 | 333333333333333333333333 | BMO039 | 333333333333333333333333
BMO017 | 333333333333333333333333 | BMO040 | 333333333333333333333333
BMO018 | 333333333333333333333333 | BMO041 | 333332223322233223233333
BMO019 | 333333333333333333333333 | BMO042 | 333333333333333322333333
BMO020 | 333333333333333333333333 | BMO043 | 333232332233233323333344
BMO021 | 333333333333313333333333 | BMO044 | 221313333212233323333344
BMO022 | 333333443333333323333333 | BMO045 | 333333333333333333333333
BMO023 | 333333333322333223323333 | BMO046 | 333332333333333333333333
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BMO47 | 333332333333333333333333 | BMO72 | 232222233222222323232333
BMO48 | 221313333212222122233214 | BMO73 | 333332334332333322233333
BMO049 | 332233323322233223323233 | BMO74 | 232322333343232232222234
BMO50 | 333333343333333333333333 | BMO75 | 323224433233222233222323
BMO51 | 333333333333344444444333 | BMO76 | 332111444133133111443211
BMO52 | 333333333333344444444333 | BMO77 | 222323333223332322232233
BMO53 | 333333232322243333222332 | BMO78 | 333342334443333333343344
BMO54 | 333322343343333332443344 | BMO79 | 334433433443333343334443
BMOS5 | 343334343333333323233333 | BMO080 | 223323232333222332242233
BMO56 | 333333333333333333333333 | BMO81 | 232222233222222323232332
BMO57 | 333333434333333434333343 | BMO082 | 333333323343333323323233
BMO58 | 222222322222232222222223 | BMO083 | 344334333444333343343434
BMO59 | 333333333434433433344444 | BMO084 | 222322233222232223222233
BMOGO | 444333334434344333434334 | BMO085 | 333333333333333333333333
BMO6L | 432333333232333332222233 | BMO086 | 232223333223222333233232
BMO62 | 333333333333333333333333 | BMO087 | 334343334333333333334344
BMO63 | 333333333333333333333333 | BMO088 | 334333433333434333333234
BMO64 | 333222332323233223232333 | BMO089 | 333333443444322333343333
BMOG5 | 433323442334443444444444 | BMO90 | 344333333333333333333333
BMO66 | 333333444433333334333333 | BMO091 | 344333333333333333333333
BMO67 | 333333333333333333333333 | BMO092 | 333333333333333333333333
BMO68 | 333333333333333333333333 | BMO093 | 433323343343333233343334
BMO69 | 444333333333433333333344 | BMO094 | 333334433233232232333333
BMO70 | 232222233222222323232333 | gpoos | 333333333333233233333333
BMO71 | 332333344432444444444344 | BMO96 | 333324343223332333233243
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343333434423333333344444

333333333333333333333333

BM098 BM123

BMO099 | 332223223222323322223234 | BM124 | 333333333333333333333333
BM100 | 332323332232222233222233 | BM125 | 333334433434333344443343
BM101 | 334443443224333323344344 | BM126 | 333333333333432233343344
BM102 | 322132133332222223233333 | BM127 | 333333333333333333333333
BM103 | 333342334443333333343344 | BM128 | 333333333333333323333333
BM104 | 334333434333333334443444 | BM129 | 232222222222232222232322
BM105 | 323233334333333132333333 | BM130 | 343343333443333333443434
BM106 | 333222333223232222323333 | BM131 | 333333333333333333333333
BM107 | 333333323333333333332233 | BM132 | 333333333444443333333333
BM108 | 444433443443343333443344 | BM133 | 232223232332232233332233
BM109 | 222222222322322222232222 | BM134 | 333332233332233222333232
BM110 | 444343434343443233333333 | BM135 | 434333333433333333333444
BM111 | 333342334443333333343344 | BM136 | 333233444433333334343333
BM112 | 333333232322243333222332 | BM137 | 333333333333322233333333
BM113 | 333322343343333332443344 | BM138 | 233213233323221223322232
BM114 | 343334343333333323233333 | BM139 | 323233232232323223232322
BM115 | 333333333333333333333333 | BM140 | 333233324332323223333233
BM116 | 333333434333333434333343 | BM141 | 444443433433333333333333
BM117 | 222222322222232222222223 | BM142 | 333333333333333333333333
BM118 | 333333333434433433344444 | BM143 | 343333323333344322233334
BM119 | 444333334434344333434334 | BM144 | 332322233333232333332223
BM120 | 432333333232333332222233 | BM145 | 323222333233232323332333
BM121 | 333333333333333333333333 | BM146 | 333332333333333333333333
BM122 | 333333333333333333333333 | BM147 | 333333333333333223333233
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333333334433333333333233

333332434333333333332232

BM148 BM173

BM149 | 233232333223332333333233 | BM174 | 333333333333333333333333
BM150 | 233332232223232333333333 | BM175 | 444333433333232223344243
BM151 | 333333233232323223333333 | BM176 | 323332332333333323332233
BM152 | 333333233232323223333333 | BM177 | 444334444444444444444444
BM153 | 233322444222422223233323 | BM178 | 444334444444444444444444
BM154 | 343332333333343332434444 | BM179 | 444334444444444444444444
BM155 | 343333333333333333233333 | BM180 | 333334433233232232333333
BM156 | 333333333332233223333233 | BM181 | 333333443444322333343333
BM157 | 332323333232223233232344 | BM182 | 344333333333333333333333
BM158 | 333322333332232232223244 | BM183 | 344333333333333333333333
BM159 | 333333333333323223234333 | BM184 | 333333333333333333333333
BM160 | 343343333333333222333333 | BM185 | 433323343343333233343334
BM161 | 333333333344334555443333 | BM186 | 333334433233232232333333
BM162 | 333333444344333344333343 | BM187 | 333333333333233233333333
BM163 | 322333334233232433333323 | BM188 | 333324343223332333233243
BM164 | 332432344334443343333433 | BM189 | 343333434423333333344444
BM165 | 333333333333333333333333 | BM190 | 332223223222323322223234
BM166 | 343333443333333334433344 | BM191 | 332323332232222233222233
BM167 | 232232333323322223233323 | BM192 | 334443443224333323344344
BM168 | 343333443333333334433344 | BM193 | 333334433233232232333333
BM169 | 332323333322222233333333 | BM194 | 333334444433333444443344
BM170 | 343343424343233233333344 | BM195 | 323332232223332233333233
BM171 | 333333333332233333443332 | BM196 | 333334444433333444443344
BM172 | 444443343444433244443234 | BM197 | 444444444444444444444444
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333333333333333333333333

222224322232233322243332

BM198 BM223

BM199 | 333333333333333333333444 | BM224 | 333332233333323223333333
BM200 | 333333333333333333333333 | BM225 | 233323232332222233233333
BM201 | 333343333333333333333333 | BM226 | 333333343433333333333333
BM202 | 333333333333222223233333 | BM227 | 333333333323332233333333
BM203 | 333232322122332132334333 | BM228 | 343333333333333323323323
BM204 | 333443243334444233433444 | BM229 | 333334343333333333333333
BM205 | 333333343433333334333333 | BM230 | 333342333433333334333434
BM206 | 332323333323344432243333 | BM231 | 333333444443433333233233
BM207 | 444444444444444444444444 | BM232 | 333323333333333333233334
BM208 | 333333333333333333333333 | BM233 | 444322333323222223224333
BM209 | 333333333333333433333333 | BM234 | 343444343343333443344444
BM210 | 333333333333333333333333 | BM235 | 333333333323322333333333
BM211 | 342232433424344334342242 | BM236 | 333333344332333322322233
BM212 | 334333333323232222332232 | BM237 | 333333344442233233343244
BM213 | 433333333333343333333333 | BM238 | 333443433443333423333443
BM214 | 333323333333332333333333 | BM239 | 333443433443333423333443
BM215 | 333333333333333333333444 | BM240 | 333333333333333233333333
BM216 | 332333333333233233333333 | BM241 | 333334343333333333333333
BM217 | 333333333333333333333333 | BM242 | 333333333333333333332233
BM218 | 333333333333333333333333 | BM243 | 333333333333333333333333
BM219 | 334333433344333333343344 | BM244 | 333333333333333233334444
BM220 | 322333333333232223333333 | BM245 | 324313333343333343343444
BM221 | 333333333433343343443344 | BM246 | 323333333332333223233333
BM222 | 323333333333333233233444 | BM247 | 333332333323332233233233
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Lampiran 7g. Output Quest Angket Motivasi Belajar Peserta didik pada Uji
Coba Lapangan Terbatas

1) Output Quest Secara Simultan

analisis_Motivasi_uji terbatas

Current System Settings 26/ 7/2018 8:34
all on all (N =249 L = 24 Probability Level=0.50)

Data File = MOTIVASI TERBATAS.txt

Data Format = id 1-5 items 7-30

Log file = LOG noton

Page Width 107
Page Length 65
Screen Width = 78
Screen Length= 24

Probability level = 0.50
Maximum number of cases set at 100000

VALID DATACODES 1234

GROUPS
1all ( 249 cases ) : All cases
SCALES
1all ( 24 items) : All items

DELETED AND ANCHORED CASES:
No case deletes or anchors

DELETED AND ANCHORED ITEMS:

No item deletes or anchors

RECODES



analisis_Motivasi_uji terbatas

Item Estimates (Thresholds) 26/ 7/2018 8:34

allonall(N=249 L =

24 Probability Level=0.50)

Mean 0.00
SD 0.91
SD (adjusted) 0.75

Reliability of estimate

Fit Statistics

Infit Mean Square

0.68

Outfit Mean Square

Mean 0.99 Mean 0.94

SD 0.11 SD 0.13
Infit t Outfit t

Mean -0.06 Mean -0.38

SD 1.09 SD 0.97

0 items with zero scores
0 items with perfect scores
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analisis_Motivasi_uji terbatas

Case Estimates 26/ 7/2018
8:34
all on all (N =249 L = 24 Probability Level=0.50)

Mean 1.10
SD 1.69
SD (adjusted) 1.62

Reliability of estimate ~ 0.92

Fit Statistics

Infit Mean Square Outfit Mean Square

Mean 0.94 Mean 0.94

SD 0.73 SD 0.76
Infit t Outfit t

Mean -0.43 Mean -0.40

SD 2.20 SD 1.86

0 cases with zero scores
4 cases with perfect scores
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terbotos

Trasi_wji

Mot

Item Estimotes (Thresholds)
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onglisis_Motivosi_wji terbotos

Item Fit

all on goll (N = 249 L = 24 Probobility Level=8.58)
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2) Output Quest Tentang Item Angket

aonolisis_Motivasi_wji terbotos

Item Estimotes (Cotegory Deltos) In input Order 254 F/2018 Br3d

all on aoll (N = 249 | = 24 Probability Level=8.58)

ITEM NAME |SCORE MAXSCR| DELTA/SS | INFT OUTFT INFT OQUTFT

! i 1 2 3 4 | MNSg MNSQ ot t

1  item 1 | 248 498] -1.85 4,20 | ®.85 8.74 -1.37 -1.8§
i Il .38 .32 !
! | !

2 ditem 2 | 252 4oB| -2.88 3.38 | 1.85 1.8 @&.5 @&.5
i I .38 25 !
I | !

3 ditem 3 | 482 747] -4.18 -1.38 3.87 | @.54 8.7 -8.5 -8.9
i .75 25 .27 !
! !

4  ditem 4 | 473  Far| -4.83 -1.65 4,58 | ®.82 9.F1 -8.6§ -1.1
I I 75 .28 .34 !
I | !

5 ditem 5 | 458 747] -3.33 -8.84 4,19 | 1.8% 1.11 8.3 @&.§
i Il .51 .24 .38 !
! ! !

& ditem & | 454 7F47] -5.82 -8.87 4.87 | 1.3 1.27 2.7 1.9
I 1.83 .24 .28 !
! | !

7 item 7 | 585 747] -d4.74 -1.64 F.11 | 1.85 8.95 8.5 -8.4
| Il 1.83 27 224 !
! 1 !

8 item B | 272 498 -2.41 3.28 | 1.85 1.1 8.5 @&.1
! ! .32 «25 !
! / !

8 dtem 2 | 257 498 -1.95 3.51 | 1.11 1.88 1.1 @.@
| Il .25 25 !
I I !

18 ditem 18 | 488  F4F7] -4.258 -1.82 3.12 | ®.8% 8.7 -1.n -2.8
I I .75 .24 .24 Il
! !

11 ditem 11 | 4581 47| -4.235  -1.84 F.43 | 1.82 @.92 8.2 -8.86
! Il 75 25 25 !
! I !

12 dtem 12 | 228 498] -1.89 3.85 | ®.8% 8.73 -1.§8 -2.2
i Il .25 .28 !
! / !

13 ditem 13 | 454 F47| -5.88 -8.53 4.25 | ®.88 9.55 -1.2 -1.1
i 1.83 224 .38 !
! !

14 ditem 14 | 482 747] -4.77 -1.57 4,84 | 1.18 1.3 8.9 8.3
i I 1.84 .27 .28 !
! !

15 ditem 15 | 445 F47| -5.18 -8.54 4.71 | ®.54 9.04 -8.6§ -8.4
i 1.83 224 34 !
I I !

16 ditem 16 | 431 744 -3.78  -8.89 4.28 | 1.12 1.e9 1.7 @.§
i .55 .22 .38 !
! !

17 ditem 17 | 447 744 -5.13 -8.43 4,18 | 8.83 @.§9 -8.7 -8.9
I I 1.83 .23 .38 !
! I !

18 item 18 | 478 744 -4.54 -1.38 4.82 | 1.88 8.9 8.9 -8.27
i Il 1.83 .27 .28 !
I 1 !

sesssQutput Lontinues*®s*
£
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onolisis_Motivosi wji terbotos

Item Estimotes (Cotegory Deltos) In input Order 25/ F/20918 Bi34
oll on oll (N = 249 [ = 24 Probobility Level=8.58)
|SCORE MAXSCR| DELTASS | INFT OUTFT INFT OUTFT
! 1 2 3 4 | MNSQ MNSQ) ot t
i 219 498 -8.57 3.584 ! #.85 9.08 -8.5 -8.1
I ! .24 .27 i
! I !
28 item 28 | 272 498 -1.54 2.54 | .97 8.9 -8.3 -8.8
I ] .29 .24 i
! / !
21 item 21 | 238 498 -1.45 3.82 | &.58 8.78 -1.8 -1.§
! ! P 25 !
! I !
22 ditem 22 | 225 498| -9.58 3.78 | 1.18 1.87 1.8 @&.5
I ] .24 .27 i
! I !
23 ditem 23 | 538 747] -3.48 -2.66 2.50 | 8.81 8.8 -8.0 -8.4
i I « TG .34 23 !
! I !
24 ditem 24 | 539 47| -4.29 -2.51 2,49 | 1.e9 1.83 8.7 @&.3
! Il 1.84 «33 23 !
/ 1 !
Mean i | e.e8 | &e.88 8,84 -8.1 -8.4
50 i i #.81 ! &.11 8.13 1.1 1.8
r
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3) Output Quest Tentang Informasi Testi

terbotos

_uwji

i Motivasi

isis

angl

256/ F/2018 Bi34

24 Probobility Level=8.58)

t Order

g
= 248 L

fose Estimotes In
oll on all (N

QUTFT
t

IMFIT OUTFT INFT
MNSQ  MNS)

i

ERROR |

i

|SCORE MAXSCR | ESTIMATE

!
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&7 EMBST
&8 EMBSE
&0 EMBSD
78 EMETe
71 EMa71
72 EMB72
73 EMB73
74 EMET4
75 BMB75
76 EMB7E
77 BMBFF
78 EMETE
70 EMB7D
889 EMEES
81 EMEE1
82 EMEE2
83 EMEE3
54 EMEEd
85 EMBES
85 EMEES
87 EMEET
85 EMEEE
80 EMEED
28 EMEDE
o1 EMe0l
L2 EMB02
o3 EMBo3
o4 EME0L
05 EME05
05 EMB0S
o7 EMBo7
o5 EMEoE
oo EMEon
188 EMI&8
191 EMIel
182 BMIg2
183 BMIE3
184 EMIsd
195 EMI8s
185 BMI8S
187 BM187
108 EMIER
199 EMISQ
118 BM118
111 EM111
112 EMI12
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187 EM1B7
108 EMIDE
189 BMIGD
288 BM2e8
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284 BM2ed
285 EM285
285 EM2e5
287 BM2eT
288 BM2gF
280 EMz2e0
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onolisis Motivesi_wji terbotos

fose Estimotes In input Order 257 FTrIR1R Br34
all on all (N = 249 L = 24 Probobility Level=8.58)
MAME |SCORE MAXSCR | ESTIMATE ERROR | INFIT OUTFT INFT  OUTFT
I | WNSQ  MNSQ t t
225 EM225 1 20 &3 | -8.95 #.41 | 9.58 @.58 -8.45 -8.28
225 BM225 I 41 &3 |  1.75 #.51 | @8.48 @.39 -1.35 -1.38
227 EM227 ! E &3 | 8.43 a.49 | 8.53 @.42 -1.31 -1.38
2328 EM22E ! 37 &3 | 8.67 é.51 | 1.14 1.27 @.46 @.656
220 EM220 ! 41 &3 | 1.75 #.51 | @8.55 @.55 -1.11 -4.88
238 EM238 ! 43 &3 | 2.23 a.48 | 1,22 1.28 @.71 @.72
231 EM231 ! 43 &3 | 2.23 e.48 | 1.88 1.55 1.78 1.2
232 EM232 ! 38 &3 | @8.04 8.52 | 8.73 8.8 -8.49 -8.861
233 BM233 ! 33 &3 | -8.23 é.44 | 2,172 2,31 3F.84 2.5
234 EMZ34 ! 52 &3 |  3.83 a.42 | 1.84 1.82 8.38 @.15
235 BM235 1 E &3 | @8.43 a.49 | @.67 @.65 -8.81 -8.65
235 BM235 1 35 &3 | @.19 e.47 | 1.84 1.97 1.65 1.82
237 BM237 1 42 &3 | 2.88 e.49 | 2,22 2,87 2.47 1.85
238 BM23E 1 45 &3 | 2.86 e.44 | 1.35 1.437 1.48 1.25
230 EM230 1 45 &3 | 2.86 e.44 | 1.35 1.437 1.48 1.25
248 EM248 1 38 &3 | @8.94 8.52 | 8.22 @.15 -2.39 -2.41
241 EM241 1 41 &3 |  1.75 #.51 | @8.55 @.55 -1.11 -8.88
242 EM242 1 37 &3 | 8.67 #.51 | @8.54 @.56 -1.12 -8.85
243 EM243 i E] &7 | 1.21 #.52 | 8.5 @.84 -3.88 -3.35
244 EM24L ! 42 53 | Z2.88 @.49 | @.59§5 B.03 S.87 8.88
245 EM245 ! 43 &3 | 2.23 @.48 | 2.4 2.58 F.14 2.66
245 EM245 ! 34 53 | -8.83 .45 | #.7F B.F3 -0.85 -8.55
247 EM247 ! 33 53 | -8.23 .44 | 8.7 B.57 -1.19 -1.1§
248 EM24E ! 43 &3 | 2.23 .48 | 1.8 1.55 1.7¢ 1.3
240 EM240 ! 52 &3 | 3.893 .42 | 1.84 1.82 B.38 @.15
Mean ! | 1.18 | #.04 @.54 -§.43 -8.49
50 I | 1.69 | 873 e.rm 2.2 1.8B6
£

4) Score Equivalance Table
analisis_Motivasi_uji terbatas
Score Equivalence Table 26/ 7/2018 8:34
all on all (N =249 L = 24 Probability Level=0.50)
(unit=1.00, origin=10.00)

Score Estimate Error Transformed Transformed
(logits) Estimate  Error

(max= 63)

62 7.01 1.03 7.01 1.03

61 6.26 0.75 6.26 0.75

60 5.79 0.63 5.79 0.63

59 5.45 0.56 5.45 0.56

58 5.16 0.51 5.16 0.51

57 4.92 0.48 4.92 0.48

56 4.69 0.46 4.69 0.46
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55
54
53
52
51
50
49
48
47
46
45
44
43
42
41
40
39
38
37
36
35
34
33
32
31
30
29
28
27
26
25
24
23
22
21
20
19
18
17
16

4.49
4.30
411
3.93
3.76
3.58
341
3.23
3.05
2.86
2.66
2.45
2.23
2.00
1.75
1.48
1.21
0.94
0.67
0.42
0.19
-0.03
-0.23
-0.42
-0.61
-0.78
-0.95
-1.12
-1.28
-1.44
-1.59
-1.75
-1.90
-2.06
-2.22
-2.38
-2.54
-2.70
-2.87
-3.04

0.44
0.43
0.43
0.42
0.42
0.42
0.42
0.42
0.43
0.44
0.45
0.46
0.48
0.49
0.51
0.52
0.52
0.52
0.51
0.49
0.47
0.46
0.44
0.43
0.42
0.41
0.41
0.40
0.40
0.40
0.40
0.40
0.40
0.40
0.40
0.40
0.40
0.41
0.41
0.41

4.49
4.30
411
3.93
3.76
3.58
341
3.23
3.05
2.86
2.66
2.45
2.23
2.00
1.75
1.48
1.21
0.94
0.67
0.42
0.19
-0.03
-0.23
-0.42
-0.61
-0.78
-0.95
-1.12
-1.28
-1.44
-1.59
-1.75
-1.90
-2.06
-2.22
-2.38
-2.54
-2.70
-2.87
-3.04

288

0.44
0.43
0.43
0.42
0.42
0.42
0.42
0.42
0.43
0.44
0.45
0.46
0.48
0.49
0.51
0.52
0.52
0.52
0.51
0.49
0.47
0.46
0.44
0.43
0.42
0.41
0.41
0.40
0.40
0.40
0.40
0.40
0.40
0.40
0.40
0.40
0.40
0.41
0.41
0.41



12 -3.75 0.43 -3.75 0.43
11 -3.94 0.44 -3.94 0.44
10 -4.13 0.45 -4.13 0.45

*FxxEFXQutput Continues****
analisis_Motivasi_uji terbatas

Score Equivalence Table 26/ 7/2018 8:34
all on all (N =249 L = 24 Probability Level=0.50)

Score Estimate Error  Transformed Transformed
(logits) Estimate  Error
9 -4.34 0.46 -4.34 0.46
8 -4.55 0.47 -4.55 0.47
7 -4.78 0.49 -4.78 0.49
6 -5.03 0.51 -5.03 0.51
5 -5.30 0.54 -5.30 0.54
4 -5.61 0.58 -5.61 0.58
3 -5.98 0.64 -5.98 0.64
2 -6.46 0.76 -6.46 0.76
1 -7.23 1.04 -7.23 1.04
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5) Output Quest Menurut CTT dan IRT

onolisis_Motivosi_wuji terbotos
Item Anoly=sis Reswlts for Observed Responses 254 F/2818 B34
oll o oll (N = 249 L = 24 Probobility Level=8.58)

Ttem 1r item 1 Infit MNSQ = 8.85
Disc = §.88

Cotegories 2 raj 3 raj 4 faj missing

Count 25 108 25 a

Percent (%) 18.4 o5 18.8

Pt-Biseriol -8.54 8.87 a.45

Meon Ability -1.47 1.22 3.17 Lo

StDev Ability 8.85 1.28 2.88 Ma

Step Lobels 1 z 3 4

Thresholds -1.58 4.38

Error o,44 .42

ITtem 2y item 2 Infit MNSQ = 1.85

| Disc = @.88

Cotegories 2 raj 3 raj 4 faj missing

Count 22 154 43 L=

Percent (%) 5.5 73.9 17.3

Pt-Biseriol -8.48 -8.15 8.48

Meon Ability -1.81 1.88 2.76 Ma

StDev Ability 1.28 1.37 1.55 NA

Step Lobels 1 2 3 4

Thresholds -2.85 F.48

Error a.41 8.34

Ttem Fr item F Infit MNSQ = 8,04
Dizsc = 8.55

Cotegories 1 raj 2 [a] 3 [fej 4 faj missing

Count 2 36 175 36 =]

Percent (&) 8.8 14.5 78.3 14.5

Pt-Biseriol -8.15 -8.51 8.85 a8.47

Megn Ability -1.75 -8, 84 1.22 2,82 MA

StDev Ability 8.78 1.45 1.19 1.72 Al

Step Lobels 1 z 3 4

Thresholds -4.22 -1.25 3.66

Error 8,54 8,48 8,38

Ttem 4y item 4 Infit MNSQ = @.82
Di=sc = 8.66

sessslurtput (ontinues****
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onolisis_Motivosi_wji terbotos
Item Anglysis Results for Observed Responses 25/ F/2018 Bi34
all on oll (N = 249 L = 24 Probobility Level=8.58)

{otegories 1 raj 2 [a] 3 [aj 4 fa] missing
Lount 2 28 198 28 é
Percent (%) 8.5 11.5 8.5 5.8
Pt-FBiserigl -8.15 -8.51 8,14 &.45

Meon Ability -1.83 -1.1% 1.28 3.36 nA
StDev Ability 8.23 1.21 1.37 1.18 NA
Step Lobels 1 K3 3 4
Thresholds -4.13 -1.57 4,67
Error .55 #.43 &.47

Item Sr item 5 Infit MNSQ = 1.83
Disc = #.64
Cfotegories 1 fa] 2 raj 3 rej 4 raj missing
Count 5 45 172 25 L]
Percent (%) 2.8 18.5 §0.1 18.4
Pt-Biseriol -8.28 -8.49 8.18 a.44
Mean Ability -1.84 -8. 81 1.37 F.85 NA
StDev Abilizy 1.72 1.45 1.32 1.13 nd
Step Lobels 1 K 3 4
Thresholds -3.41 -8.78 4,10
Error 8.53 a.35 8,42

Item &r item & Infit MNSQ = 1.38
Disc = #.58
Cfotegories 1 fa] 2 raj 3 rej 4 raj missing
Count 1 48 172 25 8
Percent (%) 8.4 18.3 §0.1 11.2
Pt-Biseriol -8.13 -8.36 8.87 8,38
Mean Ability -2.85 -8.12 1.25 2,58 nd
StDev Abilizy 8.88 1.58 1.33 2,32 nd
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -5.83 -8. 86 4,89
Error 1.18 a8.37 8,39

Item Fr item 7 Infit MNSQ = 1.85
DMsc = 8,51
Cfotegories 1 fa] 2 raj 3 rej 4 raj missing

sessslutput Lontinues®®=*
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onolisis_Motivesi_uji terbotos

Item Anglysis Results for Observed Responses 25/ FA2018 81534

oll on oll (N = 249 L = 24 Probobility Lewvel=8.58)

Lount 1 28 159 ) =]

Percent (%) a.4 11.8 &7.9 2.1

Pt-Biseriol -8.18 -8.45 -8.87 8.47

Meon Ability -1.59 -1.84 1.87 2.581 na

StDew Ability 8,88 1.18 1.25 1.75 na

Step Lobels 1 K 3 4

Thresholds -4.78 -1.59 3.13

Error 1.13 8,30 8.34

Item 8r item B Infit MNSQ = 1.85
Disc = 8.88

Cotegories 2 [a] 3 [a] 4 [a] missing

Count 17 154 45 a

Percent (%) 5.8 73.9 18.3

Pt-Bizeriol -8.37 -8.21 8.47

Megn Ability -1.11 .83 2. 85 NA

StDew Ability 1.47 1.34 1.74 na

Step Lobels 1 2 k] 4

Thresholds -2.44 F.18

Error #.47 #.37

ITtem By item 9 Infit MN5Q = 1.11
Disc = 8.88

Cotegories 2 raj 3 rej 4 raj missing

Lount 24 185 48 @

Percent (%) 8.5 4.3 15.1

Pt-Biseriol -8.43 -8.85 8.41

Meon Ability -1.18 1.18 2.54 na

StDew Ability 1.37 1.32 1.04 na

Step Lobels 1 K 3 4

Thresholds -1.87 3.52

Error #.41 8.37

Item 18r item 18 Infit MNSQ = 8.53
Disc = 8.72

{otegorics 1 8] 2 8] 3 [a] 4 @] missing

Count 2 42 155 48 a8

Percent (%) 8.8 i15.8 §2.7 ia.7

Pt-Bizeriol -8.15 -8.51 -8.85 8,58

seesslrtput (ontinues®®*
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onglisis_Motivosi_wji terbotos

Item Anglysis Reswits for Observed Responses 26/ F/2818 B34

oll on oll (N = 249 L = 24 Probability Level=8.58)

Mean Ability -1.5% -8.582 1.85 3.15 Na

Stlev Ability 8.47 1.25 1.13 1.21 Na

S5tep Lobels 1 F 3 4

Thresholds -4.31 -8.89 3.15

Error 8.588 8.35 8.32

Item 11r item 11 Infit MN5Q = 1.82
Disc = @.64

{otegories 1 [a] 2 [é] 3 [@] 4 @] missing

Cournt 2 42 154 41 a

Percent (&) 8.8 15.8 65.8 16.5

Pt-Biserigl -8.16 -8.47 8.81 8. 58

Mean Ability -1.75 -8.681 1.15 2,85 N4

StDev AbiLity 8.79 1.54 1.21 1.51 Na

Step Lobels 1 2 k] 4

Thresholds -4,28 -1.82 J.45

Error (- 8.35 8.35

Item 12r item 12 Infit MN5Q = 8.83
Disc = 8.89

{otegories 2 [aj 3 [8] 4 8] mizsing

Count 45 172 32 a

Percent (%) 158.1 69,1 12.9

Pt-Biseriol -8.57 6.88 8.53

Mean Ability -8.93 1.26 3.39 NA

StDev Ability 1.23 1.16 1.45 NA

Step Lobels 1 K 3 4

Thresholds -1.08 3.85

Error 8.34 8.48

Item 13r item 13 Infit MN5Q = 8.585
Dize = .60

{otegories 1 [a] 2 8] 3 [@] 4 8] missing

Count 1 55 168 25 8

Percent (&) 8.4 22,1 67.5 18.8

Pt-Biseriol -8.13 -8.57 8.21 8.47

Mean Ability -2.88 -8.71 1.43 3.33 Na

Stlev Ability 8,88 1.14 1.28 1.78 Na

293



aonolisis_Motivosi_uji terbotos

Item Anolysis Reswlts for Observed Responses 25/ F/2818 B34
oll on gll (N = 249 [ = 24 Probobility Level=8.58)
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -5.89 -8.62 4,28
Error 1.16 .34 &.41
Item  1dr item 14 Infit MNSQ = 1.18
Disc = 8.57
Cotegories 1 raj 2 [raj F faj 4 raj missing
Count 1 31 158 28 -]
Percent (&) 8.4 12.4 75.5 11.8
Pt-Biseriol -8.81 -8.41 -8.83 8.47
Mean Ability 8.57 -8.77 1.14 3.14 nd
Sthev Ability &.88 1.13 1.37 1.8% N4
Step Lobels 1 2 3 4
Threshalds -4.581 -1.53 4,85
Error 1.18 8.43 8.3

Item 15¢ item 15 Infit MN5Q = 8.54
Disc = 8.67
Cotegories 1 raj 2 [a] 3 fa] 4 raj missing
Count 1 58 171 19 a8
Percent (¥) &.4 23.3 58.7 7.6
Pt-Biserigl -8,12 -8.53 #.23 8,47
Mean Ability -1.58 -8.52 1.44 3.65 N4
Sthev Ability 8,88 1.31 1.24 1.58 NA
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -5.13 -8.54 4,73
Error 1.18 #.35 8,45

Item 16¢ item 18 Infit MN5Q = 1.12
Disc = 8.62

Cotegories 1 raj 2 [faj F 8] 4 raj missing

Count 4 78 149 25 1

Percent (%) 1.8 28,2 58,1 18.1

Pt-Biseriol -8.19 -8.42 8.12 8.52

Mean Ability -1.38 -8.84 1.35 3.58 2.53

Sthev Ability 1.84 1.47 1.23 1.78 8,88

Step Lobels 1 2 3 4

Thresholds -F.81 -8.87 4,21

seee®lutpurt Continpes®®**

£
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onolisis_Motivosi_uji terbotos
Item Anolysis Reswlts for Observed Responses 264 T/2818 B34
oll on oll (N = 240 L = 24 Probobility Level=8.58)

Error 8,59 8,32 8.3

Item 17r item 17 Infit MN5Q = 8.53
Disc = 8.60
Cotegories 1 raj 2 [a] 3 fa] 4 raj missing
Count 1 51 158 25 1
Percent (%) a.4 24,85 54.5 18.5
Pt-Biserigl -8, 13 -8, 48 .87 #,58
Mean Ability -2.85 -8.32 1.25 3.83 2.53
Sthev Ability 8,88 1.47 1.14 1.27 8,88
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -5.13 -8,43 4,18
Error 1.13 8.32 8,48

Item  18B: item 18 Infit MNSQ = 1.88
Disc = §.53
Cotegories 1 raj 2 faj F fa] 4 raj missing
Count 1 35 183 28 1
Percent (%) .4 14,1 73.8 11.7
Pt-Biseriol -8.13 -8.38 -8.87 8.55
Mean Ability -2.85 -8.52 1.88 3.58 2.53
Sthev Ability a8.88 1.43 1.31 1.48 a8.88
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -4.58 -1.35 4.82
Error 1.16 .41 .42

Item 18¢ item 19 Infit MN5Q = 8.93
Disc = @.88

Cotegories 2 raj 3 [aj 4 faj missing

Count 54 163 32 @

Percent (%) 21.7 65.5 12.9

Pt-Biserial -8.54 8.11 &.51

Mean Ability -8.63 1.38 F.24 NA

Sthev Ability 1.32 1.28 1.58 L

Step Lobels 1 2 3 4

Thresholds -8.,569 3.86

Error 8.34 8.38

seseslutput Comtinpes®ees
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onglisis_Motivosi_wji terbotos

Item Anolysiz Results for Observed Responses 26/ 72018 Rr3d

all on oll (N = 249 L = 24 Probobility Level=8.58)

Item  28r item 28 Infit MNSQ = 8.57
Dize = 8.88

Lotegories 2 fa] 3 ra] 4 faj missing

Count 24 178 55 a8

Percent (%) 8.6 68.3 22.1

Pt-Fiserigl -8.38 -8.24 #.54

Meon Ability -8.89 8.85 2.83 Lo

StDev Ability 1.18 1.286 1.54 L

Step Lobels 1 K 3 4

Thresholds -1.54 2,85

Error 8.38 &.34

ITtem 24r itewm 21 Infit MNSQ = 8.80
Disc = 8.88

{otegories 2 raj 3 raj 4 faj missing

Count 34 154 31 a

Percent (%) 13.7 73.9 12.4

Pt-Fiserigl -8.52 8,84 a.49

Meon Ability -1.18 1.28 3.10 L

StDev Ability 1.88 1.24 1.82 Lo

Step Lobels 1 F 3 4

Thresholds -1.47 3.83

Error 8,38 .37

Item  2Zr item 22 Infit MNSQ = 1.18
Dizsc = g.88

fotegories 2 raj 3 [aj 4 faj missing

Count 45 168 33 &

Percent (%) 18.3 &7.5 13.3

Pt-Biserigl -8.41 -8.84 8.53

Meon Ability -8.28 1.11 3.33 Lo

StDev Ability 1.52 1.31 1.48 A

Step Lobels 1 2 3 o4

Thresholds -8.58 3.581

Error 8,31 8.38

Item 23 item 23 Infit MN5Q = &8.51

Dizc = 8.63

ses=sQutput Continues®***
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anolisis_Motivosi_wji terbotos

Item Anglysis Results for Observed Responses 26/ Fr2618 8134
oll on oll (N = 249 L = 34 Probobility Lewvel=§.58)

fotegories 1 [8] 2 [8] F [8] 4 [a8] missing
Lount 2 13 187 &7 a
Percent () 8.8 5.2 §7.1 25.9

Pe-Biseriol -8.28 -8.38 -8.28 8,52

Mean Ability -2.38 -1.53 8,588 2,55 nd
SeDey Ability @24 1.15 1.27 1.52 nd
Step Lobels 1 K 3 4
Thresholds -3.75 -2.37 2,59
Error a.78 8,54 8.38

Item  24r item 24 Infit MNSQ = 1.89
Disc = §.55
{otegories 1 [é] Z [8] F [8] 4 8] missing
Count 1 is5 183 78 8
Percent () 8.4 5.8 §5.5 258.1
Pe-Biseriol -8.13 -8.32 -8.27 8,48
Meon Ability -2.88 -8.00 a.70 2,38 nd
Sthev Ability .88 1.27 1.27 1.78 N4
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -4, 44 -2.37 2,40
Errar 1.85 &.53 .32

Meon test score 358.66
Stondord deviotion F.34
Internol Consistency @.893

The individugl item stotistics ore colculoted
using oll owoiloble doto.

The svergll meon, stondord deviotion ond internol
consisterncy indices gssume thot missing responses
are incorrect. They should only be considered useful when

F

297



Lampiran 7h. Ringkasan Hasil Analisis Output Quest Angket Motivasi Belajar
Peserta Didik pada Uji Coba Lapangan Terbatas Menurut
Pendekatan Modern

Tabel 9. Ringkasan Hasil Analisis Output Quest Angket Motivasi Belajar
Peserta Didik pada Uji Coba Lapangan Terbatas Menurut Pendekatan

Modern
kecocokan dengan kecocokan dengan
No - model model
Mnsg interpretasi | Infitt interpretasi

1 0,85 cocok -1,3 Cocok
2 1,05 cocok 0,5 Cocok
3 0,94 cocok -0,5 Cocok
4 0,92 cocok -0,6 Cocok
5 1,03 cocok 0,3 Cocok
6 1,3 cocok 2,7 Cocok
7 1,05 cocok 0,5 Cocok
8 1,05 cocok 0,5 Cocok
9 1,11 cocok 1,1 Cocok
10 0,83 cocok -1,9 Cocok
11 1,02 cocok 0,2 Cocok
12 0,83 cocok -1,8 Cocok
13 0,88 cocok -1,2 Cocok
14 1,1 cocok 0,9 Cocok
15 0,94 cocok -0,6 Cocok
16 1,12 cocok 1,2 Cocok
17 0,93 cocok -0,7 Cocok
18 1 cocok 0 Cocok
19 0,93 cocok -0,8 Cocok
20 0,97 cocok -0,3 Cocok
21 0,89 cocok -1 Cocok
22 1,1 cocok 1 Cocok
23 0,91 cocok -0,9 Cocok
24 1,09 cocok 0,9 Cocok
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Lampiran 7i. Input Quest Jawaban Item Soal pada Uji Coba Lapangan Luas

LOO1

041042020031004002040200330040430044

LO025

002403004014404420004012301010020200

L002

030024100210430030000222030212003200

LO026

400041200014004000204230031203300004

L003

002020024012434400024040031210003000

LO27

402010200400400440323002101011012000

L004

402020024002032040204202030200420004

L028

032420002110030030400220010012031004

LO05

402400044002004404214000301000420024

L029

400102004204001040010200301113003101

LOO6

042020240010430404404021030000420010

LO30

440100220300404440014200330200003200

LO07

430020040032000444000221300144000202

LO31

402020024010430040400012001210023020

L008

042022020114000410404002031002400020

L032

402120224010400420004022000214003000

LO09

400004120002403403044002301200400220

LO33

440040220200030004420200030204403024

LO10

030002000340033004410200331000420224

LO34

040104004010404000340202410304024200

LO011

400400104200430420204022001204004200

L035

440004440030004040344040004044020404

L012

040403100204002404024200330003400204

L036

440100040004430400340440034300020404

LO13

040403100110400403020010301012003220

LO37

002400044004001400320043004044020442

L014

440003100110000014400202300002420222

LO38

302040440404030444004040004040400404

L015

030101004014034003000310020300300220

L039

302003404030034040304400010040420404

LO16

030020200004004403004202030012403224

L040

042100440430031044020400414040020000

LO017

002402204100434000414000031000423010

L041

000143000434000444000443000344000444

LO18

434400124010400401010200330000403004

L042

402040044030430000340403430300400404

L019

002420120001434003404000010210400220

L043

302003404030034040304400010040420404

L020

440003004230000440040211301004024002

L044

402040044030430000340403430300400404

L021

000022000104033030404021001214020220

L045

000440404404404040040440400304404004

L022

002022004014030004400022001024420024

LO46

040103400400030444300440030300020444

L023

034300030400440444010002300010023220

L047

040400404204034404340043030300000404

L024

304401024110420010420020301200020000

L048

040103400400030444300440030300020444
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L049

002140020230404004300400400304404404

LO74

402400240430404040300003430040024200

L050

040103400404004444004040004044024040

LO75

400440404400030040344003430040420200

LO51

300044004004400400304043000304404444

LO76

002440404404404004340403000304000240

L052

440040404034030104304400034004010004

LO77

402040200430004100304043434000004044

L053

340043404030404040324040404000000440

LO78

040404044004430044300400000344420200

L054

440040444034400044004043004004004400

LO79

002024200004404040044400204044400440

LO55

402000444000431000344000434000424000

L080

440400044430030104300043030300024004

LO56

040040004000434044320043004004024404

LO81

402044000004030144004403030304400044

LO57

442004040030030104304003034040020440

L082

440004040030030140003040434040424004

L058

002144004404430404000403430000404040

L083

000444400030404040020443410204000014

LO59

040140040404400304020043404304004040

L084

000444040034034000020300434004420204

LO60

302104440234000400004400430340400040

L0885

402004004034030044040303030340020044

LO61

002104000200034100120400430340420044

L086

000404004004034004044003404044424004

L062

340043400430430044004400430300404000

LO87

042040404004430440041040030300004024

L063

302040044034404000044003404044404000

L088

040404040404004044300043230044004400

LO64

002400040404030404000403030344424004

L089

040400444430404000340040404040024400

L065

340003404004030440024043034040010040

L090

042004040034404104000440004304004044

LO66

040440440400404100304040204004404400

L0O91

442000403400400444304043000340004400

LO67

400040403034034400340400034304020200

L092

444000042404010404304000004040424400

L068

404040204430400040040403430304000044

L093

404040014004004240010220031001004202

L069

042404040400400044004043400040404044

L094

442004000004034440300343400040023400

LO70

402400240430404040300003430040024200

L095

040044004004030304044440004304400044

LO71

400400440400404400300303430044004404

L0O96

400404040430004004300403404044420200

LO72

442040440430400140300440030300000240

L097

402040404030410100044400004300420044

LO73

000440423410400001013000034104400044

L098

400041400230004040012340301004034040
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L099

044042404030034400004400400444400040

L124

030103040440034004340303004300402400

L100

444002040234000440400040014400040402

L125

000400003434004044420303013004400004

L101

000443040400030440420020400044004444

L126

400404000004030402004300010044020404

L102

404040400404000444400043004044404040

L127

400042400230403002404000411044000420

L103

403040103004400440004020440044400044

L128

004004300230030044020003403040444402

L104

430040440004030004320000041400042404

L129

040402044200033000400443010440040042

L105

033003403004030040023320041400042400

L130

040440400034403040420403001400014002

L106

033400043004430404300003040440400404

L131

044002040200433400404003010404440002

L107

400443040404034004302003030003400034

L132

044002040200433400404003010404440002

L108

400400040204400042410043011000034402

L133

040420040230433041000043010004004404

L109

004003400404034002023023030340034400

L134

444000400230040440020403410044000402

L110

030401044030444000023400430100020404

L135

440042040034010044020040012000044420

L111

444043440030000400001300400120042440

L136

404402002004410040004003001040444022

L112

000420404000444004024302400044402040

L137

400040000004000440404030010404010440

L113

044000404040400410040303304330022400

L138

004002004034403040024400403404040022

L114

044003404400404404404043010040440000

L139

440440044004403400404440010404000040

L115

400440040430404404400003400044400044

L140

042400044004030240020443000400414002

L116

433000403034404002004303044300440000

L141

004042404030033402000403403040404400

L117

430440043030400440403000401004200044

L142

404004404004000300424400401440440040

L118

044200004204030042000240031404404040

L143

400440404034000042020440403040004440

L119

033000440404404000004003034400402444

L144

404040400034400442024000201004402400

L120

400140040034030040020400301404004442

L145

400440440000043040420443400440040002

L121

003403003430404440000323400044400040

L146

440440440200030402400043010040404400

L122

400043440030204400424003300040010404

L147

404002044200010202004040410044400420

L123

400441003020030412310340300023030000

L148

002400404200403200404103400444400002
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L149

040040440230003204420140410404000200

L174

444000040004433002240020010444030002

L150

440400040204400040424040010404040042

L175

003002420034030002304430402104000440

L151

044002004232400404004000011004404440

L176

402403040030440010204100010120310200

L152

000442044004403002404040003400444040

L177

000442404230000440004303402000404440

L153

044302044430433004000300400040404004

L17/8

033000022034033044004024010100010202

L154

022004040030430004023200310002110032

L179

002400444002430010023300301044004030

L155

042003040404430004300003300142030430

L180

441000204002033004000303402000114404

L156

030020404404004404020043304004004034

L181

440022004200033004040330320100304030

L157

130440004200404440020003020040424002

L182

444000040004433002240020010444030002

L158

030043400030434002024003002134000002

L183

402143103434000000004310000200314020

L159

404002440204403040020400002040434040

L184

004400300430444000004040040400404004

L160

300440404030004410024440011000340002

L185

000444000430000444042000340000004404

L161

400023000030034400300343400144404030

L186

440400043000434000024000400210010400

L162

400023400404030404320040002040404402

L187

004003000434004442000020400330004040

L163

042400044000430014020300311040304000

L188

440040040002000440020303301010010400

L164

040440004030030402404043410404000402

L189

440440040000434000300400400400004404

L165

000443020240400400442030030344004040

L190

040404044000030400304004000430000444

L166

000402004400404010303040310302034000

L191

030403030000000004312313020303300000

L167

032400444204400012041000022000030402

L192

430100400040400044000044042204000002

L168

400440404404004440300043002140004400

L193

030000000000434414320003311043000424

L169

402020440034030404020203002040400430

L194

004042000404030400402300300010311000

L170

002400440034400440404004002044030402

L195

004003002034000434004040040034300040

L171

400122200200400400430400404041304030

L196

010140033000010000300324040004240420

L172

300023400434004400403040000301000440

L197

444000300002434000000303004310400040

L173

040040440230003204420140410404000200

L198

404040000034434410000000003000044404
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L199

404440000030044340004000011000004044

L224

004020303430430044024000310110010004

L200

004020000214400402000300403301030400

L225

040042044030400444040340040014000440

L201

040004040404000004400444400404400400

L226

404041444004430002300043000010030440

L202

440120003000030000322100044000320002

L227

040402030400044000120004003343003444

L203

004003000414000414000300404000404022

L228

440001230002400014003303002003414300

L204

004003000414000414000300404000404022

L229

301020104042300442001330340000410000

L205

404040300030400013000340041000314000

L230

040400000430004440022300344404403004

L206

440400040000033010104013000000404024

L231

400044004400004412304300001330024400

L207

404004000430402400022000400030404004

L232

444100430000400414003003020404034040

L208

000441003002433004000003300030024004

L233

034003033004002040022330041030410002

L209

444000000430000400043440004004400440

L234

004403004434000244020303043004000404

L210

040444044034004404002001001014000044

L235

030000300402404002322404031000422400

L211

001403400034304440200303030023000404

L236

440020041400030004022040401300424030

L212

444040001400004340004310022003020024

L237

000044004444044000340340401040400404

L213

000404420034330004320003300330404400

L238

040404343000444000300004330300410044

L214

044400440034340000020033330001400041

L239

040404343000444000300004330300410044

L215

031400304402434000013003030100011020

L240

044004043400004410024020340004000444

L216

004040440004040003300324404404420400

L241

404040003030403040420400402400440440

L217

440404003440301440024000030030004024

L242

402021001010030420102003003010404042

L218

420020210000214000402010100110424020

L243

400004400434000410302300104320300402

L219

401100400404034000202002303300434004

L244

044002100400404414004400030000434024

L220

404000400400430040340420430400434400

L245

040040043034023400044004003304410004

L221

404444044030040440000040400343000044

L246

031000110204030040100300320304040442

L222

400041010010000443200110301024304002

L247

040040040010334000341430303001044002

L223

002420004430044400420010130330000024

L248

404001402430044400340400300404002400
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L249

400420200034340004300103001310414000

L257

400420034034040000320033403312000200

L250

400400302034004440300300040304430404

L258

404000101032004011000232130202000100

L251

024140041000124001030033030003032030

L259

040440030004400044002034043030420042

L252

034042040400430002024043402030004040

L260

404040000434000443044330002012004400

L253

040402230404040204001043040033004002

L261

204040024030304404203044000442004000

L254

404404401404000444000004040330400440

L262

030401200404040010020300143000320414

L255

400422001030302404024011004030401000

L263

040400340404403003010330330102030100

L256

030441030400330400122000001010414010

L264

404001402430044400340400300404002400
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Lampiran 7j. Output Quest Jawaban Item Soal Uji Coba Lapangan Luas

1) Hasil Analisis Output Quest Secara Simultan

analisis_Penguasaan Materi_uji Luas

Current System Settings 26/ 7/2018 7:37
all on all (N =264 L = 36 Probability Level=0.50)

Data File = NILAI LUAS.txt

Data Format = id 1-4 items 6-41

Log file = LOG noton

Page Width 107
Page Length 65
Screen Width = 78
Screen Length= 24

Probability level = 0.50
Maximum number of cases set at 100000

VALID DATACODES 1234

GROUPS
1all ( 264 cases) : All cases
SCALES
1all ( 36 items) : All items

DELETED AND ANCHORED CASES:

No case deletes or anchors

DELETED AND ANCHORED ITEMS:

No item deletes or anchors

RECODES
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Item Estimates (Thresholds) 26/ 7/2018 7:37
all on all (N =264 L = 36 Probability Level=0.50)

Mean 0.01
SD 0.62
SD (adjusted) 0.41

Reliability of estimate ~ 0.43

Fit Statistics

Infit Mean Square Outfit Mean Square

Mean 1.00 Mean 1.02

SD 0.21 SD 0.38
Infit t Outfit t

Mean -0.06 Mean -0.08

SD 158 SD 1.23

0 items with zero scores
0 items with perfect scores
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analisis_Penguasaan Materi_uji Luas

Case Estimates 26/ 7/2018 7:37
all on all (N =264 L = 36 Probability Level=0.50)

Mean 0.98
SD 0.59
SD (adjusted) 0.48

Reliability of estimate  0.67

Fit Statistics

Infit Mean Square Outfit Mean Square

Mean 1.00 Mean 1.02

SD 0.34 SD 0.48
Infit t Outfit t

Mean 0.07 Mean 0.16

SD 0.87 SD 0.74

0 cases with zero scores
1 cases with perfect scores
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Item Estimotes (Thresholds) 254 F/201B Ti37
oll on oll (N = 264 L = 36 Probobility Level=80.58)
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Some thresholds could not be fitted to the display
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Item Fit 25/ T/2O18 7137
gll on all (N = 264 L = 35 Probability Level=8.58)
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Hasil Analisis Output Quest Tentang Item Soal

onolisis_Penguosoon Moteri_wji Lugs

Item Estimotes (Difficulty ond Tous) In input Order 25/ 772818 Fi37
all on oll (N = 264 L = 35 Probability Level=8.58)
ITEM NAME |SCORE MAXSCR| DIFFCLTY TAUYS | INFT OUTFT INFT OUTFT
i ! 1 2 3 4 | MNSQ MNS ot t
1 item 1 | 381 398] -8.58 1.28 -8.95 -8.32 | 1.16 1.68 8.5 1.5
I .21 1.82 72 . 28 I
I ! !
2 ditem 2 | 344 3§7] -8.55 a.17 -8.82 8,54 | ®.857 8.7 -8.5 -1.1
I .17 1.81 .52 . 28 i
| ! !
F  ditem 3 | 23 a482] @8.11 -1.51 2,57 -1.87 | 2.18 1.21 2.1 1.4
Il ! 88 48 18 18 !
I ! !
4 dtem 4 | 3@z 3R4] @.32 3.24 -8.85 -3.10 | 1.46 1.85 3.1 1.5
I ! .89 25 .25 24 !
I ! !
5 ditem 5 | 316§ 387] -1.34 -1.65 1.85 | ©.82 8.68 -1.7 -1.2
Il ! .11 1.81 .11 i
I !
& ditem & | 235 3e@] @.55 -8.71 8,19 8.52 | .85 @.89 -8.1 @.8
I .18 28 . 28 . 28 I
I ! !
7 item 7 | #Fe  3FF2] e.22 -8.82 1.12  -1.11 | 8.7 @.88 -2.5 -8.4
I .80 .31 23 .21 i
/ ! !
8 ditem B | 314 37B] -8.32 -8.72 1.52 -8.88 | e.77 8.81 -1.7 -1.7
Il ! 11 52 25 22 !
I ! !
o ditem D | 314 375] -8.11 8.44 -8.,27 -8.15 | 1.17 1.3% 1.1 1.5
! ! .12 .41 .28 .21 !
I ! !
18 item 18 | 286 384 e.08 -1.81 3.5 -2.458 | ©.95 8.86 -8.4 -8.5
Il ! .18 48 .21 .21 i
I !
11 ditem 11 | 231 a485] 1.24 2,28 -4.73 2,43 | ®.81 @.62 -1.5 -2.1
I .12 25 . 24 .37 I
I ! !
12 ditem 12 | 348 3§7] -8.86 -8.79 a8.78 | ®8.81 8.57 -8.4 -1.8
I 13 F2 14 i
/ ! !
13 ditem 17 | 387 384] -8.57 &, -8.85 -8.58 | ©.95 8.1 8.8 -8.3
Il ! 21 1.82 . 58 . 58 !
I ! !
14 ditem 14 | 278 488] 8.48 a8.84 -3.85 2,11 | 1.85 1.14 8.3 @&.7
! ! 14 .48 .34 24 !
I ! !
15 ditem 15 | 348 393] -8.25 é.71 -8.73 .83 | 1.18 1.25 @.9 1.8
Il ! 13 48 .35 . 28 i
/ !
16 ditem 15 | Fam  ag@z2] @.81 8,89 e.87 -1.85 | 1.5 2.3% 2.8 2.8
I ! 18 34 . 28 25 i
I ! !
17 item 17 | 287 3R4] @8.29 2,81 #.36 -2.38 | 1.22 1.87 1.8 @&.3
Il .85 25 .25 24 i
/ ! !
18 ditem 1F | 299 3§1] -8.18 -8.53 1.8 -8.893 |  12.15 1.11 1.3 @.6
Il ! 18 47 22 28 !
i ! /
wesssQutput Continues®***
£
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Item Estimotes (Difficulty ond Tous) In input Order 25/ Fr201R Fi37
oll on oll (N = 254 L = 36 Probability Level=8.58)
ITEM NAME |SCORE MAXSCR| DIFFCLTY TALSS | INFT OUTFT INFT OUTFT
1 2 k] o4 | MN5Q  MNSQ t t

18 ditem 19 I 251 303) .14 -8.21 -1.15 1.385 I 1.237 1.1¢ 1.5 8.5
I I .13 .43 27 .18 I
! I !

2 item 28 I 13 378) 8.62 -1.37 3.25 -1.588 I 8.4 8.55 -8.5 -8.2
! 1 .18 .28 M « 22 !
/ I /

21 ditem 21 I 321 3] -8.29 -8.45 1.82 -8.58 I 1.18 1.38¢ 1.3 1.7
I 1 .11 .43 24 W28 I
! I !

22  item 227 I 285 399 8.83 -8.73 -g.14 8.87 I 8.75 8.72 -2.3 -2.8
I 1 .11 .43 23 .10 I
! !

23 ditem Z3 I 255 389) .22 -8.27 8,84 -8.68 I .81 8.81 -1.7 -8.%
I .18 .31 22 .21 I
! I !

24 item 24 I 235 378] 8. 68 -1.82 -1.34 2.36 I 8.50 8.51 -8.7 -1.8
I 1 .15 .43 224 .20 I
! I !

25 ditem 25 I g8 384 -8.80 &.54 -1.681 8.57 I 8.8 8.5¢ -8.8 -8.5
I 1 .13 L4 .35 .18 I
! I !

25 item 26 I a7 485) 1.86 1.16 -2.28 1.8d I 1.32 1.34 3.1 2.3
i i .89 .21 .28 34 i
! I !

27 ditem Z7 l|l 159 334.]' .84 8.78 -8.83 -8.75 l|l 8.8 8.04 -1.8 -8.3
I 1 .85 21 .28 21 I
! I !

28 item 28 I 28 387) 8.63 -8.88 -8.58 8.85 I 8.85 8.8F -1.7 -1.1
I 1 .18 .28 .22 M I
! !

28 ditem Z9 i 259 381) &.47 1.48 -#.52 -8.588 i 8.73 8.78 -2.4 -1.4
I .89 25 .23 .28 I
! I !

38 item 38 I 315 381 -8.15 -8. 88 #. 81 -8. 73 I #.91 8.87 -8.8 -8.5
I .11 L1 « 26 « 22 I
! I !

31 ditem 31 i 354 393] -8.78 1.86 -8.74 -8.32 i 8.98 8.78 8.8 -8.8
I 1 .17 73 .52 25 I
! I !

32 item 32 I 178 384) .83 -1.81 #.59 &.13 I 1.18 1.18 1.6 1.2
I .18 23 .28 « 25 I
! I !

33 ditem 33 ! 334 387] -8.48 -8.35 8.588 -8.53 ! 1.87 1.14 8.4 8.5
i I .12 .52 .28 .22 i
! !

F4  ditem 34 I 317 3@ -8.35 -1.36 J.87 -2.62 I .81 8.8 -1.6 -8.7
I .11 .59 22 .22 I
! I !

35 item 35 I 279 359 -8.12 -1.16 1.08 -8.74 I 8.74 8.68 -2.6§ -2.8
i I .18 47 W22 .28 i
! I !

F& item 3§ I 315 498 -8.09 -1.47 1.47 I 1.8 &.97 @&.6 -8.1
I I .18 W72 .18 I
! I !

sessqrtput Continpes$ss
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Item Estimgtes (Difficwlty and Tous) In input Order 25S TA2O1B Ti37
oll on oll (N = 264 L = 3§ Probobility Level=8.58)
ITEM NAME |SCORE MAXSCR| DIFFCLTY TAU/S | INFT OUTFT INFT OWTFT
1 2 3 4 | MNSQ NS t
Mean ! I e.e8 | 1.8 1.872 -8.1 -8.1
5D ! I e.82 | 8.2 8.3% 1.6 1.2
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4) Hasil Analisis Score Equivalance Table
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25/ Tr2818 Fi37
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5) Hasil Analisis Output Quest Menurut CTT dan IRT

gnolisis_Penguosoon Moteri_uji Luos
Item Anglysis Results for Observed Responses
oll om gll (N = 264 L = 35 Probobility Level=8.58)

Item 1r item 1 Infit MN5Q = 1.16
Disc = -.85
Cfotegories 1 rej 2 raj ENL 4 raj missing
Count 1 1 13 118 131
Percent (%) 8.8 a8.8 8.8 BR.7
Pt-Biserigl -8.81 8.83 8,80 -8.89
Meon Ability 8.55 8,588 1.13 8.87 8.87
StDev Ability 8.88 8,88 8.53 8,863 8.55
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -1.38 -1.12 -8.53
Error 8,88 8.83 a8.77
Item 2r item 2 Infit MNS) = 8.87
Disc = 8.4%9
{otegories 1 [a] 2 [a] 3 [a] 4 faj] missing
Count 1 E 31 og 135
Percent (%) 8.5 2.3 24,8 7.9
Pt-Biserigl -8.18 -8.31 -8.36 8.47
Meon Ability 8.34 -8.88 8,83 1.9 1.81
StDev Ability 8.88 8,27 8.45 8.54 8,81
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -1.56 -1.18 a.84
Error 8,584 8,581 8.48
Item Jr item 3 Infit MNSQ = 1.10
Dize = 8,20
{otegories 1 [8] 2 [a] 3 [8] 4 [8] missing
Count 7 55 g8 54 138
Percent (&) 5.2 41.8 5.8 47.8
Pt-Biserigl -8.28 -8.19 8.88 8.24
Meon Ability 8.45 8,83 1.89 1.18 1.88
StDev Ability 8.23 8,52 a.41 8,58 8,81
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -1.44 8.83 8,08
Error 8.58 8,20 8.38
Item dr item 4 Infit MN5SQ = 1.45
Disc = 8.21
wsestlrtput Continues®*®**
£
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onolisis_Penguosoon Moteri_uwji Luos
Item Anglysis Results for Observed Responses
all on all (N = 264 L = 35 Probobility Level=8.58)

fotegories 1 [a] 2 raj 3 [8] 4 raj missimg
Count 25 1 2 oo 138
Percent (%) 28.5 8.8 1.8 7.3
Pr-Bizeriol -8.21 8,88 8,88 8,28
Mean Ability 8.74 8.87 8,82 1.85 8.85
StDew Ability 8.47 8.88 8,42 8.62 8.58
Step Lobels 1 K 3 4
Thresholds 8.38 a.31 8.34
Error .33 .54 .34
Item 5 item 5 Infit MNSQ = 8.52
Disc = 8.58
{otegories 1 [a] 2 raj 4 [a] missing
Count 1 34 o4 135
Percent (%) a.8 25.4 72.9
Pt-Biserial -8.1% -8.51 .54
Mean Ability -8.87 8.43 1.19 8.87
StDew Ability a.88 8,38 8,58 8.54
Step Lobels 1 K 3 4
Thresholds -3.88 8.33 8.33
Errar 1.13 .24 .24
Item & item & Infit MN5Q = 8.599
Disc = 8.45
Cotegories 1 [a] 2 faj 3 [a] 4 raj missing
Count i5 34 39 42 134
Percent (%) 11.5 25.2 38.8 32.3
Pet-Biserigl -8.34 -g8.14 8,88 @. 35
Mean Ability 8,40 8.82 8.85 1.38 8.58
StDew Ability 8,41 8.45 8.45 8.55 8,583
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -8.47 8.62 1.52
Error 8.38 a.51 8.38
Ttem Fr item 7 Infit MN5Q = .72
Disc = 8.65
{otegories 1 [a] 2 [aj 3 [a] 4 raj missing
seseflutprt Continpes*s®*
£
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gnolisis_Penguosoon Moteri_uji Luos
Item Anglysis Reswlts for Observed Responses
oll on oll (N = 264 L = 36 Probobility Level=8.58)

Couwnt 14 28 i1 78 148
Percent () 11.3 15.1 8.2 §3.7
Pt-Fis=rigl -8.47 -8.35 -g.82 .58
Mean Ability .29 &.53 1.84 1.23 &.85
Sthev Ability 8. 37 &.45 &. 78 8,45 &.57
Step Lobels 1 F 3 4
Thresholds -8.25 8,41 8,82
Error 8.38 8,33 8,32
Item Br item B Infic MNSQ = 8.77
Dizc = 8.81
Cfotegories 1 re] 2 rej 3 e} 4 rej missing
Couwnt 4 19 i1 &2 1358
Percent (&) 3.2 15.1 8.7 7.8
Pt-FBis=rigl -8.54 -8.41 -8.21 8,58
Meon Ability a.8d 8.45 8.58 1.16 8.80
StDew Ability 8.31 8.34 8.31 8.53 8,58
Step Lobels I K3 F 4
Thresholds -1.1%8 .85 &.38
Error 8.56 .38 &.37
Item Dy item © Infie MNSQ = 1.17
Dize = 8,22
fotegories 1 [8] 2 [raj 3 raj 4 8] missing
Cownt 7 &8 24 - 138
Percent (¥) 5.6 &.4 18.2 &58. 8
Pt-FBis=rigl -8.25 -8.83 a.88 8,14
Meon Ability 8.43 8.89 8.85 1.87 8.85
StDew Ability 8.58 8.458 8,42 8.53 8.58
Step Lobels 1 K F 4
Thresholds -8.55 -8.15 8.38
Error 8.45 8,42 8.36
ITtem 18: item 18 Infit MNSQ = 8.595
Disc = 8.51
{otegories 1 [é] 2 [faj 3 raj 4 a] missing
Count 7 35 2 83 138
Percent (%) 5.5 25.1 1.8 54,8
Pt-Biserigl -8.58 -8.17 -8.14 8,44
wedsdlrtput Continpes®ess
£
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onolisis_Penguosoon Moteri_wji Luos

Item Anglysis Results for Observed Responses 25/ F/2918 Fi3F
oll on oll (N = 254 L = 36 Probaobility Level=8.58)

Mean Ability 8,87 8. 78 &.48 1.28 #.585

StDev Ability #.14 &.35 8.87 8. 58 8,58

Step Lobels 1 2 k] o4

Thresholds -1.88 8,57 &.62

Error 8,47 #.33 &, 38

Item 11r item 11 Infit MN5Q = 8.581
Disc = 8.58
Cotegories 1 raj 2 fa] 3 [@] 4 raj missing
Count 23 1 183 g 119
Pepcant (X) 17.8 a.7 78.3 5.8
Pt-Biseriol -8.563 -8, 18 8.58 8,82
Mean Ability 8.27 &.48 1.13 8,55 &.58
StDev Ability 8.27 &.88 8.53 8,48 #.58
Step Lobels 1 K3 3 4
Thresholds 8,88 #.83 3.67
Error 8,35 8.35 &.45

Item 12r ditem 12 Infit MN5Q = 8.51
Disc = @.42

Cotegories 1 raj Z faj 4 8] mizsing

Count 2 15 111 135

Percent (&) 1.6 12.4 B5.8

Pt-Biserigl -8,15 -8, 35 8.38

Mean Ability #.35 &.48 1.68 8. 57

StDev Ability 8.29 8.27 8.55 8.61

Step Lobels 1 2 k] o4

Thresholds -1.63 -8. 85 -8.86

Error 8.78 #.33 #.33

Item 13r item 13 Infit MN5Q = 8.55
Disc = 8.25
Cotegories 1 raj 2 fa] 3 [@] 4 raj missing
Count 1 2 18 115 135
Pepcant (X) 8.8 1.5 7.5 B9.8
Pt-Biseriol -8,15 -8, 14 -8.15 8,24
Mean Ability 8,14 #.32 8,68 1.82 8,58
StDev Ability 8,88 8. 77 8.32 8,561 #.57

e qlrtput Continpes*®**
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gnolisis_Penguosoon Moteri_wuji Luos
Item Anglysis Results for Observed Responses
oll on oll (N = 254 L = 36 Probobility Lewvel=8.58)

Step Lobels 1 K 3 4
Thresholds -1.31 -8, 87 -8, 62
Error 8,504 &, 54 8.74

Item 14y item 14 Infit MNSQ = 1.85
Disc = #.18
Cfotegories 1 fa] 2 raj 3 rej 4 raj missing
Count 7 3 183 23 128
Percent (%) 5.1 2.2 5.7 15.2
Pt-Biseriol -8.18 -8.17 -8.81 a.13
Mean Ability 8.63 8,49 8.83 1.15 1.1
StDev Abilizy a8.52 8.54 8.54 8,582 8,82
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -8.75 -8.51 2,52
Error 8.52 a.51 8,39
Item  15: item 15 Infit MNSQ = 1.18
= 8.21
Cfotegories 1 fa] 2 raj 3 rej 4 raj missing
Count 5 5 28 83 133
Percent (%) 3.8 3.8 21.4 71.8
Pt-Bizeriol -8.11 -8.18 -8.85 a.18
Mean Ability a.74 8.52 8,589 1.87 8.85
StDev Abilizy 8.48 a.31 8.45 8,582 8,58
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -8.59 -8.38 8. 27
Error 8.52 8,48 8,41
Item  16: item 15 Infit MNSQ = 1.56
= -.85
Cfotegories 1 fa] 2 raj 3 rej 4 raj missing
Count 11 7 & 118 138
Percent (%) 8.2 5.2 4.5 §2.1
Pt-Bizeriol 8.85 -8.89 a.11 -8.85
Mean Ability 1.13 8.75 1.35 1.8z 8,82
StDev Abilizy 8.28 a.31 8,49 8,58 8,583
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -8.17 8,85 8,18
shstdrtput Continues*®s®
£
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onolisis_Penguosoon Moteri_wsji Luos

I'tem Anglysis Resuits for Observed Responses 264 Fr2818 Fi3F
oll on oll (N = 264 L = 35 Probobility Level=8.58)
Error a.41 8.38 8.38
Item 17r item 17 Infit MN5Q = 1.22
Disc = 8.41
Cotegories 1 raj 2 raj 3 [aj 4 faj missing
Count 25 4 4 55 138
Percent (%) 19.5 3.1 3.1 74,2
Pt-Biserial -8.38 -8. 26 -8.26 8,48
Mean Ability 8.57 .18 8.51 1.12 8.9
StDev Ability @.38 @.14 d.54 &.57 #.58
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds 8.22 #.531 8,37
Error 8,34 #.34 8.34
Item 18r item 18 Infit MNSQ = 1.15
Dizc = 8,20
Cotegories 1 raj 2 [a] 3 [fej 4 faj missing
Count 5 27 18 85 137
Percent (%) 3.9 2.3 7.0 5.9
Pt-Biserigl -8.25 -8.85 -8.32 8.33
Mean Ability #.32 8. 87 8.45 1.89 &.59
StDev Ability 8.36 8.32 8.58 8.58 8.61
Step Lobels 1 z 3 4
Thresholds -1.22 8.29 8,49
Error 8.53 8.34 8.33
Item 19r item 19 Infit MN5Q = 1.23
Di=sc = 8.13
Cotegories 1 raj 2 [a] 3 [aj 4 faj missing
Count & 11 59 45 133
Percent (&) 4.5 5.4 52.7 4.4
Pt-Biserigl -8.23 -8, 22 8,32 -8.18
Meon Ability 8.42 8.52 1.16 8.92 8.08
StDev Ability 8.35 8.38 8.48 &.71 8.5%
Step Lobels 1 Z 3 4
Thresholds -8.58 -8.32 1.68
Error 8.58 8.44 8.34
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onolisis_Penguosoon Moteri_weji Lwos

Item Anglysis Results for Observed Responses 284 FA2818 Fi37
all on oll (N = 264 L = 35 Probobility Level=8.58)
Item  28: item 28 Infit MM50 = 8.54
Disc = @.458
Cotegories 1 raj 2 [aj 3 [a] 4 raj missing
Count 15 &9 2 49 138
Percent (¥) 11.% 54.8 1.8 31.7
Pr-Biseriol -8.41 -8.88 -8.14 8,42
Mean Ability 8,41 8.58 8.35 1.34 8,80
StDev Ability 8,22 .42 #.21 8.56 8.83
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -8.78 1.353 1.38
Error 8,38 8.38 8.31
Item 2Ir item 21 Infit MN5SQ = 1.18
Dize = 8.25
Categories 1 raj 2 [a] 3 [a] 4 raj missing
Count L] 1o 15 ba 133
Percent (%) 4.6 14.5 12.2 &58.7
Pt-Biseriol -8.88 -8.28 -8.18 8.25
Mean Ability 8.87 .57 .78 1.85 1.81
StDev Ability 8,28 #.52 8.57 8.58 8,58
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -8.54 8.84 8.38
Error 8.58 8.38 8.33
Item  23r item 322 Infit MNSQ = 8.75
Dizsc = 8.85
Cotegories 1 raj 2 [a] 3 [8] 4 raj missing
Count L] 21 58 58 151
Percent (%) 1.5 15.8 37.6 42.1
Pt-Fiserial -8.21 -8.52 -8.87 .54
Mean Ability 8.38 #.31 8.85 1.38 1.82
StDev Ability 8,27 8.31 8,44 8.47 8,82
Step Lobels 1 F 3 4
Thresholds -1.85 -8.84 1.12
Error @.58 &.38 é.28
Item  23:r item 23 Infit MNSQ = 8.581
Disc = @.54

sessslutprt Continues®®**
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anolisis_Penguosoon Moteri_wsji Luos

Item Anglysis Results for Observed Responses 26/ Fr2818 Fr37
oll on oll (N = 264 L = 35 Probobility Level=8.58)
Lotegories 1 rej 2 raj 3 [a] 4 faj missing
Count 13 23 15 72 141
Percent (¥) 18.6 18.7 12.2 58.5
Pt-Biserigl -8.45 -8.25 -8.28 8,53
Megn Ability .23 8.68 #.81 1.33 .85
StDev Ability 8.38 8.55 8,48 8.58 8.52
Step Lobels 1 K 3 4
Thresholds -8.41 8,41 8.73
Error 8.38 8.34 8.32
Ttam 24 item 24 Infit MNSQ = 8.80
Di=sc = 8.52
Lotegories 1 rej 2 [aj 3 [&8} 4 faj missing
Count & iz 55 15 158
Percent (%) 4.8 13.5 §9.8 11.9
Pt-Fiserial -8.24 -8.57 .44 #.13
Meon Ability 8.48 8.28 1.15 1.14 8.85
StDev Ability 8.26 8,31 8.53 8.52 8,58
Step Lobels 1 K3 3 4
Thresholds -1.88 -8.18 2,08
Error 8.58 8,44 8.45
Item  25: item 25 Infit MNSQ = 8.54
DMisc = 8.54
{otegories 1 raj 2 raj 3 [a) 4 faj mizsing
Count & 4 47 71 135
Percent (%) 4.7 3.1 36.7 55.5
Pt-Bizeriol -8.37 8,14 -8.47 8.58
Meon Ability 8.18 1.24 8,52 1.27 8.87
StDev Ability 8,44 a8.38 8.43 8.53 8.58
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -8.67 -8.45 .74
Error .58 a.47 8.37
ITtem  28r itewm 25 Infit MNSQ = 1.32
Dizc = 8,14
Lotegories 1 rej 2 raj 3 [a] 4 faj missing
Count 38 g &5 23 1ag

sesssQutput (ontinuesss**
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onglisis_Penguosoon Moteri_uji Luos
Item Anolysiz Results for Observed Responses
all on oll (N = 264 L = 35 Probobility Level=8.58)

Percent (%) 25.9 5.9 45,1 17.8
Pt-Bizeriol 8,84 -8, 28 a.81 a.18
Meon Ability 8.85 8,48 8.83 1.11 1.84
StDev Ability 8,48 8.24 8.58 8,50 8.57
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds #.38 #.52 2.16
Error 8,38 8,31 8.35
Item 27 itewm 27 Infit MNSQ = 8,08
Dizc = 8.55
Lotegories 1 rej 2 raj 3 [a] 4 faj missing
Count 45 iF 17 45 155
Percent (¥) 37.5 13.3 13.3 35.9
Pt-Biserigl -8.54 8.84 8.85 8,49
Megn Ability &.58 &.91 1.88 1.34 1.89
StDev Ability 8,42 8.34 @.42 8.56 8.51
Step Lobels 1 K 3 4
Thresholds 8,54 8,83 1.253
Error 8,28 8.38 8.38
Item  28r itewm 28 Infit MN5Q = 8.85
Disc = 8.59
{otegorics 1 rej 2 [aj 3 [a] 4 faj missing
Lount 1z 18 57 37 135
Percent (¥) 13.2 i4.8 44,2 28.7
Pt-Fiserigl -8.32 -8. 52 .23 8,38
Meon Ability .51 a.38 1.15 1.33 8.85
StDev Ability 8.43 8.33 8,40 8,40 8.59
Step Lobels 1 K 3 4
Thresholds -8.22 8.33 1.77
Error 8.34 8.32 8.32
Item 20 item 20 Infic MNSQ = 8.73
Disc = 8.78
{otegories 1 raj 2 raj 3 [a) 4 faj mizsing
Count 27 7 iz 76 137
Percent (¥) 21.5 5.5 15.4 58.8
Pt-Bizeriol -8.62 -8.23 8.83 8,58
Meon Ability 8.34 8.47 8.80 1.27 8.87

ses=sQutput Continues®***
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onglisis_Penguosoon Moteri_uji Luoss

Item Anglysis Results for Observed Responses 28/ FF2018 Fi37
all on oll (N = 264 L = 36 Probobility Level=8.58)
StDey Ability 8.43 8.38 8.45 8.51 8.57
Step Labels 1 Z 3 4
Thresholds 8.25 8.42 8,58
Error 8.33 a8.32 8.32
Item 38r item 38 Infit MN5Q = 8.81
DMszc = 8.51
{otegories 1 [a] 2 [a] 3 [8] 4 faj missing
Count 7 14 14 82 137
Percent () 5.5 11.8 11.8 72.4
Pr-Biseriol -8.15 -8.43 -8.24 8.55
Meon Ability 8.52 8.32 8,54 1.19 8.85
StDew Ability a.31 8.48 8.58 8,58 8.54
Step Lobels 1 2z 3 4
Thresholds -8.58 .81 .38
Error &.47 .48 8. 37
Item 31r item 31 Infit MN5Q = 8.08
Disc = 8.35
fotegories 1 [8] 2 [8] 3 [8] 4 [a] missing
Count 2 K 16 111 133
Percent () 1.5 1.5 12.2 54,7
Pr-Biseriol -8.15 -8.84 -8.38 8,41
Meon Ability 8.24 8.55 8.45 1.9 8.85
StDew Ability 8.15 8.32 8,20 8,64 8.54
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -1.83 -8.88 -8.54
Error 8.73 8.68 .58
Item 32+ item 32 Infit MN5Q = 1.18
Disc = 8.25
Cotegories 1 rej 2 re] 3 re] 4 raj missing
Lount 25 57 22 23 135
Percent (%) 9.3 44,5 17.2 15.8
Pe-Fiseriagl -8.24 .84 -8.85 .24
Mear Ability 8,82 .81 a.78 1.13 1.88
StDew Ability 8.45 8.54 8,39 8,41 8.55
Step Lobels 1 2 3 4

sessdrtput Contimpes®*ss
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onolisis_Penguosoon Moteri_wji Luos
Item Anglysis Results for Observed Responses 26/ F/2018 Fi3F
oll on oll (N = 264 L = 35 Probobility Level=80.58)

Thresholds -8.25 1.25 1.82
Errar &,34 &.31 &.34
Item 33+ item 33 Infit MNSQ = 1.87
Dize = 8.35
Cotegories 1 8] 2 [8] 3 [8] 4 8] missing
Count 4 i3 15 87 135
Percent (%) 3.1 1a.1 11.8 75.2
Pe-Fiserigl -8.28 -8.83 -8.38 .42
Mean Ability 8,19 8,89 8.41 1.88 1.88
StDev AbiLity a.15 8,44 8.45 8,51 8.56
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -1.85 -8.28 8.16
Error 8.55 8.43 8,39
Item  34¢ item 34 Infit MN5SQ = .51
Disc = 8.68
Cotegories 1 re] 2 ra] 3 re] 4 raej missing
Count 3 38 1 o5 134
Percent () 2.3 23.1 8.8 73.8
Pe-Biseriol -8.34 -8.47 -8.88 8.58
Mean Ability a.81 8.58 8.24 1.19 8,54
StDey Ability 8,34 8.58 8.88 8.45 .53
Step Lobels 1 K 3 4
Thresholds -1.75 8.36 8,39
Error 8,50 8,34 8.34

Item  35¢ item 35 Infit MNSQ = 8.74
Disc = §.58
{otegories 1 [&] 2 (8] 3 (8] 4 [a] missing
Count 5 32 11 75 141
Percent () 4.1 25.8 8.8 51.8
Pr-Biseriol -8.23 -8.57 -8.11 8.57
Mean Ability 8,48 8.45 8.58 1.28 8,87
StDev AbiLity a,32 8.37 8.35 8.51 8,58
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -1.34 8.43 8.556
Error 8.58 8.34 8.33

seesslutput Continues®ss*
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Item Anolysis Resuvits for Observed Responses 254 F/2O1R Fi37
oll or oll (N = 254 L = 36 Probobility Level=8.58)

Item 36¢ item 36 Infit MN5Q = 1.85
Disc = 8.48

{otegories 1 8] Z2 [a] 4 8] missing

Count 2 43 o1 128

Percent (¥) 1.5 31.86 55.9

Pt-Biseriol -8.28 -8.27 8.32

Meon Ability .38 8.75 1.28 .08

StDev Ability #.51 .48 &.538 .58

Step Lobels 1 2 3 4

Thresholds -2.38 8,58 8,58

Errar 8.581 a.21 a.21

Meon test score 30.58
Stondord devigotion 7.18
Internol Consistency 8.61

The individugl itew stotistics ore colculoted
using oll gwriloble dotg.

The owvergll megn, stondord deviotion ond internol
consistency indices ossume thaot missing responses
ore incorrect. They should only be considered wseful when

£
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Lampiran 7k. Ringkasan Hasil Analisis Output Quest Jawaban Item Soal Uji
Coba Lapangan Luas Menurut Pendekatan Modern

Tabel 10. Ringkasan Hasil Analisis Output Quest Jawaban Item Soal Uji Coba
Lapangan Luas Menurut Pendekatan Modern

No Infit Infitt | Difficulty kategori (%) reliabilitas
Mnsq 1 2 3 4

1 1,16 0,5 -0,99 0,8 0,8 9,8 | 88,7 0,61
2 1,19 -0,6 -0,85 0,8 2,3 24 | 729
3 1,46 2,1 0,11 5,2 41 6 47,8
4 0,82 3,1 0,32 20,3 0,8 16 | 77,3
5 0,99 -1,7 -1,34 0,8 26,4 72,9
6 0,72 -0,1 0,55 11,5 26,2 30 | 323
7 0,77 -2,5 0,22 11,3 16,1 89 | 637
8 1,17 -1,7 -0,32 3,2 15,1 8,7 73
9 1 11 -0,11 5,6 6,4 19,2 | 68,8
10 0,95 -0,4 0 55 28,1 16 | 648
11 0,81 -1,5 1,24 17 0,7 76,3 | 59
12 0,91 -0,4 -0,86 1,6 12,4 86
13 0,95 0 -0,97 0,8 1,6 78 | 89,8
14 1,05 0,3 0,4 51 2,2 75,7 | 16,9
15 1,18 0,9 -0,25 3,8 3,8 214 | 71
16 1,56 2,8 0,01 8,2 52 45 | 82,1
17 1,22 1,6 0,29 19,5 3,1 31 | 74,2
18 1,15 1,3 -0,18 3,9 21,3 79 | 66,9
19 1,23 1,5 0,14 4,6 8,4 52,7 | 34,4
20 0,94 -0,5 0,62 11,9 54,8 16 | 31,7
21 1,18 1,3 -0,2 4,6 14,5 12,2 | 68,7
22 0,75 -2,3 0,03 4,5 15,8 37,6 | 42,1
23 0,81 -1,7 -0,22 10,6 18,7 12,2 | 58,5
24 0,89 -0,7 0,6 4,8 13,5 69,8 | 11,9
25 0,84 -0,9 -0,09 4,7 3,1 36,7 | 55,5
26 1,32 3,1 1,06 28,9 5,9 48,1 | 17
27 0,9 -1 0,94 37,5 | 1333 | 13,3 | 359
28 0,85 -1,3 0,63 13,2 14 44,2 | 28,7
29 0,73 -2,4 0,47 21,3 55 13,4 | 59,8
30 0,91 -0,6 -0,15 55 11 11 72,4
31 0,98 0 -0,7 15 15 12,2 | 84,7
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32 1,18 1,6 0,93 20,3 44,5 17,2 18
33 1,07 04 -0,4 31 10,1 116 | 75,2
34 0,81 -1,6 -0,36 2,3 23,1 08 | 73,8
35 0,74 -2,6 -0,12 4,1 26 8,9 61
36 1,06 0,6 -0,9 15 31,6 66,9
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Lampiran 7l. Analisis Penguasaan Materi Fisika Impuls, Momentum dan
Tumbukan Peserta Didik pada Uji Coba Lapangan Luas

Analisis penguasaan materi fisika Impuls, Momentum dan Tumbukan peserta

didik menggunakan skor logit yang dihasilkan sevara empiris. Skor logit diperoleh

dari output Quest. Koncersi skor mentah yang diperoleh peserta didik menjadi skor

logit berdasarkan pada score equivalence table output Quest. Tabel berikut ini

merupakan tabel kriteria kemampuan yang digunakan sebagai intepretasi skor logit

yang diperoleh peserta didik.

Tabel 11. Kriteria Kemampuan Peserta didik

No | Skor Logit Kriteria

1 >+ 1,00 Tinggi

2 -1,00s.d + 1,00 Sedang

3 <-1,00 Rendah

Tabel 12. Daftar penguasaan Materi Fisika Impuls, Momentum dan Tumbukan Peserta

didik

No Peserta didik skor | Kriteria No Peserta skor | Kriteria
logit didik logit

1 L001 0,64 sedang 133 L133 0,71 | sedang
2 L002 -0,05 sedang 134 L134 1,13 tinggi
3 L003 0,27 sedang 135 L135 0,87 | sedang
4 L004 0,26 sedang 136 L136 0,73 | sedang
5 L005 0,57 sedang 137 L137 1,19 tinggi
6 LO06 0,36 sedang 138 L138 1,19 | tinggi
7 L007 0,29 sedang 139 L139 1,7 tinggi
8 LO08 0,09 sedang 140 L140 0,89 | sedang
9 LO09 0,28 sedang 141 L141 1,28 | tinggi
10 LO10 0,47 sedang 142 L142 1,7 tinggi
11 L011 0,33 sedang 143 L143 1,48 tinggi
12 LO012 0,55 sedang 144 L144 0,82 | sedang
13 LO013 -0,01 sedang 145 L145 1,77 tinggi
14 L014 -0,06 sedang 146 L146 1,08 tinggi
15 LO015 0,04 sedang 147 L147 0,61 | sedang
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16 L016 0,25 sedang 148 L148 0,77 | sedang
17 LO17 0,38 sedang 149 L149 0,7 sedang
18 LO18 0,31 sedang 150 L150 1,21 | tinggi
19 L019 0,06 sedang 151 L151 0,81 | sedang
20 L020 0,52 sedang 152 L152 1,51 tinggi
21 L021 0,09 sedang 153 L153 1,34 tinggi
22 L022 0,39 sedang 154 L154 0,09 | sedang
23 L023 0,5 sedang 155 L155 0,84 | sedang
24 L024 0,07 sedang 156 L156 1,23 tinggi
25 L025 0,3 sedang 157 L157 0,66 | sedang
26 L026 0,33 sedang 158 L158 0,65 | sedang
27 L027 -0,07 sedang 159 L159 1,13 tinggi
28 L028 -0,03 sedang 160 L160 0,75 | sedang
29 L029 -0,21 sedang 161 L161 0,93 | sedang
30 LO30 0,33 sedang 162 L162 1,02 | tinggi
31 L031 0,05 sedang 163 L163 0,55 | sedang
32 L032 0,09 sedang 164 L164 1,15 tinggi
33 LO33 0,56 sedang 165 L165 1,17 | tinggi
34 L034 0,56 sedang 166 L166 0,63 | sedang
35 L035 2,07 tinggi 167 L167 0,52 | sedang
36 LO36 1,34 tinggi 168 L168 1,29 | tinggi
37 L037 0,97 sedang 169 L169 0,85 | sedang
38 LO038 1,63 tinggi 170 L170 1,35 | tinggi
39 L039 1,05 tinggi 171 L171 0,57 | sedang
40 LO40 0,81 sedang 172 L172 0,92 | sedang
41 L041 1,42 tinggi 173 L173 0,85 | sedang
42 L042 1,54 tinggi 174 L174 0,77 | sedang
43 L043 1,05 tinggi 175 L175 0,16 | sedang
44 L044 1,54 tinggi 176 L176 1,17 | tinggi
45 L045 2,78 tinggi 177 L177 0,26 | sedang
46 L046 1,24 tinggi 178 L178 0,59 | sedang
47 LO47 1,53 tinggi 179 L179 0,39 | sedang
48 L048 1,24 tinggi 180 L180 0,5 sedang
49 L049 0,81 sedang 181 L181 0,85 | sedang
50 L050 1,43 tinggi 182 L182 0,28 | sedang
51 LO51 1,78 tinggi 183 L183 2,87 | tinggi
52 L052 1,19 tinggi 184 L184 1,82 tinggi
53 L053 1,57 tinggi 185 L185 0,69 | sedang
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54 LO54 2,63 tinggi 186 L186 1,13 | tinggi
55 L055 1,16 tinggi 187 L187 0,5 sedang
56 L056 1,53 tinggi 188 L188 2,38 | tinggi
57 LO57 1,17 tinggi 189 L189 2,26 | tinggi
58 L058 1,27 tinggi 190 L190 0,33 | sedang
59 L059 1,24 tinggi 191 L191 1 tinggi
60 L060 1,02 tinggi 192 L192 0,53 | sedang
61 L061 0,61 sedang 193 L193 0,38 | sedang
62 L062 1,62 tinggi 194 L194 1,23 | tinggi
63 L063 1,7 tinggi 195 L195 0,34 | sedang
64 L064 1,41 tinggi 196 L196 0,91 | sedang
65 L065 1,29 tinggi 197 L197 1,41 | tinggi
66 L066 1,24 tinggi 198 L198 1,16 tinggi
67 LO67 1,33 tinggi 199 L199 1,16 | tinggi
68 L068 1,76 tinggi 200 L200 0,54 | sedang
69 LO69 1,98 tinggi 201 L201

70 LO070 0,97 sedang 202 L202 0,24 | sedang
71 LO71 1,82 tinggi 203 L203 0,79 | sedang
72 L072 0,99 sedang 204 L204 0,79 | sedang
73 L073 0,67 sedang 205 L205 0,69 | sedang
74 LO074 0,97 sedang 206 L206 0,41 | sedang
75 LO75 1,42 tinggi 207 L207 1,09 | tinggi
76 LO76 1,41 tinggi 208 L208 0,63 | sedang
77 LO77 1,1 tinggi 209 L209 2,42 | tinggi
78 LO78 1,38 tinggi 210 L210 0,89 | sedang
79 L079 1,24 tinggi 211 L211 0,82 | sedang
80 L080 1,13 tinggi 212 L212 0,64 | sedang
81 LO81 1,22 tinggi 213 L213 0,98 | sedang
82 L082 1,3 tinggi 214 L214 0,81 | sedang
83 L083 1,07 tinggi 215 L215 0,18 | sedang
84 L084 1,31 tinggi 216 L216 1,61 | tinggi
85 L085 1,45 tinggi 217 L217 0,96 | sedang
86 L086 2,1 tinggi 218 L218 -0,46 | sedang
87 L087 1,08 tinggi 219 L219 0,62 | sedang
88 LO88 1,66 tinggi 220 L220 1,76 | tinggi
89 L089 2,01 tinggi 221 L221 2,32 | tinggi
90 L090 1,41 tinggi 222 L222 0,04 | sedang
91 L091 14 tinggi 223 L223 0,68 | sedang
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92 L092 1,22 tinggi 224 L224 0,54 | sedang
93 L093 0,26 sedang 225 L225 1,43 tinggi
94 L094 1,24 tinggi 226 L226 0,95 | sedang
95 L095 2,2 tinggi 227 L227 1,06 tinggi
96 L096 1,58 tinggi 228 L228 0,24 | sedang
97 LO97 1,08 tinggi 229 L229 0,19 | sedang
98 L098 0,71 sedang 230 L230 1,36 tinggi
99 L099 2,07 tinggi 231 L231 0,82 | sedang
100 L100 1,28 tinggi 232 L232 0,89 | sedang
101 L101 1,49 tinggi 233 L233 0,5 sedang
102 L102 3,12 tinggi 234 L234 1,37 | tinggi
103 L103 1,16 tinggi 235 L235 0,5 sedang
104 L104 1,21 tinggi 236 L236 0,6 sedang
105 L105 0,87 sedang 237 L237 1,91 tinggi
106 L106 1,56 tinggi 238 L238 1,34 tinggi
107 L107 1,13 tinggi 239 L239 1,34 | tinggi
108 L108 0,68 sedang 240 L240 1,17 tinggi
109 L109 1,09 tinggi 241 L241 1,59 | tinggi
110 L110 0,92 sedang 242 L242 0 sedang
111 L111 0,88 sedang 243 L243 0,62 | sedang
112 L112 1,08 tinggi 244 L244 0,91 | sedang
113 L113 1,11 tinggi 245 L245 1,24 | tinggi
114 L114 1,85 tinggi 246 L246 0,32 | sedang
115 L115 2,77 tinggi 247 L247 0,63 | sedang
116 L116 1,35 tinggi 248 L248 1,2 tinggi
117 L117 0,97 sedang 249 L249 0,37 | sedang
118 L118 0,87 sedang 250 L250 1,3 tinggi
119 L119 1,52 tinggi 251 L251 0,14 | sedang
120 L120 0,88 sedang 252 L252 1,02 tinggi
121 L121 1,25 tinggi 253 L253 0,7 sedang
122 L122 1,09 tinggi 254 L254 1,67 | tinggi
123 L123 0,04 sedang 255 L255 0,23 | sedang
124 L124 1,09 tinggi 256 L256 0,12 | sedang
125 L125 1,17 tinggi 257 L257 0,6 sedang
126 L126 1,06 tinggi 258 L258 -0,25 | sedang
127 L127 0,68 sedang 259 L259 1,09 tinggi
128 L128 1,28 tinggi 260 L260 1 tinggi
129 L129 1,12 tinggi 261 L261 0,9 sedang
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130 L130 0,99 sedang 262 L262 0,47 | sedang

131 L131 1,03 tinggi 263 L263 0,5 sedang

132 132 1,03 | tinggi 264 L264 12 | tinggi

Pada tabel diatas terdapat peserta didik yang tidak memiliki skor logit. Subali
dan Suyanta (2011: 2) menyatakan data yang dianalisis mengikuti kurva logistik
yang identik dengan kurva normal, sehingga testi yang memiliki skor sempurna atau
skor nol tidak dimasukkan dalam analisis. Jadi peserta didik yang tidak memiliki skor
logit disebabkan peserta didik tersebut memiliki skor sempurna atau skor nol,

sehingga tidak dianalisis oleh program Quest.

Tabel 13. Kriteria Penguasaan Materi Impuls, Momentum dan Tumbukan
Peserta didik Uji Coba Lapangan Luas

No | Kiriteria Penguasaan | Frekuensi Presentase
Materi
1 Sedang 133 51%
2 Tinggi 130 49%
Jumlah 163 100 %
51%

—_

5

0O 51%

£

o 50%

L]

o

2 50%

s

c

9 49%

pud

& 49%

Sedang Tinggi

Kategori Penguasaan Materi Fisika
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Lampiran 7m. Input Quest Angket Motivasi Belajar Peserta didik pada Uji Coba

Lapangan Luas

444333333333433333333344

323233334333333132333333

LMO001 LMO024

LMO002 | 232222233222222323232333 | LMO025 | 333222333223232222323333
LMO03 | 332333344432444444444344 | LMO026 | 333333323333333333332233
LMO004 | 232222233222222323232333 | LMO027 | 444433443443343333443344
LMO0S5 | 333332334332333322233333 | LMO028 | 222222222322322222232222
LMOO06 | 232322333343232232222234 | LMO029 | 444343434343443233333333
LMO07 | 323224433233222233222323 | LMO030 | 333342334443333333343344
LMO008 | 332111444133133111443211 | LMO31 | 223323434342222332443333
LMOO09 | 222323333223332322232233 | LMO032 | 333322333322232223223232
LMO10 | 333342334443333333343344 | LMO033 | 333322234322233222242234
LMO11 | 334433433443333343334443 | LMO34 | 444444444444444444444444
LMO012 | 223323232333222332242233 | LMO35 | 223222233232232222323233
LMO013 | 232222233222222323232332 | LMO36 | 444444444444444444444444
LMO14 | 333333323343333323323233 | LMO037 | 333333333333333333333333
LMO15 | 344334333444333343343434 | LMO38 | 444444444444444444444444
LMO16 | 222322233222232223222233 | LMO039 | 333333444343333333333444
LMO17 | 333333333333333333333333 | LMO040 | 333333434233332233333333
LMO018 | 232223333223222333233232 | LMO041 | 333334433334333334334444
LMO019 | 334343334333333333334344 | LMO042 | 333323333333333223333333
LMO020 | 334333433333434333333234 | LMO043 | 223223334332333322332344
LMO021 | 322132133332222223233333 | LMO044 | 333333334333333333344344
LMO022 | 333342334443333333343344 | LMO045 | 333333333333333333333333
LMO023 | 334333434333333334443444 | LMO046 | 333333444343333333333444
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112111323121111122221123

342323333232332233333333

LMO047 LMO072

LMO048 | 333333334333333333344344 | LMO73 | 334334444233333333334444
LMO049 | 333323333333322333333333 | LMO74 | 222222233333333333333333
LMO50 | 333334433334333334334444 | LMO75 | 333333343333233333333233
LMO051 | 332322333323322233333233 | LMO76 | 333332333333233233333333
LMO052 | 333333333333333333333333 | LMO77 | 333333333333333333333333
LMO53 | 444444444444444444444444 | LMOT78 | 333322332232232333232333
LMO054 | 223223334332333322332344 | LMO79 | 232322344333333323323334
LMO55 | 333333444343333333333444 | LMO080 | 444444433333333333443333
LMO056 | 333334433334333334334444 | LMO081 | 333333333333333333333333
LMO057 | 333333333333333333333333 | LMO082 | 333333333333333333333333
LMO058 | 223223334332333322332344 | LMO083 | 333332333233232332333233
LMO059 | 333332333333222333233333 | LMO084 | 333332444334333223333323
LMO060 | 333333333333333333333333 | LMO085 | 444444433333333333443333
LMO61 | 333333334333333333344344 | LMO086 | 333333333323332333233333
LMO062 | 333332333322233222233333 | LMO087 | 333323333332332333233233
LMO063 | 333333333322333333333333 | LMO088 | 333333233333333223333333
LMO064 | 444444444444444444444444 | |LMO89 | 444444444444442243443144
LMO065 | 333333334333333333344344 | LMO090 | 333323333333333333333333
LMO066 | 333333434333333333333333 | LMO091 | 333332444334333323233323
LMO67 | 333332444334333232333233 | LMO092 | 333333433333333343242322
LMO068 | 333333333333333333333333 | LMO093 | 333342332324232433343334
LMO069 | 333332444334333223233323 | LMO094 | 333343433343333334434433
LMO70 | 333432434433433443233244 | LMO095 | 333333333323332333233333
LMO71 | 333334433323233323132233 | LMO096 | 342323333332332233333333

340




332323334332243322442344

333322233333333332333233

LMO097 LM122

LMO098 | 333222232233222232333333 | LM123 | 122222222222222222222222
LMO099 | 333333343333333223333333 | LM124 | 444444434444344434433344
LM100 | 333333333333322223223332 | LM125 | 332322433232333233232232
LM101 | 333322333232322233233233 | LM126 | 443333433433343344443233
LM102 | 333333333323233322322233 | LM127 | 333323333223233322232223
LM103 | 333333343333433343342244 | LM128 | 223222333332232233332233
LM104 | 333222232233222233233333 | LM129 | 223213233323222243332233
LM105 | 333222232233222233233333 | LM130 | 222223323222222332232233
LM106 | 333333343333433343342244 | LM131 | 433334343434333342433444
LM107 | 232322233233223233332233 | LM132 | 223222333334332233333344
LM108 | 343334433334333344334334 | LM133 | 223222233323221322233232
LM109 | 343334433334333344334334 | LM134 | 233232333333233233333333
LM110 | 323333234433223233323333 | LM135 | 333333333333333333333333
LM111 | 223223232233222332333333 | LM136 | 333332323333233232233333
LM112 | 334323344344332343243434 | LM137 | 232323333233222332333233
LM113 | 323323233333333231223233 | LM138 | 323323332323222332332232
LM114 | 333233333323333233333333 | LM139 | 223222333323223233332233
LM115 | 222222222222222222222222 | LM140 | 333333333333333333332233
LM116 | 433343333433343333433343 | LM141 | 323323332323232233232233
LM117 | 233332222333233223233233 | LM142 | 223223333233222323232233
LM118 | 333333443323233323333333 | LM143 | 333223332333233232222233
LM119 | 222232222222222323322223 | LM144 | 223332232332332333333333
LM120 | 333332323333233333332233 | LM145 | 333222222232221333332232
LM121 | 333233332332222333233333 | LM146 | 333222322223222233333232
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333322332333232233322234

333333323333333333333333

LM147 LM172

LM148 | 332333333333333333333333 | LM173 | 333333333333333333333333
LM149 | 323323423223212332443332 | LM174 | 222322233232222222222232
LM150 | 222222222222222222222223 | LM175 | 333333333333333333333333
LM151 | 433334334343433334243344 | LM176 | 333333333333333333333333
LM152 | 333333433333332233334233 | LM177 | 333333333333333333332233
LM153 | 343333333333333333333233 | LM178 | 333322333223322433343334
LM154 | 322222333222222333233233 | LM179 | 344334434343333334333333
LM155 | 232233323232232232233323 | LM180 | 443333333333233223333232
LM156 | 232223332232222223422323 | LM181 | 334443334444344334333343
LM157 | 333333333233333222333333 | LM182 | 222233332232332222333333
LM158 | 223323344443434433233334 | LM183 | 333333333333333333333333
LM159 | 333333333333333333333333 | LM184 | 333333333333343433333443
LM160 | 333333334443332233344244 | LM185 | 433443444333344443433334
LM161 | 333323333323233233333333 | LM186 | 344333343333343344344444
LM162 | 444434434433344343334443 | LM187 | 333333333333332233333333
LM163 | 333333333333333333333332 | LM188 | 333332443323443423443344
LM164 | 333333333333333333333333 | LM189 | 333333333433223223334344
LM165 | 334443334444344334333343 | LM190 | 333323233233323233333333
LM166 | 444434434433344343334443 | LM191 | 433333433323333333333333
LM167 | 333333333333333333333344 | LM192 | 333333333333333333332211
LM168 | 332323333222333333333334 | LM193 | 333333333334333334333233
LM169 | 333333333333333333332233 | LM194 | 444343333333433433433344
LM170 | 233322333233233222232233 | LM195 | 333323323333333233333333
LM171 | 223333333333222233333333 | LM196 | 333333333333333333343333
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332223233332233233333333

333232232332222333223334

LM197 LM222

LM198 | 333334444433333333333343 | LM223 | 333333333333323223323333
LM199 | 433443444333344443433334 | LM224 | 233323333223222223332333
LM200 | 332323444333333333332232 | LM225 | 323232332333333323233233
LM201 | 433434434333333333333333 | LM226 | 333433333333333333333333
LM202 | 333343434433233333343344 | LM227 | 334333333343343333333334
LM203 | 334433343433334333333344 | LM228 | 334333333433333233233334
LM204 | 334433343433334333333344 | LMZ229 | 233233323323222222233233
LM205 | 332332333332243333243343 | LM230 | 333333233332333333333243
LM206 | 343343344333343334343333 | LM231 | 334433333443343334433344
LM207 | 333333333333233233333333 | LM232 | 332334233323432443324444
LM208 | 333432234333234332333332 | LM233 | 444444444333333433343344
LM209 | 333433444443444433423344 | LM234 | 333343433443433433333344
LM210 | 334433334343433333343333 | LM235 | 343333333333323223222334
LM211 | 322334443233333223344433 | LM236 | 333333333333333333333333
LM212 | 221232334332333422233344 | LM237 | 332332332332332323223344
LM213 | 344343434443444333334443 | LM238 | 333333333333333333333333
LM214 | 434323443334333343344344 | LM239 | 333434344344443334433433
LM215 | 333333233333222332333333 | LM240 | 333434344344443334434343
LM216 | 333333333333333333333333 | LM241 | 333333333333333333333333
LM217 | 333343333433333333333333 | LM242 | 333332333423233223333444
LM218 | 333333333333333333333333 | LM243 | 332222323222222222232232
LM219 | 344343434443444333334443 | LM244 | 233333233333333333233333
LM220 | 433433433323433333343333 | LM245 | 333333333222333223233344
LM221 | 332343434333334323333344 | LM246 | 222224234222222222224323
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LM247 | 434334444444333333334433 | LM256 | 322413433112411123342243
LM248 | 333334444333332223333344 | LM257 | 233322333333333323233333
LM249 | 333434333344333333333443 | LM258 | 233322333222333233332233
LM250 | 232222223333122333233333 | LM259 | 444343444444444434344444
LM251 | 233232223233222222233223 | LM260 | 444444444444343334344444
LM252 | 223333333333233223233333 | LM261 | 342433443323333344444433
LM253 | 332233444442343344343343 | LM262 | 233333323223133122212141
LM254 | 444443333223333224433344 | LM263 | 322323333223333223232333
LM255 | 233333322333333333434444 | LM364 | 444343444444444434344444
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Lampiran 7n. Output Quest Angket Motivasi Belajar Peserta didik pada Uji
Coba Lapangan Luas

1) Hasil Analisis Output Quest Secara Simultan
analisis_Motivasi_uji Luas
Current System Settings 26/ 7/2018 8:25
all on all (N =264 L = 24 Probability Level=0.50)
Data File = MOTIVASI LUAS.txt
Data Format = id 1-5 items 7-30

Log file = LOG noton

Page Width 107
Page Length 65
Screen Width = 78
Screen Length = 24

Probability level = 0.50
Maximum number of cases set at 100000

VALID DATACODES 1234

GROUPS
lall ( 264 cases) : All cases
SCALES
lall ( 24items) : All items

DELETED AND ANCHORED CASES:
No case deletes or anchors

DELETED AND ANCHORED ITEMS:

No item deletes or anchors

RECODES



analisis_Motivasi_uji Luas

Item Estimates (Thresholds)
8:25
all on all (N =264 L = 24 Probability Level=0.50)

Mean 0.00
SD 0.51
SD (adjusted) 0.00

Reliability of estimate ~ 0.00

Fit Statistics

Infit Mean Square Outfit Mean Square

Mean 1.00 Mean 0.98

SD 0.13 SD 0.15
Infit t Outfit t

Mean -0.07 Mean -0.18

SD 1.46 SD 1.25

0 items with zero scores
0 items with perfect scores
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analisis_Motivasi_uji Luas

Case Estimates 26/ 7/2018
8:25

all on all (N =264 L = 24 Probability Level=0.50)

Mean 1.50
SD 1.66
SD (adjusted) 1.60

Reliability of estimate ~ 0.93

Fit Statistics

Infit Mean Square Outfit Mean Square

Mean 0.98 Mean 0.98

SD 0.64 SD 0.67
Infit t Outfit t

Mean -0.30 Mean -0.25

SD 202 SD 1.69

0 cases with zero scores
5 cases with perfect scores
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orolisis_Motivosi wji Luos

Item Fir

all on oll (N = 254 L = M Probobility Level=8.58)
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Hasil Analisis Output Quest Tentang Item Angket

ool isis_Motivesi_uji Loes

Item Estimotes {Cotegory Deltos) In imput Order 25/ Fr2818 Bi25
oll on gll (N = 264 L = 24 Probobility Level=8,58)

ITEM MAME |SCORE MAXSCR| DELTASS | INFT OUTFT INFT OUTFT

J' J' il 2 3 4 J' MNS0  MN5SQ t t

1 item 1 I 488 Fo2| -3.05 -8.43 4,43 I 8.8 8.78 -2.1 -1.9
I . 7B .23 27 I
! ! !

3 item 2 I 583 2| -4.63 -8, 72 4,38 I #.,52 @.88 -8.92 -8.%
I I 1.87 24 ¥ il
! ! !

3 item 3 J' 585 ?92]' -4, 67 -8.57 4,83 J' g.05 @.02 -8.5 -8.7
I 1.87 23 25 I
! ! !

4 item 4 I 40 2| -3.45 -8.58 4,20 I 8.85 8.79 -1.7 -1.B
J' « 23 « 2 J'
! ! !

5 item 5 I 457 2| -3.37 8. 36 4.28 I 8.8 8.8 -2.1 -1.7
I .57 -l « ¥ I
! ! !

& item & I 475 Foz| -4.18 &.11 4,25 I 1.8 1.88 1.8 @&.7
I I i .21 « ¥ I
! ! !

7 item 7 J' 541 ?92]' -4, 59 -8.81 3.86 J' 1.688 1.85 1.8 a.5
I 1.88 24 22 I
! ! !

g item B I 278 528] -1.58 3.78 I 1.8 1.85 8.3 8.4
J' 25 25 J'
! ! !

o item 9 I 3pg 528 -1.38 2.87 I 1.14 1.16 1.6 1.4
I 27 . 27 I
! ! !

18 item 18 I 455 Fo2|  -3.58 -8, 36 3.583 I .83 &.81 -2.8 -1.8
I I 65 . 27 2 I
! ! !

11 ditem 11 J' 581 ?92]' -4, 73 -8.37 3.83 J' 1.63 1.88 .4 a8.8
I 1.87 22 24 I
! ! !

12 item 12 I 402 2| -4.71 -8.45 4,44 I 1.88 8.9 8.8 -8.1
J' 1.87 23 27 J'
! ! !

13 item 13 I 455 2| -3.38 8.38 4.55 I 8.85 8.8 -1.7 -1.3
I .57 -l . 28 I
! ! !

14 item 14 I 451 Fozf  -3.49 -8, 41 4,28 I &8.78 &.74 -2.5 -Z.4
I I 65 .23 « ¥ I
! ! !

15 ditem 15 J' 455 ?92]' -3.34 g. 2 4,87 J' 8.8 &.85 -1.6 -1.3
I - 21 38 I
! ! !

15 item 15 I 445 2| -3.13 8,44 4,02 I 1.14 1.13 1.6 1.2
J' 51 21 .38 J'
! ! !

17 item 17 I 472 Foz| -4.83 8.82 4. 63 I 1.15 1.13 1.5 1.1
I 1.85 22 .28 I
! ! !

18 item 18 I 483 Foz2| -3.01 -8, 57 4,49 I &.58 &.81 -8.2 -8.7
I I . T2 .23 r I
! ! !

sessslurtput (ontinues****
E
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onolisis_Motivosi_uji Lugs

Item Estimotes (Cotegory Deltos) In input Order 25/ F/2018 B:25
oll on gll (N = 264 L = 24 Probobility Level=8.58)
ITEM MAME |SCORE MAXNSCR| DELTASS | INFT OUTFT INFT OUTFT

! 1 1 2 3 4 | MNSQ  MNSQ t t

19 ditem 10 l|l 475 ?92.]' -4, 84 8.85 4,47 l|l 1.11 1.89 1.3 &.8
! 1.85 W22 27 I
I I !

28 item 28 ! 534 2] -4.41 -1.33 J.67 I 1.23 1.19 2.2 1.5
l|l 1.89 « 27 «2d l|l
I I !

21 item 21 ! 485 72| -4.74 -8.35 4,14 I #.97 8.8 -8.3 -8.3
! 1.87 23 .25 I
! I /

22  item 22 ! 473 7o2] -3.65 #.13 4,25 I 1.88 1.88 @&.92 8.8
| i .64 .21 36 |
I I !

23 ditem 23 l|l 572 ?92.]' -3.27 -1.97 2.82 l|l 1.1 1.81 a.1 8.1
! 83 .31 W22 I
I I !

24  item 24 ! 568 7o2] -2.02 -1.66 2.75 I 1.4 1.2 2.8 2.8
l|l l|l « 68 « 28 .21 l|l
I I I
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3) Hasil Analisis Output Quest Tentang Informasi Testi
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4) Hasil Analisis Score Equivalance Table

Lugs

uji

TWISL
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Score Equivelence Toble
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5) Hasil Analisis Output Quest Menurut CTT da n IRT (tn)
brolisis_Motivosi_uji Lwos
Ttem Anslysis Results for Observed Respomses 26/ 7/2618 825
oll on oll (N = 264 L = 2 Probobility Level=8.58)

Ttem 1r item 1 Infit MNSQ = 8.581
Disc = #.72
Cotegories 1 raj 2 raj 3 [aj 4 faj missing
Count F 51 i7e 32 a8
Percent (¥) .8 18.3 &7.8 12.1
Pt-Bigeriol -8.25 -8.58 a.18 a.54
Meon Ability -3.18 -8.18 1.50 3.88 M
StDev Ability 8.73 8.08 1.27 1.85 Ma
Step Lobels 1 2z 3 4
Thresholds -3.97 -8.42 4.45
Error .58 .36 8.37
ITtem 2y item 2 Infit MNSQ = 8.82
Disc = 8.56
Cotegories 1 raj 2 raj 3 [aj 4 faj missing
Count 1 43 185 35 -]
Percent (&) 8.4 158.3 7a.1 13.3
Pt-Biseriol -8.22 -8.45 8.81 a.51
Meon Ability -3.83 -8.18 1.59 3.56 Ma
StDev Ability 8.88 1.886 1.33 1.33 L
Step Lobels 1 s 3 4
Thresholds -4.65 -8.78 4,38
Error 1.19 a.37 8.38
Ttem Fr item F Infit MNSQ = 8.85
Dizec = 8,55
Cotegories 1 raj 2 [a] 3 fej 4 faj missing
Count 1 47 175 41 a8
Percent (%) 8.4 17.8 &55.3 15.5
Pt-Biseriol -8.83 -8.44 -8.18 8,58
Megn Ability 8.56 &.88 1.44 F.88 L
StDev Ability a.88 1.88 1.23 a.85 Al
Step Lobels 1 z 3 4
Thresholds -4.68 -8.57 4.85
Error 1.19 a.35 8.32
Ttem 4y item 4 Infit MNSQ = .85
Dizsc = 8.71

sesssOrtput Continues****
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onolisis_Motivosi wji Lugs
Item Anolysis Resuits for Observed Responses 26/ Fr2018 Br25
all on oll (N = 264 L = 24 Probability Level=8.58)

Cotegories 1 faj 2 faj 3 [8j 4 faj missing
Count 3 48 178 35 &
Percent (¥) 1.1 18.2 §7.4 13.3

Pt-Biseriol -8.23 -8.52 8,11 8.51

Mean Ability -1.85 -8.32 1.71 3.53 N4
S5tDev Ability 1.41 8,58 1.28 1.15 L
S5tep Lobels b 2 3 4
Thresholds -3.58 -8.47 4,38
Error a.75 8.36 8.35

Item 5r item 5 Infit MN5Q = .83
Disc = 8.74
Cotegories 1 [aj 2 [raj 3 [aj 4 faj missing
Count 4 o 149 34 ]
Percent (%) 1.5 28,2 58,4 12.%8
Pt-Biseriol -8.24 -8.56 8.21 8.53
Mean Ability -1.53 8.86 1.98 3.73 NA
StDev AbiLity 1.41 1.86 1.22 8.97 NA
Step Lobels 1 F 3 4
Thresholds -3.41 8.38 4,31
Error 8.69 8.29 8.54

Item G item & Infit MN5Q = 1.89
Dizc = B.63
Categories 1 fa] 2 faj 3 fej 4 faj missing
Count K &9 158 35 &
Percent (X) 8.8 26,1 58.8 13.3
Pt-Biseriol -8.23 -8.45 8,14 8.45
Mean Ability -2.56 8.23 1.78 3.27 N4
Sthev Ability 1.37 1.25 1.35 1.38 N4
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -4,13 8,85 4,25
Error 8.58 8,33 8.36

Item Fr item 7 Infit MNSQ = 1.88
Disc = @.82
Cotegories 1 [aj 2 [aj 3 [aj 4 faj missing

sesssQutput Continues®s**
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onolisis_Motivesi_uoji Luos

Item Anglysis Results for Observed Responses 26/ F/2818 Bi25
oll on oll (N = 264 L = 24 Probobility Level=8.58)

Count 1 38 155 &8 8

Percent (%) &.4 14.8 58.7 26.1

Pt-Bizeriol -8.68 -8.45 -8.13 8.52

Mean Ability -8.74 -8.28 1.38 2,93 NA

Stlev Ability .88 1.88 1.31 1.45 Na

Step Lobels 1 2 3 4

Thresholds -4,53 -8.,83 3.87

Error 1.19 8.38 8.31

Item 8 item § Infit MN5Q = 1.83
Disc = 8.89

Cotegories 2 [a] 3 [fej 4 faj missing

Count 24 192 48 =]

Percent (%) 0.1 727 18.2

Pt-Biserigl -8, 48 -8.18 &.458

Mean Ability -8, 53 1.48 F.12 Lo

Sthev Ability 1.43 1.38 1.33 Lo

Step Lobels 1 2 3 4

Thresholds -1.55 3.78

Error 8.38 8,34

Item By item & Infit MNSQ = 1.14
Disc = 8.88

Cotegories 2 [a] 3 [aj 4 faj missing

Count 27 154 73 a8

Percent (%) 18.2 §2.1 27.7

Pt-Biserigl -8. 37 -8.23 .58

Mean Ability -8.32 1.26 2,82 Al

StDev Ability 1.88 1.38 1.47 A

Step Lobels 1 2 3 4

Thresholds -1.38 2,08

Error &.34 .28

Item  18: item 18 Infit MNSQ = 8.83
Disc = 8.73

Cotegories 1 raj 2 [aj 3 [faj 4 raj mizsing

Count 3 52 158 43 8

Percent (%) 1.1 i9.7 §2.9 15.3

Pt-Bizeriol -8.23 -8.51 a.85 8.58

sesssQutput Continues®s**

£

361



onolisis_Motivosi_uji Luos

Item Anglysis Results for Observed Responses
oll on gll (N = 264 L = 24 Probobility Level=8.58)

Megn Ability -1.58 -8.21 1.63 3.58 N
StDev Ability 1.45 1.11 1.21 1.87 Na
Step Lobels 1 2 3 4

Thresholds -3.53 -8.33 3.583
Error 8.75 8.33 8.35

Item 11r item 11 Infit MN5Q = 1.83
= 8.63
Cotegories 1 [@] 2 raj 3 [8] 4 faj mizsing
Count 1 53 167 43 -]
Percent (%) 8.4 28.1 63.3 16.3
Pt-Biseriol -8.88 -8, 44 -8. 84 8.54
Megn Ability -8.58 8.87 1.51 3.58 NA
Stlev AbiLity 8,88 1.47 1.289 1.15 NA
Step Lobels 1 K3 3 4
Thresholds -4.75 -8.37 3.05
Error 1.19 8.33 8.35

ITtem  12: item 12 Infit MNSQ = 1.88
= 8.53
{otegories 1 e8] 2 faj 3 [e] 4 faj missing
Count 1 51 158 32 =]
Percent (¥) 8.4 19.3 55.2 12.1
Pt-Biserigl -8.22 -8.45 8.88 8.47
Meon Ability -3.83 -8.81 1.57 F.44 LE
StDev Ability 8.88 1.25 1.35 1.28 LE
Step Lobels 1 K 3 4
Thresholds -4,72 -8.45 4,44
Error 1.18 .34 &.48

ITtem  13; item 13 Infit MNS) = 8.85

Disec = 8.72
Cotegories 1 re] 2 fe} 3 re] 4 rej missing
Count 4 78 153 29 a8
Percent (&) 1.5 29.5 58.8 11.8
Pt-Fiserigl -8.25 -8.58 #.31 &.45
Mean Ability -1.68 &.81 2.85 3.43 NA
StDev Ability 1.33 8,80 1.25 1.23 LE
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onolisis_Motivesi_uoji Luos

Item Anglysis Results for Observed Responses 28/ F/2818 8125
oll on oll (N = 264 L = 24 Probobility Level=8.58)

Step Lobels 1 2 3 4

Thresholds -3.41 8.38 4,55

Error 8.66 8.31 8.37

Item 1dr item 14 Infit MN5Q = 8.78
Disc = 8.74
Cotegories 1 raj 2 [faj F 8] 4 raj missing
Count 3 51 i75 35 -]
Percent (%) 1.1 18,3 &6.3 13.3
Pt-Biserigl -8, 28 -8.53 .68 8.57
Mean Ability -1.43 -8.31 1.67 3.88 NA
StDev Ability 1.79 8.92 1.2 1.82 NA
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -3.53 -8.38 4,38
Error &.75 8.33 8,34

ITtem  15: item 15 Infit MNSQ = 8.85
Disc = 8.71
Cotegories 1 raj 2 [aj 3 [faj 4 raj mizsing
Count 4 73 153 24 8
Percent (%) 1.5 27.7 §1.7 &1
Pt-Bizeriol -8.24 -8.53 a.25 a8.58
Mean Ability -1.61 8,858 1.83 3.82 R4
Sthev Ability 1.35 1.22 1.22 1.88 nd
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -3.38 8.27 4,88
Error .59 .38 &.41

Item  15: item 15 Infit MNSQ = 1.14
Disc = 8.58

Cotegories 1 raj 2 [raj F faj 4 raj missing

Count 5 58 158 23 L]

Percent (¥) 1.8 38.3 50.1 8.7

Pt-Biseriol -8.23 -8.43 a,22 8.43

Mean Ability -1.18 .42 1.82 3.45 NA

StDev Ability 1.57 1.24 1.42 1.41 x4

Step Lobels 1 2 3 4

Thresholds -3.18 8.45 4,84

sesssQutput Continues®s**
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onolisis_Motivesi_uoji Luos

Item Anglysis Results for Observed Responses 25/ F/2818 B:25
oll on gl (N = 264 L = 24 Probobility Level=8.58)

Error a.50 8.28 8,48

Item 17r item 17 Infit MN5Q = 1.13
Disc = 8.59
Cotegories 1 ra] 2 [aj F fa] 4 raj missing
Couwnt 1 &7 158 28 8
Percent (%) 8.4 25.4 63.6 18.8
Pt-Biserigl -8, 18 -8.47 &.15 &.43
Meon Ability -1.28 8.19 1.79 3.32 Na
StDev Ability 8.58 1.35 1.44 1.85 NA
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -4,84 8.82 4,563
Error 1.19 8.33 8.38

Item  18B: item 18 Infit MNSQ = 8.08
Disc = §.55
Cotegories 1 raj 2 faj F fa] 4 raj missing
Count F 47 1584 31 8
Percent (%) é.8 17.8 &8.7 11.7
Pt-Biseriol -8.11 -8.45 a.84 8.53
Mean Ability -8.57 -8.13 1.52 3.88 N4
Sthev Ability 8.82 1.25 1.36 8.87 nd
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -3.04 -8.53 4.58
Error é.88 .34 .37

Item 18¢ item 19 Infit MN5Q = 1.11
Disc = @.58
Cotegories 1 raj 2 [faj F [a] 4 raj missing
Count 1 &8 183 3z a
Percent (%) 8.4 25.8 51.7 12.1
Pt-Biseriaol -8.82 -8.53 8.2¢8 8.41
Mean Ability 8.75 8.83 1.85 3.86 NA
Stlev Ability 8,88 1.28 1.35 1.55 N4
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -4,84 &.85 4,43
Error 1.16 8.33 8.36

seee®lutpurt Continpes®®**
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onglisis_Motivosi_wji Lugs

Item Anolysis Reswits for Observed Responses 26/ Fr2018 Br25
all on oll (N = 264 L = 24 Probobility Level=8.58)
ITtem  28r item 28 Infit MNSQ = 1.23
Dizc = 8.51
Lotegories 1 rej 2 raj 3 [a] 4 faj missing
Count 1 28 154 51 @
Percent (¥) g.4 18.8 50,7 19.3
Pt-Biserigl -8.18 -8.35 -8.18 8,41
Mean Ability -1.28 -8.18 1.45 2.78 L
StDev Ability 8.88 1.55 1.42 1.51 LS
Step Lobels 1 K 3 4
Thresholds -4.47 -1.38 3.68
Error 1.19 8.45 8.35
ITtem 21 item 21 Infit MNSQ = 8.07
Di=c = 8.66
Lotegories 1 rej 2 [aj 3 [&8} 4 faj missing
Count 1 54 171 38 a
Percent (%) 8.4 28,5 54,8 14.4
Pt-Fiserial -8.22 -8.48 .85 .45
Meon Ability -3.0% -8.87 1.87 3.38 LS
StDev Ability 8.88 1.11 1.34 1.25 LS
Step Lobels 1 K3 3 4
Thresholds -4.75 -8.37 4,14
Error 1.19 8.35 8.35
ITtem  2Zr item 22 Infic MN5Q = 1.88
DMsc = .53
{otegories 1 raj 2 raj 3 [a) 4 faj mizsing
Count F &9 157 35 a
Percent (¥) 1.1 25.1 58.5 13.3
Pt-Bizeriol -8.12 -8.47 a.80 8,52
Meon Ability -8.15 8,22 1.78 3.581 LS
StDev Ability 3.58 1.28 1.31 8.85 LS
Step Lobels 1 2 3 4
Thresholds -3. 68 @.15 4,26
Error 8.75 8,20 8.37
Item 23 itewm 23 Infit MNSQ = 1.81
Dizc = .52
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aonolisis_Motivosi uwji Lugs

Item Anolysis Reswits for Observed Responses 26/ 772818 B:25
oll on oll (M = 254 L = 24 Probobility Level=80.58)
Cotegories 1 [é] 2 raj 3 raj 4 raj mizsing
Couwnt F 15 157 79 8
Percent (¥) 8.8 &.1 §3.3 29,9
Pt-Biserigl -8.18 -8.35 -8.35 8.58
Meon AbiLity -8.32 -8. 65 1.88 2,88 na
StDev Ability .58 1.85 1.25 1.33 NA
Step Lobels 1 2 k] 4
Thresholds -3.47 -1.77 2.81
Error 8,584 é.51 8.31
Item  24r ditem 24 Infit MNSQ = 1.21
Disc = 8.56
Lotegories 1 [8] 2 [a] 3 ra] 4 raj missing
Cownt 3 28 158 51 8
Percent (¥) 1.1 7.6 68,6 38.7
Pt-Biserigl -8.14 -8.32 -8.28 8.51
Mean Ability -8. 61 -8, 32 1.18 2. 78 NA
StDew Ability .83 1.24 1.42 1.33 LE
Step Lobels 1 K 3 4
Thresholds -3.13 -1.47 2.78
Error 8,72 8.45 8,28
Meon test score 44,77
Stondord deviotion b.38

Internol Consistency  8.54

The individuel item stotistics ore colcowloted
using oll oveiloble doto.

The overgll megn, stondord devigtion ond internol
consistency indices ossume thot missing responses
ore incorrect. They showld only be considered usefuol when
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Lampiran 70. Ringkasan Hasil Analisis Output Quest Angket Motivasi Belajar

Peserta Didik pada Uji

Pendekatan Modern

Coba Lapangan Luas

Menurut

Tabel 14. Ringkasan Hasil Analisis Output Quest Angket Motivasi Belajar Peserta

No kecocokan dengan model kecocokan dengan
model
Infit Mnsq interpretasi Infit t interpretasi
1 0,81 cocok -2,1 tidak cocok
2 0,92 cocok -0,9 cocok
3 0,95 cocok -0,5 cocok
4 0,85 cocok -1,7 cocok
5 0,83 cocok -2,1 tidak cocok
6 1,09 cocok 1 cocok
7 1,08 cocok 1 cocok
8 1,03 cocok 0,3 cocok
9 1,14 cocok 1,6 cocok
10 0,83 cocok -2 tidak cocok
11 1,03 cocok 0,4 cocok
12 1 cocok 0 cocok
13 0,86 cocok -1,7 cocok
14 0,78 cocok -2,5 tidak cocok
15 0,86 cocok -1,6 cocok
16 1,14 cocok 1,6 cocok
17 1,13 cocok 15 cocok
18 0,98 cocok -0,2 cocok
19 1,11 cocok 1,3 cocok
20 1,23 cocok 2,2 tidak cocok
21 0,97 cocok -0,3 cocok
22 1,08 cocok 0,9 cocok
23 1,01 cocok 0,1 cocok
24 1,21 cocok 2 cocok
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Lampiran 7p. Analisis Pencapaian Motivasi Belajar Peserta Didik pada Uji
Coba Lapangan Luas

Analisis pencapaian motivasi belajar fisika peserta didik menggunakan skor
logit yang dihasilkan secara empiris. Skor logit diperoleh dari output Quest. Konversi
skor mentah yang diperoleh peserta didik menjadi skor logit berdasarkan pada score
equivalence table output Quest. Tabel berikut ini merupakan tabel Kkriteria
kemampuan yang digunakan sebagai interpretasi skor logit yang diperoleh peserta
didik.

Tabel 15. Kriteria Kemampuan Peserta didik

No | Skor Logit Kriteria
1 >+ 1,00 Tinggi

2 -1,00s.d + 1,00 Sedang
3 <-1,00 Rendah

Tabel 16. Daftar Pencapian Motivasi Belajar Fisika Peserta didik

No | Peserta | skor kategori No Peserta skor kategori
didik logit didik logit
1| LO01 3,06 | tinggi 133 | L133 -1,04 | rendah
2 | L002 -0,89 | sedang 134 | L134 0,75 | sedang
3| LOO3 4,12 | tinggi 135 | L135 1,79 | tinggi
4 | L004 -0,89 | sedang 136 | L136 0,56 | sedang
5 | LO05 0,94 | sedang 137 | L137 0,05 | sedang
6 | LO06 -0,11 | sedang 138 | L138 -0,27 | sedang
7 | LOO7 -0,11 | sedang 139 | L139 -0,27 | sedang
8 | LOO8 -1,2 | rendah 140 | L140 1,35 | tinggi
9 | LOO9 -0,43 | sedang 141 | L141 -0,11 | sedang
10 | LO10 3,06 | tinggi 142 | L142 -0,43 | sedang
11 | LO11 3,6 | tinggi 143 | L143 -0,11 | sedang
12 | LO12 -0,27 | sedang 144 | L144 0,39 | sedang
13 | LO13 -1,04 | rendah 145 | L145 -0,89 | sedang
14 | LO14 1,14 | tinggi 146 | L146 -0,58 | sedang
15 | LO15 3,78 | tinggi 147 | L147 0,22 | sedang
16 | LO16 -1,2 | rendah 148 | L148 1,57 | tinggi
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17 | LO17 1,79 | tinggi 149 | L149 0,22 | sedang
18 | LO18 -0,43 | sedang 150 | L150 -2,14 | rendah
19 | LO19 3,06 | tinggi 151 | L151 -0,43 | sedang
20 | LO20 2,66 | tinggi 152 | L152 -0,74 | sedang
21 | L021 -0,74 | sedang 153 | L153 1,79 | tinggi
22 | L022 3,06 | tinggi 154 | L154 -0,58 | sedang
23 | L023 3,6 | tinggi 155 | L155 -0,43 | sedang
24 | L024 0,94 | sedang 156 | L156 -0,74 | sedang
25 | L025 -0,27 | sedang 157 | L157 0,94 | sedang
26 | LO26 1,14 | tinggi 158 | L158 2,66 | tinggi
27 | LO27 4,29 | tinggi 159 | L159 1,79 | tinggi
28 | L028 -1,82 | rendah 160 | L160 2,66 | tinggi
29 | LO29 3,43 | tinggi 161 | L161 0,94 | sedang
30 | LO30 3,06 | tinggi 162 | L162 4,47 | tinggi
31| Lo31 1,14 | tinggi 163 | L163 1,57 | tinggi
32 | L032 -0,43 | sedang 164 | L164 1,79 | tinggi
33 | L033 0,05 | sedang 165 | L165 3,95 | tinggi
34 | LO34 166 | L166 4,47 | tinggi
35 | L035 -0,89 | sedang 167 | L167 2,24 | tinggi
36 | LO36 168 | L168 0,94 | sedang
37 | LO37 1,79 | tinggi 169 | L169 1,35 | tinggi
38 | LO38 170 | L170 -0,27 | sedang
39 | LO39 3,24 | tinggi 171 | L171 0,56 | sedang
40 | LO40 1,57 | tinggi 172 | L172 1,57 | tinggi
41 | LO41 3,43 | tinggi 173 | L173 1,79 | tinggi
42 | L042 1,14 | tinggi 174 | L174 -1,51 | rendah
43 | L043 0,75 | sedang 175 | L175 1,79 | tinggi
44 | L044 2,87 | tinggi 176 | L176 1,79 | tinggi
45 | L045 1,79 | tinggi 177 | L177 1,35 | tinggi
46 | L046 3,24 | tinggi 178 | L178 1,14 | tinggi
47 | LO47 -3,39 | rendah 179 | L179 3,24 | tinggi
48 | L048 2,87 | tinggi 180 | L180 1,14 | tinggi
49 | L0O49 1,14 | tinggi 181 | L181 3,95 | tinggi
50 | LO50 3,43 | tinggi 182 | L182 -0,27 | sedang
51 | LO51 0,22 | sedang 183 | L183 1,79 | tinggi
52 | L052 1,79 | tinggi 184 | L184 2,66 | tinggi
53 | L053 185 | L185 4,12 | tinggi
54 | L054 0,75 | sedang 186 | L186 3,95 | tinggi
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55 | L055 3,24 | tinggi 187 | L187 1,35 | tinggi
56 | L056 3,43 | tinggi 188 | L188 3,06 | tinggi
57 | LO57 1,79 | tinggi 189 | L189 1,79 | tinggi
58 | LO58 0,75 | sedang 190 | L190 0,75 | sedang
59 | L059 0,75 | sedang 191 | L191 2,02 | tinggi
60 | L060 1,79 | tinggi 192 | L192 0,56 | sedang
61 | LO61 2,87 | tinggi 193 | L193 2,02 | tinggi
62 | L062 0,22 | sedang 194 | L194 3,6 | tinggi
63 | L063 1,35 | tinggi 195 | L195 1,14 | tinggi
64 | LO64 196 | L196 2,02 | tinggi
65 | L065 2,87 | tinggi 197 | L197 0,39 | sedang
66 | LO66 2,24 | tinggi 198 | L198 3,06 | tinggi
67 | LO67 1,79 | tinggi 199 | L199 4,12 | tinggi
68 | L0683 1,79 | tinggi 200 | L200 1,35 | tinggi
69 | L069 1,57 | tinggi 201 | L201 2,87 | tinggi
70 | LO70 3,06 | tinggi 202 | L202 3,06 | tinggi
71| LO71 0,75 | sedang 203 | L203 3,24 | tinggi
72 | LO72 0,75 | sedang 204 | L204 3,24 | tinggi
73 | LO73 3,43 | tinggi 205 | L205 1,35 | tinggi
74 | LO74 0,39 | sedang 206 | L206 3,24 | tinggi
75 | LO75 1,57 | tinggi 207 | L207 1,35 | tinggi
76 | LO76 1,14 | tinggi 208 | L208 1,35 | tinggi
77 | LO77 1,79 | tinggi 209 | L209 4,12 | tinggi
78 | LO78 0,05 | sedang 210 | L210 3,06 | tinggi
79 | LO79 1,14 | tinggi 211 | L211 2,02 | tinggi
80 | L080 3,6 | tinggi 212 | L212 0,56 | sedang
81 | LO81 1,79 | tinggi 213 | L213 4,29 | tinggi
82 | L082 1,79 | tinggi 214 | L214 3,6 | tinggi
83 | L0O83 0,56 | sedang 215 | L215 0,75 | sedang
84 | L084 1,79 | tinggi 216 | L216 1,79 | tinggi
85 | L085 3,6 | tinggi 217 | L217 2,24 | tinggi
86 | L086 1,14 | tinggi 218 | L218 1,79 | tinggi
87 | LO87 0,75 | sedang 219 | L219 4,29 | tinggi
88 | L0O88 1,14 | tinggi 220 | L220 2,66 | tinggi
89 | L089 4,65 | tinggi 221 | L221 2,66 | tinggi
90 | L0O90 1,57 | tinggi 222 | L222 0,05 | sedang
91 | LO91 1,79 | tinggi 223 | L223 0,94 | sedang
92 | L092 1,57 | tinggi 224 | L224 -0,11 | sedang
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93 | L093 1,79 | tinggi 225 | L225 0,39 | sedang
94 | L094 3,24 | tinggi 226 | L226 2,02 | tinggi
95 | L095 1,14 | tinggi 227 | L227 2,66 | tinggi
96 | L096 0,94 | sedang 228 | L228 2,02 | tinggi
97 | L097 1,57 | tinggi 229 | L229 -0,43 | sedang
98 | L098 -0,27 | sedang 230 | L230 1,35 | tinggi
99 | L099 1,57 | tinggi 231 | L231 3,6 | tinggi
100 | L100 0,39 | sedang 232 | L232 2,45 | tinggi
101 | L101 0,05 | sedang 233 | L233 4,29 | tinggi
102 | L102 0,39 | sedang 234 | L234 3,43 | tinggi
103 | L103 2,66 | tinggi 235 | L235 0,94 | sedang
104 | L104 -0,27 | sedang 236 | L236 1,79 | tinggi
105 | L105 -0,27 | sedang 237 | L237 0,56 | sedang
106 | L106 2,66 | tinggi 238 | L238 1,79 | tinggi
107 | L107 -0,27 | sedang 239 | L239 3,95 | tinggi
108 | L108 3,43 | tinggi 240 | L240 4,12 | tinggi
109 | L109 3,43 | tinggi 241 | L241 1,79 | tinggi
110 | L110 0,94 | sedang 242 | L242 1,57 | tinggi
111 | L111 -0,27 | sedang 243 | L243 -1,35 | rendah
112 | L112 3,06 | tinggi 244 | L244 1,14 | tinggi
113 | L113 0,05 | sedang 245 | L245 0,94 | sedang
114 | L114 1,14 | tinggi 246 | L246 -0,89 | sedang
115 | L115 -2,3 | rendah 247 | L247 3,95 | tinggi
116 | L116 3,06 | tinggi 248 | L248 2,45 | tinggi
117 | L117 -0,11 | sedang 249 | L249 3,06 | tinggi
118 | L118 1,57 | tinggi 250 | L250 -0,43 | sedang
119 | L119 -1,51 | rendah 251 | L251 -0,89 | sedang
120 | L120 0,75 | sedang 252 | L252 0,56 | sedang
121 | L121 0,39 | sedang 253 | L253 3,24 | tinggi
122 | L122 0,75 | sedang 254 | L254 2,87 | tinggi
123 | L123 -2,46 | rendah 255 | L255 2,24 | tinggi
124 | L124 5,26 | tinggi 256 | L256 -0,58 | sedang
125 | L125 0,05 | sedang 257 | L257 0,75 | sedang
126 | L126 3,43 | tinggi 258 | L258 0,05 | sedang
127 | L127 -0,11 | sedang 259 | L259 5,78 | tinggi
128 | L128 -0,27 | sedang 260 | L260 5,5 | tinggi
129 | L129 -0,43 | sedang 261 | L261 3,43 | tinggi
130 | L130 -1,04 | rendah 262 | L262 -1,2 | rendah
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131

L131

3,6 | tinggi

263

L263 0,05 | sedang

132

L132

0,94 | sedang

264

L264 5,78 | tinggi

Pada tabel tampak bahwa terdapat peserta didik yang tidak memiliki skor

logit. Subali dan Suyata (2011: 2) menyatakan data yang dianalisis mengikuti kurva

logistik yang identic dengan kurva normal, sehingga testi yang memiliki skor

sempurna atau skor nol tidak dimasukkan dalam analisis. Jadi, peserta didik yang

tidak memiliki skor logit disebabkan peserta didik tersebut memiliki skor sempurna

atau skor nol, sehingga tidak dianalisis oleh program Quest.

Tabel 17. Kriteria Motivasi Belajar Fisika Materi Impuls, Momentum dan Tumbukan
Peserta didik Uji Coba Lapangan Luas

No Kategori Motivasi Frekuensi Presentase
1 Rendah 14 5%
2 Sedang 91 34%
3 Tinggi 154 58%
Jumlah 259 100%
T0%
= 60%
=
E 50%
]
o 40%
(=8
2 30%
=
g 20%
@
a 10%
0% I
Tinggi Sedang Rendah

Katergori Motivasi
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Lampiran 7q. Dokumentasi

Gambar 39. Uji Lapangan Terbatas di SMA
Negeri 2 Ngaglik

Gambar 41. Uji Lapangan Luas di SMA ~ Gambar 42. Uji Lapangan Luas di SMA
Negeri 1 Kalasan Negeri 1 Ngemplak
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Gambar 43. Uji Lapangan Luas di SMA r 44. Uji Lapangan Luas di SMA
Negeri 2 Sleman Negeri 1 Depok
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